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BUDAYA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN MOTIVASI 
BERPRESTASI SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI 
SD N 2 DELANGGU 
 
Oleh 





Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui budaya sekolah dalam 
membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika di SD N 2 
Delanggu.  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode etnografi. 
Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua siswa. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan adalah model Miles and Huberman dengan langkah-
langkah reduksi data, display data dan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah yang dikembangkan 
di SD N 2 Delanggu adalah kebersihan, kerapian dan kerindangan; ekstrakurikuler 
seni tari dan musik; senam bersama; ketertiban; pemberian penghargaan; infaq, 
sopan santun, saling menghargai, dan kejujuran; semangat belajar; kekeluargaan 
menciptakan keharmonisan; Semangat kerja guru, semangat belajar siswa dan 
dukungan orang tua menciptakan prestasi; serta sikap baik dapat terbentuk dari 
pembiasaan sikap baik. Penerapan budaya sekolah yang dikembangkan di SD N 2 
Delanggu sudah baik meskipun masih ada kendala yang terjadi. Budaya sekolah 
yang dikembangkan dapat membangun motivasi berprestasi siswa pada mata 
pelajaran matematika. Pemberian penghargaan bagi siswa saat upacara; nilai 
semangat belajar; serta asumsi belajar matematika yang penting mengerti caranya 
maka dapat mengerjakan dengan baik dapat membangun motivasi berprestasi siswa 
pada mata pelajaran matematika. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh kualitas Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang dimiliki. SDM yang berkualitas dapat menunjang perkembangan 
ekonomi, politik, budaya, pendidikan, IPTEK, dan lain-lain. Berkembangnya 
segala aspek kehidupan tersebut menjadikan suatu bangsa mampu bersaing 
dengan bangsa lain. Bangsa yang tidak mampu untuk bersaing dengan bangsa 
lain akan tertinggal, bahkan beberapa diantaranya dapat dijajah oleh bangsa lain. 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dapat tercipta melalui 
pendidikan yang berkualitas pula. Berdasarkan sensus penduduk tahun 2010, 
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk 237.641.326 jiwa 
(http://sp2010.bps.go.id/). Apabila penduduk Indonesia yang jumlahnya besar 
memiliki SDM yang berkualitas, tentu negara Indonesia akan menjadi negara 
maju. Kenyataannya, penduduk Indonesia memiliki SDM yang kurang. SDM 
Indonesia tidak sebanding dengan Sumber Daya Alam (SDA) yang dimilikinya. 
SDA tidak mampu diolah dengan baik, sehingga bergantung pada negara lain 
untuk mengolahnya. Banyak bahan serta kebutuhan yang sebenarnya sudah 
melimpah di Indonesia, namun masih mengimpor dari negara lain. 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang kurang baik tersebut tidak lepas dari 
rendahnya kesempatan generasi muda untuk mendapatkan pendidikan. Tahun 
2015, UNICEF mencatat sebanyak 2,5 juta anak Indonesia tidak memiliki 
kesempatan untuk melanjutkan sekolah (http://kabar24.bisnis.com). Anak yang 
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memiliki kondisi ekonomi kurang mampu memiliki kesempatan empat kali lebih 
besar untuk putus sekolah daripada anak yang berasal dari keluarga 
berkecukupan. Selain itu, berdasarkan letak geografis tingkat putus sekolah anak 
sekolah dasar di desa 3 kali lipat daripada sekolah di kota.  
Pendidikan sebenarnya dapat dilaksanakan di manapun manusia berada. 
Lingkungan yang mendukung manusia untuk memperoleh pendidikan adalah 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Conny R. Semiawan (1998: 195) 
menyampaikan “tiga klasifikasi lingkungan perkembangan utama yang lajim 
dikenal, yakni lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam konteks 
pendidikan, tiga macam lingkungan tersebut dikenal sebagai tripusat 
pendidikan”. Ketiga lingkungan pendidikan tersebut berguna untuk membantu 
mengembangkan potensi yang dimiliki anak.  
Salah satu lingkungan pendidikan yang sangat penting dalam kaitannya 
untuk menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas adalah 
sekolah. United Nations Children’s Fund menyatakan apabila kesempatan 
sekolah bagi generasi muda rendah, maka kemajuan hidup pada berbagai bidang 
di negara tersebut juga tidak akan baik (Kirschning & Kostermans: 2012). Setiap 
anak memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Anak-anak yang 
tidak mendapat kesempatan untuk sekolah akan menghambat kemajuan negara, 
karena SDM yang berkualitas akan sulit terbentuk.          
Pemerintah sudah berupaya untuk melakukan perbaikan-perbaikan 
sistem pendidikan di Indonesia untuk dapat meningkatkan serta menciptakan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Pemerintah berusaha 
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memberikan kesempatan bersekolah bagi seluruh anak dengan adanya beasiswa, 
sekolah gratis, sekolah inklusi, dan lain-lain. Semakin banyak anggota 
masyarakat yang melaksanakan pendidikan di sekolah, maka semakin banyak 
pula anggota masyarakat yang memiliki wawasan luas. Wawasan masyarakat 
yang luas diharapkan dapat membantu mendukung kemajuan di segala aspek 
kehidupan.  
Wawasan yang luas tentu diperoleh dari pengetahuan yang dimiliki oleh 
individu. Semakin luas pengetahuan yang dimiliki, maka semakin luas pula 
wawasan individu tersebut. Pengetahuan dapat diperoleh dari proses belajar 
yang dilakukan oleh siswa di sekolah. Belajar adalah perubahan tingkah laku 
yang menetap akibat perolehan pengetahuan dan pengalaman dari interaksi 
dengan lingkungan (Sugihartono, dkk, 2012: 74). Perubahan tingkah laku 
menjadi tolok ukur keberhasilan siswa dalam belajar. Proses belajar menjadikan 
siswa menjadi lebih dewasa pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Setelah melakukan proses belajar, siswa tidak hanya memiliki banyak 
pengetahuan tapi juga dapat mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam 
bentuk sikap dan keterampilan.  
Proses belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
timbul dari dalam maupun dari luar diri siswa (Slameto, 2003: 54-72). Faktor 
dari dalam diri siswa yang mempengaruhi belajar adalah faktor jasmaniah 
(kesehatan dan cacat tubuh), faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan dan kesiapan), dan faktor kelelahan. Faktor dari luar 
yang berpengaruh dalam proses belajar adalah faktor keluarga, faktor sekolah 
4 
 
dan faktor masyarakat. Faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan 
proses belajar siswa.  
Keberhasilan siswa dalam proses belajar, terutama pada aspek 
pengetahuan dapat ditunjukkan dengan nilai. Siswa yang mendapatkan nilai 
kurang baik dalam kegiatan belajar mengajar tidak selalu disebabkan oleh 
tingkat intelegensi yang rendah. Guru perlu memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses belajar tersebut untuk dapat mengetahui permasalahan 
yang dihadapi siswa. Apabila guru memahami permasalahan yang dihadapi 
siswa, maka guru dapat mencari jalan keluar untuk membantu meningkatkan 
nilai siswa. 
Siswa yang sering mendapat nilai baik biasanya disebut siswa berprestasi 
akademik. Prestasi sebenarnya dapat dilihat berbagai macam bentuk, seperti 
nilai-nilai rapor maupun juara dalam lomba. Prestasi merupakan hasil yang telah 
dicapai (Dendy Sugono, dkk, 2003: 298). Individu yang melakukan sesuatu 
dengan sungguh-sungguh maka akan memperoleh hasil yang baik. Begitupula 
dengan siswa yang belajar dengan sungguh-sungguh tentu akan memperoleh 
prestasi belajar yang tinggi. Sebaliknya, siswa yang mengalami permasalahan 
dalam belajar akan sulit memperoleh prestasi. 
Pencapaian prestasi belajar siswa harus dibangun sejak siswa berada di 
sekolah dasar. Sekolah dasar menjadi landasan atau dasar untuk menopang 
jenjang sekolah diatasnya, sehingga sekolah dasar dinilai paling penting bagi 
perkembangan kognitif siswa. Siswa yang menguasai materi saat berada di 
sekolah dasar, tentu akan lebih mudah dalam mengikuti jenjang selanjutnya. 
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Seperti pendapat bari Fuad Ihsan (2003: 22) bahwa “pendidikan dasar adalah 
pendidikan yang memberikan pengetahuan dan keterampilan, menumbuhkan 
sikap dasar yang diperlukan dalam masyarakat, serta mempersiapkan peserta 
didik untuk mengikuti pendidikan menengah”.  
Siswa perlu didorong untuk belajar dengan sungguh-sungguh sejak di 
sekolah dasar. Selain dapat menguasai konsep-konsep dasar yang akan 
membantu di jenjang sekolah lanjutan, siswa juga dapat memperoleh prestasi 
belajar yang tinggi. SD N 2 Delanggu merupakan sekolah dasar yang memiliki 
banyak siswa berprestasi di Kecamatan Delanggu. Masyarakat sekitar juga 
sudah memberikan kepercayaan kepada SD N 2 Delanggu sebagai sekolah 
dengan prestasi yang baik, terbukti dengan animo masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya ke SD N 2 Delanggu cukup tinggi.  
Setelah melakukan wawancara dengan kepala sekolah SD N 2 Delanggu, 
ternyata terdapat beberapa permasalahan menarik yang ada di sekolah tersebut. 
Salah satu permasalahan yang terjadi adalah keadaan ekonomi rata-rata siswa 
yang berada pada tingkat menengah bawah tidak menurunkan semangat siswa 
untuk belajar. Pekerjaan orang tua yang rata-rata buruh, petani dan pedagang 
berdampak pada kurangnya perhatian orang tua terhadap anak karena terlalu 
sibuk bekerja. Orang tua tidak selalu dapat mendampingi siswa untuk belajar, 
serta latar pendidikan orang tua sebagian siswa tidak memungkinkan bagi orang 
tua untuk membimbing anak dalam belajar. Permasalahan tersebut hampir sama 
dengan beberapa sekolah dasar di Kecamatan Delanggu. Perbedaannya, sekolah 
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dasar yang lain di sekitar SD N 2 Delanggu belum memiliki prestasi baik seperti 
SD N 2 Delanggu padahal memiliki permasalahan yang sama. 
Berdasarkan penuturan guru SD Krecek, SD N 1 Tlobong serta SD N 6 
Delanggu, kondisi ekonomi keluarga berpengaruh terhadap prestasi siswa di 
sekolah dasar tersebut. Letak Kecamatan Delanggu yang dapat dikatakan masih 
desa, memang rata-rata masyarakatnya masih bekerja sebagai buruh, petani dan 
pedangang. Tidak heran rata-rata masyarakat di Kecamatan Delanggu berada 
pada kondisi ekonomi tingkat menengah bawah, termasuk orang tua siswa SD N 
2 Delanggu. Tingkat ekonomi yang rendah serta pendidikan orang tua yang 
masih terbatas membuat orang tua kurang bisa memberikan dukungan yang 
optimal kepada anak. 
Prestasi yang diperoleh SD N 2 Delanggu cukup banyak di berbagai mata 
pelajaran serta sering memperoleh juara dalam lomba siswa berprestasi, namun 
prestasi paling banyak terdapat pada mata pelajaran matematika dan IPA. 
Prestasi siswa SD N 2 Delanggu pada mata pelajaran matematika juga menarik, 
karena berdasarkan wawancara guru di beberapa sekolah dasar yang lain di 
Kecamatan Delanggu menyatakan bahwa mata pelajaran matematika merupakan 
mata pelajaran yang paling ditakuti siswa sehingga prestasi yang diperoleh juga 
kurang baik.  
Meskipun paling sering memperoleh juara di tingkat kecamatan maupun 
kabupaten, namun prestasi tersebut sudah sangat baik. Apalagi di tengah-tengah 
berbagai permasalahan dan keterbatasan yang ada, SD N 2 Delanggu masih bisa 
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memperoleh prestasi yang baik. Berikut daftar perolehan prestasi di SD N 2 
Delanggu pada mata pelajaran matematika: 
Tabel 1. Perolehan prestasi matematika di SD N 2 Delanggu 
No. Perolehan Prestasi Tahun Ajaran 
1. Juara II Lomba Olimpiade Matematika Tk. 
Kecamatan Delanggu 
2010/2011 
2. Juara III Lomba Olimpiade Matematika Tk. 
Kecamatan Delanggu 
2011/2012 
3. Juara I Lomba Olimpiade Matematika Tk. Kecamatan 
Delanggu 
2014/2015 
4. Juara II Lomba Olimpiade Matematika Tk. 
Kecamatan Delanggu 
2014/2015 
5. Juara I Lomba Olimpiade Matematika Tk. Kecamatan 
Delanggu 
2015/2016 




Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki 
karakteristik berbeda dengan mata pelajaran yang lain. Guru sebaiknya 
memahami karakteristik tersebut agar dapat menyampaikan materi dengan baik. 
Matematika adalah mata pelajaran yang harus dikuasai siswa, khususnya siswa 
sekolah dasar. Antonius Cahya Prihandoko (2006: 1) menjelaskankan bahwa 
“matematika merupakan ilmu dasar yang sudah menjadi alat untuk mempelajari 
ilmu-ilmu yang lain”. Semua mata pelajaran penting untuk dipelajari siswa, 
namun matematika memiliki peranan yang sangat mendasar bagi pengetahuan 
yang lain. Konsep dalam mata pelajaran matematika banyak terselip pada mata 
pelajaran yang lain, seperti IPA dan IPS. Keterampilan berhitung yang 
dikembangkan dalam mata pelajaran matematika juga sangat berguna dalam 
pemecahan masalah sehari-hari. 
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Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki fungsi untuk 
membantu mengembangkan kemampuan menalar siswa (Antonius Cahya 
Prihandoko, 2006 : 17-18). Mata pelajaran matematika lebih cenderung pada 
pemecahan masalah, sehingga perlu untuk melakukan penyelidikan, eksplorasi 
dan eksperimen agar permasalahan dapat terpecahkan. Siswa memerlukan 
pemikiran yang sistematis dalam memecahkan permasalahan. Kegiatan 
pembelajaran sebaiknya dibuat agar mendukung siswa untuk melakukan 
penyelidikan, eksplorasi dan eksperimen untuk memecahkan masalah.   
Proses belajar matematika yang menuntut siswa untuk berfikir sistematis 
sering dipandang sebagai sesuatu yang rumit. Hanya siswa yang memiliki 
motivasi tinggi yang tidak akan pantang menyerah dalam belajar matematika. 
Dimyati & Mudjiono (2006: 42) mengartikan “motivasi adalah tenaga yang 
menggerakkan dan mengarahkan aktivitas seseorang”. Siswa yang memiliki 
motivasi tinggi akan melakukan kegiatan-kegiatan yang mendukungnya untuk 
mencapai tujuan tertentu. Motivasi yang tinggi akan membuat siswa giat 
berusaha, tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca buku-buku untuk 
meningkatkan prestasinya (Abu Ahmadi & Widodo Supriyanto, 2004: 83). 
Sebaliknya, siswa yang motivasinya rendah, tampak acuh tak acuh, mudah putus 
asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran, suka mengganggu kelas, sering 
meninggalkan pelajaran akibatnya banyak mengalami kesulitan belajar. 
Terdapat banyak cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
motivasi siswa untuk berprestasi. Satain, et all dalam Abu Ahmadi (2002: 201-
202) mengungkapkan bahwa ada tiga cara memotivasi orang lain, yaitu 
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memotivasi dengan kekerasan, memotivasi dengan bujukan dan memotivasi 
dengan identifikasi. Memotivasi dengan kekerasan yaitu memberikan motivasi 
pada orang lain dengan ancaman dan tekanan. Memotivasi dengan bujukan 
identik dengan pemberian reward jika orang lain melakukan permintaan/nasehat 
yang disampaikan. Hal ini menyebabkan ketergantungan bagi orang lain, 
sehingga motivasi dengan bujukan sebaiknya dihindari. Memotivasi dengan 
identifikasi yaitu memunculkan motivasi intrinsik pada orang lain.   
Memotivasi dengan identifikasi lebih cocok digunakan dibandingkan 
dengan dua cara yang lain. Menumbuhkan motivasi dari dalam diri siswa lebih 
berguna bagi keberhasilan serta ketetapan pada jangka waktu lama. Menurut 
Dyah Retno Palupi & Aryani Tri Wrastari (2013: 2), beberapa penelitian 
menyatakan bahwa prestasi belajar lebih cenderung disebabkan oleh faktor dari 
dalam diri individu yaitu motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi sangat 
ampuh dalam menggerakkan individu untuk mencapai prestasi yang diharapkan.  
Motivasi berprestasi pada siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Lusi 
Nuryanti (2008: 39) berpendapat bahwa faktor pencapaian prestasi siswa di 
sekolah meliputi efikasi diri, pola asuh orang tua, status sosial-ekonomi, sistem 
pendidikan yang berlaku di sekolah, dan budaya masyarakat. Faktor-faktor 
tersebut akan berpengaruh pada motivasi berprestasi siswa, sehingga prestasi 
siswa akan semakin baik. 
Prestasi yang diraih oleh siswa SD N 2 Delanggu pada mata pelajaran 
matematika tidak lepas dari motivasi berprestasi yang dimiliki siswa. Kepala SD 
N 2 Delanggu menyampaikan bahwa siswa sangat semangat untuk belajar. 
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Setelah observasi di beberapa sekolah dasar di Kecamatan Delanggu, tampak 
ciri khas SD N 2 Delanggu yang tidak dimiliki oleh sekolah dasar yang lain. SD 
N 2 Delanggu memiliki iklim belajar yang baik, karena terdapat nilai-nilai yang 
ditanamkan pada warga sekolah dan menjadi karakter dari sekolah tersebut. 
Salah satu nilai tersebut adalah semangat yang dimiliki oleh warga sekolah untuk 
berprestasi.  
Semangat kerja guru dan semangat belajar siswa menjadi budaya di SD 
N 2 Delanggu. Barnawi & Mohammad Arifin (2013: 109) menyatakan bahwa 
budaya sekolah meliputi filosofi, nilai-nilai, norma-norma, keyakinan, ide, 
mitos, dan karya yang terintegrasi untuk mengarahkan perilaku warga sekolah. 
Nilai semangat menjadi salah satu budaya sekolah di SD N 2 Delanggu. Keadaan 
ekonomi pada tingkat menengah bawah yang menyebabkan orang tua kurang 
terlibat dalam membimbing anak belajar, tidak mempengaruhi semangat siswa 
untuk mendapatkan prestasi. Semangat berprestasi yang dimiliki warga SD N 2 
Delanggu juga tidak luntur meskipun keadaan sekolah terbatas. 
Keadaan sekolah di desa tentu berbeda dengan keadaan sekolah yang 
berada di kota. Fasilitas sekolah, kemampuan guru, sistem sekolah tentu sangat 
berbeda. Sekolah dasar di desa cenderung memiliki keterbatasan fasilitas 
sekolah, kemampuan guru, sistem sekolah, dan lain-lain. SD N 2 Delanggu 
memiliki luas wilayah sekolah yang tidak terlalu besar, sehingga terdapat 
beberapa fasilitas yang tidak ada. Contohnya ruang UKS, mushola, perpustakaan 




Selain budaya semangat berprestasi, SD N 2 Delanggu juga memiliki 
budaya sekolah yang lain. Misalnya budaya 3S (Senyum, Sapa dan Salam), 
budaya untuk berbaris memasuki kelas sebelum pelajaran dimulai, dan lain-lain. 
Macneil, Prater & Busch (2009: 74) menyatakan bahwa “testimony from 
succesful school principals suggests that focusing on development of the 
school’s culture as a learning environment is fundamental to improved teacher 
morale and student achievement”. Beberapa kepala sekolah yang sukses 
menyampaikan bahwa fokus pengembangan budaya sekolah adalah untuk 
meningkatkan moral guru dan prestasi siswa. Moral yang dimiliki oleh guru 
dapat menjadi teladan yang baik bagi siswa. Budaya berprestasi juga penting 
bagi kemajuan mutu sekolah. 
Budaya berprestasi yang ada di SD N 2 Delanggu hampir sama dengan 
penelitian yang dilaksanakan oleh Agus Yuliono di SMA Karangturi. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah budaya sekolah berprestasi di SMA Karangturi 
terwujud dari slogan “The Best You Can Be”, serta visi sekolah “Karangturi is 
a School of Global Enterpreneurial Spirit”. Keistimewaan dari penelitian di SD 
N 2 Delanggu yang berbeda dengan penelitian yang lain adalah karena sekolah 
yang dijadikan tempat penelitian adalah sekolah dasar di desa. Sekolah dasar 
dengan segala keterbatasan, namun masih memiliki semangat yang tinggi untuk 
berprestasi. Penelitian lain cenderung pada sekolah-sekolah di kota yang sudah 
jelas memiliki prestasi tinggi, management yang baik, kualitas yang baik, dan 
lain-lain. Adanya penelitian di SD N 2 Delanggu ini, diharapkan dapat menjadi 
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contoh bagi sekolah dasar lain di daerah desa agar tetap memiliki budaya 
berprestasi meskipun banyak keterbatasan. 
Berbagai permasalahan tersebut menarik untuk diteliti. Berbagai 
keterbatasan yang dialami oleh SD N 2 Delanggu tidak membuat warga SD N 2 
Delanggu menjadi patah semangat untuk berprestasi. Banyak prestasi yang 
diraih, bahkan dalam mata pelajaran matematika yang dianggap sulit oleh 
sebagian besar siswa sekolah dasar. Penelitian ini akan membahas mengenai 
budaya sekolah dalam membangun motivasi berprestasi siswa pada mata 
pelajaran matematika di SD N 2 Delanggu.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, permasalahan dapat 
diidentifikasi sebagai berikut:  
1. Kekayaan Sumber Daya Alam (SDA) yang dimiliki Indonesia, tidak dapat 
diolah dengan baik karena Sumber Daya Manusia (SDM) yang kurang 
berkualitas. 
2. Rata-rata orang tua siswa SD N 2 Delanggu memiliki keadaan ekonomi 
menengah ke bawah sehingga sibuk bekerja, namun siswa tetap dapat 
memperoleh prestasi yang baik. 
3. Pelajaran matematika menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 
beberapa sekolah dasar di Kecamatan Delanggu sehingga memperoleh 
prestasi rendah, namun SD N 2 Delanggu bisa meraih banyak prestasi pada 
mata pelajaran matematika. 
13 
 
4. Luas sekolah SD N 2 Delanggu yang terbatas menyebabkan beberapa fasilitas 
sekolah yang mendukung dalam kegiatan pembelajaran tidak ada, namun 
banyak prestasi yang diperoleh. 
5. Belum diketahui keterlibatan budaya sekolah dalam meningkatkan motivasi 
berprestasi yang dimiliki siswa SD N 2 Delanggu terhadap mata pelajaran 
matematika. 
C. Fokus Penelitian 
Berbagai permasalahan tersebut tidak semuanya diteliti. Terdapat suatu 
permasalahan yang menjadi fokus penelitian, agar penelitian terarah dan sesuai 
untuk mencapai tujuan penelitian yang ditetapkan. Penelitian ini difokuskan 
pada budaya sekolah dalam membangun motivasi berprestasi siswa pada mata 
pelajaran matematika di SD N 2 Delanggu.  
D. Rumusan Masalah 
Serangkaian penjelasan dari latar belakang, identifikasi masalah hingga 
pembatasan masalah di atas, maka akan ditentukan suatu rumusan masalah. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana budaya sekolah 
dalam membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika 
di SD N 2 Delanggu?” 
E. Tujuan Penelitian 
Setiap kegiatan seharusnya memiliki tujuan yang jelas. Tujuan 
menjadikan suatu kegiatan menjadi terarah. Berdasarkan rumusan masalah di 
atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui budaya sekolah 
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dalam membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika 
di SD N 2 Delanggu.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoretis 
Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan 
pendidikan yang mengembangkan teori mengenai budaya sekolah dalam 
membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika di SD 
N 2 Delanggu, Klaten. 
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai masukan bagi dinas pendidikan untuk memperbaiki atau membuat 
kebijakan baru mengenai penerapan budaya sekolah untuk mendukung 
pencapaian prestasi siswa di sekolah-sekolah, khususnya sekolah-sekolah di 
desa. 
b. Sebagai masukan bagi komite sekolah untuk semakin aktif terlibat dalam 
memberikan saran-saran mengenai budaya-budaya masyarakat Indonesia yang 
dapat dibudayakan di sekolah guna membangun motivasi siswa untuk semakin 
berprestasi. 
c. Sebagai masukan bagi SD N 2 Delanggu agar tetap mengembangkan budaya 
sekolah yang positif untuk mengembangkan potensi siswa pada aspek kognitif, 
afektif, serta psikomotor. 
d. Sebagai masukan bagi sekolah dasar  lainnya di Kecamatan Delanggu untuk 
dapat menciptakan dan menerapkan budaya sekolah yang positif agar dapat 






A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan Motivasi Berprestasi 
    a. Pengertian Motivasi 
Motivasi berasal dari kata dasar motif yang memiliki arti dorongan 
dari dalam diri individu. Motif atau motive adalah dorongan yang terarah 
untuk memenuhi kebutuhan psikis atau rohani (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2004: 61). Dorongan untuk memenuhi kebutuhan psikis atau rohani, akan 
menentukan perilaku individu. Motif dapat timbul dari diri sendiri (intrinsik) 
untuk melakukan sesuatu, seperti tekad, rasa ingin tahu, tantangan dan usaha 
(Santrock, 2007: 261). Motif juga dapat timbul dari luar individu (ekstrinsik), 
yaitu yang berkaitan dengan ganjaran dan hukuman. 
Perilaku individu yang didasari oleh motif disebut dengan motivasi. 
Motivasi merupakan suatu keadaan/kondisi yang dapat menimbulkan 
perilaku tertentu yang memberikan arah dan ketahanan (Sugihartono, dkk, 
2012: 20). Selain perubahan perilaku, ketahanan juga menjadi ciri motivasi. 
Ketahanan diartikan sebagai kemampuan untuk siap menghadapi apapun 
demi meraih tujuan yang akan dicapai. Motivasi akan membuat individu tetap 
gigih menghadapi kesulitan tersebut dan mendapatkan keberhasilan, 
meskipun banyak halangan yang menghadang. 
Motivasi juga didefinisikan oleh beberapa tokoh yang lain. Menurut 
Syaiful Sagala (2011: 100), motivasi adalah “variabel penyelang yang 
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digunakan untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu dalam organisme, yang 
membangkitkan, mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah 
laku menuju suatu sasaran”. Syaiful Sagala menjelaskan perubahan perilaku 
individu dalam mencapai tujuan yaitu, membangkitkan, mengelola, 
mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku untuk mencapai sasaran. 
Martini Jamaris (2013: 17) mendefinisikan motivasi sebagai suatu tenaga 
yang mendorong dan mengarahkan perilaku manusia untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 
dorongan yang ada dalam diri sendiri untuk mencapai sebuah tujuan yang 
telah ditetapkan. Motivasi akan membuat perubahan perilaku sebagai usaha 
untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. Perubahan perilaku meliputi 
membangkitkan, mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah 
laku untuk mencapai tujuan. Perjalanan dalam meraih keberhasilan tentu 
banyak halangan, ketahanan diperlukan agar individu dapat melewati apapun 
halangan yang menghadang. 
    b. Pengertian Prestasi 
Prestasi menjadi tingkat kesuksesan siswa dalam melakukan proses 
belajar. Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 700 ) menjelaskan “prestasi 
adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan atau dikerjakan”. 
Proses belajar yang telah dilakukan akan memberikan hasil bagi siswa. Hasil 
yang diperoleh antara satu siswa dengan yang lain tentu berbeda, tergantung 
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dari usaha yang dilakukan. Siswa yang memperoleh prestasi adalah siswa 
yang mampu memperoleh hasil yang terbaik diantara yang lain.  
Prestasi yang diperoleh siswa di sekolah, salah satunya adalah prestasi 
belajar. Prestasi yaitu kemampuan internal yang dimiliki siswa akibat usaha 
yang dilakukan dalam proses belajar, kemudian ditunjukkan dengan hasil 
belajar yang baik (Wingkel, 2004: 540). Hasil belajar dapat berupa 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang mengalami perubahan dari yang 
tidak tahu menjadi tahu serta tidak bisa menjadi bisa. Penelitian ini 
dikhususkan pada prestasi pada aspek pengetahuan. Prestasi atau 
keberhasilan belajar dapat ditunjukkan dalam bentuk nilai rapor, indeks 
prestasi studi, angka kelulusan, predikat keberhasilan dan lain-lain (Saifuddin 
Azwar, 1996: 164).  
Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat beberapa tokoh di atas 
adalah prestasi merupakan hasil baik yang telah dicapai siswa akibat usaha 
yang dilakukan dalam proses belajar, kemudian ditunjukkan dengan hasil 
belajar yang baik. Prestasi dapat ditunjukkan dalam banyak hal, seperti juara 
dalam lomba, nilai rapor, dan lain-lain. Siswa yang mendapat prestasi tiggi 
akan memperoleh nilai yang baik di rapor maupun memenangkan banyak 
lomba yang berkaitan dengan pengetahuan maupun keterampilan. 
Sebaliknya, siswa yang memiliki prestasi rendah akan terlihat dari nilai dalam 
rapor yang kurang baik. Prestasi yang diperoleh siswa dapat digunakan 




    c. Teori Motivasi 
Teori motivasi dikemukakan oleh Abraham Maslow yang 
menggambarkan hierarki tingkat motivasi individu. Uraian motivasi tersebut 
ditekankan pada hierarki kebutuhan (hierarchy of needs) (Martini Jamaris, 
2003: 172). Hierarki kebutuhan merupakan tingkatan pemuasan kebutuhan. 
Apabila kebutuhan tertentu sudah terpenuhi, maka individu akan memuaskan 
kebutuhan satu tingkat di atasnya. Hierarki kebutuhan yang dikemukakan 
oleh Maslow terdiri atas lima tingkat, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan 
rasa aman, kebutuhan cinta kasih, kebutuhan akan penghargaan, dan 
aktualisasi diri (Hamzah B. Uno, 2011: 41). 
Kebutuhan paling dasar yang dibutuhkan oleh manusia adalah 
kebutuhan fisiologis. Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan yang 
diperlukan manusia untuk bertahan hidup (Hamzah B. Uno, 2011: 41-42). 
Kebutuhan fisiologis meliputi sandang, papan dan pangan bagi individu. 
Setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi, maka kebutuhan selanjutnya adalah 
merasa aman dari ancaman fisik, kehilangan serta memiliki hidup yang 
terjamin. Tingkat ketiga adalah kebutuhan cinta kasih, kebutuhan ini 
berkaitan dengan hubungan sosial dengan orang lain. Cinta kasih yang 
diperlukan timbul dari hubungan antar pribadi maupun kebutuhan untuk 
menjadi bagian dari kelompok sosial. Kebutuhan selanjutnya adalah 
kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan dari orang lain, contohnya 
penghargaan dalam pekerjaan. Kebutuhan yang menjadi puncak dari hierarki 
Maslow adalah aktualisasi diri atau keinginan pemenuhan diri.  
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Berdasarkan teori motivasi yang disampaikan oleh Maslow, salah 
satunya adalah kebutuhan akan penghargaan. Salah satu bentuk penghargaan 
yang dibutuhkan oleh individu adalah prestasi. David Mc. Clelland dan John 
W. Atkinson mengembangkan teori tentang motivasi berdasarkan kebutuhan 
prestasi (Elida Prayitno, 1989: 39). Siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi tertantang untuk memilih tugas yang tidak terlalu mudah namun juga 
tidak terlalu sukar. Siswa tersebut memiliki kemampuan untuk membuat 
perencanaan atau perhitungan yang matang dalam memilih tugas. Apabila 
siswa mengalami kegagalan secara terus menerus, maka dorongan untuk 
berprestasi akan hilang.  
    d. Pengertian Motivasi Berprestasi 
Terdapat empat motif yang berperan penting dalam kepribadian 
individu, yaitu motif berprestasi, motif berkuasa, motif membentuk ikatan, 
dan motif takut kegagalan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2004: 70). Salah satu 
motif yang berperan penting dalam kepribadian individu adalah motif 
berprestasi. Motif berprestasi yang dimiliki harus diaplikasikan dalam suatu 
perubahan tindakan untuk mencapai prestasi yang diinginkan. 
Motif berprestasi merupakan dorongan dari dalam diri untuk 
mendapatkan prestasi. Seperti pendapat dari Hamzah B. Uno (2011: 30) yang 
berpendapat bahwa “motif berprestasi yaitu motif untuk berhasil dalam 
melakukan suatu tugas atau pekerjaan, motif untuk memperoleh 
kesempurnaan”. Motif berprestasi akan mempengaruhi unjuk kerja individu 
untuk memperoleh hasil yang maksimal. Individu yang memiliki motif 
20 
 
berprestasi tinggi akan segera menyelesaikan tugas dengan baik tanpa 
menunda. Motif berprestasi yang direalisasikan dalam perbuatan disebut 
dengan motivasi berprestasi. 
Motivasi berprestasi didefinisikan oleh beberapa tokoh, namun tetap 
memiliki makna yang hampir sama. David McClelland dalam Martini Jamaris 
(2013: 175) menyampaikan bahwa “motivasi berprestasi merupakan motivasi 
yang membuat individu berusaha mencapai prestasi dari kegiatan yang 
dilakukannya dan berusaha mengatasi segala hambatan yang menghalangi 
usahanya untuk mencapai prestasi tersebut”. Pendapat tersebut hampir sama 
dengan pendapat dari Lusi Nuryanti dan Sugihartono, dkk. Motivasi 
berprestasi diartikan sebagai sebuah dorongan pada diri seseorang untuk 
mendapatkan hasil yang paling baik dalam bidang akademik (Lusi Nuryanti, 
2008: 58). Pengertian motivasi berprestasi yang lain adalah usaha siswa untuk 
belajar guna meraih prestasi yang telah ditetapkan (Sugihartono, dkk, 2012: 
78).  
Kesimpulan yang dapat diambil dari pemaparan beberapa tokoh 
tersebut bahwa motivasi berprestasi merupakan dorongan pada diri individu 
untuk terus belajar dan berusaha guna mencapai prestasi yang ditetapkan. 
Motivasi berprestasi membantu siswa dalam mencapai hasil belajar yang 
terbaik. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan terus belajar 
dan berusaha untuk mendapatkan prestasi yang baik. Usaha yang dilakukan 
oleh siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi bukan merupakan usaha 
dalam memperoleh hasil maksimal dengan melakukan berbagai cara curang. 
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    e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Berprestasi 
Timbulnya motivasi berprestasi siswa tentu dilandasi oleh beberapa 
faktor yang mempengaruhi. Fernald & Fernald menyampaikan beberapa hal 
yang berpengaruh pada motivasi berprestasi yaitu keluarga dan kebudayaan, 
konsep diri, jenis kelamin, pengakuan dan prestasi (Lili Garliah & Fatma 
Kartika Sary Nasution, 2005: 39 – 40). Berikut adalah penjelasannya. 
1. Keluarga dan kebudayaan 
Anak dengan prestasi tinggi biasanya diasuh oleh orang tua yang peduli 
terhadap pendidikan, sehingga orang tua menciptakan lingkungan belajar 
yang baik untuk anak. orang tua sangat terlibat dalam sekolah anak, 
sehingga anak menjadi termotivasi untuk mencapai prestasi tinggi. 
Selanjutnya, budaya berprestasi yang ada di lingkungan sekitar pada masa 
lampau maupun masa kini juga akan mempengaruhi semangat individu 
untuk ikut berprestasi. 
2. Konsep diri 
Konsep diri merupana cara individu untuk berfikir mengenai diri sendiri. 
Apabila individu mampu untuk melakukan sesuatu, maka individu tersebut 
akan memiliki motivasi untuk berusaha melakukan yang terbaik. 
3. Jenis kelamin 
Motivasi yang dimiliki oleh perempuan dan laki-laki terdapat perbedaan. 
Perempuan dipandang kurang memiliki motivasi tinggi dalam berprestasi, 
jika dibanding dengan laki-laki. Jaman sekarang, motivasi yang dimiliki 
perempuan dan laki-laki sudah hampir setara. 
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4. Pengakuan dan prestasi 
Individu akan bekerja lebih keras apabila hasil pekerjaan yang dilakukan 
diperhatikan atau dipedulikan oleh orang lain. Prestasi yang diperoleh juga 
menimbulkan motivasi bagi individu untuk mengulangi lagi kesuksesan 
dalam memperoleh prestasi tersebut. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi individu 
adalah prestasi. Pencapaian prestasi pada individu dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu keyakinan kemampuan diri, praktik pengasuhan oleh orang tua, 
status sosial-ekonomi, sistem pendidikan dan budaya (Lusi Nuryanti, 2008: 
58). Sekolah memiliki peran yang besar dalam pencapaian prestasi individu, 
karena sekolah akan membantu individu tersebut untuk memperoleh banyak 
pengetahuan. Sekolah memiliki sistem yang diciptakan untuk membantu 
siswa mengembangkan potensi yang dimiliki. Sistem sekolah terdiri atas 
berbagai macam, salah satunya adalah budaya sekolah. Budaya sekolah yang 
dikembangkan dapat mendukung pencapaian prestasi siswa. 
f. Karakteristik Siswa yang Memiliki Motivasi Berprestasi Tinggi  
Masing-masing siswa memiliki kebutuhan prestasi yang berbeda. 
Sebagian siswa memiliki motivasi berprestasi tinggi, namun ada beberapa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah. Siswa dikatakan memiliki motivasi 
berprestasi tinggi apabila memiliki keinginan sukses yang berasal dari diri 
sendiri. Elida Prayitno (1989: 39) mengungkapkan ciri-ciri siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi yaitu mudah dikenal guru karena selalu 
bekerja keras dalam kondisi bersaing dengan orang lain, maupun mengerjakan 
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tugas mandiri. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi juga suka 
memilih tugas yang menantang, namun memungkinkan kesuksesan. Sebaliknya, 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah cenderung sulit dikenal guru. 
Siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah sering takut gagal, tidak mau 
menanggung resiko dalam mencapai prestasi tinggi, dan suka memilih tugas 
yang terlalu mudah. 
Motivasi berprestasi yang dimiliki siswa akan mempengaruhi sikap 
siswa dalam melakukan suatu kegiatan. Siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi dapat dilihat dengan ketekunan dan kemauan siswa dalam 
belajar serta selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan baik (Lusi 
Nuryanti, 2008: 58 – 59). Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan nilai yang 
baik kemudian siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan selalu 
mempertahankan prestasi yang diperoleh. Siswa senang mengatasi rintangan 
belajar dan bersaing untuk menjadi yang terbaik. Motivasi berprestasi yang 
tinggi akan membuat siswa memiliki rasa ingin tahu tinggi, hal yang tidak 
dipahami akan memancing siswa untuk selalu bertanya agar keingintahuan siswa 
dapat terpuaskan.  
Sondang P. Siagian (2004: 168) juga menyampaikan bahwa siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi tinggi akan berusaha menyelesaikan tugas secara 
maksimal agar hasilnya lebih baik dari orang lain. Siswa akan senang pada 
situasi yang memberikan kesempatan untuk memperlihatkan keunggulan yang 
dimiliki. Resiko tinggi kurang disenangi siswa, sehingga pekerjaan yang terlalu 
berat maupun terlalu ringan tidak dipilih. Pengharapan akan keberhasilan tinggi, 
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sehingga siswa lebih memilih tugas yang tidak terlalu mudah namun juga tidak 
terlalu sulit. Tugas yang terlalu berat akan tetap dikerjakan meskipun anak 
kurang menyukainya, karena siswa memiliki tanggung jawab yang tinggi 
terhadap tugas.  
Berdasarkan pendapat beberapa tokoh tersebut dapat disimpulkan bahwa 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki karakteristik memiliki 
ketekunan dan kemauan siswa dalam belajar serta selalu berusaha untuk 
menyelesaikan tugas dengan baik dalam kondisi bersaing dengan orang lain, 
maupun mengerjakan tugas individual. Siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi juga suka memilih tugas yang menantang, namun 
memungkinkan kesuksesan bagi siswa. Siswa akan senang pada situasi yang 
memberikan kesempatan untuk memperlihatkan keunggulan yang dimiliki. 
Siswa senang mengatasi rintangan belajar serta memiliki rasa ingin tahu tinggi, 
hal yang tidak dipahami akan memancing siswa untuk selalu bertanya agar 
keingintahuan siswa dapat terpuaskan.  
2. Tinjauan Budaya Sekolah 
    a. Pengertian Budaya 
Kata “budaya” sudah tidak asing lagi bagi sebagian besar masyarakat 
Indonesia. Banyak orang dari dalam maupun luar negeri mengetahui bahwa 
Indonesia memiliki kekayaan budaya. Pengertian dari budaya terkadang 
hanya dipandang sebatas hasil karya manusia, seperti tarian, lagu, alat musik, 
dan lain-lain. Sebenarnya, budaya adalah suatu hal yang sangat luas dan tidak 
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terbatas hanya pada hasil karya manusia. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mengartikan budaya sebagai hasil pikiran dan akal budi manusia (1990: 130). 
Budaya merupakan hasil pikiran atau akal budi manusia yang 
dijadikan pandangan hidup manusia. Nurkolis (2006: 200) memberikan 
pendapat mengenai pengertian budaya yaitu pandangan hidup yang diakui 
dan dilaksanakan bersama oleh masyarakat yang terdiri dari cara berpikir, 
perilaku, sikap, serta nilai-nilai yang nyata maupun abstrak. Pendapat tersebut 
hampi sama dengan Aan Komariah & Cepi Triatna (2010: 98) menyatakan 
bahwa “budaya merupakan pandangan hidup (way of life) yang dapat berupa 
nilai-nilai, norma, kebiasaan, hasil karya, pengalaman, dan tradisi yang 
mengakar di suatu masyarakat dan mempengaruhi sikap dan perilaku setiap 
orang/masyarakat tersebut”. Budaya dapat dikatakan sebagai pandangan 
hidup masyarakat yang diwujudkan dalam berbagai bentuk, baik secara 
konkret maupun abstrak. Beberapa budaya juga dapat berubah mengikuti 
perkembangan jaman. Tergantung pada sikap masyarakat dalam menanggapi 
budaya yang positif atau negatif. 
Berdasarkan penjelasan beberapa tokoh tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa budaya adalah hasil pikiran dan akal budi manusia yang dijadikan 
pandnagan hidup masyarakat. Budaya dapat berupa cara berpikir, perilaku, 
sikap, nilai dan norma, kebiasaan, hasil karya, pengalaman, dan tradisi. 
Budaya terdapat di seluruh aspek kehidupan masyarakat serta lingkungan 
tempat masyarakat berkembang. Lingkungan keluarga, lingkungan 
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masyarakat bahkan lingkungan sekolah tentu memiliki budaya yang berbeda 
satu dengan yang lain.   
    b. Pengertian Budaya Sekolah 
Budaya terdapat di segala aspek kehidupan manusia, termasuk aspek 
pendidikan yang terjadi di sekolah. Suatu hal yang dibudayakan di sekolah 
disebut dengan budaya sekolah. Budaya sekolah secara umum dijelaskan 
sebagai suasana sekolah yang menjadi tempat interaksi antar siswa, antar 
guru, antar konselor, antar pegawai administrasi dan antar warga sekolah 
(Kemendiknas, 2010: 19). Pengertian tersebut terlalu luas, sehingga perlu 
dipersempit lagi agar pengertian budaya sekolah yang sebenarnya dapat 
dipahami. 
Budaya sekolah menjadi ciri khusus yang dimiliki oleh suatu sekolah. 
seperti pendapat dari Aan Komariah & Cepi Triatna (2010: 102) yang 
menyampaikan bahwa budaya sekolah adalah karakteristik khas yang 
dimiliki oleh sekolah. Karakteristik khas tersebut dapat ditunjukkan melalui 
nilai-nilai yang diterapkan, sikap yang dimiliki, kebiasaan yang ditampilkan, 
serta tindakan seluruh warga sekolah yang membentuk satu kesatuan khusus 
dari sistem sekolah. Budaya sekolah merupakan sistem berpikir dan bertindak 
secara khas serta kompleks yang dimiliki oleh suatu sekolah (Barnawi & 
Mohammad Arifin, 2013: 110). Sistem tersebut dilandasi oleh nilai, 




Budaya sekolah diciptakan dengan tujuan memajukan suatu sekolah. 
Menciptakan budaya sekolah juga memerlukan pemikiran serta pertimbangan 
dari warga sekolah. Budaya sekolah merupakan sesuatu yang dibangun dari 
pertemuan antara nilai-nilai yang dianut oleh kepala skeolah dan nilai-nilai 
yang dianut oleh guru-guru serta karyawan (Muhaimin, Suti’ah & Sugeng 
Listyo Prabowo, 2010: 48). Budaya sekolah dibangun dari pemikiran orang-
orang yang ada di sekolah. Utamanya adalah pemikiran pemimpin sekolah, 
yaitu kepala sekolah yang akan lebih banyak memberikan pengaruh. Kepala 
sekolah yang visioner akan membawa sekolah untuk lebih maju. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah 
adalah sistem berpikir dan bertindak secara khas serta kompleks yang dimiliki 
oleh suatu sekolah yang menjadi karakteristik sekolah. Sistem berpikir dan 
bertindak tersebut dibangun dari pemikiran kepala sekolah, guru dan 
karyawan. Kepala sekolah sebagai pembimbing untuk mengarahkan tujuan 
yang akan dicapai melalui nilai-nilai yang diterapkan, sikap yang dimiliki, 
kebiasaan yang ditampilkan, serta tindakan seluruh warga sekolah.  
    c. Karakteristik Budaya Sekolah  
Budaya sekolah yang tercipta memiliki karakteristik tersendiri. 
Karakteristik budaya sekolah terdiri dari budaya positif dan budaya negatif. 
Budaya sekolah yang positif adalah budaya sekolah yang mendukung 
peningkatan mutu sekolah (Jumadi, 2006: 4). Bentuk budaya sekolah yang 
positif antara lain penghargaan terhadap warga sekolah yang berprestasi, 
komitmen terhadap belajar, saling percaya antar warga sekolah, menjaga 
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sportivitas, dan lain-lain. Penanaman budaya positif dapat memberikan 
peluang sekolah beserta warga sekolah untuk berfungsi secara optimal, 
bekerja secara efisien, memiliki semangat tinggi, dan mampu untuk terus 
berkembang (Moerdiyanto, Tt: 5-6). Budaya positif perlu dikembangkan 
sebagai modal untuk melakukan perubahan dan perbaikan dalam 
meningkatkan mutu sekolah. 
Keberadaan budaya sekolah yang bersifat netral, tidak akan 
mempengaruhi peningkatan atau penurunan mutu sekolah. Budaya sekolah 
yang bersifat netral, yaitu budaya sekolah yang tidak mendukung maupun 
menghambat peningkatan mutu sekolah (Jumadi, 2006: 5). Budaya sekolah 
netral akan selalu ada di lingkungan sekolah, meskipun tidak memberikan 
dampak bagi peningkatan mutu sekolah. Hal ini dikarenakan budaya sekolah 
netral dapat dijadikan alat untuk menjalin hubungan yang hangat antar warga 
sekolah. Contoh dari budaya sekolah yang netral adalah arisan keluarga 
sekolah, pembuatan seragam, dan lain-lain. 
Berbanding terbalik dengan budaya sekolah positif, budaya sekolah 
negatif sebaiknya dihindari. Budaya negatif cenderung bersifat anarkis, 
negatif, meracuni warga sekolah dengan hal yang tidak baik, bias serta 
dominatif (Moerdiyanto, Tt: 5-6). Sekolah yang memiliki budaya negatif, 
salah satunya adalah sekolah yang cepat puas dengan sesuatu yang telah 
diraih diraih. Sekolah yang cepat puas dengan sesuatu yang diperoleh tidak 
akan berkembang karena selalu menerima dengan puas yang telah diperoleh. 
Tidak akan ada motivasi untuk bekerja keras secara terus menerus dan 
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memperoleh hasil yang lebih baik lagi dari sebelumnya atau tidak berusaha 
untuk lebih baik dari sekolah lain. Contoh lainnya adalah banyak jam 
pelajaran kosong, siswa takut berbuat salah, siswa takut 
bertanya/mengemukakan pendapat, warga sekolah saling menjatuhkan, 
persaingan yang tidak sehat antar warga sekolah, perkelahian antar siswa 
maupun antar sekolah, penggunaan minuman keras dan obat terlarang, 
pornografi, dan lain-lain (Jumadi, 2006: 5). 
    d. Identifikasi Budaya Sekolah 
Wujud budaya terdiri dari 3 tingkatan kebudayaan oleh Edgar H. 
Schein. Tiga tingkatan budaya meliputi artifacts, espoused beliefs and values, 
basic underlying assumptions (Schein, 2004: 25-36). Berikut adalah 
penjelasannya: 
1. Artifacts/ artifak 
Artifak merupakan tingkat pertama dalam tingkat budaya. Artifak 
merupakan sesuatu kebudayaan yang dapat dilihat secara konkret. Artifak 
meliputi kondisi fisik sekolah, bahasa yang digunakan dalam interaksi 
antar warga sekolah, cara warga sekolah dalam berpakaian, daftar absensi, 
daftar nilai, upacara bendera, dan lain-lain. 
2. Espoused beliefs and values/ keyakinan dan nilai 
Keyakinan serta nilai-nilai yang dianut antara satu sekolah dengan 
sekolah lain berbeda. Keyakinan serta nilai-nilai tersebut merupakan 
kekuatan yang dapat mempengaruhi perilaku warga sekolah. Warga 
sekolah yang yakin berhasil memperoleh prestasi pasti bekerja keras untuk 
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dapat mencapai prestasi yang tinggi. Keyakinan serta nilai-nilai dapat 
digunakan oleh warga sekolah sebagai acuan untuk bertindak. Keyakinan 
dan nilai-nilai juga ada pada kalimat dalam slogan-slogan yang 
terpampang di lingkungan sekolah.  
3. Basic underlying assumptions/ asumsi dasar 
Asumsi merupakan upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan dan terbukti benar, sehingga digunakan sebagai pedoman. 
Tujuan dari asumsi juga mengacu pada keberhasilan suatu sekolah dalam 
meningkatkan mutu sekolah, salah satunya yang berkaitan dengan prestasi 
siswa. Contoh asumsi adalah merubah tata letak ruangan kelas agar lebih 
efektif saat kegiatan belajar mengajar. 
Pendapat mengenai tingkatan budaya dari Edgar H. Schein tersebut 
senada dengan pendapat dari John P. Kotter. John P. Kotter (Moerdiyanto, Tt: 
7-8) menyatakan bahwa lapisan budaya sekolah terdiri atas lapisan yang dapat 
diamati dan lapisan yang tidak dapat diamati. Lapisan yang dapat diamati 
terdiri dari keadaan gedung sekolah, tata ruang, kebiasaan, peraturan-
peraturan, upacara, simbol, logo, slogan, bendera, gambar yang dipasang, 
sopan santun, cara berpakaian, dan lain-lain. Lapisan yang tidak dapat diamati 
antara lain norma, cara tradisional yang masih digunakan, dan lain-lain.  
Kedua lapisan tersebut dapat digolongkan dalam tiga bentuk budaya 
sekolah. Lapisan yang mudah diamati tergolong dalam bentuk artifak. 
Lapisan yang tidak dapat diamati tergolong dalam nilai dan keyakinan serta 
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asumsi dasar. Lapisan-lapisan budaya sekolah yang dikemukakan oleh John 
P. Kotter dapat dijelaskan melalui tabel berikut: 
Tabel 2. Lapisan-lapisan Budaya Sekolah 
Lapisan kultur Bentuk Perwujudan Keterangan 
Artifak  Kondisi fisik sekolah: 
1. Halaman sekolah yang bersih, rapi dan 
asri. 
2. Gedung yang layak digunakan. 
3. Interior ruang yang mendukung 
kegiatan belajar mengajar. 





1. Kegiatan non akademik yang 
dilaksanakan. 
2. Cara berpakaian warga sekolah. 
3. Upacara bendera maupun upacara 
keagamaan yang dilaksanakan. 
Nilai dan 
keyakinan 
1. Nilai-nilai dan keyakinan yang 
ditanamkan untuk membentuk sikap 
yang baik. 
2. Nilai-nilai dan keyakinan yang 




Asumsi  1. Asumsi dasar untuk  menciptakan 
keharmonisan. 
2. Asumsi dasar untuk meningkatkan 
prestasi.  




3. Tinjauan Matematika  
a. Pengertian Matematika  
Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib yang harus dikuasai 
oleh siswa di sekolah. Menurut Antonius Cahya Prihandoko (2006: 16) 
matematika adalah ilmu yang memiliki peran besar bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan yang lain. Materi dalam matematika juga sangat berkaitan dalam 
berbagai aspek kehidupan manusia. Khususnya siswa sekolah dasar yang perlu 
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menguasai materi dalam matematika dengan baik, karena materi matematika di 
sekolah dasar merupakan konsep dasar untuk membantu siswa mempelajari 
matematika di jenjang selanjutnya. 
Matematika memiliki pengertian yang seharusnya dipahami oleh guru, 
sehingga guru mampu memberikan pembelajaran yang bermanfaat bagi siswa. 
Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani, mathein atau manthenein yang 
artinya hal yang dipelajari (Sri Subarinah, 2006: 1). Artinya, matematika 
merupakan pelajaran yang harus dipelajari siswa karena kebermanfaatannya. 
Lebih lanjut, Undang-undang No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa “bahan 
kajian matematika, antara lain, berhitung, ilmu ukur, dan aljabar dimaksudkan 
untuk mengembangkan logika dan kemampuan berpikir peserta didik”. 
Matematika menjadi pelajaran yang harus dipelajari siswa karena bahan 
kajiannya dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir siswa dalam 
memecahkan suatu permasalahan.  
Hakekat dalam matematika adalah mempelajari konsep, struktur konsep 
dan mencari hubungan antara konsep dengan struktur (Sri Subarinah, 2006: 1). 
Sama halnya dengan pandangan dari Antonius Cahya Prihandoko (2006: 9) yang 
menyatakan bahwa “hakekat matematika berkenaan struktur-struktur, 
hubungan-hubungan dan konsep-konsep abstrak yang dikembangkan menurut 
aturan yang logis”. Matematika cenderung mempelajari tentang konsep 
kemudian dikembangkan menurut aturan yang logis. Semakin tinggi jenjang 
sekolah, semakin abstrak pula konsep matematika yang diajarkan.   
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Penalaran untuk anak sekolah dasar lebih tepat pada penalaran deduktif. 
Antonius Cahya Prihandoko (2006: 32) menyampaikan “penalaran deduktif 
berlangsung dari pernyataan yang berlaku secara umum yang diterapkan pada 
unsur-unsur khusus”. Hal ini berkaitan dengan karakteristik siswa sekolah dasar 
yang masih dalam tahapan operasional konkret. Siswa membutuhkan benda atau 
peristiwa konkret dalam kehidupan sehari-hari untuk membantu menemukan 
suatu konsep. Hal-hal yang umum berkaitan dengan benda konkret maupun 
peristiwa konkret dalam kehidupan sehari-hari, kemudian menyempit menjadi 
hal khusus yaitu rumus.  
b. Karakteristik Matematika Sekolah Dasar 
Karakteristik matematika di sekolah dasar berbeda dengan karakteristik 
matematika di sekolah menengah. Antonius Cahya Prihandoko (2006: 1) 
menyampaikan bahwa konsep matematika di sekolah dasar sangat sederhana dan 
mudah, namun materi matematika di sekolah dasar memuat konsep mendasar 
yang penting. Sebagian besar orang dewasa yang berpikiran bahwa 
menyampaikan konsep matematika di sekolah dasar sangat sederhana dan 
mudah, namun terkadang penyampaiannya kurang tepat dengan konsep yang 
benar.  
Sebelum mengajarkan matematika di sekolah dasar, guru tentu harus 
memahami tujuan pengajaran matematika di sekolah dasar. Tujuan pengajaran 
matematika di sekolah dasar dibagi menjadi 2, yaitu tujuan umum dan tujuan 
khusus (T. Wakiman, 2001: 4). Tujuan umum dari pengajaran matematika di 
sekolah dasar adalah agar siswa mampu menghadapi perubahan keadaan serta 
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dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika. Selanjutnya, tujuan 
khusus dari pengajaran matematika di sekolah dasar yaitu: 
1. Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung dalam 
matematika. 
2. Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3. Mengembangkan kemampuan dasar matematika sebagai bekal belajar di 
jenjang sekolah selanjutnya. 
4. Membentuk sikap logis, kritis, kreatif, cermat dan disiplin. 
Guru sebaiknya memperhatikan karakteristik siswa sekolah dasar yang 
sedang dalam masa operasional konkret untuk mencapai tujuan pengajaran 
matematika di sekolah dasar. Piaget menyampaikan bahwa dalam mempelajari 
matematika di sekolah dasar dapat dilakukan melalui 4 tahap, yaitu tahap 
konkret, semi konkret, semi abstrak, dan abstrak (Pitadjeng, 2006: 28). Tahap 
konkret merupakan kegiatan yang dilakukan siswa untuk mendapatkan 
pengalaman langsung atau memanipulasi objek-objek konkret. Tahap semi 
konkret mengajak siswa untuk tidak memanipulasi objek-objek konkret lagi, 
namun dengan gambaran dari objek yang dimaksud. Tahap semi abstrak 
merupakan kegiatan siswa untuk memanipulasi/melihat tanda sebagai ganti 
gambar untuk dapat berpikir abstrak. Terakhir adalah tahap abstrak, saat siswa 
sudah dapat berpikir secara abstrak. 
Sebagian besar guru tidak memperhatikan tahapan dalam menyampaikan 
konsep matematika. Masih banyak guru sekolah dasar yang menyampaikan 
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konsep matematika langsung secara abstrak. Akibatnya, siswa merasa kesulitan 
dalam mempelajari matematika dan tujuan pengajaran matematika tidak 
tercapai. Selain itu, kesulitan siswa dalam menerima materi matematika 
biasanya disebabkan oleh cara guru dalam menyajikan kegiatan belajar 
mengajar. Matematika di sekolah dasar sebaiknya disajikan dengan suasana 
yang menyenangkan sehingga siswa termotivasi untuk belajar (Antonius Cahya 
Prihandoko, 2006: 10). Guru dapat menarik perhatian siswa untuk belajar 
matematika dengan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Siswa juga perlu memahami manfaat mempelajari matematika bagi 
perkembangan kepribadian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
permasalahan. 
Banyak guru yang menyampaikan pelajaran matematika dengan suasana 
yang tegang. Pemberian banyak soal yang langsung kompleks dan rumit yang 
menuntut siswa untuk mengerjakan akan membuat siswa takut, malas dan tidak 
termotivasi untuk belajar. Guru sebaiknya memberikan kesan bahwa matematika 
tidak sulit sehingga siswa tidak takut dalam mempelajari matematika. 
Matematika dapat dipandang menyenangkan bagi siswa setelah siswa diajak 
untuk menghadapi masalah dalam matematika dengan berbagai cara yang 
mempermudah siswa dalam menyelesaikannya (Pitadjeng, 2006: 49). Siswa 
akan menganggap matematika tidak sulit untuk dipecahkan sehingga siswa tidak 
takut belajar matematika. 
Anggapa siswa tentang matematika yang tidak sulit membuat siswa lebih 
berani dalam belajar. Siswa menjadi lebih antusiasme dalam mengikuti 
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pembelajaran matematika. Selain itu, siswa menjadi tertarik untuk 
memperdalam pengetahuan mengenai mata pelajaran matematika. Siswa akan 
mampu untuk menyelesaikan tugas matematika yang diberikan guru dengan 
usaha sendiri. Siswa tidak akan tergantung dengan bantuan orang lain, termasuk 
bantuan guru. Hal tersebut dapat meningkatkan motivasi siswa dalam meraih 
prestasi yang tinggi sehingga siswa semakin senang belajar matematika.  
Selain memberi kesan matematika tidak sulit, guru dapat berupaya untuk 
mengurangi rasa takut siswa pada mata pelajaran matematika. Beberapa upaya 
yang dapat dilakukan guru antara lain, bersikap ramah, memberi bimbingan 
dengan sabar pada setiap siswa, memberi motivasi dan dorongan kepada siswa 
untuk berani mencoba memecahkan masalah matematika atau menemukan suatu 
rumus atau sifat, memberikan kesempatan siswa untuk menyampaikan gagasan, 
dan lain-lain (Pitadjeng, 2006: 58). Semua yang telah diupayakan guru untuk 
memberi mengurangi rasa takut terhadap mata pelajaran matematika sebaiknya 
dilakukan dengan ikhlas. Hal tersebut selain menjadikan hubungan antara guru 
dan siswa menjadi hangat, guru juga menjadi gampang untuk menyampaikan 
materi. 
4. Budaya Sekolah dalam Membangun Motivasi Berprestasi Siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika 
Prestasi yang tercapai pada suatu sekolah akan berpengaruh pada mutu 
suatu sekolah. Ketercapaian prestasi sebagai indikator mutu pendidikan tentu 
perlu memperhatikan beberapa hal yang menjadi acuan yang harus dipenuhi, 
yaitu standar mutu. Menurut Kemendikbud (2012: 85), standar mutu pendidikan 
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untuk tingkat nasional mengacu pada delapan standar nasional pendidikan 
(SNP). Delapan SNP tersebut antara lain, standar isi, standar proses, standar 
kompetensi lulusan, standar kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan, 
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan 
standar penilaian. Sekolah dikatakan bermutu apabila kedelapan standar tersebut 
sudah dipenuhi dengan baik. Pemenuhan SNP tentu akan berguna untuk 
membantu mencapai prestasi yang tinggi, terutama yang paling mendukung 
adalah pemenuhan standar kompetensi lulusan (SKL). 
Suatu sistem management mutu diperlukan agar delapan standar nasional 
pendidikan (SNP) tersebut dapat dipenuhi dengan baik. “Sistem manajemen 
mutu pendidikan adalah suatu sistem manajemen untuk mengajarkan dan 
mengendalikan satuan pendidikan dalam penetapan kebijakan, sasaran, rencana 
dan proses/prosedur mutu serta pencapaiannya secara berkelanjutan” 
(Kemendikbud, 2012: 8-9). Setelah ditetapkan sasaran, dibuat rencana kemudian 
penetapan kebijakan, suatu sekolah akan melaksanakan prosedur mutu sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan yang esensial meliputi pengembangan standar mutu, penetapan 
standar, perencanaan pemenuhan, pemenuhan standar mutu (memerlukan 
SNP sebagai acuan) serta evaluasi (memerlukan SNP sebagai acuan). 
2. Pedoman mutu digunakan sebagai acuan untuk melakukan monitoring 
sekolah oleh pemerintah daerah. 
3. Pemerintah dan pemerintah daerah memberikan intervensi yang terdiri dari 
semua tahapan penjaminan mutu. 
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4. Kesinergisan kegiatan penjaminan mutu yang telah dilakukan pihak sekolah 
dan pemerintah membuat suatu sekolah layak mendapat status terakreditasi 
yang menjadi tercapainya mutu pendidikan yang baik di dalam suatu sekolah. 
 Akreditasi menjadi suatu tingkat pencapaian mutu suatu sekolah. 
Prestasi merupakan salah satu hasil yang diperoleh dari serangkaian proses 
peningkatan mutu pendidikan di atas yang bisa mendukung akreditasi suatu 
sekolah. Prestasi yang menjadi salah satu indikator mutu pendidikan yang 
dipengaruhi oleh beberapa komponen. Komponen tersebut antara lain proses 
pembelajaran yang efektif, kepemimpinan, kontribusi dari guru dan siswa, 
management sekolah, organisasi sekolah, lingkungan fisik, sumber daya, 
kepuasan masyarakat, dukungan fasilitas serta budaya sekolah (Amat Jaedun, 
2011: 5). Komponen yang dapat berjalan secara optimal tentu akan menentukan 
mutu suatu sekolah. Salah satu komponen yang mempengaruhi mutu sekolah 
adalah budaya sekolah yang dikembangkan. 
Keterkaitan budaya sekolah dengan prestasi juga disampaikan oleh 
beberapa tokoh. Stolp (1994: 2) menyatakan “healthy and sound school cultures 
correlate strongly with increased student achievement and motivation, and with 
teacher productivity and satisfaction”. Budaya sekolah yang sehat berhubungan 
dengan peningkatan prestasi siswa serta motivasi, produktivitas guru dan 
kepekaan. Pendapat tersebut senada dengan Cleveland, et all (Cleveland, et all, 
2011: 35) yang menjelaskan “the school culture provides the most significant 
educational foundation for successful student achievement”. Penerapan budaya 
sekolah yang positif akan mendukung pencapaian prestasi siswa. Berdasarkan 
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kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah 
mempengaruhi prestasi siswa secara umum. 
Terdapat satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian siswa 
sehingga prestasi yang dicapai juga tidak begitu baik. Mata pelajaran tersebut 
adalah matematika. Matematika merupakan mata pelajaran yang penting untuk 
dipelajari oleh siswa. Selain mengandung materi dasar yang berguna pada saat 
di sekolah lanjutan, materi dalam mata pelajaran matematika dapat membantu 
pemecahan masalah sehari-hari. Siswa perlu menguasai materi matematika 
dengan baik karena berkaitan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, siswa juga bisa memperoleh prestasi yang baik pada mata 
pelajaran matematika. Menurut (Lili Garliah & Fatma Kartika Sary Nasution, 
2005: 39 – 40), prestasi akan memberikan pengaruh pada motivasi berprestasi 
siswa. Membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika 
sangat penting untuk dilakukan karena dorongan dari dalam diri sendiri akan 
lebih memberikan hasil yang maksimal daripada dorongan dari luar.  
Oleh karena itu pencapaian prestasi matematika yang baik agar dapat 
membangun motivasi berprestasi siswa perlu dilakukan dengan 
dikembangkannya budaya sekolah. Budaya sekolah tentu harus diterapkan 
dengan baik oleh suatu sekolah untuk mencapai tujuan secara maksimal. 
Menurut Ajat Sudrajat (Tt: 11), penerapan budaya sekolah perlu memperhatikan: 
1. Peran warga sekolah. 
2. Penyusunan mekanisme komunikasi yang efektif. 
3. Pelaksanaan kajian bersama untuk mencapai keberhasilan sekolah. 
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4. Pelaksanaan visi dan misi sekolah. 
5. Pemberian kesempatan bagi komponen sekolah untuk mengikuti berbagai 
pelatihan atau pengembangan diri yang mendukung terwujudnya budaya 
sekolah yang efektif. 
Keberhasilan penerapan budaya sekolah juga dapat diamati secara lebih 
sederhana. Hal-hal sederhana seperti rasa kebersamaan dan hubungan sinergis 
antar warga sekolah, pelanggaran disiplin yang mulai berkurang, adanya 
motivasi berprestasi, adanya semangat dan gairah dalam menjalankan tugas, dan 
lain-lain menjadi contoh keberhasilan pengembangan budaya sekolah (Jumadi, 
2006: 6). Mulai dari hal-hal sederhana, semakin lama akan tercipta hal-hal besar 
yang meningkatkan mutu sekolah.  
Keberhasilan penerapan suatu budaya sekolah yang dikembangkan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya 
sekolah antara lain antusiasme guru dan penguasaan materi dalam mengajar, 
kedisiplinan sekolah, proses kegiatan belajar mengajar, jadwal yang ditepati, 
sikap guru terhadap siswa, serta kepemimpinan kepala sekolah (Nurkolis, 2006: 
203). Guru yang antusias memberikan pembelajaran serta menguasai materi 
dengan baik akan menciptakan lingkungan belajar yang sehat sehingga dapat 
membantu meningkatkan prestasi siswa. Sikap guru terhadap siswa akan 
memberikan pengaruh bagi kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Kedisiplinan 
sekolah dalam berbagai hal akan membantu kelancaran setiap program yang 
telah direncanakan, termasuk pencapaian prestasi yang baik. Menepati jadwal 
yang telah direncanakan juga termasuk dalam kedisiplinan sekolah, seperti 
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menepati jadwal melaksanakan Ulangan Tengah Semester, Ulangan Akhir 
Semester maupun ulangan harian. Kepemimpinan kepala sekolah menjadi 
sangat penting, karena kepala sekolah merupakan penggerak setiap program 
yang ada di sekolah. 
Kepala sekolah menciptakan visi dan misi sekolah sebagai acuan sekolah 
dalam melaksanakan kegiatan. Budaya sekolah berkaitan dengan visi dan misi 
yang dimiliki kepala sekolah terhadap masa depan sekolah (Nurkolis, 2006: 203-
204).  Pemikiran kepala sekolah menentukan kemajuan suatu sekolah. Pemikiran 
kepala sekolah yang ingin memajukan sekolah dengan mengoptimalkan segala 
potensi yang ada di sekolah dapat membantu memajukan sekolah. Budaya 
sekolah akan baik apabila: 
1. Kepala sekolah berpreran sebagai model. 
2. Kepala sekolah dapat membangun kerjasama tim. 
3. Kepala sekolah mampu belajar dari guru, karyawan serta siswa. 
4. Kepala sekolah memahami kebiasaan baik kemudian terus 
mengembangkannya. 
Seluruh warga sekolah, khususnya kepala sekolah akan mendukung 
pengembangan budaya sekolah. Budaya sekolah yang tercipta dari hasil 
kolaborasi antar warga sekolah akan mempengaruhi pencapaian prestasi siswa. 
Prestasi yang diperoleh siswa, terutama pada mata pelajaran matematika akan 
menimbulkan motivasi pada siswa untuk mengulangi kembali prestasi yang 
telah diperoleh. Pengakuan serta penghargaan terhadap prestasi siswa juga 
sangat berpengaruh dalam membangun motivasi berprestasi siswa. Banyak 
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penelitian di Amerika menyimpulkan bahwa budaya sekolah berkorelasi tinggi 
terhadap motivasi berprestasi siswa, sikap, produktivitas serta kepuasan kerja 
guru (Harun Rasyid & Mansur, 2008: 26). 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang berjudul “The Effects of School Culture and Climate on Student 
Achievement” oleh Angus J.Macneli, Doris L.Prater & Steve Busch pada tahun 
2009. Penelitian tersebut terdapat dalam International Journal of Leadership in 
Education vol. 12, no 1, halaman 73-84. Penelitian tersebut meneliti mengenai 
budaya sekolah yang mampu membangun iklim sekolah yang baik dalam 
meningkatkan prestasi siswa. Budaya sekolah akan membentuk iklim yang 
mendukung siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh, sehingga prestasi 
dapat diraih. Budaya sekolah yang terbentuk tidak lepas dari peran kepala 
sekolah yang fokus membentuk budaya sekolah untuk meningkatkan prestasi 
siswa. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa sebagian besar sekolah 
yang memiliki banyak prestasi pasti memiliki iklim yang baik. Iklim tersebut 
terbentuk akibat dari penerapan budaya sekolah. Penelitian pengaruh budaya 
sekolah dan iklim terhadap prestasi siswa ini relevan dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan. Perbedaannya, penelitian relevan ini mengkaitkan antara 
budaya sekolah dengan prestasi sedangkan penelitian yang dilaksanakan adalah 
budaya sekolah dalam membangun motivasi berprestasi siswa pada mata 
pelajaran matematika. 
2. Penelitian yang berjudul ”School Culture, Equity, and Student Academic 
Performance in a Rural Appalachian School” oleh Roger Cleveland, et all pada 
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April 2011. Penelitian ini terdapat pada Kentucky Journal of Excellence in 
College Teaching and Learning vol. 9, article 4. Penelitian tersebut membahas 
mengenai peran budaya sekolah terhadap prestasi siswa. Hal yang menjadi 
menarik serta menjadi penelitian yang relevan adalah lokasi yang digunakan 
sebagai penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Roger Cleveland dan kawan-
kawan, membahas mengenai keterkaitan budaya sekolah terhadap prestasi siswa 
di sekolah pedesaan. Hasil penelitian ada beberapa poin. Pertama, guru 
menggunakan beberapa strategi mengajar yang berbeda namun tidak 
memperhatikan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang tidak 
terlibat pada proses pembelajaran akan sulit memahami materi. Kedua adalah 
peran orang tua yang terlalu kecil dalam mendukung siswa dalam pendidikan di 
sekolah. Perbedaannya, penelitian relevan ini mengkaitkan antara budaya 
sekolah dengan prestasi sedangkan penelitian yang dilaksanakan adalah budaya 
sekolah dalam membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran 
matematika. 
3. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Budaya Sekolah Berprestasi: Studi 
tentang Penanaman Nilai dan Etos Berprestasi di SMA Karangturi” oleh Agus 
Yuliono yang dipublikasikan pada bulan September 2011. Penelitian tersebut 
terdapat pada Jurnal Komunitas Volume 3, No. 2. Hasil dari penelitian tersebut 
adalah budaya sekolah berprestasi di SMA Karangturi terwujud dari slogan “The 
Best You Can Be”, serta visi sekolah “Karangturi is a School of Global 
Enterpreneurial Spirit”. Tentu dalam pembelajaran tersebut penanaman nilai 
dan etos berprestasi sangat dominan. Hasil dari penanaman nilai dan etos 
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berprestasi di SMA Karangturi mencangkup prestasi dalam input, proses dan 
output. Penelitian tersebut relevan karena sama-sama meneliti mengeni budaya 
sekolah dalam membangun prestasi maupun motivasi berprestasi siswa. 
Perbedaannya terletak pada jenjang sekolah serta lokasi sekolah. SMA 
Karangturi merupakan sekolah yang sangat berkualitas dan berada di perkotaan, 
sehingga tidak dapat disamakan dengan SD N 2 Delanggu yang berada di desa.  
C. Kerangka Berpikir 
Matematika merupakan mata pelajaran yang penting untuk dipelajari 
siswa. Siswa SD N 2 Delanggu memiliki motivasi berprestasi tinggi pada mata 
pelajaran matematika sehingga prestasi yang diperoleh pada mata pelajaran 
matematika juga baik. Hal tersebut berbeda dengan siswa di beberapa sekolah 
dasar lainnya di Kecamatan Delanggu yang merasa kesulitan pada mata 
pelajaran matematika sehingga prestasi yang diperoleh pada mata pelajaran 
matematika lebih rendah daripada mata pelajaran yang lain. Padahal 
permasalahan yang ada di SD N 2 Delanggu hampir sama dengan sekolah dasar 
lain di Kecamatan Delanggu. Masalah tersebut antara lain kondisi ekonomi 
orang tua, tingkat pendidikan orang tua, keterbatasan kondisi sekolah, dan lain-
lain. Perbedaannya, SD N 2 Delanggu tetap memiliki semangat yang tinggi 
untuk berprestasi terutama pada mata pelajaran matematika.  
Motivasi berprestasi siswa yang tinggi pada mata pelajaran matematika di 
SD N 2 Delanggu tentu didukung oleh sesuatu yang belum dimiliki sekolah dasar 
lain di Kecamatan Delanggu. Budaya sekolah menjadi faktor yang dapat 
membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika di SD 
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N 2 Delanggu. Budaya sekolah tersebut menjadi ciri khas dari SD N 2 Delanggu 
yang belum diterapkan dengan baik di sekolah dasar yang lain di Kecamatan 
Delanggu. SD N 2 Delanggu mengembangkan budaya sekolah positif serta 
konsekuen dalam menerapkannya sehingga mampu menunjang pencapaian 
prestasi siswa terutama pada mata pelajaran matematika. Secara sederhana, 
prestasi siswa pada mata pelajaran matematika dapat ditunjukkan dengan 
keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Apabila SD N 2 Delanggu 
memiliki budaya sekolah yang diterapkan dengan baik untuk menanggapi 
keberhasilan siswa dalam belajar matematika, maka akan timbul motivasi 
berprestasi siswa yang tinggi pada mata pelajaran matematika. 
Adanya budaya sekolah positif yang dikembangkan dan diterapkan dengan 
baik terutama dalam menanggapi keberhasilan siswa dalam belajar matematika 
akan dapat membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran 
matematika. Saat siswa berhasil dalam belajar matematika dan keberhasilannya 
diberikan pengakuan, penghargaan, dikuatkan dengan nilai dan keyakinan, serta 
asumsi dasar, maka siswa akan semakin termotivasi untuk terus menerus 
mengulangi keberhasilannya. Siswa yang memiliki dorongan dari diri sendiri 
untuk terus menerus berhasil akan memiliki perilaku yang mendukung untuk 
memperoleh keberhasilan tersebut. Perilaku tersebut ditunjukkan dengan kerja 
keras dalam belajar, pantang menyerah, bersaing dengan siswa lain, memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi, dan lain-lain. Terutama pada mata pelajaran 
matematika, motivasi berprestasi tersebut sangat diperlukan agar siswa dapat 
mencapai prestasi yang baik.  
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan teori dan kerangka berpikir, terdapat beberapa pertanyaan 
penelitian yaitu: 
1. Apa saja budaya sekolah yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu? 
2. Bagaimana penerapan budaya sekolah di SD N 2 Delanggu? 
3. Bagaimana kendala/hambatan dalam penerapan budaya sekolah di SD N 2 
Delanggu? 
4. Bagaimana budaya sekolah dalam membangun motivasi berprestasi siswa 







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dibagi menjadi 2 jenis, yaitu penelitian kualitatif 
dan penelitian kuantitatif.  Seperti penjelasan dari Depdiknas (2008: 18) yang 
menyatakan bahwa “berdasarkan pendekatan yang mendasarinya, secara garis 
besar dapat dibedakan dua macam penelitian yaitu penelitian kuantitatif dan 
kualitatif”. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif digunakan sebagai suatu pendekatan penelitian yang 
mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan yang 
sebenarnya (Djam’an & Aan Komariah, 2011: 25). 
Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena terdapat 
beberapa alasan yang menjadi pertimbangan peneliti. Penelitian ini digunakan 
untuk mengetahui keadaan yang sesungguhnya mengenai budaya sekolah dalam 
membangun motivasi berprestasi siswa di SD N 2 Delanggu, sehingga 
memerlukan pembahasan secara mendalam. Alasan pemilihan pendekatan 
kualitatif dalam penelitian ini sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif 
yang dijelaskan oleh Depdiknas (2008: 22) sebagai berikut: 
1. Menggunakan lingkungan alami sebagai sumber data 
2. Memiliki sifat deskriptif analitik 
3. Tekanan pada proses bukan hasil 
4. Bersifat induktif 
5. Mengutamakan makna 
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Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian etnografi. Tujuan 
dari penelitian etnografi ini adalah untuk memahami pandangan hidup yang ada 
di masyarakat yang pantas untuk tetap dilestarikan dan diterapkan di lingkungan 
sekolah sebagai budaya sekolah. Spradley dalam Sukadari, Suyata & Shodiq A. 
Kuntoro (2015: 61) menyampaikan bahwa etnografi merupakan suatu upaya 
untuk memahami makna tindakan manusia pada suatu peristiwa. Penelitian ini 
menggunakan metode etnografi karena ingin mencari makna mengenai tindakan 
komponen sekolah pada suatu peristiwa tertentu yang bisa membangun motivasi 
berprestasi siswa.   
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada 9 Februari 2016 sampai 11 Maret 2016 
tersebut berada di SD N 2 Delanggu. Penelitian dilaksanakan di SD N 2 
Delanggu karena terdapat beberapa masalah yang menarik perhatian untuk 
diteliti. Permasalahan tersebut terungkap dalam identifikasi masalah pada BAB 
I. Permasalahan tersebut difokuskan pada budaya sekolah dalam membangun 
motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika.  
C. Subyek dan Obyek Penelitian 
Obyek penelitian merupakan situasi sosial yang akan diteliti. Obyek 
penelitian melekat pada sumber data yang ada dalam situasi sosial tersebut. 
Obyek penelitian adalah budaya sekolah dan motivasi berprestasi. Sumber data 
pada situasi sosial pada penelitian kualitatif digunakan untuk mengganti istilah 
populasi dan sampel yang ada di penelitian kuantitatif (Djama’an Satori & Aan 
Komariah, 2011: 49). Sumber data pada situasi sosial merupakan subyek yang 
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akan diteliti. Senada dengan pendapat dari Suharsimi Arikunto (2010: 172) yang 
menyatakan “sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 
diperoleh”. Sumber data akan digunakan untuk mencari informasi mengenai 
objek penelitian. Subyek dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru, 
siswa dan orang tua siswa.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan sebagai subyek penelitian 
adalah nonprobability sampling. Nonprobability sampling merupakan teknik 
pengambilan sampel dengan tidak memberikan kesempatan/peluang yang sama 
bagi subyek penelitian (Sugiyono, 2012: 218). Teknik nonprobability sampling 
meliputi sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh dan snowball. 
Sampel ditentukan dengan cara purposive, yaitu pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu misalnya sampel yang dipilih dianggap tahu 
mengenai obyek yang akan diteliti  (Sugiyono, 2012: 218).  
Key informan pada penelitian ini adalah Dm selaku kepala sekolah yang 
paham betul mengenai kondisi di SD N 2 Delanggu. Guru yang dijadikan subyek 
penelitian adalah Sc, Nr, Bw, Ar, dan St karena guru-guru tersebut bisa 
memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Siswa yang 
dijadikan subyek penelitian terdiri dari siswa yang memiliki prestasi tinggi, 
sedang dan rendah pada mata pelajaran matematika. Siswa tersebut antara lain 
Ll (kelas III), Nd (kelas III), dan Ip (kelas III),  Fz (kelas IV), Zh (kelas VA), Nn 
(kelas VB), An (kelas VA), dan Ap (kelas VB). Orang tua yang dijadikan subyek 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Tujuan dari suatu penelitian adalah memperoleh data. Peneliti yang tidak 
mengetahui teknik pengumpulan data yang benar tentu tidak akan memperoleh 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono, 2012: 62-63). 
Mengumpulkan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber dan cara. 
Setting yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah 
setting alamiah (natural setting) yang terjadi di sekolah. Sumber yang digunakan 
adalah sumber primer dan sekunder. Sumber primer diperoleh dari wawancara 
secara langsung kepada narasumber dan observasi, sedangkan sumber sekunder 
diperoleh dari dokumen, foto serta rekaman. Lebih lanjut, Sugiyono 
menyampaikan cara atau teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 
meliputi observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Pemilihan teknik pengumpulan data tersebut 
dikarenakan hasil penelitian kualitatif tidak dituangkan dalam bentuk angka, 
namun dalam bentuk pembahasan mendalam. Pembahasan secara mendalam 
hanya akan dapat diperoleh dari wawancara, pengamatan dan dokumentasi 
(Depdiknas, 2008: 23). 
Berikut adalah penjelasan mengenai teknik pengumpulan data yang 
digunakan. 
1. Observasi 
Djam’an Satori & Aan Komariah (2011: 105)  mengartikan observasi 
adalah cara mengumpulkan data menggunakan pengamatan secara langsung 
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terhadap objek untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks serta 
makna dalam upaya mengumpulkan data penelitian. Observasi penting 
dilakukan saat melaksanakan penelitian kualitatif, karena dengan observasi 
peneliti dapat mengamati secara langsung keadaan yang sebenarnya terjadi di 
lapangan. Spradley menyampaikan bahwa ada tiga komponen yang dapat 
diamati dalam observasi, yaitu ruang (tempat), pelaku (aktor), dan kegiatan 
(aktivitas) (Djam’an Satori & Aan Komariah, 2011: 111).  
Terdapat bermacam-macam jenis observasi yang dapat digunakan 
untuk penelitian. Penelitian ini menggunakan observasi yang pasif, karena 
penelitian bermaksud meneliti pada kondisi natural seperti biasanya saat tidak 
diteliti. Apabila peneliti mengikuti kegiatan yang sedang berlangsung, 
peneliti dapat memberikan pengaruh. Sama seperti penjelasan dari Sugiyono 
(2012: 66) bahwa “peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, 
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut”. Contohnya saat kegiatan 
belajar mengajar, peneliti hanya mencatat hal yang ada di lapangan dan tidak 
ikut mengkondisikan siswa. Bukan hanya kegiatan belajar mengajar, namun 
kegiatan lain di luar kelas seperti upacara dan senam tidak melibatkan peneliti 
sama sekali.  
2. Wawancara  
Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif harus mencangkup 
keseluruhan. Peneliti harus bisa memperoleh data yang bersifat konkret 
maupun abstrak. Terdapat data yang mungkin tidak dapat diperoleh saat 
observasi. Peneliti perlu melakukan wawancara untuk mengetahui hal-hal 
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dari subyek penelitian secara lebih mendalam, karena terkadang hal tersebut 
tidak nampak saat observasi. Djam’an Satori & Aan Komariah (2011: 130) 
menjelaskan pengertian wawancara sebagai suatu teknik pengumpulan data 
untuk mendapatkan informasi dari sumber data secara langsung melalui 
percakapan atau tanya jawab.  
Informasi yang digali pada subyek penelitian saat wawancara dapat 
berupa cerita mengenai diri sendiri, pendapat, ide atau pengetahuan yang 
dimiliki. Wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif sifatnya 
mendalam, karena harus menjelaskan seluruh fenomena dengan tepat. 
Terdapat beberapa macam wawancara yang bisa digunakan untuk 
memperoleh informasi yang mendalam dari subyek penelitian. Esterberg 
(Sugiyono, 2012: 73) “mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu 
wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur”. Macam-
macam wawancara tersebut dapat digunakan sesuai kebutuhan peneliti. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
semi terstruktur. Tujuan wawancara semi terstruktur adalah menemukan 
permasalahan yang lebih terbuka (Sugiyono, 2012: 73). Wawancara semi 
terstruktur juga memiliki pedoman seperti wawancara terstruktur, bedanya 
dalam wawancara semi terstruktur dapat melakukan pembahasan yang lebih 
mendalam tanpa keluar dari poin-poin pada pedoman wawancara. Seperti 
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2006: 227) “dalam hal ini, maka 
mula-mula interviewer menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah 
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terstruktur, kemudian satu per satu diperdalam dalam mengorek keterangan 
lebih lanjut”. 
3. Dokumentasi  
Data yang telah terkumpul dari observasi dan wawancara dapat 
diperkuat menggunakan dokumentasi. Dokumentasi diperlukan untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian (Riduwan, 2011: 77).  Data 
tersebut meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan lain-lain. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (1990: 211) mengartikan “dokumentasi adalah pengumpulan, 
pemilihan, pengolahan dan penyimpanan informasi di bidang pengetahuan. 
Pemberian atau pengumpulan bukti-bukti dan keterangan-keterangan 
(gambar, kutipan, guntingan koran, bahan referensi, dll)”.  
E. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian sangat memiliki pengaruh besar untuk 
mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah peneliti sendiri (Sugiyono, 2012: 59). Peneliti menjadi instrumen kunci 
dalam penelitian untuk dapat mempelajari dengan jelas permasalahan yang 
terjadi. Peneliti tentu memerlukan bantuan alat pengumpul data seperti: 
1. Lembar observasi 
Instrumen yang digunakan untuk melakukan pengamatan adalah 
lembar pengamatan. Lembar pengamatan digunakan sebagai pedoman untuk 




Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Observasi 
No. Tema Aspek 
1. Budaya sekolah 
yang ada di SD N 2 
Delanggu  
Artifak  
Nilai dan keyakinan 
Asumsi  
2. Penerapan budaya 
sekolah di SD N 2 
Delanggu 
Peran warga sekolah. 
Penyusunan mekanisme komunikasi yang 
efektif. 
Pelaksanaan kajian bersama untuk mencapai 
keberhasilan sekolah. 
Pelaksanaan visi dan misi sekolah. 
Pemberian kesempatan warga sekolah untuk 
mengikuti pelatihan/ pengembangan diri 
yang mendukung terwujudnya budaya 
sekolah yang efektif. 
3. Kendala dalam 
penerapan budaya 
sekolah di SD N 2 
Delanggu 
Kendala peran warga sekolah. 
Kendala penyusunan mekanisme 
komunikasi yang efektif. 
Kendala pelaksanaan kajian bersama untuk 
mencapai keberhasilan sekolah. 
Kendala pelaksanaan visi dan misi sekolah. 
Kendala pemberian kesempatan warga 
sekolah untuk mengikuti pelatihan/ 
pengembangan diri yang mendukung 
terwujudnya budaya sekolah yang efektif. 
4. Motivasi berprestasi 








2. Pedoman wawancara  
Wawancara yang dilakukan harus memiliki pedoman, agar 
pembicaraan yang terjadi tidak melenceng jauh dari pokok bahasan. 
Pertanyaan yang terdapat dalam pedoman wawancara telah dilakukan expert-
judgement oleh pihak yang menguasai tentang variabel yang akan diteliti. 





Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara  
No. Tema Aspek Sumber 
Data 
1. Budaya sekolah 
yang ada di SD N 
2 Delanggu  




Nilai dan keyakinan 
Asumsi 
2. Penerapan 
budaya sekolah di 
SD N 2 Delanggu 





komunikasi yang efektif. 
Pelaksanaan kajian bersama untuk 
mencapai keberhasilan sekolah. 
Pelaksanaan visi dan misi sekolah. 
Pemberian kesempatan warga 
sekolah untuk mengikuti pelatihan/ 
pengembangan diri yang 
mendukung terwujudnya budaya 
sekolah yang efektif. 
3. Kendala dalam 
penerapan 
budaya sekolah di 
SD N 2 Delanggu 




Kendala penyusunan mekanisme 
komunikasi yang efektif. 
Kendala pelaksanaan kajian 
bersama untuk mencapai 
keberhasilan sekolah. 
Kendala pelaksanaan visi dan misi 
sekolah. 
Kendala pemberian kesempatan 
warga sekolah untuk mengikuti 
pelatihan/ pengembangan diri yang 
mendukung terwujudnya budaya 


















Artifak dalam membangun 
motivasi berprestasi siswa 
Guru dan 
siswa 
 Keyakinan dan nilai-nilai dalam 
membangun motivasi berprestasi 
siswa 
Asumsi dasar dalam membangun 





3. Alat dokumentasi 
Instrumen yang digunakan untuk dokumentasi berupa kamera yang 
digunakan untuk mengumpulkan foto-foto saat dilaksanakan penelitian. 
Selain kamera, juga menggunakan perekam suara yang digunakan saat 
wawancara. Alat tersebut berfungsi untuk mengumpulkan data yang 
berkenaan dengan informasi dan dokumen-dokumen yang diperlukan. Data 
yang diperlukan dengan dokumentasi adalah foto-foto kegiatan serta 
dokumen sekolah. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian jumlahnya sangat banyak dan 
dalam berbagai bentuk. Data yang diperoleh dapat berupa hasil wawancara, 
catatan lapangan, dokumentasi, dan lain-lain. Analisis data diperlukan untuk 
mengolah seluruh data yang diperoleh. Analisis data merupakan proses mencari 
dan menyusun data secara sistematis dengan mengorganisasikan ke dalam 
kategori, menyusun menjadi pola, menjabarkan, melakukan sintesa, memilih 
yang penting, serta membuat kesimpulan yang dapat dipahami diri sendiri dan 
orang lain (Sugiyono, 2012: 244).  
Teknik analisis data yang digunakan dapat menggunakan berbagai model 
dari para ahli. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles and 
Huberman. Model Miles and Huberman memiliki tahapan data reduction 
(reduksi data), data display (penyajian data), conclusion : drawing/verifying 
(penarikan kesimpulan) Sugiyono (2012: 92-99). Berikut adalah penjelasan 
lebih lanjut dari Sugiyono mengenai tahapan analisis data Miles and Huberman: 
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1. Reduksi data  
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya sangat banyak. Semakin 
lama, data yang terkumpul akan semakin banyak. Data tersbut perlu dianalisis 
melalui reduksi data. Reduksi data berarti merangkum , memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai saat mereduksi 
data. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan peneliti saat 
di lapangan. Hal yang asing serta tidak sesuai dengan pola, penting untuk 
dicatat dan dicari polanya. Reduksi data merupakan proses berpikir yang 
sensitif dan memerlukan pemikiran yang kompleks, sehingga peneliti pemula 
perlu mendiskusikan pada orang yang lebih ahli.  
2. Penyajian data 
Langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Data yang telah 
direduksi disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart, tabel dan sejenisnya. Penelitian kualitatif lebih sering 
menggunakan teks yang bersifat naratif. Penyajian data dalam bentuk uraian 
maupun yang lain akan dapat mempermudah peneliti untuk memahami 
kondisi yang terjadi. Setelah peneliti memahami kondisi yang terjadi, maka 
peneliti dapat merencanakan kegiatan selanjutnya yang akan dilaksanakan. 
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data model Miles and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal akan bersifat sementara, 
karena dapat berubah apabila ditemukan bukti-bukti baru yang kuat. 
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Kesimpulan awal yang didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, 
maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan pada 
penelitian kualitatif bisa saja tidak dapat menjawab rumusan masalah yang 
telah dijabarkan sebelumnya. Temuan yang diperoleh saat penelitian dapat 
berkembang, dan mungkin saja akan menghasilkan teori baru.   
Tahapan analisis data Miles and Huberman dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
 
Gambar 2. Analisis Data Model Miles and Huberman 
G. Uji Keabsahan Data 
Penelitian harus dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Mempertanggungjawabkan keabsahan penelitian dapat dilakukan dengan 
berbagai cara memperoleh kepercayaan (Djam’an Satori & Aan Komariah, 
2011: 163-164). Cara memperoleh tingkat kepercayaan hasil kualitatif dapat 
dilakukan dengan melakukan uji keabsahan data. Penelitian kualitatif dinyatakan 
absah apabila memiliki tingkat keterpercayaan, keteralihan, kebergantungan, 
dan kepastian.    
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Data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif perlu diuji keabsahannya. 
Sugiyono (2012: 121) juga menyampaikan uji keabsahan data meliputi uji 
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependendability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas). Uji keabsahan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji credibility. Kredibilitas 
adalah ukuran kebenaran data yang tampak dengan adanya kecocokan antara 
diperoleh peneliti saat penelitian dengan konsep atau kajian teori (Djam’an 
Satori & Aan Komariah, 2011: 165). 
Alasan dari pemilihan uji kredibilitas karena uji kredibilitas dirasa sesuai 
dengan tujuan penelitian. Berdasarkan penjelasan Djam’an Satori dan Aan 
Komariah, uji kredibilitas digunakan untuk menguji kebenaran data dengan 
mencocokkan hasil temuan di lapangan dengan konsep pada kajian teori. Tidak 
semua hasil temuan di lapangan akan sama dengan kajian teori. Terkadang ada 
yang berbeda atau mungkin peneliti menemukan sesuatu yang belum ada 
sebelumnya. Kajian teori menjadi acuan pada temuan, sehingga saat peneliti 
menemukan sesuatu yang baru dan tidak terdapat di kajian teori maupun tidak 
ada di sumber manapun dapat dijadikan teori baru. 
Terdapat beberapa cara yang bisa digunakan untuk uji kredibilitas. 
Sugiyono (2012: 121-127) menjelaskan uji credibility dapat dilaksanakan 
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, trianggulasi, diskusi 
dengan teman, analisis kasus negatif dan member check. Trianggulasi digunakan 
sebagai uji kredibilitas dalam penelitian ini. Lebih lanjut, Sugiyono memaparkan 
bahwa triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
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berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik.   
Triangulasi sumber merupakan pengecekan data melalui beberapa 
sumber data. Djam’an Satori & Aan Komariah (2011: 170) menyampaikan “cara 
meningkatkan kepercayaan penelitian adalah dengan mencari data dari sumber 
yang beragam yang masih terkait datu sama lain”. Eksplorasi perlu dilakukan 
oleh peneliti dengan mengecek kebenaran suatu data melalui berbagai sumber 








Gambar 3. Triangulasi Sumber 
Triangulasi teknik merupakan pengecekan data menggunakan berbagai 
teknik. Triangulasi teknik didefinisikan sebagai penggunaan berbagai teknik 
pengungkapan data yang dilakukan kepada sumber data (Djam’an Satori & Aan 
Komariah: 2011; 171). Teknik pengambilan data yang berbeda untuk mengecek 
data pada sumber yang sama. Contohnya untuk mengecek data mengenai 
motivasi berprestsi siswa dapat dilakukan dengan observasi di kelas dan 
wawancara mendalam pada siswa. Triangulasi teknik akan membantu peneliti 
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dalam memperoleh informasi yang mendalam. Hasil temuan peneliti tidak hanya 
pada sesuatu yang dapat dilihat, namun hal-hal yang ada pada diri informan 







































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Sekolah 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N 2 Delanggu yang beralamat di 
Ngebong, Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. 
Lokasi SD N 2 Delanggu terletak cukup jauh dari kota Klaten. Bisa dikatakan 
bahwa lokasi SD N 2 Delanggu berada di desa, sehingga kondisi di SD N 2 
Delanggu tentu berbeda dengan sekolah dasar yang ada di kota. Sekolah tersebut 
juga berada berdekatan dengan rumah-rumah warga Desa Ngebong, Delanggu, 
Klaten.   
Hanya saja SD N 2 Delanggu berbatasan dengan jalan pertigaan yang 
cukup rawan terhadap kecelakaan lalu lintas. Selain itu, jalan di depan SD N 2 
Delanggu menjadi jalur truk-truk bermuatan besar sehingga warga sekolah 
maupun orang yang hendak ke SD N 2 Delanggu perlu ekstra berhati-hati. 
Terutama untuk siswa, harus sangat diperhatikan oleh guru agar tidak bermain 
sampai ke luar sekolah saat istirahat karena bahaya rawan kecelakaan tersebut. 
Apalagi siswa sekolah dasar terkadang tidak memperhatikan keadaan, sering 
bercanda di jalan serta pengguna jalan juga masih banyak yang kurang berhati-
hati.  
2. Deskripsi Gedung Sekolah 
Luas lahan SD N 2 Delanggu adalah 1254 m², sedangkan luas gedungnya 
413 m². Selain digunakan sebagai gedung SD N 2 Delanggu, luas wilayah SD N 
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2 Delanggu tersebut juga digunakan untuk TK Pertiwi. Hal tersebut 
menyebabkan SD N 2 Delanggu harus berbagi tempat dengan TK Pertiwi. Lahan 
yang tidak terlalu luas serta harus berbagi tempat dengan TK Pertiwi 
menyebabkan keterbatasan ruangan. Ruangan yang ada di SD N 2 Delanggu 
terdiri dari 1 ruang guru yang disekat untuk ruang kepala sekolah dan ruang tamu 
sekolah, 7 ruang kelas, 2 toilet siswa, 1 toilet guru, 1 ruang pendidikan agama 
non-Islam, 1 gudang, dan 1 ruang bagi penjaga sekolah. Beberapa ruangan di SD 
N 2 Delanggu juga dalam keadaan yang kurang baik, seperti toilet, kantin, dan 
ruang agama. 
Ruang kelas bagi siswa juga ada beberapa yang terlihat sempit karena 
jumlah siswa yang cukup banyak di SD N 2 Delanggu. Siswa berjumlah 239 dan 
13 siswa diantaranya beragama non Islam. Siswa terdiri dari 117 siswa laki-laki 
dan 122 siswa perempuan. Rata-rata setiap kelas memiliki 40 siswa, seharusnya 
kelas dibuat paralel. Keterbatasan lahan menjadi permasalahan, sehingga kelas 
yang paralel hanya kelas V. Kelas I, II, III, IV, dan V hanya satu kelas. Jumlah 
siswa yang cukup banyak menyebabkan tempat duduk siswa harus berdempetan 
dan sempit. Fasilitas yang ada di setiap kelas cukup lengkap serta kondisinya 
terang karena banyaknya jendela. 
3. Visi dan Misi Sekolah 
Visi dan misi yang menjadi tujuan yang akan dicapai di SD N 2 
Delanggu. Visi SD N 2 Delanggu adalah “Terbentuknya pelajar yang bertaqwa 
berakhlaq mulia, cerdas, trampil, maju dan semangat membangun”. Visi tersebut 
dapat diwujudkan melalui misi sekolah yaitu: 
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1. Membina pelajar agar taqwa, rajin beribadah dan hormat serta patuh pada guru 
dan orang tua. 
2. Membina anak agar berakhlaq mulia dan mempunyai sikap dan sifat yang terpuji 
serta bertingkah laku, berbicara, bertindak dengan sopan dan berbahasa santun. 
3. Mencerdaskan anak didik agar trampil, cermat, cepat dan akurat dalam berfikir, 
berkehendak dan bertingkah laku. 
Visi dan misi tersebut berkaitan dengan budaya sekolah yang 
dikembangkan di SD N 2 Delanggu. Budaya sekolah yang dikembangkan di SD 
N 2 Delanggu merupakan upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam mencapai 
visi dan misi sekolah. Budaya sekolah yang dibahas di bawah ini semuanya 
adalah upaya dalam pelaksanaan visi dan misi sekolah. 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Budaya sekolah yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu 
    a. Artifak  
      1) Kondisi fisik sekolah 
a) Kebersihan, kerapian dan kerindangan sekolah 
Salah satu budaya sekolah yang dikembangkan dari segi artifak 
adalah kebersihan, kerapian dan kerindangan sekolah. Lingkungan sekolah 
harus bersih serta memiliki banyak tanaman yang ditata dengan rapi agar 
rindang. Siswa juga dibiasakan menjaga kebersihan dan kerapian di 
lingkungan sekolah, baik di luar kelas maupun di dalam kelas. Berikut 
penyampaian kepala sekolah: 
Dm : “O yang pertama lingkungan sekolah harus bersih terlebih dahulu. 




Guru juga menyampaikan bahwa SD N 2 Delanggu 
membudayakan lingkungan yang bersih. Siswa dibiasakan untuk 
melaksanakan piket setiap hari. Pihak sekolah juga terus mengupayakan 
untuk membenahi kondisi lingkungan sekolah agar tetap nyaman 
digunakan dalam kegiatan pendidikan. Seperti penjelasan dari guru berikut 
ini: 
Nr : “Tentang kebersihan sekolah saya rasa itu sudah cukup bagus, karena 
dari kelas 1 sampai kelas 6 sudah ditanamkan untuk piket kelas” (22 
Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru yang lain terlampir) 
 
Orang tua siswa juga menjelaskan bahwa anaknya dibiasakan 
untuk menjaga kebersihan sekolah dengan melaksanakan piket sesuai 
dengan jadwal yang ditetapkan. Piket dapat dilaksanakan pagi hari maupun 
setelah pulang sekolah, sehingga tidak ada perubahan waktu siswa untuk 
berangkat sekolah. Berikut penjelasan dari orang tua siswa: 
Rn: “Ya enggak i mbak biasa aja, soale nek piket itu bisa pas pulang 
sekolah gitu piket e jadi berangkate yo biasa wae.” (7 Maret 2016) 
(Hasil wawancara dengan orang tua siswa yang lain terlampir) 
 
Hal tersebut juga didukung oleh hasil observasi yang 
dilaksanakan selama 12 kali. Halaman sekolah selalu dibersihkan oleh 
penjaga sekolah, kecuali saat penjaga sekolah sedang sakit sehingga saat 
siswa sampai di sekolah halaman sudah bersih. Kondisi di dalam kelas juga 
bersih dan rapi karena siswa sudah melaksanakan piket setiap hari, piket 
bisa dilaksanakan pagi sebelum bel masuk sekolah maupun setelah pulang 
sekolah. Hal yang berbanding terbalik dengan sikap siswa adalah sikap 
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sebagian guru di SD N 2 Delanggu yang tidak memiliki inisiatif untuk 
membersihkan lantai kantor guru yang kotor bahkan halaman sekolah saat 
penjaga sekolah sedang sakit dan tidak sempat membersihkan halaman 
sekolah. Guru merupakan contoh dan teladan bagi siswa, namun guru 
belum bisa menjadi contoh yang baik bagi siswa.   
Meja dan kursi siswa di kelas sebagian besar sudah tertata dengan 
rapi, meskipun di kelas I hingga kelas IV meja dan kursi siswa sedikit 
berdempet-dempetan karena jumlah siswa yang terlalu banyak. Sarana 
belajar di kelas juga cukup lengkap dan ditata dengan rapi. Begitu pula 
kantor guru, semuanya ditata dengan baik karena ruang yang sempit 
sehingga harus ditata dengan baik agar nyaman. Tanaman yang ada di 
lingkungan sekolah juga tertata dengan rapi serta rindang. Terdapat tempat 
sampah di depan setiap kelas, dan siswa sudah terbiasa untuk membuang 
sampah di tempat sampah.  
Budaya kebersihan, kerapian dan kerindangan juga didukung 
oleh dokumentasi berupa foto. Foto tersebut mendokumentasikan kegiatan 
siswa maupun suasana yang mendukung pernyataan dari kepala sekolah, 
guru serta hasil observasi. Foto siswa sedang melaksanakan piket setiap 
pagi hari sebelum masuk sekolah, foto siswa membuang sampah di tempat 
sampah serta kondisi halaman sekolah saat pagi hari juga mendukung. 
(Gambar 1, gambar 2 dan gambar 15 terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi serta dokumentasi 
diperoleh kesimpulan bahwa SD N 2 Delanggu memiliki budaya 
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kebersihan, kerapian serta kerindangan lingkungan sekolah. Setiap hari 
siswa melaksanakan piket dan penjaga sekolah membersihkan halaman 
setiap pagi akan mendukung terciptanya kebersihan lingkungan sekolah. 
Baik halaman sekolah, maupun ruangan yang ada di sekolah juga ditata 
dengan rapi agar nyaman digunakan untuk kegiatan pendidikan. Sudah 
banyak pula tanaman yang ada di lingkungan sekolah yang menciptakan 
kerindangan. Hanya saja saat lingkungan sekolah kotor, guru belum 
memiliki inisiatif untuk membersihkan. 
2) Perilaku  
a) Ekstrakurikuler Seni Tari dan Musik 
Ekstrakurikuler yang ada di SD N 2 Delanggu adalah 
ekstrakurikuler seni tari dan musik serta Pramuka. Kegiatan 
ekstrakurikuler memang belum bisa memperoleh prestasi seperti 
kegiatan akademik, namun kegiatan ekstrakurikuler sangat 
mendukung prestasi siswa di akademik. Siswa yang akan maju siswa 
berprestasi tentu harus memiliki kemampuan di bidang akademik dan 
non akademik. Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler diampuh 
oleh guru di luar SD N 2 Delanggu yang dinilai lebih profesional. 
Berikut penjelasan kepala sekolah: 
Dm : “Ya, kalau di sekolah sini ada yang namanya kegiatan non 
akademik itu ekstrakurikuler misalnya tari, musik, Pramuka.” 
(5 Maret 2016) 
Sama halnya dengan guru-guru di SD N 2 Delanggu yang 
menyampaikan bahwa SD N 2 Delanggu memiliki kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari dan musik serta Pramuka. Hanya saja 
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kegiatan ekstrakurikuler Pramuka belum bisa berjalan karena 
kesibukan pembina Pramuka. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan 
musik ini dilaksanakan bersamaan setiap hari Jumat pukul 14.00. 
Terkadang kegiatan ini tidak bisa dilaksanakan pada hari Jumat 
karena cuaca serta kesibukan guru pengampuh, sehingga biasanya 
diganti dengan hari lain. Berikut adalah pernyataan dari guru: 
Bw : “Ekstrakurikuler tari itu juga ada. Ekstrakurikuler tari tiap hari 
jumat jam 2 itu kalau disini, itu kan juga mendukung 
keberhasilan siswa dalam mengembangkan dirinya.” (18 
Februari 2016). 
Nr : “Disini Pramuka untuk kelas atas kemarin memang sudah 
berjalan dengan baik, tapi saat ini belum berjalan kembali 
karena masih ada beberapa kesibukan dari pembinanya.” (22 
Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru yang lain terlampir) 
 
Orang tua siswa juga menjelaskan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di SD N 2 Delanggu adalah ekstrakurikuler 
seni tari dan musik serta pramuka. Orang tua siswa juga menyatakan 
bahwa anak antusias mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, hanya saja 
kegiatan ekstrakurikuler pramuka belum berjalan kembali. Demikian 
pernyataan orang tua siswa: 
Sc: “Selama ini dia aktif mengikuti. Bahkan kalau hari hujan saja 
nekat untuk berangkat kecuali ada pengumuman dari gurunya 
bahwa gurunya tidak berangkat baru dia tidak mengikuti.” (29 
Februari 2016) 
Rn: “Nek kegiatan kaya gitu tu dulu pernah ikut Pramuka mbak tapi 
nek sekarang itu kayake udah nggak ikut og.” (7 Maret 2016) 
(Hasil wawancara dengan orang tua siswa yang lain terlampir) 
 
Hasil observasi yang dilaksanakan 2 kali juga mendukung 
pernyataan kepala sekolah dan guru. Kegiatan ekstrakurikuler seni tari 
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dan musik dilaksanakan pada tanggal 9 Februari 2016 dan 12 Februari 
2016. Kegiatan ekstrakurikuler tari dan musik seharusnya 
dilaksanakan setiap hari Jumat, namun apabila terdapat halangan 
dapat diganti dengan hari yang lain seperti saat tanggal 9 Februari 
2016. Siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan 
musik adalah siswa kelas III, IV dan V yang memperoleh peringkat 
sepuluh besar. Hal tersebut dilaksanakan untuk mempersiapkan siswa 
berprestasi yang akan maju saat siswa kelas V.  
Hal yang menarik saat kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan 
musik adalah siswa yang mengikuti kegiatan ini. Siswa yang 
memperoleh peringkat sepuluh besar wajib mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari dan musik, sedangkan siswa yang lain tidak 
ada yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler ini. Dw menyampaikan 
bahwa hal tersebut merupakan cara tersendiri untuk mengembangkan 
potensi siswa. Apabila kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan musik 
diperuntukkan seluruh siswa Dw berasumsi bahwa tidak akan ada 
siswa yang berminat mengikuti, namun jika ekstrakurikuler seni tari 
dan musik wajib diikuti bagi siswa yang memiliki peringkat sepuluh 
besar yang akan dipersiapkan untuk mengikuti siswa berprestasi maka 
siswa akan sangat tertarik mengikuti. Selain itu, siswa yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler adalah siswa yang memiliki kemampuan 
baik sehingga mudah untuk dibentuk. 
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Budaya ekstrakurikuler seni tari dan musik ini juga didukung 
oleh dokumentasi berupa foto. Terdapat foto-foto ketika siswa sedang 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan musik. Siswa 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan musik dengan sangat 
antusias serta pembinaan bagi siswa berprestasi.  
(Gambar 3 dan gambar 17 terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara, hasil observasi serta 
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa SD N 2 Delanggu memiliki 
budaya melaksanakan ekstrakurikuler seni tari dan musik. Kegiatan 
tersebut dilaksanakan rutin setiap hari Jumat pukul 14.00. Siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler adalah siswa kelas III sampai 
kelas V yang memiliki peringkat sepuluh besar, sehingga jumlah 
siswa yang mengikuti kegiatan ini ada 30 siswa.  
b) Senam Bersama 
Budaya senam bersama juga dikembangkan di SD N 2 
Delanggu. Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12, 19 dan 26 
Februari 2016 seluruh siswa SD N 2 Delanggu melaksanakan Senam 
Sehat Indonesia bersama di halaman sekolah. Keterbatasan luas 
halaman sekolah menyebabkan beberapa siswa melaksanakan senam 
di depan teras kelas karena jumlah siswa yang cukup banyak. 
Keterbatasan tersebut tidak membuat siswa tidak semangat mengikuti 
senam, meskipun harus melaksanakan senam di depan teras kelas 
siswa tetap antusias mengikuti senam. 
71 
 
Senam dilaksanakan pada pukul 07.00 dan didampingi oleh Tr 
selaku guru olahraga. Beberapa siswa yang terlambat saat senam 
diberikan sanksi untuk melaksanakan senam di bagian depan. Siswa 
melaksanakan senam dengan antusias, namun ada beberapa siswa 
yang tidak sungguh-sungguh dalam melaksanakan senam. Senam 
dilaksanakan untuk olahraga bagi siswa sebelum melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. Selain itu, senam juga bertujuan untuk 
mempersiapkan bagi siswa saat ada lomba seperti lomba siswa 
berprestasi. Siswa yang maju lomba siswa berprestasi harus 
menguasai materi senam. Hasil observasi tersebut didukung oleh 
dokumentasi berupa foto saat siswa melaksanakan senam. 
(Gambar 30 terlampir) 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, dapat 
disimpulkan bahwa SD N 2 Delanggu mengembangkan budaya 
senam bersama. Senam tersebut dilaksanakan setiap hari Jumat pukul 
07.00 dan didampingi oleh guru olahraga. Senam yang dilaksanakan 
adalah Senam Sehat Indonesia. Kegiatan senam dilaksanakan untuk 
olahraga bagi siswa sebelum kegiatan belajar mengajar serta 
persiapan materi lomba siswa berprestasi. 
c) Ketertiban  
Budaya melaksanakan tata tertib sekolah juga dilaksanakan 
dengan baik di SD N 2 Delanggu. Kepala sekolah menyampaikan tata 
tertib sekolah sudah terpasang di setiap kelas. Siswa dapat 
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membacanya setiap saat, bahkan guru juga berkewajiban untuk selalu 
mengingatkan siswa. Tata tertib sekolah contohnya adalah berangkat 
sebelum pukul 07.00, memakai seragam sesuai aturan, rambut tidak 
boleh diwarnai, dan yang lain. Berikut adalah pemaparan kepala 
sekolah: 
Dm : “Ya pasti ada tata tertib. Tata tertib itu juga dipasang per kelas.” 
(5 Maret 2016).  
 
Guru juga menyampaikan hal yang sama, SD N 
membudayakan siswa untuk tertib. Setiap kelas sudah tertempel tata 
tertib sekolah yang harus ditaati oleh seluruh warga sekolah, terutama 
siswa. Sama seperti  penjelasan dari kepala sekolah, bahwa tata tertib 
sekolah meliputi aturan seragam sekolah, berangkat sekolah sebelum 
puku 07.00, dan yang lain. Berikut penjelasan dari guru: 
Sc : “Membiasakan anak untuk datang lebih awal/tidak terlambat. 
Kemudian seragam sekolah, disini misalkan dari hari senin 
sampai kamis  dari sepatu hitam kaos kaki putih kemudian 
seragam tentunya yang sudah ditetapkan oleh sekolah.” (11 
Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
Berbeda dengan pernyataan kepala sekolah dan guru, saat 
observasi di setiap kelas tidak tertempel tata tertib sekolah. Walaupun 
demikian, warga sekolah sudah melaksanakan tata tertib sekolah 
dengan baik. Siswa sudah berangkat kurang dari pukul 07.00 
meskipun guru-guru lebih sering terlambat dan baru membunyikan 
bel masuk sekolah. Siswa juga sudah memakai seragam dengan rapi 
dan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan. Hanya saja saat 
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istirahat kedua ada beberapa siswa yang bermain sampai baju siswa 
keluar dan tidak rapi lagi. Guru selalu mengingatkan siswa untuk 
memasukkan baju agar terlihat rapi kembali. Siswa yang rambutnya 
di warna juga ditegur oleh guru. 
Hal yang menarik adalah dinamika kedisiplinan waktu yang 
dimiliki oleh siswa berbanding terbalik dengan kedisiplinan guru. 
Hampir semua siswa berangkat sebelum pukul 07.00 meskipun siswa 
masih bermain di halaman sekolah. Berbeda dengan guru, setiap hari 
sebagian besar guru-guru berangkat sekolah pada pukul 07.00 bahkan 
lebih. Bel masuk sekolah juga baru dibunyikan pada pukul 07.15. Saat 
bel masuk sekolah, masih ada beberapa guru yang belum masuk kelas 
maupun belum datang. Bukan hanya itu, kurangnya kedisiplinan 
waktu yang dimiliki oleh guru juga nampak saat jam istirahat. 
Misalnya saat jam pertama bel berbunyi pada puku 08.45 sampai 
09.15, padahal seharusnya jam istirahat berakhir pada pukul 09.00. 
Hal tersebut merupakan budaya sekolah yang negatif. Meskipun 
sekolah mengembangkan budaya sekolah yang positif, namun masih 
terselip budaya sekolah negatif yang masih ada. Walaupun demikian, 
hal tersebut tidak membuat siswa mengikuti budaya sekolah yang 
negatif dari guru-guru. Siswa tetap tertib dan disiplin waktu saat 
berangkat ke sekolah maupun saat bel berbunyi siswa langsung masuk 
kelas dan berada di dalam kelas meskipun guru belum datang. 
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Budaya ketertiban siswa tersebut juga didukung oleh 
dokumentasi dalam bentuk foto. Foto yang berisi kegiatan siswa dapat 
mendukung pernyataan dari kepala sekolah dan guru serta hasil 
observasi. Terdapat foto-foto kegiatan siswa saat sudah menggunakan 
seragam sekolah sesuai aturan serta siswa yang sudah siap di halaman 
sekolah sejak sebelum pukul 07.00 untuk upacara bendera. (Gambar 
4, gambar 18 terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara, hasil observasi dan 
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa SD N 2 Delanggu 
membudayakan ketertiban. Tata tertib memang tidak tertempel di 
setiap kelas, namun siswa maupun warga sekolah tetap melaksanakan 
tata tertib sekolah. Contohnya seperti berangkat kurang dari pukul 
07.00, memakai seragam sesuai aturan, dan yang lain. Hanya saja 
terdapat budaya sekolah yang negatif, yaitu kedisiplinan waktu yang 
dimiliki guru kurang. 
d) Pemberian penghargaan bagi siswa yang memperoleh prestasi saat 
upacara bendera 
Budaya memberikan penghargaan bagi siswa saat upacara 
penting untuk diterapkan. Kepala sekolah menyampaikan bahwa 
penghargaan bagi siswa dan ditunjukkan kepada siswa lain saat 
upacara akan memacu motivasi siswa yang lain agar juga ikut 
berprestasi. Siswa yang dihargai saat memperoleh prestasi akan 
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merasa bangga sehingga akan memacu motivasi siswa. Kepala 
sekolah menyampaikan sebagai berikut: 
Dm : “O ya sangat penting. Kalau anak berprestasi, yang kemarin kan 
juara I olimpiade IPA sama matematika tingkat kecamatan yang 
nanti akan maju ke kebupaten. Ya tetap harus diberi 
penghargaan mbak, kalau mereka dikasih piala kan juga 
seneng.” (5 Maret 2016) 
 
Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan dari guru yang 
menyampaikan bahwa SD N 2 Delanggu membiasakan untuk 
memberi penghargaan bagi siswa berprestasi saat upacara. Pemberian 
piala bagi siswa yang berprestasi akan memotivasi siswa yang lain 
untuk berprestasi juga. Siswa akan merasa bahwa keberhasilannya 
dihargai dengan diberikan piala. Berikut pemaparan dari guru:  
St : “Setiap ada seleksi kecamatan dan mendapatkan piala di sekolah 
sini itu sudah dibiasakan pemberian pialanya itu pada waktu 
upacara jadi agar disaksikan oleh anak-anak lain untuk 
memotivasi mereka, oh aku sesuk nek jadi juara yo maju neng 
ngarepan ngono kae dipoto nompo piala.” (15 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru yang lain terlampir) 
 
Hasil observasi juga mendukung hasil wawancara yang 
dilakukan dengan kepala sekolah dan guru. Berdasarkan observasi 
yang dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2016 dan 22 Februari 
2016, selalu diadakan upacara bendera setiap hari senin. Upacara 
bendera diikuti oleh seluruh siswa serta guru dan kepala sekolah, 
hanya saja pelaksanaannya pukul 07.15, tidak pukul 07.00. Budaya 
sekolah yang ada pada saat upacara adalah penghargaan terhadap 
prestasi siswa. Siswa yang menang dalam juara lomba-lomba 
memperoleh piala saat upacara bendera. Tanggal 15 Februari 2016, 
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Zh dan Nn memperoleh piala karena juara dalam olimpiade 
matematika dan IPA di tingkat kecamatan dan akan maju ke tingkat 
kabupaten. Hasil observasi tersebut didukung oleh dokumentasi 
berupa foto. 
(Gambar 5 terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 
guru, hasil observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa di 
SD N 2 Delanggu memiliki budaya penghargaan terhadap prestasi 
siswa. Siswa yang mendapatkan prestasi diberikan penghargaan dan 
disaksikan oleh siswa yang lain. Hal tersebut berguna untuk 
memotivasi siswa dalam berprestasi. 
e) Infaq 
Budaya sekolah dalam segi artifak lainnya adalah infaq. Infaq 
dibudayakan agar saat Idul Adha warga sekolah dapat melaksanakan 
qurban. Berikut penjelasan guru mengenai infaq tersebut saat 
wawancara: 
St : “kemudian setiap jumat itu ada infaq yang menyisihkan sebagian 
kecil uang saku mereka dan dikumpulkan nanti kalau korban 
anak-anak sini jadi bisa berkorban.” (15 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Penjelasan dari guru mengenai budaya infaq tersebut juga 
didukung oleh hasil observasi pada tanggal 12, 19 dan 26 Februari 
2016. Setiap hari Jumat, siswa mengumpulkan infaq kepada 
bendahara kelas. Siswa yang mengumpulkan infaq bukan hanya yang 
beragama Islam, namun siswa yang beragama non Islam juga ikut 
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mengumpulkan infaq. Setelah uang dari siswa untuk infaq sudah 
terkumpul, bendahara menyerahkan kepada Id selaku guru pembina 
kegiatan agama Islam di SD N 2 Delanggu. Saat Id sedang tidak ada, 
siswa dapat menitipkan infaq tersebut kepada guru lain yang berada 
di kantor saat itu.  
Hasil wawancara serta observasi tersebut didukung oleh 
dokumentasi yang diambil oleh peneliti. Dokumentasi tersebut berupa 
foto saat terdapat bendahara kelas memberikan infaq kepada Sc. 
Bendahara menitipkan infaq kepada Sc karena Id tidak ada di sekolah. 
Guru lain berperan mendukung Id dalam menerima infaq dari siswa. 
(Gambar 19 terlampir). 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi serta dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa SD N 2 Delanggu membudayakan siswa 
untuk melaksanakan infaq setiap hari Jumat. Infaq tersebut 
dikumpulkan oleh bendahara kelas, kemudian diserahkan kepada 
pembina kegiatan keagamaan. Infaq tersebut akan digunakan untuk 
Qurban saat Idul Adha. 
    b. Nilai-nilai dan keyakinan 
1) Menjalankan ajaran dalam kepercayaan masing-masing siswa, sopan 
santun, saling menghargai dan kejujuran 
Nilai yang akan ditanamkan kepada warga sekolah, terutama siswa 
adalah budi luhur. Kepala sekolah menekankan untuk membentuk siswa 
yang berbudi luhur. Siswa yang memiliki budi luhur, tentu memiliki dasar 
78 
 
keyakinan secara spiritual yang baik. Keyakinan kepada Tuhan akan 
mendorong siswa untuk melaksanakan ajaran agama yang dianut, 
sehingga siswa pasti memiliki sikap yang baik, akhlak yang baik serta 
semangat belajar untuk meraih cita-cita. Berikut penjelasan kepala 
sekolah: 
Dm : “Ya untuk menerapkan budaya itu ya dari keyakinan masing-masing 
kita dapat menciptakan siswa yang berbudi luhur.” (5 Maret 2016). 
 
Siswa yang berbudi luhur tentu memiliki pengertian yang sangat 
luas. Kepala sekolah menyampaikan bahwa siswa yang berbudi luhur 
adalah siswa yang taat melaksanakan ajaran agama yang diyakini, 
sehingga mampu memiliki kehidupan yang tertata. Siswa tersebut akan 
memiliki sikap, akhlak serta semangat belajar yang baik. Guru 
menyampaikan secara lebih spesifik mengenai nilai dan keyakinan dari 
segi sikap yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu meliputi 9K, sopan 
santun,  menghargai orang lain, dan kejujuran. Berikut penjelasan guru: 
St : “9K ini diterapkan.” (15 Februari 2016).  
Ar : “Nilai-nilai yang ditanamkan untuk membentuk sikap yang baik itu 
kita utamakan anak-anak bisa bersopan santun kepada siapa saja. 
kemudian kita menekankan kejujuran kepada siswa serta saling 
menghormati dan menghargai sama orang lain” (19 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Guru menyampaikan lebih rinci mengenai contoh konkrit dari 
nilai budi luhur, yaitu 9K (Ketertiban, Keamanan, Kekeluargaan, 
Keindahan, Kebersihan, Kerindangan, Kesehatan, Keterbukaan, 
Keteladanan), sopan santun, dan kejujuran. Hal tersebut didukung oleh 
hasil observasi yang dilaksanakan selama 12 kali. Hasil observasi 
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menyatakan bahwa nilai yang ditanamkan kepada siswa adalah sopan 
santun dalam bersikap dan berbicara, menghargai orang lain, menjaga 
kebersihan, kejujuran, saling berbagi, tidak cepat puas, sederhana dan 
religius. Meskipun budaya sopan santun dikembangkan di SD N 2 
Delanggu, namun masih ada budaya sekolah negatif yang menjadi 
dinamika yaitu interaksi yang dilakukan oleh siswa dan guru masih 
banyak yang menggunakan Bahasa Jawa Ngoko padahal siswa 
seharusnya menggunakan Bahasa Jawa Krama saat berbicara dengan 
guru. Hal tersebut terjadi di dalam kelas maupun di luar kelas setiap hari.   
Selain guru, sebenarnya orang tua siswa juga memiliki peran 
untuk ikut serta mengingatkan anak saat di rumah. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan orang tua siswa, sikap anak saat di rumah sudah baik 
namun terkadang masih belum sopan serta kurang patuh terhadap orang 
tua. Berikut penjelasan orang tua siswa: 
Nr: “Kalau di rumah anaknya termasuk anak yang bersikap baik, patuh. 
Tapi ya namanya anak-anak kadang ada mbandelnya juga tapi 
termasuk anak yang patuh terhadap orang tua.” (29 Februari 2016) 
(Hasil wawancara dengan orang tua siswa yang lain terlampir) 
 
Penjelasan kepala sekolah dan guru, hasil observasi tersebut akan 
didukung oleh dokumentasi berupa foto. Foto tersebut merupakan 
kegiatan yang mendukung hasil wawancara dan hasil observasi. 
Dokumentasi berupa foto saat guru menanamkan nilai kejujuran saat 
kegiatan belajar mengajar dapat mendukung hasil wawancara dan 
observasi.  
(Gambar 20 terlampir) 
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Berdasarkan hasil wawancara, hasil observasi dan dokumentasi, 
dapat disimpulkan bahwa nilai yang ditanamkan kepada siswa untuk 
membentuk sikap yang baik adalah sopan santun, saling menghargai, 
serta kejujuran. Nilai tersebut akan dapat tertanam kepada siswa apabila 
siswa memiliki keyakinan kepada Tuhan untuk selalu melaksanakan 
ajaran dalam agama yang dianut. Walaupun demikian terdapat budaya 
sekolah yang negatif dalam pengembangan nilai sopan santun, yaitu 
interaksi antara siswa dan guru yang masih menggunakan Bahasa Jawa 
Ngoko. 
2) Nilai semangat belajar 
Kepala sekolah menyampaikan bahwa nilai yang diperlukan 
untuk menunjang prestasi adalah semangat belajar yang tinggi. Semangat 
belajar tersebut tumbuh karena agama yang diyakini siswa juga baik. 
Setiap agama mengajarkan untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat 
bagi diri sendiri dan orang lain. Salah satu wujud kegiatan yang 
bermanfaat tersebut adalah mencapai prestasi tinggi, sehingga siswa akan 
terus berusaha meraih prestasi dengan semangat belajar. Kepala sekolah 
menyampaikan bahwa: 
Dm : “Anak itu kalau agamanya bagus, hidupnya tertata, sikapnya juga 
bagus punya cita-cita dan bisa membangun semangat belajar yang 
tinggi sehingga bisa anak itu berprestasi.” (5 Maret 2016). 
 
Pernyataan dari kepala sekolah tersebut didukung oleh pernyataan 
guru bahwa nilai optimis, semangat, berbagi pengetahuan, kejujuran harus 
ditanamkan kepada siswa, terutama dalam mata pelajaran matematika. 
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Nilai-nilai tersebut akan membantu dalam pencapaian prestasi bagi siswa 
apabila dilaksanakan oleh siswa. Berikut adalah penjelasan dari guru: 
Sc: “Kemudian mempunyai keyakinan atau mempunyai sikap optimis  
atau keyakinan terhadap kemampuan kita, bukan sifat pesimis.” (11 
Februari 2016). 
Bw: “Kalau budaya sekolah yang dikembangkan disini dari segi nilai dan 
keyakinan kalau di kelas saya, di kelas 3 khususnya untuk semangat 
belajar, untuk disiplinnya itu kan di kelas 3 itu kan peralihan dari 
kelas rendah ke kelas tinggi.” (18 Februari 2016). 
Nr: “Saya menanamkan kejujuran, karena untuk siswa kelas 2 dalam 
pembelajaran itu masih ada berapa anak yang takut nilainya jelak, 
takut dimarahi orang tua, akhirnya ada beberapa anak yang 
berbohong terhadap nilainya digenti saat pencocokan anak tidak 
menyalahkan pekerjaannya” (22 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Nilai semangat belajar yang ditanamkan oleh guru juga didukung 
oleh cara guru dalam menyampaikan materi. Awal menjelaskan materi, 
guru memberikan konsep terlebih dahulu kemudian guru menjelaskan cara 
lain dalam mengerjakan matematika bahkan cara cepat. Siswa boleh 
menggunakan salah satu cara yang dianggap siswa lebih mudah. Teknik 
penyampaian materi matematika kepada siswa tersebut dapat membantu 
membangkitkan semangat belajar siswa dengan karakteristik yang 
berbeda. Demikian penjelasan siswa: 
Nn: “Kalau masalah lebih banyaknya rumus di matematika itu membuat 
aku lebih mudah mengerjakan. Kan nanti kita tinggal milih rumus 
yang lebih mudah kita pahami yang mana dan itu yang bisa kita pakai 
dalam mengerjakan.” (22 Februari 2016) 
(Hasil wawancara dengan siswa lain terlampir) 
 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan saat kegiatan belajar 
mengajar, guru menanamkan nilai semangat belajar. Nilai tersebut 
ditanamkan kepada siswa agar siswa memiliki semangat dalam mengikuti 
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kegiatan pembelajaran. Guru sering memberikan soal-soal dan meminta 
siswa berlatih mengerjakan sesuai dengan cara yang telah dijelaskan oleh 
guru. Guru juga sering bertanya jawab dengan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar matematika. Hal tersebut membuat siswa semakin 
semangat belajar. Terbukti, siswa sangat antusias tunjuk jari saat guru 
memberi kesempatan untuk mengerjakan soal di depan kelas. 
Hasil observasi tersebut didukung oleh dokumentasi berupa foto 
saat kegiatan belajar mengajar. Foto tersebut menunjukkan kegiatan saat 
siswa mengerjakan soal di depan kelas. Siswa sangat antusias untuk 
menunjukkan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
(Gambar 28 terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara, hasil observasi dan dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa nilai yang ditanamkan kepada siswa yang dapat 
mendukung pencapaian prestasi adalah nilai semangat belajar. Hal tersebut 
ditunjukkan adanya antusiasme siswa saat kegiatan tanya jawab antara 
guru dan siswa. Saat guru memberikan kesempatan untuk menyampaikan 
hasil pekerjaan siswa, siswa sangat antusias tunjuk jari agar mendapatkan 
kesempatan untuk menyampaikan hasil pekerjaannya. 
    c. Asumsi dasar  
1) Kekeluargaan dapat menciptakan keharmonisan  
Asumsi dasar untuk keharmonisan antar warga sekolah adalah 
dengan menciptakan suasana kekeluargaan. Suasana kekeluargaan tersebut 
harus diciptakan oleh seluruh warga sekolah. Terutama bagi siswa dan guru 
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yang setiap hari selalu berinteraksi di dalam kelas. Hubungan yang terjalin 
antara guru dan siswa terkadang harus seperti orang tua dan anak, dan 
terkadang seperti kawan. Berikut pemaparan guru: 
Nr : “Interaksi antar guru dan siswa seperti kawan. Guru yang 
memperlakukan siswa seperti orang tua terhadap anaknya sendiri.” 
(22 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan selama 14 kali, 
suasana kekeluargaan tersebut nampak dalam setiap interaksi antar warga 
sekolah. Kegiatan yang terjadi setiap hari di SD N 2 Delanggu adalah 
permainan lompat tali, gundu serta kejar-kejaran yang dilakukan siswa 
secara bersama-sama sebelum bel masuk kelas maupun saat istirahat 
pertama dan kedua. Guru juga selalu berbincang-bincang serta bercanda 
dengan sesama guru serta kepala sekolah saat sedang berada di kantor guru. 
Guru juga sering berbincang dengan penjaga sekolah saat penjaga sekolah 
sedang mengantarkan air teh untuk guru. Bahasa yang digunakan oleh guru 
saat berbicara dengan Ag juga bahasa Jawa Krama, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa guru juga menghormati penjaga sekolah. 
Terdapat budaya sekolah netral yang ada di SD N 2 Delanggu. 
Budaya tersebut adalah budaya guru-guru untuk mempersilahkan sales 
untuk menawarkan dagangan kepada guru. Guru-guru juga tertarik untuk 
mencoba dan membeli dagangan dari sales. Budaya tersebut merupakan 
budaya sekolah yang netral karena tidak mempengaruhi mutu sekolah. 
Hasil wawancara dan hasil observasi tersebut didukung oleh 
dokumentasi saat di lapangan. Dokumentasi berupa foto kegiatan yang ada 
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di sekolah. Kegiatan tersebut adalah saat siswa bermain lompat tali dan saat 
siswa bersalaman dengan guru sambil bercanda. Foto lain berupa kegiatan 
guru berbincang-bincang saat di kantor guru.  
(Gambar 9, gambar 21, dan gambar 31  terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, observasi dan 
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa asumsi bahwa keharmonisan di 
sekolah dapat terjalin dengan menciptakan suasana kekeluargaan antar 
warga sekolah. Suasana kekeluargaan tercermin dari kegiatan siswa setiap 
hari yang selalu bermain lompat tali, kejar-kejaran dan gundu di halaman 
sekolah. Guru juga sering berkomunikasi dengan siswa seperti teman 
sendiri. Penjaga sekolah, kepala sekolah, guru dan siswa juga sudah saling 
berbincang-bincang dan bercanda di setiap kesempatan. 
2) Semangat kerja guru, semangat belajar siswa, dan dukungan orang tua 
menciptakan prestasi.  
Kepala sekolah memiliki asumsi dasar bahwa keterkaitan antara 
semangat kerja guru, semangat belajar siswa dan dukungan orang tua dapat 
menciptakan prestasi. Guru yang memiliki semangat kerja tinggi tentu akan 
melaksanakan kegiatan pendidikan dengan maksimal, bukan hanya sekedar 
memenuhi tugas untuk mengajar. Semangat guru tersebut akan bermanfaat 
saat siswa juga memiliki semangat belajar tinggi, karena guru dan siswa 
akan bekerja sama untuk berusaha mencapai prestasi. Bukan hanya kedua 
komponen tersebut saja yang berperan, orang tua juga memiliki peran 
memberikan dukungan pada anak. Apabila orang tua tidak memberikan 
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dukungan, anak yang sebenarnya memiliki semangat belajar tinggi akhirnya 
tidak bisa maksimal dalam mencapai prestasi. Berikut penjelasan kepala 
sekolah: 
Dm: “O ya, dari asumsi ya semangat kerja bapak ibu guru yang ada disini. 
Semangat belajar anak-anak dan dukungan orang tua pasti kita saling 
berkaitan sehingga kerja sama antara bapak ibu guru dengan orang tua 
itu juga bisa menyemangati bapak ibu guru untuk mengajar” (5 Maret 
2016). 
 
Pernyataan kepala sekolah tersebut juga didukung oleh pernyataan 
dari guru. Guru menyatakan bahwa semangat kerja guru, semangat belajar 
siswa dan dukungan orang tua yang bersinergis dapat membantu pencapaian 
prestasi. Guru yang memiliki semangat kerja tinggi memiliki asumsi bahwa 
siswa akan berprestasi jika rajin belajar, maka guru akan memberikan PR di 
rumah dan melaksanakan les tambahan wajib di sekolah agar siswa rajin 
belajar. Siswa yang memiliki semangat belajar tinggi akan belajar dengan 
rajin untuk mencapai prestasi, bukan hanya belajar saat mendapatkan PR 
atau akan ulangan. Orang tua juga berkewajiban memberikan dukungan 
berupa semangat, menemani atau bahkan membimbing anak saat belajar 
serta memberikan kesempatan kepada anak untuk rajin belajar. Berikut 
pernyataan guru: 
Ar : “Kalau untuk mendorong prestasi yang baik itu saya kira guru tidak 
bisa bekerja sendiri, tapi harus didukung oleh siswa itu sendiri, 
maupun oleh orang tua wali murid siswa. Kalau tiga unsur tersebut 
saling bersinergis saya kira akan menghasilkan prestasi yang optimal” 
(19 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru yang lain terlampir) 
 
Hal tersebut didukung oleh wawancara dengan orang tua siswa. 
Orang tua siswa memang rata-rata memiliki keadaan ekonomi menengah 
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bawah sehingga tidak bisa memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengikuti bimbingan belajar di luar sekolah, namun hanya mengikuti les 
tambahan di sekolah. Walaupun demikian, orang tua tetap memberikan 
dukungan berupa perhatian berupa dorongan untuk tetap belajar agar 
memperoleh masa depan yang baik. Berikut penuturannya: 
Rn: “Ya paling dikasih nasehat gitu mbak buat rajin belajar, trus nek sempet 
yo tak bantu pas nek misale ada kesulitan apa gitu tak bantu. Nek 
enggak yo belajar sendiri mbak, soale kan saya juga punya anak kecil 
to mbak jadi ya repot gitu lho mbak.” (7 Maret 2016). 
Sc: “Selama ini belum karena dari ekonomi belum mendukung jadi belajar 
otodidak dan juga di rumah itu aja.” (29 Februari 2016) 
(Hasil wawancara dengan orang tua siswa lain terlampir) 
 
Hasil observasi juga menunjukkan hal yang sama. Pencapaian 
prestasi siswa didukung oleh semangat kerja guru yang memiliki kesadaran 
tinggi dalam melaksanakan amanat sebagai pendidik. Guru memberikan 
pembelajaran secara maksimal, memberikan PR bagi siswa agar siswa tetap 
belajar di rumah, guru juga melaksanakan pembinaan secara terus menerus 
bagi siswa yang berprestasi, serta pelaksanaan jam tambahan wajib setiap 
pulang sekolah. Semangat kerja guru yang diaplikasikan dalam dedikasi 
guru terhadap pendidikan secara tidak langsung akan menambah semangat 
belajar siswa. 
Semangat belajar tinggi yang dimiliki siswa tampak dari adanya 
antusiasme siswa mengikuti pembinaan, sebagian besar siswa juga sudah 
mengerjakan PR saat di rumah serta mengikuti les tambahan setiap hari. 
Orang tua juga memberikan dukungan dengan memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengikuti pembinaan maupun les tambahan. Hasil 
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wawancara dan hasil observasi tersebut didukung oleh dokumentasi berupa 
foto kegiatan siswa saat melaksanakan pembinaan.  
(Gambar 22 terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara, hasil observasi dan dokumentasi 
dapat disimpulkan asumsi bahwa semangat kerja guru, semangat belajar 
siswa dan dukungan orang tua dapat mendukung prestasi. Guru memiliki 
semangat kerja tinggi, tampak dari dedikasi guru untuk melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar yang maksimal, membina siswa berprestasi, serta 
memberikan les tambahan setiap hari. Siswa memiliki semangat belajar 
tinggi, nampak dari ketekunan siswa mengerjakan PR, mengikuti les 
tambahan, mengikuti pembinaan dan mengikuti kegiatan belajar mengajar 
dengan baik. Orang tua juga memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengembangkan potensi. Orang tua juga mau mengantar serta menjemput 
anak saat berangkat maupun pulang sekolah. 
3) Belajar matematika yang penting memahami caranya, maka akan dapat 
mengerjakan dengan baik 
Berdasarkan hasil observasi saat kegiatan belajar mengajar 
matematika selama 6 kali, guru memiliki asumsi bahwa dalam belajar 
matematika yang terpenting adalah siswa memahami caranya agar dapat 
mengerjakan soal dengan baik. Tampak bahwa guru selalu mengulangi cara 
yang disampaikannya sampai siswa paham. Guru selalu bertanya kepada 
siswa apakah siswa sudah memahami penjelasan guru atau belum. Siswa 
juga sudah berani bertanya apabila masih belum jelas.  
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Setelah guru mejelaskan cara mengerjakan matematika, guru selalu 
memberikan contoh soal yang sederhana dan bisa dikerjakan dengan cara 
yang telah disampaikan. Siswa sangat antusias mengerjakan soal 
matematika tersebut dengan cara yang dijelaskan oleh guru. Bahkan di kelas 
tinggi, guru menjelaskan beberapa cara dalam mengerjakan matematika dan 
siswa diperbolehkan memilih cara yang mudah bagi siswa. Hal tersebut 
membuat siswa semakin antusias dalam belajar matematika. 
Saat kegiatan belajar mengajar matematika di kelas VA, terdapat 
siswa yang lebih memilih cara yang panjang dalam mengerjakan skala. Ada 
siswa lain yang berkomentar bahwa cara yang disampaikan oleh guru yang 
kedua lebih cepat dan gampang daripada cara pertama yang lebih panjang. 
Siswa yang mengerjakan dengan cara pertama tersebut menyatakan bahwa 
lebih paham cara pertama daripada cara kedua. Guru menjelaskan bahwa 
siswa boleh memilih cara yang dianggap paling mudah bagi siswa. Hal 
tersebut sangat bermanfaat bagi siswa dengan karakteristik yang berbeda, 
sehingga semua siswa diharapkan bisa menyelesaikan soal matematika 
meskipun dengan cara yang berbeda. Hasil observasi tersebut didukung oleh 
dokumentasi saat siswa mengerjakan soal matematika dengan cara yang 
dianggap paling mudah. 
(Gambar 7 terlampir) 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi, dapat disimpulkan 
bahwa asumsi guru dalam belajar matematika adalah memahami caranya 
agar dapat menyelesaikan soal matematika dengan baik. Hal tersebut 
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mmbuat siswa antusias dalam mengerjakan soal yang diberikan guru. Selain 
itu, di kelas tinggi guru memberikan beberapa cara dalam mengerjakan 
matematika dan siswa berhak memilih cara yang paling mudah. 
4) Sikap baik dapat terbentuk dari pembiasaan sikap baik 
Sikap baik siswa akan tercipta dengan adanya pembiasaan sikap baik 
dari siswa. Seluruh warga sekolah harus dibiasakan untuk bersikap baik, 
karena sikap baik akan muncul saat warga sekolah terbiasa melakukan sikap 
baik. Terutama bagi siswa yang memerlukan bimbingan untuk 
membiasakan diri bersikap baik. Kepala sekolah dan guru harus selalu 
membiasakan siswa untuk bersikap baik, dengan tidak bosan untuk menegur 
siswa yang bersikap kurang baik. Berikut pemaparan dari wawancara 
dengan guru: 
Sc : “Pertama, misalkan kita selalu membiasakan untuk mengajak anak 
untuk berdoa. Untuk berdoa misalkan untuk mengawali dan mengakhiri 
kegiatan belajar mengajar. Kemudian yang kedua, anak dibiasakan 
berjabat tangan setiap bertemu bapak/ibu guru. Meskipun dari siswa 
kelas satu misalkan berjabat tangan dengan guru dari kelas satu sampai 
kelas enam. Kemudian yang ketiga, membiasakan anak untuk datang 
lebih awal/tidak terlambat.” (11 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Hal tersebut didukung oleh hasil observasi yang dilakukan selama 
14 kali. Observasi tersebut menyatakan bahwa siswa dibiasakan untuk: 
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 07.00. 
2. Menyalami guru saat bertemu atau berpapasan dengan guru. 
3. Tertib  
4. Berdoa sebelum dan setelah mengawali kegiatan. 
5. Menghormati orang lain. 
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Hasil wawancara dengan guru serta hasi observasi tersebut didukung 
dengan dokumentasi. Dokumentasi berupa foto kegiatan yang mendukung 
hasil wawancara dan observasi. Foto berupa kegiatan saat siswa bersalaman 
dengan guru serta siswa sudah siap sebelum pukul 07.00 menjelang upacara 
bendera.  
(Gambar 9 dan gambar 18  terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara, hasil observasi dan dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa asumsi dasar untuk membentuk sikap yang baik 
adalah dengan pembiasaan. Pembiasaan tersebut antara lain membiasakan 
disiplin waktu dengan berangkat sebelum pukul 07.00, berdoa sebelum 
maupun sesudah melaksanakan kegiatan, serta bersalaman dengan guru saat 
berpapasan dengan guru. Warga sekolah yang terbiasa melaksanakan sikap 
baik akan memiliki sikap baik. 
2. Penerapan Budaya Sekolah di SD N 2 Delanggu 
a. Peran warga sekolah 
1) Peran kepala sekolah 
Kepala sekolah memiliki peran dalam penerapan budaya sekolah 
di SD N 2 Delanggu. Kepala sekolah memiliki tugas untuk memberikan 
kebijakan di sekolah. Selain itu, kepala sekolah juga harus selalu berada di 
sekolah untuk ikut membantu menerapkan budaya sekolah yang telah 
ditetapkan. Kepala sekolah juga harus bekerjasama dengan guru untuk 




Dm : “Saya sebagai kepala sekolah ya berperan secara maksimal paling 
tidak saya ada di sekolah selalu ada pagi, walaupun kadang-kadang 
sering ada rapat di dinas.” (5 Maret 2016). 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan dari guru bahwa 
Peran kepala sekolah, guru, siswa serta penjaga sekolah saling 
mendukung. Antara kepala sekolah, guru, siswa serta penjaga sekolah 
saling berkaitan dan saling mendukung satu sama lain. Hal tersebut akan 
membantu terlaksananya budaya sekolah secara maksimal. Berikut 
penjelasan guru: 
St : “Sangat terlibat sekali, kalau nanti hanya satu dua orang guru tidak 
mungkin tercapai dek itu ya. Makanya memang semua guru dari 
kepala sekolah sampai penjaga itu terlibat.” (15 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut didukung oleh 
hasil observasi yang menyatakan bahwa kepala sekolah memiliki peran 
dalam melaksanakan budaya sekolah. Selain membuat kebijakan dalam 
menciptakan budaya sekolah, kepala sekolah juga memiliki peran untuk 
melaksanakana budaya sekolah tersebut. Kepala sekolah memiliki peran 
dalam upacara bendera, mentaati tata tertib sekolah, menanamkan nilai dan 
keyakinan, menjaga kebersihan sekolah, melaksanakan asumsi dasar 
dalam pencapaian prestasi serta melaksanakan visi dan misi sekolah. 
Dokumentasi berupa foto kegiatan kepala sekolah saat mengajak siswa 
membersihkan selokan juga mendukung hasil wawancara dan observasi 
tersebut.  
(Gambar 8 terlampir) 
92 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, 
hasil observasi serta dokumentasi dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah memiliki peran dalam penerapan budaya sekolah di SD N 2 
Delanggu. Kepala sekolah memiliki peran dalam pembuatan kebijakan, 
penyampaian, serta melaksanakan budaya sekolah. Kepala sekolah 
berperan dalam pembuatan kebijakan, upacara bendera, mentaati tata tertib 
sekolah, menanamkan nilai dan keyakinan, menjaga kebersihan sekolah, 
melaksanakan asumsi dasar serta melaksanakan visi dan misi sekolah. 
2) Peran guru 
Guru memiliki peran dalam penerapan budaya sekolah. Kepala 
sekolah menyampaikan bahwa guru berperan sebagai teladan bagi siswa 
untuk melaksanakan budaya sekolah. Guru juga selalu berusaha 
menyampaikan budaya sekolah yang dikembangkan kepada siswa agar 
siswa melaksanakannya. Kepala sekolah menyampaikan sebagai berikut: 
Dm : “Apalagi guru yang setiap hari berinteraksi dengan siswa, guru 
sangat berperan banyak mbak untuk melakukan kebiasaan baik yang 
ada di sekolah ini, sehingga siswapun juga bisa melaksanakan kalau 
tidak ya tidak akan maju sekolah ini. nggak punya prestasi, sikap 
anak-anak ya nggak karuan.” (5 Maret 2016). 
 
Hasil wawancara dengan guru juga menyatakan hal yang sama 
dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah. Berdasarkan hasil 
observasi, peran guru dalam menerapkan budaya sekolah adalah sebagai 
teladan bagi siswa. Guru selalu mengingatkan siswa untuk memiliki 
karakter yang baik melalui peran guru sebagai pembina upacara, sebagai 
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pengatur barisan upacara, dan khususnya saat guru mengajar di kelas. 
Berikut penyampaiannya: 
Sc : “Yang utama itu adalah memberi contoh.” (11 Februari 2016). 
St : “Dalam artifak ya tadi seperti upacara menjadi pembina upacara. 
Menjadi pembina upacara disitu bisa ditanamkan nilai-nilai yang baik 
kepada anak”, “kemudian saat petugas berlatih, saya mendampingi 
mereka”, “saya juga berusaha untuk setiap les itu tetap saya datang 
dan untuk membina biasanya pembinaan akademis” (15 Februari 
2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Hasil wawancara tersebut juga didukung oleh hasil observasi yang 
dilaksanakan bahwa guru berperan menerapkan budaya sekolah. Guru 
berperan menerapkan budaya sekolah dari segi artifak yaitu dalam upacara 
bendera, kegiatan keagamaan, pelaksanaan tata tertib sekolah, menjaga 
kebersihan sekolah serta menata tata letak ruang kelas. Penanaman nilai 
dan keyakinan juga dilaksanakan guru setiap hari, baik di kelas dalam 
KBM maupun di luar kelas. Guru juga memiliki asumsi dasar yang 
dilaksanakannya bersama siswa untuk mencapai suatu keberhasilan. 
Dokumentasi berupa foto guru menjadi pembina upacara juga mendukung 
hasil wawancara dan hasil observasi. 
(Gambar 23 terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dapat 
disimpulkan bahwa guru memiliki peranan penting dalam penerapan 
budaya sekolah. Guru merupakan teladan atau contoh bagi siswa. Selain 
itu, guru juga berperan menyampaikan budaya sekolah dalam kegiatan 




3) Peran siswa 
Siswa juga memiliki peran dalam penerapan budaya sekolah. Siswa 
adalah pelaksana budaya sekolah yang kemudian budaya sekolah tersebut 
akan memiliki manfaat bagi siswa dalam proses belajar. Siswa 
melaksanakan budaya sekolah yang ada untuk mencapai prestasi yang baik 
serta memiliki sikap dan akhlak yang baik. Kepala sekolah menyampaikan 
bahwa: 
Dm : “Siswapun juga bisa melaksanakan kalau tidak ya tidak akan maju 
sekolah ini” (5 Maret 2016). 
 
Guru juga menjelaskan bahwa siswa memiliki peran dalam 
penerapan budaya sekolah. Peran siswa adalah melaksanakan budaya 
sekolah dan saling mendukung dengan kepala sekolah, guru serta penjaga 
sekolah. Berikut pemaparannya: 
Sc : “Selama ini kami saling mendukung selama kebiasaan itu adalah 
kebiasaan yang positif.” (11 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Hasil observasi mendukung wawancara dengan kepala sekolah dan 
guru. Berdasarkan hasil observasi, siswa sudah melaksanakan budaya 
sekolah dari segi artifak, nilai dan keyakinan serta asumsi dasar. Siswa 
sudah melaksanakan piket, berperan dalam upacara bendera, berperan 
dalam kegiatan keagamaan, melaksanakan tata tertib. Siswa juga sudah 
melaksanakan nilai dan keyakinan yang ditanamkan oleh guru saat KBM 
maupun di luar kelas dan saat upacara. Siswa melaksanakan asumsi dasar 
dengan membiasakan sikap-sikap yang baik. Dokumentasi berupa foto 
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siswa menjadi petugas upacara juga dapat mendukung hasil wawancara 
serta hasil observasi. 
(Gambar 10 terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara, hasil observasi dan dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa siswa melaksanakan perannya dalam 
menerapkan budaya sekolah secara maksimal. Siswa sudah melaksanakan 
budaya sekolah dari segi artifak, nilai dan keyakinan serta asumsi dasar. 
Siswa melaksanakan piket setiap hari, bertugas saat upacara bendera, 
mengumpulkan infaq, mengikuti ekstrakurikuler dan senam bersama 
dengan baik. Selain itu, siswa juga melaksanakan nilai dan keyakinan yang 
ditanamkan oleh guru serta melaksanakan asumsi dasar untuk kemajuan 
sekolah. 
4) Peran penjaga sekolah 
Kepala sekolah menyatakan bahwa penjaga sekolah juga memiliki 
peran dalam menerapkan budaya sekolah. Penjaga sekolah memiliki peran 
untuk membantu mempersiapkan segala keperluan yang diperlukan dalam 
segala kegiatan di sekolah, menjaga kebersihan serta keamanan sekolah, 
dan lain sebagainya. Kepala sekolah memaparkan: 
Dm : “Peran penjaga juga dimaksimalkan untuk bisa berperan sebagai 
penjaga yang baik misalnya juga membersihkan halaman, menjaga 
keamanan sekolah, selain itu juga menyediakan perlengkapan yang 
diperlukan misalnya waktu ada kegiatan-kegiatan malah yang pokok 
pak bon ini, misalnya Pak Agung itu harus berperan menjadi seksi 
ubet di sekolah ini.” (5 Maret 2016). 
 
Pemaparan mengenai peran penjaga sekolah dalam menerapkan 
budaya sekolah. Peran warga sekolah, termasuk penjaga sekolah juga 
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saling mendukung. Hal ini dilakukan agar budaya sekolah dapat 
diterapkan dengan baik di SD N 2 Delanggu. Berikut penyampaian guru: 
St : “Sangat terlibat sekali, kalau nanti hanya satu dua orang guru tidak 
mungkin tercapai dek itu ya. Makanya memang semua guru dari 
kepala sekolah sampai penjaga itu terlibat.” (15 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Hasil observasi juga mendukung pernyataan kepala sekolah dan 
guru. Berdasarkan hasil observasi penjaga sekolah berperan untuk 
menjaga kebersihan halaman sekolah, keamanan sekolah, serta 
mempersiapkan segala macam keperluan bagi kegiatan yang diadakan di 
sekolah. Penjaga sekolah juga memiliki peran dalam menjaga kantin 
sekolah. Dokumentasi berupa foto penjaga sekolah yang membersihkan 
halaman sekolah mendukung hasil wawancara dan observasi. 
(Gambar 24 terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru 
serta hasil observasi dan dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa penjaga 
sekolah memiliki peran dalam penerapan budaya sekolah. Penjaga sekolah 
berperan untuk menjaga kebersihan serta keamanan sekolah. Selain itu, 
penjaga sekolah juga terbiasa menyiapkan segala macam perlengkapan 
yang dibutuhkan saat melaksanakan suatu kegiatan. 
b. Sosialisasi budaya sekolah kepada warga sekolah 
Kepala sekolah menyampaikan bahwa budaya sekolah selalu 
disampaikan kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar maupun saat 
istirahat. Budaya sekolah harus selalu disampaikan kepada siswa agar siswa 
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dapat melaksanakannya secara maksimal. Berikut pernyataan dari kepala 
sekolah: 
Dm : “Gurupun dalam istirahat juga memantau anak-anak yang kurang 
tertib nanti bisa langsung saja diingatkan. Waktu di kelas juga bapak 
ibu guru juga tidak henti-hentinya menyampaikan yang menjadi budaya 
sekolah ini kepada anak-anak. Pokoknya anak-anak selalu dibiasakan 
untuk bisa bersikap baik dan kita pacu untuk berprestasi.” (5 Maret 
2016). 
 
Pernyataan dari kepala sekolah saat wawancara juga didukung oleh 
pernyataan dari guru yang menyatakan bahwa budaya sekolah selalu 
disampaikan kepada siswa. Guru selalu menyampaikan budaya sekolah 
tersebut, bahkan memberikan contoh tindakan nyata bagi siswa agar siswa 
lebih mudah untuk menerima pengertian dari guru. Selain siswa, guru juga 
menyampaikan budaya sekolah kepada orang tua, agar orang tua juga ikut 
terlibat dalam memberikan dukungan anak untuk melaksanakan budaya 
sekolah tersebut. Guru menambahkan bahwa budaya sekolah tidak hanya 
disampaikan kepada siswa, namun guru serta penjaga sekolah juga 
diberikan sosialisasi budaya sekolah terebih dahulu oleh kepala sekolah. 
Setelah itu budaya sekolah disampaikan kepada siswa. Berikut penjelasan 
dari guru: 
Sc : “Secara langsung kita bisa memberi pengertian dan contoh kepada 
siswa, untuk kepada wali murid misalkan pas penerimaan rapot.” (11 
Februari 2016). 
Nr : “Disampaikan setiap pembelajaran dan diselipkan budaya sekolah” (22 
Februari 2016). 
 (Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Pernyataan kepala sekolah dan guru dalam wawancara tersebut 
didukung oleh hasil observasi. Berdasarkan hasil observasi, guru sudah 
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melaksanakan sosialisasi budaya sekolah dalam kegiatan belajar mengajar 
siswa, baik dari segi prestasi maupun sikap siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Selain di dalam kelas, guru juga menyampaikan budaya sekolah di luar 
sekolah dalam bentuk teguran untuk mengingatkan siswa kembali mengenai 
budaya sekolah yang ada. Guru maupun kepala sekolah juga bisa 
menyampaikan budaya sekolah saat kegiatan upacara melalui amanat yang 
disampaikan oleh pembina upacara. Penyampaian budaya sekolah kepada 
guru saat rapat guru sudah ada, tapi cenderung ke pencapaian prestasi. Hasil 
observasi tersebut didukung oleh dokumentasi berupa foto guru saat 
menanamkan asumsi dasar menyampaikan dua macam cara dalam 
mengerjakan matematika. 
(Gambar 25 terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, hasil 
observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa budaya sekolah 
disampaikan kepada warga sekolah, baik guru, siswa, serta penjaga sekolah. 
Penyampaian budaya sekolah kepada guru dan penjaga sekolah dilakukan 
oleh kepala sekolah, sedangkan untuk orang tua dan siswa disampaikan oleh 
guru. Budaya sekolah akan terus disampaikan kepada warga sekolah 
maupun komponen yang berkaitan dengan keberhasilan penerapan budaya 
sekolah. Terutama untuk siswa, budaya sekolah disampaikan saat kegiatan 





c. Pelaksanaan visi dan misi sekolah 
Visi dan misi sekolah dilaksanakan dengan baik. Kepala sekolah 
menyampaikan bahwa visi dan misi dibentuk sebagai tujuan atau arah 
sekolah akan di bawa menuju keberhasilan atau ketidak berhasilan. Visi 
untuk menciptakan siswa yang cerdas sudah terlaksana dengan baik, karena 
sudah banyak juara yang diperoleh dalam lomba-lomba antar sekolah. Visi 
untuk menciptakan siswa yang memiliki akhlak dan sikap baik juga sudah 
terlaksana, terbukti tidak ada siswa yang memiliki banyak kasus berat. 
Dapat dikatakan bahwa kenakalan siswa di SD N 2 Delanggu hanya 
kenakalan yang wajar dilakukan oleh anak-anak. Berikut penjelasan kepala 
sekolah: 
Dm : “Kalau pelaksanaan visi misi sekolah itu bisa kami laksanakan dengan 
baik. Karena kita sejak awal sudah menekankan visi misi sekolah 
harus kita upayakan bersama dengan komunitas sekolah. Buktinya 
sini tiap tahun bisa mengajukan siswa berprestasi dna mengikuti 
olimpiade juga kita tahu sendiri kemarin mendapatkan juara kita maju 
olimpiade IPA dan matematika di Klaten. Siswa berprestasi juga maju 
kemarin tapi tahun ini putri saja, kalau tahun-tahun sebelumnya putra 
putri maju semua. Sikap-sikap siswa juga sudah baik, nggak ada yang 
nakal disini. Saya rasa sampai sekarang nggak ada siswa yang punya 
kasus serius, nakalnya ya wajar nakal anak-anak.” (5 Maret 2016). 
 
Penjelasan dari kepala sekolah tersebut didukung oleh pernyataan dari 
guru yang menyampaikan bahwa visi dan misi sekolah adalah menciptakan 
siswa yang berprestasi serta memiliki kepribadian yang baik. Kepribadian 
yang baik tentu diawali dengan keyakinan kepada Tuhan dengan 
melaksanakan ajaran dalam agama yang dianut. Siswa juga memiliki sikap 
yang terpuji dan dapat menjadi contoh bagi orang lain di dalam sekolah 
maupun di luar sekolah. Selain itu juga siswa memiliki kewajiban untuk terus 
100 
 
berprestasi. Berikut penjelasan guru mengenai pelaksanaan visi dan misi 
sekolah: 
St : “Pelaksanaannya begini dek, disamping anak itu pandai juga dituntut 
akhlaknya baik. Nah berarti itu dari segi agama jelas kita tau, itu 
penerapannya kalau pelajaran agama itu  pada waktu siang hari kan 
pasti berbarengan waktu dengan dzuhur itu anak-anak disuruh 
membawa peralatan untuk sembahyang itu bagi yang muslim. 
Kemudian bagi yang khatolik itu saya sendiri setiap jam 12 itu saya 
kumpulkan saya berusaha mengumpulkan anak-anak itu untuk 
sembahyang juga karena kita memang menginginkan bahwa ank-anak 
kita pintar dalam hal akademis, tapi juga akhlaknya, imannya juga 
bagus. Terus kemudian untuk mencapai visi misi kita bahwa kita juga 
menciptakan anak yang cerdas itu tadi memberi tambahan bagi semua 
siswa dan pembinaan akademis bagi siswa yang berprestasi. Itu tidak 
hanya berprestasi akademik, tapi juga di olahraga” (15 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Berdasarkan hasi observasi, pelaksanaan visi dan misi sekolah yang 
berkaitan dengan kereligiusan sudah teraksana dengan baik, kecuali saat 
guru tidak dapat hadir di kelas maka siswa tidak melaksanakan kegiatan 
berdoa. Guru juga selalu membina siswa untuk memiliki sikap yang terpuji 
serta sopan santun, hanya saja terkadang masih ada siswa yang tidak bisa 
melaksanakannya. Siswa juga selalu didorong untuk berprestasi, bukan 
hanya lingkup satu kelas saja namun juga antar sekolah. Terbukti dengan 
beberapa kali mengikuti lomba-lomba di tingkat kecamatan maupun tingkat 
kabupaten, bahkan tingkat provinsi. Hasil observasi tersebut didukung oleh 
dokumentasi berupa foto yang berisi kegiatan sekolah yang berkaitan 
dengan pelaksanaan visi dan misi sekolah. Foto tersebut adalah foto saat 
lomba dan saat guru membina siswa agar sopan dan tidak ramai saat 
kegiatan belajar mengajar di kelas. 
(Gambar 11 dan gambar 26 terlampir) 
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d. Pelaksanaan pendidikan, pelatihan dan pengembangan  
Pelaksanaan pelatihan bagi guru maupun kepala sekolah digunakan 
sebagai masukan bagi sekolah untuk kemajuan sekolah, salah satunya 
mengenai budaya sekolah. Kepala sekolah maupun guru diberikan 
kesempatan untuk mengikuti pelatihan agar memperoleh ilmu yang bisa 
diterapkan di sekolah. Demikian penuturan dari kepala sekolah: 
Dm: “Selalu ada kesempatan yang terbuka lebar bagi guru-guru buat ikut 
workshop. Biasanya kalo ada workshop, dinas menawarkan pada guru-
guru siapa yang mau mengikuti workshop. Workshop kan bisa 
nambahin ilmu guru-guru biar diterapkan di sekolah, itu kan juga bisa 
mendukung kemajuan sekolah.” (5 Maret 2016) 
 
Pernyataan dari kepala sekolah juga didukung oleh pernyataan dari 
guru. Guru menyatakan bahwa kepala sekolah maupun guru diberikan 
kesempatan mengikuti workshop, pelatihan maupun diklat. Baik guru PNS 
maupun guru wiyata bakti mendapat kesempatan, meskipun kesempatan 
bagi guru PNS lebih banyak dari guru wiyata bakti. Kesempatan 
pengembangan diri bagi siswa juga ada melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Sc: “Iya selama ada kesempatan itu guru diberi kesempatan untuk 
mengadakan pelatihan pengembangan diri demi mendukung 
keberhasilan sekolah.” (11 Februari 2016) 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru tersebut didukung 
oleh dokumentasi. Dokumentasi berupa foto saat kegiatan pendidikan, 
pelatihan dan pengembangan. Foto tersebut dapat memperkuat hasil 
wawancara.  
(Gambar 32 terlampir) 
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Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, dapat disimpulkan 
bahwa SD N 2 Delanggu melaksanakan pelatihan bagi kepala sekolah 
maupun guru untuk memperoleh masukan untuk kemajuan sekolah. Kepala 
sekolah dan guru diberikan kesempatan yang luas untuk mengikuti 
pelatihan-pelatihan. Hanya saja, kesempatan bagi guru yang sudah PNS 
lebih besar daripada guru yang masih wiyata bakti. 
3. Kendala dalam Penerapan Budaya Sekolah di SD N 2 Delanggu 
a. Kendala dalam Peran Warga Sekolah 
1) Peran kepala sekolah 
Kendala mengenai peran kepala sekolah dalam pelaksanaan 
budaya sekolah adalah kepala sekolah sering ada urusan di luar sekolah 
sehingga tidak dapat melaksanakan budaya sekolah dengan maksimal. 
Kepala sekolah menyampaikan bahwa meskipun kepala sekolah sudah 
berusaha untuk ada di sekolah setiap pagi, namun banyak urusan dinas di 
luar sekolah yang membuat kepala sekolah tidak bisa selalu berada di 
sekolah. Berikut penjelasan kepala sekolah: 
Dm : “Saya sebagai kepala sekolah ya berperan secara maksimal paling 
tidak saya ada di sekolah selalu ada pagi, walaupun kadang-kadang 
sering ada rapat di dinas.” (5 Maret 2016). 
 
Hasil observasi juga mendukung pernyataan dari kepala sekolah. 
Kepala sekolah terkadang terlambat datang ke sekolah sehingga tidak 
melaksanakan peran sebagai teladan bagi siswa. Selain itu, kepala sekolah 
terkadang kurang bisa berkoordinasi dengan baik seperti saat Zh maju 
siswa berprestasi, guru-guru menjadi bingung karena snack yang hari 
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sebelumnya sudah disiapkan oleh kepala sekolah bersama kepala sekolah 
SD N Sabrang ternyata belum dipesan. Kepala sekolah juga jarang ada di 
sekolah sehingga kurang bisa melaksanakan budaya sekolah dengan 
maksimal. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, disimpulkan bahwa 
kepala sekolah jarang berada di sekolah sehingga hal tersebut menjadi 
kendala mengenai peran kepala sekolah dalam menerapkan budaya 
sekolah. Kepala sekolah kurang bisa melaksanakan budaya sekolah 
dengan maksimal, terutama dalam menanamkan nilai dan keyakinan serta 
asumsi dasar kepada siswa. Kepala sekolah juga hanya menyuruh siswa 
untuk membersihkan lingkungan sekolah, tanpa menjadi contoh 
membersihkan lingkungan sekolah.   
2) Peran guru 
Kepala sekolah menyampaikan bahwa masih ada beberapa 
kendala mengenai peran guru dalam menerapkan budaya sekolah. Guru 
masih belum bisa melaksanakan budaya sekolah yang ada, contohnya 
tidak mentaati tata tertib sekolah. Padahal guru seharusnya menjadi contoh 
bagi siswa. Berikut pernyataan kepala sekolah: 
Dm : “Kadang ya ada yang nggak bisa melaksanakan kebiasaan baik di 
sekolah ini mbak. Ya namanya banyak orang ya kadang ada yang 
nggak tertib, misalnya juga siswa terlambat juga ada bapak ibu juga 
mungkin terlambat, siswa tidak pakai atribut saat upacara, 
rambutnya disemir.” (5 Maret 2016). 
 
Guru juga menjelaskan bahwa terdapat juga kendala mengenai 
peran guru dalam melaksanakan budaya sekolah. Kendala mengenai peran 
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guru dalam penerapkan budaya sekolah adalah kesibukan guru sehingga 
kurang dapat memperhatikan siswa saat istirahat. Berikut penjelasan dari 
guru: 
Bw : “Kadang ketika istirahat banyak guru kan mungkin sibuk, ketika 
istirahat kan mereka sibuk di kantor untuk menyiapkan pelajaran yang 
akan dilaksanakan nantinya setelah istirahat.” (18 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terampir) 
 
Berdasarkan observasi, kendala mengenai peran guru terletak 
pada kekonsistenan guru dalam melaksanakan budaya sekolah secara 
maksimal. Terkadang guru tidak melaksanakan budaya sekolah yang 
sudah dikembangkan, seperti sering sampai ke sekolah pukul 07.00 lebih. 
Masih banyak guru yang tidak menegur siswa saat siswa melakukan hal 
yang kurang baik atau tidak bisa melaksanakan budaya sekolah dengan 
baik. Seperti tidak menegur siswa yang berbicara kurang sopan,  tidak 
memberikan sanksi saat siswa melanggar tata tertib sekolah, dan lain-lain. 
Guru juga lebih sering berada di kantor guru saat istirahat sehingga kurang 
dapat memperhatikan siswa. Selain itu kendala dalam peran guru saat 
menanamkan asumsi dasar melalui pembinaan bagi siswa berprestasi tidak 
dibantu oleh UPTD padahal SD N 2 Delanggu sudah mewakili Delanggu 
untuk maju ke kabupaten. Hal tersebut tentu mengganggu peran guru 
untuk memberikan jam belajar yang efektif bagi siswa yang lain. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru 
serta hasil observasi dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam 
melaksanakan budaya sekolah masih terkendala oleh beberapa hal. Guru 
kurang bisa melaksanakan perannya secara maksimal, karena terkadang 
105 
 
masih belum bisa melaksanakan budaya sekolah. Guru juga terkadang 
tidak mengingatkan siswa untuk bersikap baik. Kesibukan guru di kantor 
guru juga menjadi kendala pelaksanaan budaya sekolah. 
3) Peran siswa 
Peran siswa dalam menerapkan budaya sekolah juga memiliki kendala. 
Kendala tersebut adalah masih ada beberapa siswa yang belum bisa 
melaksanakan kebiasaan baik di sekolah.  Contohnya adalah melanggar 
tata tertib sekolah. Berikut pemaparan kepala sekolah: 
Dm : “Kadang ya ada yang nggak bisa melaksanakan kebiasaan baik di 
sekolah ini mbak. Ya namanya banyak orang ya kadang ada yang 
nggak tertib, misalnya juga siswa terlambat juga ada bapak ibu juga 
mungkin terlambat, siswa tidak pakai atribut saat upacara, 
rambutnya disemir.” (5 Maret 2016). 
 
Pemaparan dari kepala sekolah tersebut juga didukung oleh 
penjelasan dari guru saat wawancara. Guru menjelaskan bahwa masih ada 
siswa yang belum bisa melaksanakan budaya sekolah dengan baik. Hal 
tersebut diduga disebabkan oleh kebiasaan siswa saat di rumah yang tidak 
sesuai budaya sekolah juga diterapkan di sekolah. Berikut penjelasan dari 
guru: 
Sc : “Kendalanya adalah perbedaan pembiasaan atau kurangnya 
pembiasaan dari rumah. Mungkin anak dari orang tua terhadap anak 
itu berbeda dengan kebiasaan di sekolah.” (11 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Hal tersebut didukung oleh hasil observasi. Hasil observasi saat di 
lapangan, siswa masih banyak yang belum bisa menerapkan budaya 
sekolah. Contohnya pelanggaran terhadap tata tertib. Sebenarnya guru 
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sudah berkali-kali mengingatkan kepada siswa, namun siswa tidak mau 
mendengarkan dan tetap melakukan hal yang kurang baik. 
Kepala sekolah juga menjelaskan bahwa kendala dari peran siswa 
dalam menerapkan budaya sekolah tersebut dapat diatasi. Solusi untuk 
mengatasi kendala mengenai peran warga sekolah dalam menerapkan 
budaya sekolah untuk guru maupun siswa adalah dengan ditegur. Bagi 
siswa yang melakukan pelanggaran berat, orang tua akan dipanggil ke 
sekolah. Berikut pernyataan kepala sekolah: 
Dm: “Solusinya ya kita tegur atau kita nasehati kalau perlu kalau ada 
pelanggaran dengan siswa ya diberi sanksi atau orang tua sering 
dipanggil ke sekolah.” (5 Maret 2016) 
 
Bukan hanya kepala sekolah, guru juga memiliki solusi yang untuk 
mengatasi kendala tersebut. Solusinya adalah komunikasi antara guru 
dengan orang tua agar orang tua juga dapat memberikan dukungan dalam 
terlaksananya budaya sekolah. Hal tersebut baik dilakukan, agar siswa 
dapat melaksanakan peran dalam menerapkan budaya sekolah. Demikian 
pernyataan guru: 
Sc: “Saya pribadi itu sering berkomunikasi, baik antar warga sekolah 
ataupun dengan orang tua. Jadi saya hanya 5 menit membiasakan 
sering bertemu dengan orang tua atau wali murid setiap pulang 
sekolah.” (11 Februari 2016) 
(Hasil wawancara guru lain terlampir) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru 
serta hasil observasi diperoleh kesimpulan bahwa masih ada siswa yang 
belum melaksanakan perannya secara maksimal. Masih ada siswa yang 
melanggar tata tertib sekolah, belum bisa melaksanakan nilai dan 
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keyakinan serta asumsi dasar, dan melaksanakan budaya sekolah dari segi 
artifak. Guru juga sudah banyak mengingatkan, tapi memang 
membutuhkan proses agar siswa dapat menerapkan budaya sekolah 
dengan baik.  
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru juga diperoleh 
solusi untuk mengatasi kendala yang terjadi dengan peran siswa dalam 
melaksanakan budaya sekolah. Solusinya adalah mensosialisasikan 
budaya sekolah kepada orang tua sehingga orang tua ikut terlibat dalam 
mendukung terlaksanya budaya sekolah. Selain itu, saat siswa 
melaksanakan budaya sekolah dengan kurang baik, kepala sekolah 
maupun guru memiliki tugas untuk mengingatkan siswa. 
4) Peran penjaga sekolah 
Kepala sekolah menyampaikan bahwa penjaga sekolah terkadang 
belum bisa melaksanakan perannya dengan maksimal. Berikut pernyataan 
dari kepala sekolah: 
Dm : “Kadang ya ada yang nggak bisa melaksanakan kebiasaan baik di 
sekolah ini mbak.” (5 Maret 2016). 
 
Hal tersebut didukung oleh hasil observasi yang dilaksanakan 
pada tanggal 22 dan 23 Februari 2016. Berdasarkan hasil observasi, 
apabila penjaga sekolah sakit maka halaman sekolah akan kotor. Penjaga 
sekolah tidak dapat melaksanakan tugas dengan maksimal karena 
kesehatan. Seharusnya guru peka terhadap kendala tersebut dan membantu 
membersihkan halaman sekolah bersama siswa. 
108 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dapat disimpulkan 
bahwa terkadang ada kendala dalam peran penjaga sekolah dalam 
penerapan budaya sekolah. Saat penjaga sekolah sakit, maka tidak dapat 
melaksanakan tugasnya dengan maksimal. Seharusnya warga sekolah 
yang lain dapat membantu untuk membersihkan halaman sekolah atau 
setidaknya mengajak siswa membersihkan halaman sekolah bersama. 
b. Kendala Sosialisasi budaya sekolah kepada warga sekolah 
Kendala dalam penyampaian budaya sekolah adalah dari segi siswa 
yang terkadang masih sulit menerapkan budaya sekolah yang telah 
disampaikan oleh guru. Misalnya siswa sudah diberikan pengertian atau 
diingatkan untuk melaksanakan kebiasaan baik, namun siswa tetap tidak mau 
melakukan. Kepala sekolah menyampaikan bahwa guru memang harus selalu 
mengingatkan dengan terus menerus kepada siswa. Walaupun demikian, saat 
ini kenakalan sebagian besar siswa sudah dapat dikendalikan oleh guru. 
Berikut penjelasan kepala sekolah: 
Dm : “Kita harus selalu dan selalu mengingatkan kepada siswa-siswa 
budaya sekolah ini supaya anak-anak juga tidak nakal.” (5 Maret 2016). 
 
Guru juga menyampaikan hal yang sama dengan kepala sekolah. 
Kendala dalam penyampaian budaya sekolah terletak pada siswa yang 
terkadang sulit untuk diberikan pengertian. Saat guru menyampaikan atau 
mengingatkan siswa untuk melaksanakan kebiasaan baik, siswa tidak 
melaksanakan. Bagi siswa kelas rendah juga masih sulit diberikan pengertian 
mengenai kebiasaan baik yang harus dilaksanakan. Guru harus memberikan 
contoh konkrit kepada siswa. Guru menyampaikan sebagai berikut: 
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St : “Saya membiasakan itu mengucapkan tiga kata tadi setiap hari, 
terimakasih, maaf dan tolong itu saja sering anak-anak melalaikan, 
biasanya itu terus siang ya itu saya tanyakan tadi yang sudah 
mengucapkan kata tolong terimakasih sama maaf siapa, itu juga 
kendalanya banyak dek. Masalahnya gini anak-anak sekarang lembah 
manahnya kurang.” (15 Februari 2016). 
Nr : “Untuk kelas rendah memang daya tangkap siswa masih sulit, apalagi 
dalam bentuk kata-kata untuk itu harus ada pemberian contoh secara 
konkret” (22 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Hasil observasi juga menyatakan hal yang sama. Masih ada siswa 
yang saat diingatkan oleh guru untuk memasukkan baju agar terlihat rapi, 
namun siswa tidak melaksanakannya. Selain itu terdapat juga kendala dari 
segi guru yang saat memberikan amanat upacara tidak membahas mengenai 
budaya sekolah dari segi artifak, nilai dan keyakinan serta asumsi dasar dalam 
membentuk sikap yang baik. Pembina upacara hanya menyampaikan 
mengenai hal yang berkaitan dengan prestasi saja.  
Kepala sekolah menjelaskan solusi untuk mengatasi kendala 
sosialisasi budaya sekolah kepada siswa. Siswa yang saat diperingatkan oleh 
guru untuk melaksanakan kebiasaan yang baik, namun tidak mendengarkan 
nasehat dari guru akan terus diingatkan oleh guru. Guru tidak boleh bosan 
untuk selalu mengingatkan siswa agar dapat menerapkan budaya sekolah 
dengan baik untuk mendukung pencapaian visi misi sekolah yang telah 
ditetapkan. Demikian penjelasan dari kepala sekolah: 
Dm: “Ya solusinya tadi sudah saya katakan, bahwa bapak ibu guru jangan 
bosan-bosan untuk selalu mengingatkan anak-anak untuk juga 
melakukan hal yang baik terutama budaya-budaya yang sudah kita 
terapkan di sekolah ini untuk bisa mencapai visi misi yang sudah kita 
bicarakan bersama dengan bapak ibu guru maupun orang tua siswa atau 




Pernyataan kepala sekolah didukung oleh penjelasan dari guru. Guru 
menjelaskan bahwa guru harus selalu mengingatkan siswa agar selalu 
melaksanakan budaya sekolah yang positif. Bagi siswa kelas rendah juga 
perlu diberikan contoh secara konkret karena siswa akan sulit memahami 
sosialisasi budaya sekolah dari guru. Berikut penjelasan guru: 
Nr: “Untuk kelas rendah memang daya tangkap siswa masih sulit apalagi 
dalam bentuk kata-kata, untuk itu perlu pemberian contoh yang 
konkret.” (22 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan hasil observasi, dapat disimpulkan 
bahwa kendala penyampaian budaya sekolah terdapat pada guru dan siswa. 
Guru terkadang hanya terfokus pada salah satu budaya sekolah, yaitu yang 
berkaitan dengan prestasi. Kendala pada siswa adalah siswa yang terkadang 
tidak mau melaksanakan kebiasaan baik yang selalu diingatkan oleh guru. 
Kepala sekolah serta guru harus selalu mengingatkan siswa meskipun satu 
atau dua kali siswa tidak mendengarkan, namun semakin lama siswa akan 
mengerti dan dapat melaksanakan budaya sekolah yang dikembangkan. 
Siswa juga harus diberikan contoh konkret agar lebih mudah memahami 
penjelasan dari guru mengenai penerapan budaya sekolah. 
c. Kendala dalam pelaksanaan visi dan misi sekolah 
Kepala sekolah menyampaikan bahwa kendala pelaksanaan visi dan 
misi sekolah terdapat pada aspek prestasi. Kepala sekolah menyampaikan 
bahwa siswa yang memiliki kemampuan rendah akan sulit untuk 
berkembang. Guru sudah mengupayakan untuk membantu, namun tidak bisa 
mengatrol nilai siswa. Saat siswa harus tinggal kelas, ya terpaksa harus 
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tinggal kelas tidak dikatrol untuk naik kelas. Berikut pernyataan kepala 
sekolah: 
Dm : “Beberapa siswa yang memiliki kemampuan rendah tidak dapat 
dibentuk dari segi sikap dan prestasi, sehingga sekolah sudah 
mengupayakan solusi yang terbaik namun tidak dapat mengubah nilai 
siswa menjadi lebih baik.” (5 Maret 2016). 
 
Pernyataan dari kepala sekolah juga didukung oleh pernyataan dari 
guru yang menyatakan bahwa penerimaan siswa baru di sekolah dasar tanpa 
seleksi sehingga ada pula siswa yang berkemampuan rendah. Siswa yang 
berkemampuan rendah tersebut sulit untuk berkembang meskipun sudah 
diberikan bimbingan oleh guru. Guru tidak bisa selalu memberikan 
bimbingan penuh karena mempertimbangkan siswa lain. Jika selalu fokus 
pada siswa yang berkemampuan rendah, maka siswa lain akan terabaikan 
dalam belajar. Berikut pemaparan dari hasil wawancara dengan guru: 
Nr : “Kalau hambatan pastinya ada ya mbak ya, contohnya penerimaan siswa 
SD kan tanpa seleksi ada yang berkemampuan rendah, ada yang 
berkemampuan tinggi. kalau yang berkemampuan rendah tentunya akan 
sulit untuk berkembang” (22 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Selain dari segi prestasi, kendala dalam pelaksanaan visi dan misi 
sekolah juga terletak pada aspek akhlak serta sikap. Guru menyatakan bahwa 
kesibukan guru merupakan kendala dalam melaksanakan visi dan misi 
sekolah. Kesibukan guru mempersiapkan administrasi pembelajaran 
terkadang membuat beberapa kegiatan tidak dapat dilaksanakan, seperti 
membudayakan sembahyang bagi siswa non-Islam. Selain itu, dari segi sikap 
karena kesibukan guru juga terkadang tidak dapat mengontrol sikap siswa 
saat istirahat sekolah. Seperti pemaparan dari guru berikut:  
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St : “Dari saya sendiri juga ada kendalanya, misalnya tadi saya sudah bilang 
kalau jam 12 anak-anak yang beragama khatolik saya kumpulkan. Itu 
kadang kalau jam 12 itu saya ada materi yang agak berat di kelas, itu saya 
sudah lupa mengumpulkan anak-anak. (15 Februari 2016) 
Sc : “Ya mgkin pada hari satu hari mgkin karena keterbatasan guru tadi. 
Karena SD itu kan gurunya guru kelas, jadi mungkin pas bersamaan 
melaksanakan tugas yang lain. Atau mungkin dari siswa sndiri kebetulan 
tidak siap untuk melaksanakan itu tetap ada.” (11 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru yang lain terlampir) 
 
Hasil observasi juga mendukung pernyataan dari kepala sekolah dan 
guru tersebut. Berdasarkan hasil observasi kendala dalam pelaksanaan visi 
dan misi sekolah dari segi prestasi adalah ketidak efektifan jam belajar siswa 
yang lain jika ada siswa yang maju lomba karena keterbatasan guru. Kendala 
pelaksanaan visi dan misi sekolah saat guru membiasakan sikap yang baik, 
siswa tidak melaksanakan sikap tersebut. Kendala pada aspek akhlak juga 
siswa tidak sungguh-sungguh saat sedang berdoa. Hasil wawancara dan 
observasi tersebut juga didukung oleh dokumentasi berupa foto saat siswa 
sulit diatur dalam kegiatan belajar mengajar. 
(Gambar 12 terlampir) 
Kendala dalam pelaksanaan visi dan misi sekolah tersebut salah 
satunya adalah pada aspek prestasi. Kepala sekolah memiliki solusi agar 
siswa memiliki prestasi yang baik dan visi dan misi sekolah dapat terlaksana 
secara optimal. Solusi tersebut adalah pemberian bimbingan bagi siswa yang 
memiliki kemampuan kurang. Sekolah juga memberikan les tambahan setiap 
hari agar mendukung pencapaian prestasi siswa. Demikian pemaparan kepala 
sekolah: 





Guru juga memiliki solusi untuk mengatasi kendala pelaksanaan visi 
dan misi sekolah, terutama pada aspek prestasi. Siswa yang memiliki 
kemampuan rendah diberikan bimbingan tersendiri sehingga siswa tersebut 
dapat mengikuti siswa lain tanpa harus mengabaikan siswa lain yang 
berkemampuan menengah atas. Demikian penuturan guru: 
Nr: “Kalau saya sendiri di kelas 2, anak-anak yang berkemampuan rendah itu 
biasanya saya beri itubimbingan tersendiri setelah pelajaran usai, akhir 
pembelajaran.” (22 Februari 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, hasil 
observasi serta dokumentasi dapat disimpulkan bahwa kendala dalam 
pelaksanaan visi dan misi sekolah adalah kesibukan guru dan siswa yang 
tidak siap melaksanakan budaya sekolah. Kesibukan guru membuat 
penerapan budaya sekolah tidak dapat berjalan secara maksimal. Siswa yang 
tidak siap menerapkan budaya sekolah, dari segi kemampuan akademik, 
akhlak, serta sikap juga menjadi kendala pelaksanaan visi dan misi sekolah. 
d. Kendala dalam pelaksanaan pendidikan, pelatihan dan pengembangan 
Pelaksanaan pelatihan bagi kepala sekolah maupun guru tentu 
memiliki kendala. Kepala sekolah menyatakan bahwa kendala dalam 
pelaksanaan pelatihan bagi guru adalah ketidakefektifan jam kegiatan belajar 
mengajar bagi siswa. Saat guru mengikuti pelatihan, guru harus 
meninggalkan kegiatan belajar mengajar. Berikut ungkapan dari kepala 
sekolah: 
Dm: “Seperti tadi udah saya ceritakan, guru disini itu terbatas. Jadi kalau guru 
ikut workshop, ninggal siswa jadi nggak efektif. Saya kan juga kadang 
di sekolah, kadang enggak. Kalau saya di sekolah terus saya pasti 
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menggantikan guru yang ikut workshop. Workshop kan juga tidak 
bentar, tapi lama jadi kadang itu jadi hambatannya.” (5 Maret 2016) 
 
Guru juga menyatakan hal yang sama dengan kepala sekolah. Kendala 
mengikuti pelatihan, workshop dan diklat bagi guru adalah keterbatasan guru 
sehingga guru yang mengikuti workshop akan meninggalkan siswa dan 
kegiatan belajar mengajar tidak akan efektif bagi siswa. Berikut ungkapan 
dari guru: 
St: “Banyak dik kendalanya, terus terang kalo ini banyak. Satu, kendalanya 
itu kalau workshop itu kan tidak mungkin satu hari. Satu hari saja itu saja 
sudah kendala bagi saya. Karena apa, kelas saya mesti kosong. Kita tahu 
anak-anak itu saja ditunggui gurunya saja mesti rame mesti ada terjadi 
sesuatu. Apalagi kalau tidak ditunggi dan beberapa hari, itu sebetulnya 
kendala sekali” (15 Februari 2016) 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Kepala sekolah mengungkapkan bahwa kendala mengenai 
pelaksanaan pelatihan bagi guru ini memiliki solusi yang selalu diterapkan. 
Solusinya adalah memberikan tugas bagi siswa, atau kepala sekolah 
menggantikan guru untuk mengajar apabila kepala sekolah berada di sekolah. 
Demikian penjelasan kepala sekolah: 
Dm: “Paling kalau guru ikut workshop ya terpaksa harus ninggal siswa, nanti 
biasanya guru kasih tugas siswa disuruh mengerjakan sendiri.” (5 Maret 
2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru, dapat 
disimpulkan bahwa kendala dalam pelaksanaan pelatihan adalah jumlah guru 
yang terbatas. Jumlah guru yang terbatas menyebabkan kelas menjadi kosong 
saat guru melaksanakan workshop. Hal tersebut tentu akan menghambat 
keefektifan kegiatan belajar mengajar di kelas. Padahal siswa dituntut untuk 
memenuhi target kurikulum yang telah ditetapkan. 
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4. Budaya Sekolah dalam Membangun Motivasi Berprestasi Siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika di SD N 2 Delanggu 
a. Artifak dalam Membangun Motivasi Berprestasi Siswa pada Mata Pelajaran 
Matematika 
Kepala sekolah menjelaskan bahwa budaya memberi penghargaan 
terhadap siswa yang memperoleh prestasi dapat membangun motivasi siswa 
untuk berprestasi. Bukan hanya siswa yang memperoleh prestasi tersebut, 
namun dapat juga memacu siswa yang lain untuk juga ikut memiliki motivasi 
untuk berprestasi. Berikut penjelasan dari kepala sekolah: 
Dm : “O ya sangat penting. Kalau anak berprestasi, yang kemarin kan juara I 
olimpiade IPA sama matematika tingkat kecamatan yang nanti akan maju 
ke kebupaten. Ya tetap harus diberi penghargaan mbak, kalau mereka 
dikasih piala kan juga seneng. Bisa memacu pada teman-teman yang lain, 
itu sangat penting untuk memacu teman yang lain untuk bisa maju seperti 
yang mendapatkan juara itu terutama siswa kelas 1 sampai dengan kelas 
4 untuk terus bisa bersemangat untuk belajar sehingga pada kelas 5 bisa 
diambil, bisa maju olimpiade sama seperti siswa yang berprestasi tadi.” 
(5 Maret 2016). 
 
Penjelasan dari kepala sekolah juga didukung oleh pernyataan dari 
guru bahwa saat siswa diberikan penghargaan atas keberhasilan siswa maka 
akan dapat membangun motivasi berprestasi siswa. Siswa yang berprestasi 
akan semakin termotivasi untuk lebih baik lagi, sedangkan siswa yang belum 
berprestasi akan termotivasi juga untuk berprestasi. Penghargaan yang 
diberikan atas keberhasilan siswa akan membuat siswa bangga, sehingga 
siswa akan berusaha untuk berhasil. Berikut penjelasan dari guru:  
St : “Dengan anak-anak melihat bahwa oh yang juara ternyata mendapatkan 
juara. Siapapun saya kira setiap anak akan bangga menerima piala dari 
kejuaraan yang mereka ikuti. Setiap ada seleksi kecamatan dan 
mendapatkan piala, di sekolah sini sudah dibiasakan pemberian pialanya 
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itu pada waktu upacara agar disaksikan bagi anak-anak lain untuk 
memotivasi siswa” (15 Februari 2016) 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Bukan hanya kepala sekolah dan guru, siswa juga menyatakan hal 
yang sama. Siswa akan termotivasi untuk berprestasi saat prestasinya 
diberikan penghargaan berupa piala. Siswa yang belum berprestasi terdorong 
juga untuk memperoleh prestasi. Bahkan siswa yang sudah berprestasi 
tersebut juga memiliki keinginan untuk berprestasi lagi. Berikut pernyataan 
dari siswa: 
An : “Berperan, saat teman saya mendapat piala saya juga ingin.” (17 Februari 
2016). 
(Hasil wawancara siswa lain terlampir) 
 
Penghargaan terhadap prestasi sangat penting dalam membangun 
motivasi berprestasi siswa secara umum. Siswa yang melihat atau merasakan 
memperoleh penghargaan saat upacara bendera tentu akan merasa bangga 
sehingga akan muncul motivasi untuk berprestasi dengan harapan 
memperoleh penghargaan di depan siswa yang lain. Khusus untuk mata 
pelajaran matematika, motivasi berprestasi siswa juga tinggi terlebih budaya 
memberikan penghargaan bagi siswa yang memperoleh prestasi semakin 
mendorong siswa untuk memperoleh prestasi. Hal tersebut tampak dari hasil 
observasi saat kegiatan belajar mengajar bahwa siswa kelas I hingga kelas IV 
yang memperoleh peringkat menengah atas memiliki motivasi berprestasi 
tinggi pada mata pelajaran matematika. Siswa tersebut bersaing untuk meraih 
prestasi yang baik sehingga saat kelas V dapat mengikuti olimpiade maupun 
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siswa berprestasi. Hasil observasi tersebut didukung oleh dokumentasi berupa 
foto siswa saat antusias menyimak penjelasan dari guru. 
Terutama bagi siswa yang memperoleh prestasi pada mata pelajaran 
matematika tidak hanya diberikan penghargaan saat upacara bendera, namun 
juga hal yang lain. Seperti kesempatan mengembangkan prestasinya ke 
tingkat yang lebih tinggi. Saat Zh memperoleh juara I olimpiade matematika 
dan siswa berprestasi tingkat kecamatan, Zh diberikan pembinaan untuk 
mengikuti olimpiade di tingkat kebupaten namun karena tidak memperoleh 
juara tiga besar maka Zh tidak dapat ikut olimpiade matematika tingkat 
provinsi. Hal tersebut tidak menjadi masalah besar bagi Zh karena setelah 
olimpiade matematika tingkat kabupaten, Zh maju lomba siswa berprestasi 
dan harus sibuk mempersiapkan lomba siswa berprestasi tersebut. 
St merupakan salah satu dari dua guru yang ditunjuk oleh kepala 
sekolah untuk bertanggung jawab membina siswa yang memiliki bibit untuk 
berprestasi, termasuk membina Zh dalam mengikuti olimpiade matematika. 
Saat berbincang-bincang dengan St, St menjelaskan bahwa St sangat 
menyukai mengajar matematika daripada mata pelajaran yang lain karena 
matematika merupakan ilmu pasti. Hal tersebut tentu sangat mendukung 
pencarian siswa yang memiliki potensi pada mata pelajaran matematika untuk 
dibina maju lomba mata pelajaran matematika lebih baik daripada mata 
pelajaran yang lain.  
Bukan hanya itu saja, siswa yang berprestasi pada mata pelajaran 
matematika dijadikan contoh bagi siswa yang lain sehingga dapat 
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menimbulkan rasa bangga pada diri siswa karena merasa prestasi yang 
diperoleh dihargai oleh orang lain. Siswa yang berprestasi khususnya pada 
mata pelajaran matematika, biasanya diminta oleh guru untuk menjadi tutor 
bagi siswa yang lain dalam belajar matematika. Hal tersebut tidak ada di mata 
pelajaran yang lain, sehingga siswa akan merasa bangga dan selalu terdorong 
untuk berprestasi. Siswa yang lain juga tentu akan termotivasi untuk 
berprestasi juga dan bisa memperoleh kebanggaan juga karena dapat menjadi 
tutor bagi siswa yang lain saat kegiatan belajar mengajar matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan 
siswa, hasil observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa budaya 
memberikan penghargaan terhadap prestasi saat upacara bendera dapat 
membangun motivasi berprestasi siswa secara umum. Khususnya untuk mata 
pelajaran matematika, ada hal lain yang dilakukan oleh guru sehingga 
penghargaan terhadap prestasi matematika menjadi budaya yang mampu 
membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika. 
Penghargaan tersebut bukan hanya diberikan piala saat upacara saja, namun 
saat kegiatan belajar mengajar matematika siswa yang berprestasi pada mata 
pelajaran matematika diberikan kesempatan untuk menjadi tutor bagi siswa 
yang lain dalam belajar matematika. Selain itu, guru yang bertugas membina 
lomba-lomba mata pelajaran matematika sangat senang mengajar matematika 
sehingga lebih antusias untuk menciptakan siswa yang berprestasi pada mata 
pelajaran matematika. Guru tersebut juga sangat mendukung siswa yang 
berprestasi matematika untuk maju terus memperoleh prestasi yang sebaik-
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baiknya sehingga berbagai hal tersebut dapat membangun motivasi siswa 
untuk berprestasi pada mata pelajaran matematika. 
b. Nilai-nilai dan Keyakinan dalam Membangun Motivasi Berprestasi Siswa 
pada Mata Pelajaran Matematika 
Kepala sekolah menyampaikan bahwa dasar dari prestasi itu adalah 
agama. Saat siswa memiliki agama yang baik, maka siswa akan 
melaksanakan ajaran dalam agama tersebut untuk bersikap baik dan memiliki 
cita-cita yang tinggi. Cita-cita tersebut akan membuat siswa termotivasi untuk 
berprestasi sehingga akan membuat siswa bersemangat untuk belajar. 
Demikian penjelasan kepala sekolah:  
Dm : “Anak itu kalau agamanya bagus, hidupnya tertata, sikapnya juga bagus 
punya cita-cita dan bisa membangun semangat belajar yang tinggi 
sehingga bisa anak itu berprestasi.” (5 Maret 2016). 
 
Guru juga memaparkan bahwa nilai semangat belajar akan 
membangun motivasi berprestasi siswa. Semangat belajar siswa akan 
membangun motivasi untuk meraih prestasi yang terbaik. Sebagian besar 
siswa sudah melaksanakan nilai semangat belajar tersebut dalam kegiatan 
belajar mengajar di kelas. Penjelasan guru sebagai berikut: 
Bw : “Peran keyakinan dan nilai-nilai itu juga berperan aktif, mempunyai 
peran dan andil dalam memotivasi belajar siswa. Misalnya tadi nilai-nilai 
belajarnya kemudian peran siswa dalam ketika dia belajar itu 
semangatnya juga lebih tinggi ketika dia mendapatkan tugas.” (18 
Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Penjelasan dari kepala sekolah dan guru tersebut senada dengan 
pernyataan siswa yang menyatakan bahwa nilai yang ditanamkan oleh guru 
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untuk semangat belajar dapat membangun motivasi berprestasi siswa, 
terutama pada mata pelajaran matematika. Demikian pemaparan siswa: 
Zh : “Iya”, “Lebih baik dari belajar, sungguh-sungguh untuk belajar di rumah 
dan semangat, disiplin.” (26 Februari 2016). 
(Hasil wawancara dengan siswa lain terlampir) 
 
Hal tersebut didukung oleh hasil observasi yang menyatakan bahwa 
siswa yang memiliki semangat belajar yang tinggi juga memiliki motivasi 
berprestasi siswa. Saat observasi kegiatan belajar mengajar matematika, 
siswa yang memiliki peringkat menengah ke atas lebih antusias dalam 
melaksanakan nilai dan keyakinan yang disampaikan oleh guru. Semangat 
belajar yang dimiliki siswa untuk memperoleh hasil terbaik atau nilai terbaik 
juga tampak pada siswa saat guru memberikan soal dan meminta siswa 
mengerjakan dengan cara yang telah dijelaskan oleh guru. Hasil observasi 
tersebut didukung oleh dokumentasi berupa foto saat siswa mengerjakan soal 
di depan kelas. 
(Gambar 28 terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan siswa, 
hasil observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa nilai dan 
keyakinan yang disampaikan oleh guru dapat membangun motivasi belajar 
siswa. Guru menanamkan nilai semangat belajar bagi siswa melalui kegiatan-
kegiatan yang mendorong siswa untuk lebih bersemangat untuk belajar. 
Contohnya dengan memberikan banyak soal matematika untuk latihan siswa, 
soal yang diberikan juga bertahap dari yang sederhana ke kompleks. Guru 
juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk maju ke depan kelas untuk 
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mengerjakan soal. Soal matematika yang bertahap tersebut sering membuat 
siswa berhasil mengerjakannya sehingga motivasi siswa untuk belajar 
semakin tinggi. Motivasi belajar yang tinggi akan menghasilkan prestasi bagi 
siswa. Dengan prestasi yang baik, siswa akan termotivasi untuk semakin 
berprestasi lagi. 
c. Asumsi Dasar dalam Membangun Motivasi Berprestasi Siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika 
Terdapat suatu asumsi dasar yang dapat membangun motivasi 
berprestasi siswa secara umum. Asumsi tersebut adalah semangat guru, 
semangat siswa dan dukungan orang tua dapat meningkatkan prestasi siswa. 
Kesinergisan ketiga komponen tersebut dapat menciptakan prestasi siswa 
secara umum. Tentu saja kesinergisan ketiga komponen tersebut juga dapat 
membangun motivasi berprestasi siswa secara umum. Seperti pernyataan 
kepala sekolah sebagai berikut: 
Dm: “O ya, dari asumsi ya semangat kerja bapak ibu guru yang ada disini. 
Semangat belajar anak-anak dan dukungan orang tua pasti kita saling 
berkaitan” (5 Maret 2016) 
 
Terdapat guru juga yang menyampaikan hal tersebut. Guru 
menjelaskan bahwa semangat kerja yang dimiliki guru, semangat belajar 
siswa serta dukungan orang tua dapat membantu pencapaian prestasi siswa 
secara umum. Hal tersebut juga dapat membangun motivasi berprestasi siswa, 
karena siswa yang memiliki semangat belajar tinggi juga didukung dengan 
semangat kerja guru yang mempersiapkan administrasi mengajar dengan 
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maksimal serta dukungan orang tua yang semakin membangun motivasi 
berprestasi siswa. Berikut pemaparan guru: 
Ar: “Kalau untuk mendorong pencapaian prestasi yang baik, itu saya kira 
guru tidak bisa bekerja sendiri. Tapi harus didukung oleh siswa itu sendiri 
maupun oleh orang tua wali murid siswa. Kalau tiga unsur tersebut saling 
bersinergis saya kira akan menghasilkan prestasi yang optimal.” (19 
Februari 2016) 
 
Hal tersebut juga didukung oleh observasi yang dilaksanakan selama 
5 hari. Guru dan siswa melaksanakan pembinaan untuk mempersiapkan 
berbagai lomba, termasuk lomba siswa berprestasi. Guru sangat bersemangat 
membina siswa, mencarikan bahan untuk belajar siswa, serta mempersiapkan 
kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh siswa saat mengikuti lomba. 
Siswa juga sangat bersemangat untuk melaksanakan pembinaan, siswa 
mengerjakan soal-soal dengan tekun dan didampingi oleh guru. Orang tua 
juga memberikan dukungan kepada anak untuk menciptakan prestasi, terbukti 
orang tua selalu mau mengantar jemput anak untuk berangkat maupun pulang 
sekolah. Meskipun terkadang anak pulang lebih awal maupun sore, orang tua 
tetap mau mendukung. Hal tersebut tampak pada tanggal 24 Februari 2016 
saat Zh maju lomba siswa berprestasi, orang tua Zh menjemput Zh dan 
berbincang-bincang dengan kepala sekolah maupun guru di kantor guru. 
Hasil obervasi tersebut didukung oleh dokumentasi berupa foto saat Zh 
melaksanakan pembinaan bersama St.  
(Gambar 22 terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa SD N 2 Delanggu mengembangkan asumsi dasar bahwa 
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semangat kerja guru, semangat belajar siswa dan dukungan orang tua dapat 
membantu pencapaian prestasi siswa, sehingga dapat pula membangun 
motivasi berprestasi siswa. Hanya saja asumsi dasar tersebut dapat 
membangun prestasi secara umum, belum tampak kekhasan asumsi tersebut 
dalam membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran 
matematika. Walaupun demikian, guru-guru di SD N 2 Delanggu memiliki 
asumsi dasar dalam membelajarkan matematika kepada siswa. Asumsi 
tersebut juga dapat membangun motivasi berprestasi siswa pada mata 
pelajaran matematika. 
Guru berasumsi bahwa saat siswa memahami cara mengerjakan 
matematika, siswa akan dapat mengerjakan soal berapapun dengan baik. Hal 
tersebut jika diterapkan akan membuat siswa lebih antusias untuk mencoba 
mengerjakan soal dari guru. Guru memberikan beberapa cara dan siswa 
mencoba untuk mengerjakan soal yang diberikan guru dengan cara tersebut. 
Soal yang guru berikan untuk latihan siswa juga dari soal yang sederhana 
kemudian semakin sulit. Berikut penjelasan guru: 
St: “Matematika itu kadang saya ketawa, kalau saya beri tugas matematika 
itu biasanya anak-anak itu malah lebih antusias daripada mata pelajaran 
yang lain. jadi gini, kalao saya kan terbiasa setelah menjelaskan satu bab 
trus mesti saya beri soal-soal hanya yang saya terangkan tadi. Walaupun 
hanya dua atau tiga soal, siswa itu akan merasa lebih, yo mungkin karena 
mereka merasa agak sulit atau gimana mereka itu tekun mengerjakan. 
Betul-betul dikerjakan tapi kalau pelajaran lain itu kadang hanya disambi 
lalu nek matematika itu mesti mereka mengerjakan dengan tekun. 
Mungkin mereka berharap matematikaku nilainya bagus.” (15 Februari 
2016). 




Pernyataan dari guru tersebut didukung oleh pernyataan dari siswa. 
Siswa menyatakan bahwa saat guru menjelaskan cara dalam mengerjakan 
matematika, siswa juga ingin mengerti cara tersebut agar dapat mengerjakan 
soal dengan baik. Demikian penuturan dari siswa: 
Peneliti: “Kalau di pelajaran matematika itu kan yang penting kamu paham 
caranya ya. Nah, gimana menurut kamu, apakah kamu pengen mudeng 
caranya atau tidak?” 
Nd: “Pengen mudeng biar dapet nilai bagus.” (29 Februari 2016) 
(Hasil wawancara dengan siswa yang lain terlampir) 
 
Hasil observasi juga mendukung pernyataan dari guru dan siswa 
tersebut. Saat kegiatan belajar mengajar matematika, guru menjelaskan cara 
dalam mengerjakan soal matematika kemudian siswa diberikan contoh soal 
untuk mencoba mengerjakan dengan cara yang sudah dijelaskan oleh guru. 
Siswa sangat antusias mencoba mengerjakan soal latihan dari guru. Guru 
tidak langsung memberikan soal yang sulit, guru membuat contoh soal yang 
mudah terlebih dahulu sehingga siswa tertarik untuk mencoba menemukan 
jawabannya. Saat siswa memperoleh jawabannya dengan usaha siswa sendiri, 
maka siswa akan lebih termotivasi untuk mengerjakan soal-soal matematika.  
Saat observasi kegiatan belajar mengajar matematika, sebagian besar 
siswa kelas I sampai kelas V sangat antusias dan tertarik saat guru 
memberikan soal. Bahkan saat kegiatan belajar mengajar matematika di kelas 
IV, saat siswa selesai mengerjakan siswa langsung maju ke depan dan 
memperlihatkan hasil pekerjaannya untuk diperiksa oleh Ar. Sangat menarik 
saat kegiatan belajar mengajar matematika di kelas IV, guru hanya menunjuk 
siswa untuk mengerjakan soal pada nomor pertama saja. Guru memberi 
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kesempatan siswa untuk mengerjakan soal matematika di depan kelas, banyak 
sekali siswa yang tunjuk jari kemudian guru memilih salah satu. Setelah itu, 
siswa yang maju tersebut berhak memilih satu siswa lain untuk mengerjakan 
nomor berikutnya di depan kelas. Ternyata antusiasme siswa semakin besar, 
karena siswa kemudian berebut meminta siswa yang maju tersebut untuk 
memilihnya.  
Hasil wawancara dan observasi juga didukung oleh dokumentasi. 
Dokumentasi berupa foto kegiatan yang mendukung hasil observasi. 
Kegiatan yang didokumentasikan berupa foto saat siswa kelas IV 
memperlihatkan hasil pekerjaannya untuk diperiksa oleh Ar. 
(Gambar 33 terlampir) 
Berdasarkan hasil wawancara, hasil observasi dan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa asumsi belajar matematika yang penting memahami 
caranya maka akan dapat mengerjakan soal dengan baik dapat membangun 
motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika. Terbukti 
antusiasme siswa dalam mengerjakan soal lebih tinggi saat melaksanakan 
asumsi tersebut. Siswa juga menjadi lebih termotivasi untuk memperoleh 
hasil yang terbaik dalam belajar matematika. 
C. Pembahasan  
1. Budaya sekolah yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu 
Budaya sekolah dapat diidentifikasi menjadi beberapa macam bentuk. 
John P. Kotter (Moerdiyanto, Tt: 4) menggambarkan budaya terdiri dari dua 
lapisan. Lapisan pertama adalah lapisan nyata dan dapat diamati, sedangkan 
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lapisan kedua adalah lapisan yang tidak dapat diamati. Lapisan pertama berisi 
norma perilaku bersama warga sekolah dan lapisan kedua berisi nilai-nilai 
bersama yang dianut. Lapisan pertama merupakan artifak yang dapat berupa 
kondisi fisik sekolah, kebiasaan, kegiatan non akademik, upacara-upacara, 
simbolik, dan lain sebagainya. Lapisan kedua terdiri dari nilai dan keyakinan, 
serta asumsi dasar. Berikut adalah penjelasannya: 
a. Artifak   
    1) Kondisi fisik sekolah 
      a) Kebersihan, kerapian dan kerindangan sekolah 
Salah satu budaya sekolah dari segi artifak yang dikembangkan di 
SD N 2 Delanggu adalah kebersihan, kerapian dan kerindangan sekolah. Hal 
tersebut didukung oleh pendapat dari Edgar H. Schein (2004 : 25-27) yang 
menyatakan bahwa salah satu wujud artifak adalah kondisi fisik sekolah. 
Berdasarkan hasil penelitian, SD N 2 Delanggu memiliki budaya kebersihan 
dan kerapian di setiap ruangan maupun luar ruangan dalam lingkungan 
sekolah. Siswa melaksanakan piket setiap hari untuk membersihkan 
ruangan kelas. Selain itu, siswa juga dibiasakan untuk membuang sampah 
pada tempatnya. Penjaga sekolah juga melaksanakan tugas untuk 
membersihkan halaman setiap pagi. Hal tersebut membuat kondisi sekolah 
nyaman digunakan untuk aktivitas belajar siswa. 
Penataan halaman sekolah cukup rapi, begitu juga ruangan-ruangan 
yang ada ditata dengan baik. Kondisi SD N 2 Delanggu yang memiliki 
ruangan  terbatas, dapat diatasi dengan penataan barang-barang agar 
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ruangan dapat digunakan dengan efektif. Siswa juga dibiasakan untuk 
merapikan meja dan kursi setiap pulang sekolah. Ada beberapa ruang kelas 
yang kursinya dinaikkan di atas meja agar dapat disapu dengan bersih. 
Budaya kerindangan juga diterapkan di luar ruangan dengan adanya 
tanaman yang dipelihara dengan baik, tidak gersang dan terdapat beberapa 
pohon besar yang menambah kerindangan sekolah. Tanaman dirawat 
dengan baik sehingga tidak ada tanaman yang terlihat layu dan berantakan.  
    2) Perilaku  
      a) Ekstrakurikuler Seni Tari dan Musik 
Salah satu budaya sekolah dalam bentuk artifak adalah kegiatan non 
akademik atau ekstrakurikuler. Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No. 62 Tahun 2014 menyatakan bahwa “Kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik 
di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di 
bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan”. Berdasarkan hasil 
penelitian, kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SD N 2 Delanggu adalah 
ekstrakurikuler seni tari dan musik serta pramuka. Kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka tidak berjalan, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler tari dan musik 
berjalan rutin setiap hari Jumat pukul 14.00. Kegiatan non akademik yang 
berupa ekstrakurikuler dapat digunakan sebagai sarana pengembangan diri 
bagi siswa.  
Hal yang menjadi menarik, kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan 
musik ini adalah ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh siswa kelas III, IV 
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dan V yang memperoleh peringkat sepuluh besar. Permendikbud No. 62 
Tahun 2014 sudah mengatur bahwa kegiatan ekstrakurikuler dibagi menjadi 
2, yaitu wajib dan pilihan. Hanya saja ekstrakurikuler seni tari dan musik ini 
tidak dapat dikategorikan dalam kegiatan ekstrakurikuler wajib maupun 
pilihan. Ekstrakurikuler seni tari dan musik tidak wajib dilaksanakan oleh 
SD N 2 Delanggu dan tidak wajib diikuti oleh seluruh siswa, namun siswa 
kelas III, IV dan V yang memperoleh peringkat sepuluh besar wajib 
mengikuti. Apabila ekstrakurikuler seni tari dan musik merupakan 
ekstrakurikuler pilihan, tidak semua siswa mendapatkan kesempatan untuk 
memilih ekstrakurikuler ini untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Kegiatan ini hanya diwajibkan bagi siswa yang memperoleh peringkat 
sepuluh besar alasannya karena siswa tersebut akan dipersiapkan untuk 
mengikuti siswa berprestasi saat di kelas V. Siswa berprestasi yang diajukan 
tentu harus memiliki kemampuan akademik yang baik di semua mata 
pelajaran sehingga bibit siswa berprestasi pasti ada pada siswa kelas III 
maupun IV yang memperoleh peringkat sepuluh besar. Siswa kelas V juga 
mengikuti karena lomba siswa berprestasi tersebut ada pada siswa kelas V 
sehingga kegiatan ekstrakurikuler juga pembinaan. Saat siswa sudah 
disiapkan sejak awal untuk mengikuti siswa berprestasi, maka hasilnya juga 
akan lebih baik. Terlebih guru pengampuh kegiatan ekstrakurikuler ini 





      b) Senam Bersama 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa SD N 2 
Delanggu mengembangkan budaya senam bersama. Senam tersebut 
dilaksanakan setiap hari Jumat pukul 07.00 dan didampingi oleh guru 
olahraga. Senam yang dilaksanakan adalah Senam Sehat Indonesia. 
Kegiatan senam dilaksanakan untuk olahraga bagi siswa sebelum kegiatan 
belajar mengajar serta persiapan materi lomba siswa berprestasi.  
Siswa sangat antusias mengikuti kegiatan Senam Sehat Indonesia 
ini. Luas halaman sekolah yang terbatas membuat beberapa siswa harus 
melaksanakan senam di teras kelas, namun hal tersebut tidak membuat siswa 
putus asa. Senam tersebut juga dapat digunakan sebagai persiapan untuk 
lomba siswa berprestasi, karena siswa yang akan maju siswa berprestasi 
harus menguasai senam tersebut dengan baik. Pelaksanaan senam sebelum 
kegiatan belajar mengajar membuat pikiran siswa lebih fresh dalam 
menenrima pembelajaran. 
      c) Ketertiban  
Ketertiban juga menjadi budaya di SD N 2 Delanggu ini. Ketertiban 
tampak dari perilaku warga sekolah dalam melaksanakan tata tertib sekolah 
yang ada. Tata tertib memang tidak tertempel di setiap kelas, namun siswa 
maupun warga sekolah tetap melaksanakan tata tertib sekolah. Misalnya 
siswa selalu berangkat kurang dari pukul 07.00, memakai seragam sesuai 
aturan, tidak mengecat rambut, melaksanakan piket sesuai jadwal dan yang 
lain. Peraturan sekolah yang terdapat dalam tata tertib sekolah harus 
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dijunjung tinggi dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya agar tidak terjadi 
pelanggaran yang mendorong siswa untuk berperilaku tidak baik (Syamsul 
Kurniawan, 2013: 137). 
Pelaksanaan tata tertib sekolah yang maksimal dapat terjadi apabila 
kepala sekolah maupun guru mampu menjadi contoh yang baik bagi siswa. 
Hal yang menjadi menarik, sebagian besar siswa sudah melaksanakan tata 
tertib sekolah dengan baik namun masih ada beberapa guru yang belum 
melaksanakan secara maksimal. Guru belum kurang disiplin waktu, hampir 
setiap hari sebagian guru berangkat lebih dari pukul 07.00 sehingga bel 
masuk sekolah sering berbunyi pada pukul 07.15 bahkan saat bel berbunyi 
belum semua guru sampai di sekolah. Selain itu, jam istirahat sering 
melewati jadwal yang seharusnya hanya 15 menit bisa mundur sampai 30 
bahkan 45 menit. Budaya tidak disiplin waktu yang dimiliki oleh sebagian 
guru di SD N 2 Delanggu merupakan budaya sekolah yang negatif. Ariefa 
Efianingrum (2008: 4) menjelaskan bahwa budaya sekolah negatif adalah 
budaya sekolah yang tidak mendukung bahkan menghambat kualitas 
pendidikan. 
      d) Pemberian penghargaan bagi siswa yang memperoleh prestasi saat upacara 
bendera 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa di SD N 2 
Delanggu memiliki budaya memberikan penghargaan terhadap prestasi 
siswa saat upacara bendera. Siswa yang mendapatkan prestasi diberikan 
penghargaan dan disaksikan oleh siswa yang lain. Seperti pendapat dari 
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(Ariefa Efianingrum, 2008: 4) yang menyebutkan salah satu budaya sekolah 
yang positif adalah budaya memberikan penghargaan bagi siswa yang 
berprestasi. Budaya tersebut sangat baik untuk dikembangkan di sekolah-
sekolah. 
Khusus pada mata pelajaran matematika, bukan hanya penghargaan 
berupa piala yang diberikan kepada siswa. Siswa juga memperoleh 
kebanggan untuk menjadi tutor bagi siswa lain yang belum paham mengenai 
materi matematika saat kegiatan belajar mengajar. Guru selalu 
membiasakan untuk berbagi ilmu kepada orang lain, sehingga siswa yang 
berprestasi ini tentu mempunyai kesempatan yang luas untuk membantu 
temannya. Hal tersebut dapat membentuk konsep diri yang baik bagi siswa 
karena siswa merasa mampu dalam mata pelajaran matematika. Konsep diri 
merupakan suatu kepercayaan mengenai keadaan diri (Slameto, 2003: 184). 
Prestasi yang menetap pada siswa akan mempengaruhi konsep diri siswa. 
Siswa yang memiliki konsep diri yang buruk akan menolak untuk berusaha 
agar berhasil.  
      e) Infaq 
Berdasarkan hasil penelitian, SD N 2 Delanggu membudayakan 
siswa untuk melaksanakan infaq setiap hari Jumat. Infaq tersebut 
dikumpulkan oleh bendahara kelas, kemudian diserahkan kepada pembina 
kegiatan keagamaan. Infaq tersebut akan digunakan untuk Qurban saat Idul 
Adha. Budaya sekolah tersebut membuat siswa belajar untuk bersedekah 
melalui infaq. Hal tersebut juga berkaitan dengan pelaksanaan ajaran agama 
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Islam. Siswa yang beragama non Islam yang berjumah 13 siswa juga berhak 
mengumpulkan infaq. Infaq diperuntukkan bagi semua siswa secara ikhlas 
dan tanpa paksaan dari guru. 
Hanya saja pengumpulan infaq yang dibebankan kepada bendahara 
kelas terkadang masih ada kelalaian dari guru maupun siswa sendiri. Ada 
bendahara kelas yang minggu sebelumnya belum menyerahkan infaq 
kepada Ad, sehingga infaq lebih banyak. Ad juga menanyakan alasan 
jumlah infaq lebih banyak dari biasanya. Ternyata infaq yang diserahkan 
kepada Ad tidak dicatat dalam sebuah buku infaq. Uang infaq tersebut 
langsung diletakkan dalam sebuah plastik tanpa adanya tanda bukti jumlah 
infaq yang diperoleh. Hal tersebut dapat juga menjadi masalah apabila 
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, sehingga Ad sebaiknya membuat 
catatan infaq. Adanya catatan infaq, jumlah infaq yang diperoleh menjadi 
jelas sampai infaq tersebut digunakan untuk membeli hewan Qurban saat 
Idul Adha. 
b. Nilai-nilai dan keyakinan 
    1)  Melaksanakan ajaran sesuai keyakinan yang dianut, sopan santun, saling 
menghargai dan  kejujuran 
Melaksanakan ajaran sesuai keyakinan yang dianut menjadi budaya di 
SD N 2 Delanggu. Siswa dibiasakan untuk berdoa sebelum dan sesudah 
melaksanakan kegiatan, guru mengajak siswa untuk sholat dzuhur bersama, 
melaksanakan infaq, beribadah sesuai dengan keyakinan yang dianut 
merupakan contoh nyata dalam melaksanakan keyakinan yang dimiliki oleh 
133 
 
siswa. Seperti pendapat dari Syamsul Kurniawan (2013: 128) yang 
menyampaikan bahwa dalam menanamkan keyakinan kepada Tuhan dapat 
dilaksanakan dengan membiasakan siswa untuk: 
1. Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
2. Melaksanakan kegiatan di mushola atau masjid 
3. Merayakan hari raya keagamaan sesuai agama yang dianut 
4. Mengadakan kegiatan keagamaan sesuai dengan agama yang dianut 
Nilai yang menjadi budaya di SD N 2 Delanggu adalah sopan santun, 
saling menghargai serta kejujuran. Siswa  ditanamkan nilai-nilai tersebut agar 
siswa juga dapat melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 
Edgar H. Schein (2004: 28-30), nilai dan keyakinan dapat digunakan sebagai 
warga sekolah sebagai acuan untuk bertindak. Walaupun demikian, masih ada 
budaya sekolah negatif yang terselip pada penanaman nilai sopan santun 
kepada siswa. Budaya sekolah negatif tersebut adalah kebiasaan interaksi 
siswa dengan guru menggunakan Bahasa Jawa Ngoko. Memang sudah ada 
beberapa guru yang mencoba menegur siswa agar berbicara menggunakan 
bahasa yang lebih sopan namun sebagian besar guru tidak menegur atau 
mengarahkan siswa untuk berbicara menggunakan Bahasa Jawa Krama atau 
Bahasa Indonesia. Hal ini menjadi suatu budaya sekolah yang negatif, karena 
budaya sopan santun dalam berbicara kepada orang yang lebih tua sangat 
penting dikembangkan. Selain sesuai dengan nilai dan norma yang ada di 
masyarakat, budaya-budaya Indonesia yang berbudi luhur bisa menjadi bekal 
bagi siswa dalam menghadapi perkembangan jaman. 
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    2) Semangat belajar 
Nilai semangat belajar dibudayakan di SD N 2 Delanggu. Syaiful 
Sagala (2010: 115) menyampaikan bahwa guru sebaiknya menanamkan 
nilai semangat belajar bagi siswa untuk membuat siswa semakin tertarik 
untuk belajar di sekolah maupun di rumah. Nilai semangat belajar tersebut 
berkaitan dengan motivasi belajar siswa. Lebih lanjut, Syaiful Sagala 
menjelaskan bahwa motivasi belajar siswa yang tinggi akan menimbulkan 
semangat belajar siswa sehingga berperan terhadap keberhasilan siswa 
dalam belajar. 
Guru harus bisa memotivasi siswa untuk belajar agar siswa memiliki 
semangat belajar yang tinggi. Salah satu cara guru untuk memotivasi siswa 
untuk belajar adalah dengan menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 
menyenangkan. Membangkitkan motivasi belajar siswa dilakukan oleh guru 
dengan mengajak siswa untuk melaksanakan proses pembelajaran yang 
menyenangkan (Syaiful Sagala, 2010: 114). Hal tersebut akan membantu 
pencapaian prestasi belajar yang maksimal. Proses belajar mengajar yang 
maksimal dapat dilaksanakan guru dengan memberikan banyak soal 
matematika untuk berlatih serta mengajak siswa untuk aktif bertanya jawab. 
Guru juga sering memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba 
mengerjakan soal di depan kelas.  
Guru perlu menghargai hasil pekerjaan siswa, baik hasil pekerjaan 
siswa yang sudah tepat maupun kurang tepat. Guru SD N 2 Delanggu selalu 
menanamkan kepada siswa bahwa hal yang paling penting dari belajar 
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adalah prosesnya, bukan hanya nilai. Saat hasil pekerjaan siswa sudah tepat, 
maka guru memberikan penghargaan seperti pujian, hadiah, dan lain-lain. 
Apabila hasil pekerjaan siswa kurang tepat, guru harus bisa memberikan 
pengertian kepada siswa untuk mencoba kembali sampai hasil pekerjaannya 
benar. Guru tidak pernah menyebut siswa dengan kata-kata yang kurang 
baik dan membuat siswa minder, seperti bodoh, tolol, tidak pandai, dan lain-
lain. 
Siswa yang sudah mencoba berkai-kali dan gagal, harus dimotivasi 
oleh guru dengan diberikan bimbingan dalam mengerjakan sehingga siswa 
merasa pekerjaannya diperhatikan oleh guru. Usaha siswa dalam belajar 
lebih penting dan membanggakan daripada hasil yang baik namun diperoleh 
dengan cara yang tidak baik (Syamsul Kurniawan, 2013: 139). Respon baik 
guru terhadap proses belajar siswa mendorong siswa untuk berusaha selalu 
menyelesaikan soal dan menyampaikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
Siswa akan semakin bangga saat hasil pekerjaannya benar dan lebih 
bersemangat lagi untuk belajar. 
    c. Asumsi dasar  
      1) Kekeluargaan dapat menciptakan keharmonisan  
Berdasarkan hasil penelitian, asumsi dasar bahwa keharmonisan di 
sekolah dapat terjalin dengan menciptakan suasana kekeluargaan antar 
warga sekolah. Budaya keharmonisan antar warga sekolah tersebut 
merupakan budaya yang positif. Seperti pendapat dari Ariefa Efianingrum 
(2008: 4) bahwa salah satu contoh budaya sekolah yang positif adalah 
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interaksi antar warga sekolah yang hangat, harmonis, dan humanis. Suasana 
kekeluargaan tercermin dari kegiatan siswa setiap hari yang selalu bermain 
lompat tali, kejar-kejaran dan gundu di halaman sekolah. Guru juga sering 
berkomunikasi dengan siswa seperti teman sendiri. Penjaga sekolah, kepala 
sekolah, guru dan siswa juga sudah saling berbincang-bincang dan bercanda 
di setiap kesempatan.  
SD N 2 Delanggu mengembangkan budaya kekeluargaan bagi 
seluruh warga sekolah untuk menciptakan keharmonisan. Mulyadi (Barnawi 
& Mohammad Arifin, 2013: 118) menyampaikan bahwa budaya 
kekeluargaan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Mengedepankan kerja sama antar warga sekolah agar seluruh warga 
sekolah dapat berjalan bersama menuju tujuan yang telah ditetapkan. 
2. Adanya pertimbangan antar warga sekolah untuk bersikap hati-hati agar 
terhindar dari permasalahan antar warga sekolah yang menyebabkan 
perpecahan. 
3. Adanya persetujuan bersama dalam menyelesaikan suatu permasalahan 
yang dihadapi. 
4. Adanya kesetaraan antara warga sekolah, seperti guru dan siswa menjadi 
seperti kawan. 
5. Adil dalam segala hal tanpa memandang jabatan maupun profesi yang 
ada di sekolah. 
Adanya budaya kekeluargaan tersebut akan mengurangi konflik 
yang terjadi antar warga sekolah. Segala konfik segera dapat diatasi dengan 
137 
 
cara kekeluargaan sehingga tidak semakin besar dan membuat perpecahan 
antar warga sekolah. Tanpa banyak konflik dalam berinteraksi antar warga 
sekolah akan menghasilkan warga sekolah yang harmonis. Suasana 
kekeluargaan juga nampak ketika ada sales maupun penjual makanan yang 
mempromosikan barang dagangan di kantor guru saat istirahat. Guru-guru 
mencoba dan membeli sambil berbincang-bincang dan bercanda bersama 
penjual atau sales. Terdapat budaya sekolah netral dalam peristiwa yang 
berlangsung hampir setiap hari tersebut, yaitu membeli sesuatu dari 
pedagang yang mempromosikan barang dagangan di waktu istirahat 
sekolah. Ariefa Efianingrum (2008: 5) menyampaikan bahwa budaya 
sekolah netral adalah budaya sekolah yang kurang memberikan dampak 
apapun terhadap kualitas pendidikan. 
      2) Semangat kerja guru, semangat belajar siswa, dan dukungan orang tua 
menciptakan prestasi.  
Berdasarkan hasil penelitian, asumsi bahwa semangat kerja guru, 
semangat belajar siswa dan dukungan orang tua dapat mendukung prestasi. 
Guru memiliki semangat kerja tinggi, tampak dari dedikasi guru untuk 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang maksimal, membina siswa 
berprestasi, serta memberikan les tambahan setiap hari. Siswa memiliki 
semangat belajar tinggi, nampak dari ketekunan siswa mengerjakan PR, 
mengikuti les tambahan, mengikuti pembinaan dan mengikuti kegiatan 
belajar mengajar dengan baik. Orang tua juga memberikan kesempatan 
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kepada anak untuk mengembangkan potensi. Orang tua juga mau mengantar 
serta menjemput anak saat berangkat maupun pulang sekolah. 
Kesinergisan antara guru, siswa dan orang tua siswa merupakan 
kerja sama dalam menciptakan prestasi. Seperti pendapat dari Ariefa 
Efianingrum (2008: 2004; 4) yang menyatakan bahwa kerja sama antara 
komponen sekolah dalam pencapaian prestasi merupakan budaya sekolah 
yang positif. Budaya sekolah yang positif sangat baik untuk dikembangkan 
untuk peningkatan mutu sekolah. 
      3) Belajar matematika, yang penting memahami caranya maka akan dapat 
mengerjakan dengan baik 
Guru berasumsi bahwa saat siswa memahami cara mengerjakan 
matematika, siswa akan mengerjakan soal matematika dengan baik. Cara 
mengerjakan menjadi kunci agar siswa berhasil mengerjakan matematika 
dalam jumlah banyak sekalipun atau dalam soal yang sudah dikembangkan. 
Guru menjelaskan cara-cara dalam mengerjakan matematika, kemudian 
siswa diberikan kesempatan untuk berlatih mengerjakan soal yang diberikan 
oleh guru. Siswa sangat antusias mengerjakan soal tersebut, karena siswa 
sudah memahami caranya.  
Saat siswa berhasil mengerjakan soal dari guru, siswa akan merasa 
bahwa matematika adalah mata pelajaran yang mudah dan dapat dikerjakan 
dengan baik. Guru sebaiknya memberikan kesan bahwa matematika tidak 
sulit sehingga siswa tidak takut dalam mempelajari matematika. Matematika 
dapat dipandang menyenangkan bagi siswa setelah siswa diajak untuk 
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menghadapi masalah dalam matematika dengan berbagai cara yang 
mempermudah siswa dalam menyelesaikannya (Pitadjeng, 2006: 49). 
Sebaiknya memang guru berupaya membuat siswa lebih mudah dalam 
menyelesaikan soal matematika. 
      4) Sikap baik dapat terbentuk dari pembiasaan sikap baik  
Berdasarkan hasil penelitian, asumsi dasar untuk membentuk sikap 
yang baik adalah dengan pembiasaan. Pembiasaan merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan tujuan agar perilaku 
sosial, keagamaan, kemandirian dan emosional siswa dapat berkembang 
(Zainal Aqib, 2009: 28). Pembiasaan tersebut antara lain membiasakan 
disiplin waktu dengan berangkat sebelum pukul 07.00, berdoa sebelum 
maupun sesudah melaksanakan kegiatan, serta bersalaman dengan guru saat 
berpapasan dengan guru. Warga sekolah yang terbiasa melaksanakan sikap 
baik diharapkan akan memiliki sikap baik bukan hanya di lingkungan 
sekolah saja, namun juga di lingkungan masyarakat.  
2. Penerapan dan Kendala Budaya Sekolah di SD N 2 Delanggu 
Implementasi atau penerapan budaya sekolah meliputi beberapa aspek yang 
perlu untuk dilaksanakan. Aspek tersebut antara lain peran warga sekolah, 
penyusunan komunikasi yang efektif atau sosialisasi kepada warga sekolah, 
melakukan kajian bersama dengan study banding, melaksanakan visi dan misi 
sekolah, serta memberikan kesempatan komponen sekolah untuk mengikuti 
pelatihan maupun pengembangan diri (Ajat Sudrajat, Tt: 11). Aspek yang belum 
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terlaksana di SD N 2 Delanggu adalah melakukan kajian bersama dengan study 
banding dengan sekolah yang lain. Berikut penjelasannya: 
1. Peran warga sekolah 
    a. Peran kepala sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah memiliki peran dalam 
penerapan budaya sekolah di SD N 2 Delanggu. Kepala sekolah memiliki 
peran dalam pembuatan kebijakan, penyampaian, serta melaksanakan 
budaya sekolah. Kepala sekolah berperan dalam pembuatan kebijakan, 
upacara bendera, mentaati tata tertib sekolah, menanamkan nilai dan 
keyakinan, menjaga kebersihan sekolah, melaksanakan asumsi dasar dalam 
pencapaian prestasi serta melaksanakan visi dan misi sekolah. 
Kepala sekolah memiliki peran yang utama dalam suatu sekolah, 
termasuk dalam penerapan budaya sekolah. Tanggung jawab kepala sekolah 
bukan hanya melaksanakan apa yang ada di sekolah, namun juga membuat 
keputusan-keputusan yang nantinya akan dilaksanakan oleh semua 
komponen sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus menyadari bahwa 
budaya sekolah yang akan dikembangkan tidak lepas dari gaya 
kepemimpinan kepala sekolah (Nurkolis, 2006: 203). Budaya sekolah 
berkaitan erat dengan visi dan misi kepala sekolah untuk meningkatkan 
mutu sekolah. Perubahan budaya sekolah yang lebih sehat dimulai dari 
kepemimpinan kepala sekolah.  
Bukan hanya kepemimpinan saja, namun kepala sekolah juga harus 
menjadi orang pertama yang dapat melaksanakan budaya sekolah yang telah 
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ditetapkan. Kepala sekolah menjadi contoh bagi guru maupun siswa 
sehingga kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting. Kepala 
sekolah bertanggung jawab untuk mengajar dan memberikan pengaruh 
kepada seluruh komponen sekolah untuk bekerja sama dalam mencapai 
tujuan sekolah (Nanang Fattah, 2012: 123). Saat kepala sekolah dapat 
melaksanakan budaya sekolah yang dikembangkan dengan maksimal, maka 
warga sekolah yang lain juga akan melaksanakannya secara maksimal pula. 
Kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang besar dalam 
penerapan budaya sekolah, namun tetap ada kendala mengenai peran kepala 
sekolah dalam menerapkan budaya sekolah. Kendalanya, kepala sekolah 
jarang berada di sekolah sehingga belum bisa melaksanakan budaya sekolah 
dengan maksimal, terutama dalam menanamkan nilai dan keyakinan serta 
asumsi dasar kepada siswa. Peran kepala sekolah untuk menjadi contoh bagi 
siswa juga belum maksimal, karena kepala sekolah juga hanya menyuruh 
siswa untuk membersihkan lingkungan sekolah. Seharusnya kepala sekolah 
terlibat bersama-sama dengan siswa untuk membersihkan lingkungan yang 
kotor. 
    b. Peran guru 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa guru 
memiliki peranan penting dalam penerapan budaya sekolah. Guru 
merupakan teladan atau contoh bagi siswa. Guru merupakan teladan bagi 
siswa, baik dari segi pengetahuan maupun kepribadian (Syamsul 
Kurniawan, 2013: 134). Tutur kata maupun perilaku guru akan ditiru oleh 
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siswa sehingga guru perlu menjaga tutur serta perilaku yang baik. Selain itu, 
guru juga berperan menyampaikan budaya sekolah dalam kegiatan belajar 
mengajar, di luar sekolah maupun saat upacara bendera.  
Budaya sekolah akan terlaksana dengan baik apabila guru dapat 
melaksanakan perannya secara maksimal. Nurkolis (2006: 203) 
menjelaskan bahwa keberhasilan budaya sekolah dipengaruhi oleh 
antusiasme guru dalam mengajar dan penguasaan materi yang diajarkan, 
kedisiplinan sekolah, proses belajar mengajar, jadwal yang ditepati, sikap 
guru terhadap siswa, dan kepemimpinan kepala sekolah. Berdasarkan 
pendapat Nurkolis, guru memiliki beberapa peran yang dapat berpengaruh 
pada keberhasilan penerapan budaya sekolah. Hanya saja masih ada guru 
yang belum bisa melaksanakan perannya secara maksimal. Masih ada 
beberapa guru yang belum bisa mentaati tata tertib sekolah, seperti terlambat 
datang ke sekolah. Saat guru melihat siswa yang berbicara dengan guru 
menggunakan bahasa Jawa Ngoko, namun masih ada guru yang tidak 
menegur. 
    c. Peran siswa 
Berdasarkan hasil penelitian, siswa memiliki peran melaksanakan 
budaya sekolah yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu. Siswa sudah 
melaksanakan piket, berperan dalam upacara bendera, berperan dalam 
kegiatan keagamaan, melaksanakan tata tertib. Siswa juga sudah 
melaksanakan nilai dan keyakinan yang ditanamkan oleh guru saat KBM 
maupun di luar kelas dan saat upacara. Siswa melaksanakan asumsi dasar 
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dengan membiasakan sikap-sikap yang baik. Peran siswa dalam 
melaksanakan budaya sekolah sangat penting, karena siswa yang 
diharapkan mengembangkan potensi melalui proses pendidikan. 
Kendalanya, masih ada siswa yang belum melaksanakan perannya 
secara maksimal. Masih ada siswa yang melanggar tata tertib sekolah, 
belum bisa melaksanakan nilai dan keyakinan serta asumsi dasar, dan 
melaksanakan budaya sekolah dari segi artifak. Guru juga sudah banyak 
mengingatkan, tapi memang membutuhkan proses agar siswa dapat 
menerapkan budaya sekolah dengan baik.  
    d. Peran penjaga sekolah 
Tidak ada peran yang dominan dalam penerapan budaya sekolah. 
Termasuk penjaga sekolah juga memiliki peran yang sama dengan warga 
sekolah yang lain dalam menerapkan budaya sekolah. Seperti pendapat dari 
Harun Rasyid & Mansur (2008: 32) yang menyatakan bahwa tidak ada salah 
satu warga sekolah yang memiliki peran dominan dalam menerapkan 
budaya sekolah untuk peningkatan mutu sekolah. Seluruh warga sekolah 
terlibat dalam segala kegiatan yang ada di sekolah, salah satunya penerapan 
budaya sekolah. Penjaga sekolah juga berperan untuk mendukung 
penerapan budaya sekolah sesuai dengan tugas dan kewajiban. 
Penjaga sekolah memiliki beberapa peran dalam penerapan budaya 
sekolah. Peran tersebut antara lain menjaga kebersihan serta keamanan 
sekolah. Selain itu, penjaga sekolah juga terbiasa menyiapkan segala macam 
perlengkapan yang dibutuhkan saat melaksanakan suatu kegiatan. 
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Kendalanya, saat penjaga sekolah sakit menyebabkan pelaksanaan tugasnya 
kurang maksimal. Seharusnya warga sekolah yang lain dapat membantu 
untuk membersihkan halaman sekolah atau setidaknya mengajak siswa 
membersihkan halaman sekolah bersama. 
2. Sosialisasi budaya sekolah kepada warga sekolah 
Budaya sekolah selalu disampaikan kepada warga sekolah, baik guru, 
siswa, serta penjaga sekolah dalam berbagai kesempatan. Penyampaian 
budaya sekolah kepada guru dan penjaga sekolah dilakukan oleh kepala 
sekolah, sedangkan untuk orang tua dan siswa disampaikan oleh guru. 
Budaya sekolah akan terus disampaikan kepada warga sekolah maupun 
komponen yang berkaitan untuk pencapaian keberhasilan penerapan budaya 
sekolah.  
Sosialisasi budaya sekolah pertama kali dilaksanakan oleh kepala 
sekolah kepada guru maupun penjaga sekolah saat rapat. Menurut Miftah 
Thoha (1990: 141), rapat merupakan salah satu bentuk komunikasi yang bisa 
menjembatani kepala sekolah dengan guru untuk menyampaikan berbagai hal 
yang penting untuk diselesaikan. Budaya sekolah yang telah direncanakan 
untuk dikembangkan di SD N 2 Delanggu perlu dijelaskan kepada guru agar 
selanjutnya dapat disampaikan kepada orang tua atau wali dari siswa saat 
rapat dengan orang tua atau pengambilan rapor siswa serta kepada siswa. 
Penyampaian budaya sekolah kepada orang tua sangat perlu dilaksanakan 
agar orang tua juga ikut terlibat memberikan dukungan kepada anak untuk 
menerapkan budaya sekolah yang dikembangkan. 
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Sosialisasi budaya sekolah kepada siswa dilaksanakan pertama kali di 
awal tahun ajaran baru, saat kegiatan belajar mengajar dan saat di luar kelas. 
Seperti pendapat dari Agus Yuliono (2011: 170) yang menyatakan bahwa 
penyampaian budaya dilaksanakan pada awal tahun ajaran baru. Hal tersebut 
dilaksanakan untuk memberikan pemahaman kepada siswa mengenai hal 
yang baik untuk dilakukan atau hal yang kurang baik untuk dilakukan agar 
dihindari. Meskipun demikian, tidak semua budaya sekolah dapat 
disampaikan pada awal tahun ajaran baru. Budaya yang belum disampaikan 
saat tahun ajaran baru akan disampaikan kepada siswa setelah siswa memulai 
kegiatan belajar mengajar, baik saat di dalam kelas maupun di luar kelas.  
Sosialisasi budaya sekolah tersebut tentu memiliki kendala. Saat rapat 
dengan orang tua, masih ada orang tua yang tidak hadir atau diwakilkan 
dengan anggota keluarga yang lain sehingga orang tua kurang bisa 
mendukung anak untuk melaksanakan budaya sekolah. Saat upacara bendera, 
amanat dari pembina upacara hanya terfokus pada prestasi saja. Masih banyak 
juga siswa terkadang tidak mau melaksanakan kebiasaan baik, meskipun 
sudah diingatkan oleh guru. Solusi bagi kendala sosialisasi budaya sekolah, 
dari segi orang tua maupun guru lebih baik adanya kesadaran untuk 
memahami pentingnya pendidikan bagi generasi muda Indonesia sehingga 
dapat melaksanakan budaya sekolah secara maksimal. Solusi bagi kendala 
sosialisasi budaya sekolah kepada siswa adalah dengan memberikan contoh 
yang nyata serta terus menerus mengingatkan siswa agar dapat menerapkan 
budaya sekolah yang dikembangkan secara maksimal. 
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3. Pelaksanaan visi dan misi sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian, visi dan misi sekolah sudah terlaksana 
dengan baik. Visi sekolah mengandung inti dari arah dan tujuan, misi, norma, 
dan nilai dalam satu kesatuan yang utuh (Aan Komariah & Cepi Triatna, 
2010: 83). Visi sekolah dijelaskan secara lebih konkrit pada misi sekolah. SD 
N 2 Delanggu memiliki visi “Terbentuknya pelajar yang bertaqwa berakhlaq 
mulia, cerdas, trampil, maju dan semangat membangun”. Misi sekolah adalah 
sebagai berikut: 
1. Membina pelajar agar taqwa, rajin beribadah dan hormat serta patuh pada 
guru dan orang tua. 
2. Membina anak agar berakhlaq mulia dan mempunyai sikap dan sifat yang 
terpuji serta bertingkah laku, berbicara, bertindak dengan sopan dan 
berbahasa santun. 
3. Mencerdaskan anak didik agar trampil, cermat, cepat dan akurat dalam 
berfikir, berkehendak dan bertingkah laku. 
Visi dan misi SD N 2 Delanggu sudah dapat terlaksana dengan baik. 
Misi sekolah untuk membina siswa yang memiliki akhlak mulia sudah 
terlaksana dengan baik. Warga sekolah selalu berdoa sebelum maupun 
sesudah kegiatan belajar mengajar, mematuhi guru serta orang tua sesuai 
dengan ajaran agama masing-masing siswa. Misi sekolah untuk menciptakan 
siswa yang memiliki sikap terpuji serta sopan santun juga sudah terlaksana. 
Sebagian besar siswa sudah sopan santun, meskipun masih ada beberapa yang 
kurang sopan santun. Misi sekolah untuk menciptakan siswa yang berprestasi 
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juga sudah terlaksana dengan baik. Terbukti SD N 2 Delanggu sudah banyak 
meraih juara dalam lomba tingkat kecamatan maupun kabupaten bahkan 
provinsi. Guru juga memiliki semangat yang tinggi untuk mencari bibit, 
kemudian mengembangkannya hingga dapat meraih prestasi dengan 
pembinaan. 
Setiap kegiatan tentu ada kendala yang terjadi, termasuk dalam 
pelaksanaan visi dan misi sekolah. Kesibukan guru dan siswa yang tidak siap 
melaksanakan budaya sekolah menjadi kendala utama dalam pelaksanaan visi 
dan misi sekolah. Kesibukan guru membuat penerapan budaya sekolah tidak 
dapat berjalan secara maksimal. Siswa yang tidak siap menerapkan budaya 
sekolah, dari segi kemampuan akademik, akhlak, serta sikap juga menjadi 
kendala pelaksanaan visi dan misi sekolah. Solusi bagi kendala pelaksanaan 
visi dan misi sekolah dari segi guru adalah kesadaran dari guru untuk 
berusaha menjadi teladan yang baik bagi siswa. Bagi siswa yang tidak siap 
melaksanakan visi dan misi sekolah, kepala sekolah maupun guru 
berkewajiban untuk selalu memberikan bimbingan dan tuntunan agar siswa 
siap melaksanakan visi dan misi sekolah. 
4. Pelaksanaan pendidikan, pelatihan dan pengembangan  
Kepala sekolah maupun guru memperoleh kesempatan yang luas 
untuk mengikuti pendidikan, pelatihan dan pengembangan. Hal tersebut 
sangat berguna untuk memperoleh masukan-masukan mengenai hal-hal yang 
dapat berpengaruh pada kemajuan sekolah. Salah satu hal yang diperoleh 
melalui pendidikan, pelatihan dan pengembangan adalah masukan mengenai 
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budaya sekolah positif yang dapat dikembangkan untuk mendukung 
kemajuan sekolah. Budaya sekolah yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu 
merupakan pengaplikasian dari hasil pendidikan, pelatihan dan 
pengembangan yang diikuti oleh kepala sekolah maupun guru. Seperti 
pendapat dari Sudarwan Danim (2002: 40-41) yang menjelaskan bahwa 
kegiatan pendidikan, pelatihan dan pengembangan memberikan sumbangan 
yang penting bagi keterampilan kepala sekolah maupun guru dalam 
melaksanakan tugas. Pengetahuan berdasarkan teori-teori terkini 
disampaikan serta didemonstrasikan kemudian disertai dengan praktik. 
Setelah memperoleh pengetahuan dari kegiatan pendidikan, pelatihan dan 
pengembangan, kepala sekolah maupun guru dapat mengaplikasikannya di 
sekolah. 
Meskipun guru juga memperoleh kesempatan mengikuti kegiatan 
pendidikan, pelatihan dan pengembangan namun guru yang sudah PNS lebih 
diprioritaskan. Guru wiyata bakti sebenarnya juga memiliki kesempatan 
untuk mengikuti kegiatan tersebut, hanya saja masih terbatas. Padahal 
sebenarnya guru wiyata bakti juga memiliki potensi yang sama untuk bisa 
mengikuti pelatihan sebagai bekal saat sudah diangkat sebagai PNS.  
Selain itu, kegiatan pendidikan, pelatihan dan pengembangan ini juga 
memiliki kendala. Kendala tersebut adalah keterbatasan jumlah guru yang ada 
di SD N 2 Delanggu sehingga menyebabkan ketidakefektifan jam belajar 
mengajar saat guru melaksanakan diklat. Walaupun demikian, ada solusinya 
yaitu memberikan tugas bagi siswa saat guru melaksanakan pelatihan. Kepala 
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sekolah juga dapat menggantikan guru untuk melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Hanya saja kepala sekolah jarang berada di sekolah sehingga 
belum bisa menggantikan guru untuk mengajar saat guru melaksanakan 
pendidikan, pelatihan dan pengembangan. 
3. Budaya Sekolah dalam Membangun Motivasi Berprestasi Siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika 
    a. Artifak dalam Membangun Motivasi Berprestasi Siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika 
      1) Kondisi fisik sekolah 
a) Kebersihan, kerapian dan kerindangan sekolah 
Berdasarkan hasil penelitian, kebersihan, kerapian dan 
kerindangan sekolah belum membangun motivasi berprestasi siswa pada 
mata pelajaran matematika. Meskipun kebersihan, kerapian, dan 
kerindangan belum memiliki belum membangun motivasi berprestasi 
siswa pada mata pelajaran matematika, namun dapat mempengaruhi 
proses belajar siswa. Kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak 
dingin, tidak lembab, sejuk dan tenang akan mendukung proses belajar 
siswa di kelas (Syaiful Bahri Djamarah, 2005: 27). 
Lingkungan sekolah yang bersih tentu memiliki udara yang segar. 
Apabila banyak kotoran dan sampah di lingkungan sekolah akan 
menimbulkan bau serta penyakit sehingga udara juga tidak akan segar. 
Kerapian lingkungan sekolah juga mendukung kenyamanan siswa dalam 
belajar, saat keadaan tertata rapi tentu siswa akan nyaman melihatnya. 
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Kerindangan juga penting, SD N 2 Delanggu memiliki beberapa pohon 
besar dan banyak tanaman kecil untuk taman di lingkungan sekolah 
sehingga akan sejuk saat siang hari. Meskipun rindang, namun juga tetap 
ada ruang untuk cahaya matahari bisa masuk di ruang yang ada di sekolah. 
Ruang kelas di SD N 2 Delanggu memiliki banyak jendela sehingga 
cahaya bisa masuk kelas. Hal tersebut membuat kelas menjadi terang untuk 
kegiatan belajar mengajar serta tidak lembab. 
3) Perilaku  
a) Ekstrakurikuler Seni Tari dan Musik 
Berdasarkan hasil penelitian, ekstrakurikuler tari dan musik belum 
membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika. 
Kegiatan ekstrakurikuler penting dalam pengembangan diri siswa. Seperti 
penjelasan dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 62 
Tahun 2014 bahwa “Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan 
tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemmapuan, 
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal 
dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional”. 
Kegiatan ekstrakurikuler penting untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki oleh siswa. Hanya saja kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan 
musik terbatas pada siswa yang memperoleh peringkat sepuluh besar saja. 
Kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan musik ini diikuti oleh siswa 
kelas III, IV dan V. Hal ini dilakukan sebagai persiapan lomba siswa 
berprestasi. Siswa yang dipersiapkan sejak kelas III, dan akan mengikuti 
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lomba siswa berprestasi saat kelas V diharapkan sudah matang dalam 
berlatih seni tari dan musik. Persiapan tersebut akan sangat berguna saat 
siswa maju lomba siswa berprestasi. Siswa tidak akan canggung dan 
terlalu menghafalkan materi karena sudah terbiasa melaksanakannya sejak 
kelas III. Selain itu, persiapan guru maupun siswa sebelum lomba menjadi 
berkurang karena hanya akan mempersiapkan materi yang belum dikuasai 
siswa. Budaya inilah yang membuat SD N 2 Delanggu sering 
memenangkan lomba siswa berprestasi, karena persiapannya sudah 
matang dan siap untuk mengikuti lomba siswa berprestasi.  
b) Senam Bersama 
Berdasarkan hasil penelitian, senam bersama belum membangun 
motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika. Senam 
bersama memberikan manfaat bagi siswa sebagai sarana untuk 
berolahraga sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Selain itu, 
penting bagi siswa sekolah dasar untuk mengenal gerakan-gerakan senam 
karena termasuk dalam materi pendidikan jasmani dan keolahragaan. 
Senam tersebut juga bermanfaat bagi siswa yang akan mengikuti lomba 
siswa berprestasi. SD N 2 Delanggu hampir setiap tahun mengikuti lomba 
siswa berprestasi baik di tingkat kecamatan maupun kabupaten sehingga 
perlu bagi siswa untuk mengenal gerakan senam karena berguna untuk 
mempersiapkan materi lomba. 
Siswa juga sangat antusias dalam mengikuti Senam Sehat 
Indonesia. Tampak beberapa siswa yang belum terlalu hafal dengan 
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gerakan senam bersungguh-sungguh menirukan siswa yang sudah hafal. 
Bahkan siswa kelas rendah mengikuti senam di depan teras kelas dengan 
antusias. Hanya saja memang terdapat beberapa siswa yang kurang 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti senam, siswa tersebut sering 
bercanda saat senam. Siswa yang mengikuti siswa berprestasi berada di 
barisan paling depan dan tampak sangat hafal dan bersungguh-sungguh 
dalam melaksanakan senam. 
c) Ketertiban  
Berdasarkan hasil penelitian, ketertiban belum membangun 
motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika. Walaupun 
demikian, ketertiban berpengaruh terhadap proses belajar siswa yang akan 
mendukung pencapaian prestasi siswa. Apabila kepala sekolah, guru serta 
penjaga sekolah melaksanakan tata tertib dan bekerja dengan disiplin, 
maka siswa juga akan disiplin pula. Kedisiplinan tersebut akan 
memberikan pengaruh positif terhadap belajar siswa (Slameto, 2003: 67).  
Warga sekolah yang kurang tertib dan tidak memperoleh sanksi, 
pasti kurang dapat bertanggung jawab. Ketertiban untuk melaksanakan 
tata tertib sekolah sangat penting untuk meningkatkan kualitas sekolah, 
bukan hanya sebagai pelengkap. Tata tertib sekolah wajib ditaati  oleh 
seluruh warga sekolah karena merupakan bagian dari sistem sekolah, 
bukan hanya kelengkapan sekolah yang bersifat formalitas (Suryosubroto, 
2004: 82). Dengan demikian tata tertib sekolah yang dilaksanakan dengan 
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sungguh-sungguh serta bertanggung jawab akan mendukung proses 
belajar siswa.  
Saat siswa tidak mengerjakan PR, dan guru hanya diam saja tanpa 
memberikan sanksi maka siswa akan menganggap bahwa tidak 
mengerjakan PR adalah hal yang wajar. Berbeda ketika siswa yang tidak 
mengerjakan PR diberikan sanksi, maka siswa akan mengerti bahwa PR 
harus dikerjakan saat di rumah. Meskipun demikian, sanksi yang diberikan 
oleh guru kepada siswa juga harus diperhatikan. Guru hendaknya 
memberikan sanksi yang mendidik, bukan sanksi yang tidak masuk akal 
dan hanya ingin membuat siswa takut. Sanksi yang hanya membuat siswa 
takut tidak akan efektif untuk mendorong siswa untuk bersungguh-
sungguh belajar dengan terbit. Saat siswa tertib dalam proses belajar, 
prestasi siswa juga akan meningkat. 
d) Pemberian penghargaan bagi siswa yang memperoleh prestasi saat upacara 
bendera 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa budaya 
memberikan penghargaan terhadap prestasi saat upacara bendera 
membangun motivasi berprestasi siswa. Budaya sekolah untuk 
memberikan penghargaan bagi siswa, terutama saat upacara dan 
disaksikan oleh siswa yang lain tentu akan menimbulkan motivasi 
berprestasi pada siswa, namun masuh secara umum. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat dari  Fernald & Fernald bahwa faktor-faktor yang 
berpengaruh pada motivasi berprestasi yaitu keluarga dan kebudayaan, 
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konsep diri, jenis kelamin, pengakuan dan prestasi (Lili Garliah & Fatma 
Kartika Sary Nasution, 2005: 39 – 40). Siswa akan semakin termotivasi 
untuk berprestasi saat hasil pekerjaan yang dihasilkan diakui dan dihargai 
oleh orang lain, terutama guru. 
Terutama pada mata pelajaran matematika yang dianggap oleh 
sebagian siswa sulit, guru perlu memberikan keistimewaan dalam 
memberikan penghargaan tersebut. Syaiful Sagala (2010: 56) menjelaskan 
bahwa feedback mengenai hasil belajar siswa akan merangsang atau 
menghambat kemajuan proses belajar siswa selanjutnya. Kesuksesan yang 
diperoleh siswa pada mata pelajaran matematika pada masa lampau, dapat 
merangsang siswa untuk meraih kesuksesan pada mata pelajaran 
matematika sakarang dan masa yang akan datang bahkan pada mata 
pelajaran yang lain juga. Siswa akan merasa bangga saat siswa berhasil 
dalam belajar matematika, sehingga ada keinginan siswa untuk selalu 
belajar matematika.  
Siswa yang memiliki peringkat menengah atas di kelas, rata-rata 
juga memiliki motivasi berprestasi yang tinggi pada mata pelajaran 
matematika. Tampak dari kemauan siswa untuk belajar matematika, rasa 
keingintahuan yang tinggi, persaingan yang ketat, pemilihan tugas yang 
menantang namun memastikan keberhasilan. Sama seperti karakteristik 
siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi menurut Elida Prayitno 
(1989: 39) yaitu mudah dikenal guru, selalu bekerja keras dalam kondisi 
bersaing dengan orang lain, maupun mengerjakan tugas individual, suka 
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memilih tugas yang menantang namun memungkinkan kesuksesan bagi 
siswa. 
Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi pada mata 
pelajaran matematika biasanya sangat antusias saat belajar matematika. 
Siswa sangat senang mengerjakan tugas-tugas matematika yang diberikan 
oleh guru terutama tugas yang rumit dan menantang. Guru juga 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadi tutor bagi teman-
temannya. Hal tersebut akan menambah motivasi berprestasi siswa pada 
mata pelajaran matematika karena siswa merasa keberhasilan yang telah 
diperoleh mendapatkan pengakuan dari guru maupun teman-temannya. 
Selain itu, yang bisa menambah motivasi berprestasi siswa pada mata 
pelajaran matematika adalah antusiasme guru dalam mengajar matematika 
yang berbeda dengan mata pelajaran yang lain. Guru memiliki cara 
tersendiri yang unik dalam mengajar matematika, berbeda dengan mata 
pelajaran yang lain. St yang memiliki tugas mengembangkan potensi siswa 
untuk berprestasi juga menyampaikan bahwa St menyukai mengajar 
matematika daripada mata pelajaran yang lain sehingga komitmen untuk 
membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika 
tentu berbeda dengan mata pelajaran yang lain. 
e) Infaq 
Berdasarkan hasil penelitian, infaq belum membangun motivasi 
berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika. Infaq merupakan 
bentuk nyata dari pelaksanaan ajaran menurut keyakinan kepada Tuhan. 
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Infaq tersebut melatih siswa untuk mengenal cara beribadah dalam ajaran 
agama Islam. Penanaman keyakinan kepada siswa melalui bentuk nyata 
seperti infaq perlu diperkenalkan kepada siswa sejak kecil agar siswa 
terbiasa untuk melaksanakannya sampai dewasa.  
Hal yang menarik dalam pelaksanaan infaq, siswa yang 
mengumpulkan infaq bukan hanya siswa yang beragama Islam saja. Siswa 
yang beragama non Islam juga mendapatkan kesempatan untuk 
mengumpulkan infaq secara ikhlas. Infaq tersebut tidak dipaksa harus 
memberikan, namun dengan kesadaran siswa sendiri. Walaupun demikian, 
sudah sebagian besar siswa memiliki kesadaran untuk berinfaq bahkan 
yang beragama selain Islam. Infaq tersebut juga akan digunakan untuk 
Qurban saat Idul Adha, siswa bisa membeli hewan Qurban dan 
menyembelihnya di sekolah. Setelah itu bisa menikmati daging Qurban, 
begitu juga dengan masyarakat sekitar yang juga memperoleh daging 
Qurban.  
    b. Nilai-nilai dan Keyakinan dalam Membangun Motivasi Berprestasi Siswa 
pada Mata Pelajaran Matematika 
      1) Melaksanakan ajaran menurut keyakinan, sopan santun, saling menghargai 
dan kejujuran 
Berdasarkan hasil penelitian, melaksanakan ajaran menurut 
keyakinan, sopan santun, saling menghargai dan kejujuran belum 
membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika. 
Hanya saja siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan lebih jujur 
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dalam belajar matematika. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi 
memiliki ketekunan dan kemauan yang tinggi dalam belajar serta selalu 
berusaha untuk menyelesaikan tugas dengan baik (Lusi Nuryanti, 2008: 58 
– 59). Siswa memiliki kemauan tinggi untuk belajar dan memperoleh 
pengetahuan agar berprestasi. Siswa akan berusaha untuk jujur karena 
kemauan siswa untuk belajar tinggi, sehingga saat siswa belum paham siswa 
akan bertanya kepada guru sampai siswa benar-benar paham. Saat 
mengerjakan tugas maupun ulangan, siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi akan berusaha untuk mengerjakan sendiri. 
      2) Semangat belajar 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai 
semangat belajar yang ditanamkan oleh guru dapat membangun motivasi 
berprestasi siswa secara umum. Menurut Slameto (2003: 99), guru mampu 
membangun motivasi berprestasi tersebut dengan berusaha menimbulkan, 
memelihara dan meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan oleh guru dalam meningkatkan motivasi berprestasi 
siswa adalah dengan membangkitkan dorongan bagi siswa untuk belajar 
dengan menanamkan nilai semangat belajar tersebut. 
Semangat belajar ditanamkan oleh guru dengan mengajak siswa 
untuk aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Terutama pada mata 
pelajaran matematika, guru perlu menanamkan semangat belajar yang 
berbeda dari mata pelajaran yang lain. Guru bisa memberikan banyak soal 
untuk berlatih bagi siswa, soal tersebut juga dari soal sederhana terlebih 
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dahulu kemudian semakin kompleks sehingga siswa merasa tertantang 
untuk belajar matematika. Saat siswa berhasil mengerjakan soal yang 
sederhana, siswa akan termotivasi untuk mengerjakan soal-soal yang lebih 
sulit.  
Guru juga memberikan beberapa cara dalam mengerjakan 
matematika. Siswa berhak memilih cara yang dianggap paling mudah bagi 
siswa. Guru memiliki pemikiran bahwa setiap siswa memiliki karakteristik 
yang berbeda sehingga tidak bisa memaksanakan semua siswa mengerjakan 
soal matematika dengan satu cara saja. Guru harus berusaha membuat siswa 
termotivasi untuk belajar matematika. Salah satu upaya guru dalam 
memotivasi siswa untuk belajar matematika adalah dengan memberikan 
kesempatan untuk sukses. Guru sebaiknya memberikan soal sesuai dengan 
kemampuan siswa agar siswa yang kurang pandai juga bisa mengerjakan 
soal tersebut. Saat siswa berhasil mengerjakan soal, maka dapat 
menimbulkan kepuasan bagi siswa dan dapat membangun motivasi untuk 
mengulang kembali keberhasilannya (Syaiful Sagala, 2010: 153). 
    c. Asumsi Dasar dalam Membangun Motivasi Berprestasi Siswa pada Mata 
Pelajaran Matematika 
      1) Kekeluargaan dapat menciptakan keharmonisan  
Berdasarkan hasil penelitian, asumsi bahwa keharmonisan dapat 
tercipta dengan suasana kekeluargaan belum membangun motivasi 
berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika. Ciri dari kekeluargaan 
adalah suasana yang saling memperhatikan seperti sebuah keluarga (Barnawi 
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& Mohammad Arifin, 2013: 117). Hal tersebut ditunjukkan dari sikap guru 
terhadap siswa yang seperti anak sendiri, siswa terkadang menganggap guru 
seperti kawan bahkan menghormati guru. Guru-guru juga memperhatikan Ag 
saat sedang sakit vertigo.  
Meskipun belum membangun motivasi berprestasi siswa pada mata 
pelajaran matematika, namun suasana kekeluargaan tersebut akan 
memberikan dampak pada siswa. Siswa akan merasa nyaman saat berada di 
sekolah bersama dengan siswa lain, kepala sekolah, guru dan penjaga 
sekolah. Terutama kedekatan antara siswa dan guru akan membuat proses 
belajar menjadi lebih menyenangkan bagi siswa. Siswa akan menjadikan guru 
sebagai idola, sehingga siswa akan selalu memperhatikan perkataan guru dan 
meniru perilaku guru. Hal tersebut akan sangat berguna bagi guru untuk dapat 
mengajak siswa melaksanakan budaya sekolah yang telah dikembangkan. 
      2) Semangat kerja guru, semangat belajar siswa, dan dukungan orang tua 
menciptakan prestasi.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa asumsi dasar 
dalam mencapai prestasi siswa adalah semangat kerja guru, semangat 
belajar siswa dan dukungan orang tua yang saling bersinergis. Senada 
dengan pendapat dari Ariefa Efianingrum (2008: 4) yang menyatakan 
bahwa kerja sama antar komponen sekolah dapat menciptakan prestasi, dan 
tersebut merupakan budaya sekolah yang positif. Kerja sama tersebut 
terbentuk dari keterkaitan antara semangat kerja guru, semangat belajar 
siswa dan dukungan orang tua. Semangat kerja guru akan mendukung 
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kegiatan belajar mengajar yang bermakna bagi siswa. Semangat belajar 
siswa juga akan mendukung perilaku siswa untuk rajin belajar dan memiliki 
motivasi berprestasi. Dukungan orang tua juga mampu menambah motivasi 
siswa untuk berprestasi. Saat guru, orang tua dan siswa saling bersinergis 
maka prestasi akan dapat dicapai. 
Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa semangat kerja guru, semangat 
belajar siswa serta dukungan orang tua dapat membentuk konsep diri yang 
positif bagi siswa. Konsep diri tumbuh dari interaksi siswa dengan orang-
orang berpengaruh dalam kehidupan siswa (Slameto, 2003: 184). Interaksi 
siswa dengan guru yang memiliki semangat kerja tinggi saat di kelas dapat 
mempengaruhi konsep diri siswa. Interaksi anak dengan orang tua yang 
mendukung siswa untuk berprestasi akan berpengaruh bagi konsep diri 
anak. Hanya saja asumsi tersebut belum membangun motivasi berprestasi 
siswa pada mata pelajaran matematika. 
      3) Belajar matematika, yang penting paham caranya maka dapat mengerjakan 
soal matematika dengan baik 
Asumsi yang hanya ada pada mata pelajaran matematika adalah 
belajar matematika, yang penting paham caranya maka dapat mengerjakan 
soal matematika dengan baik. Asumsi tersebut membangun motivasi 
berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika. Matematika merupakan 
pelajaran yang dianggap sulit oleh beberapa siswa. Siswa akan tertarik pada 
mata pelajaran matematika saat siswa merasa bahwa matematika merupakan 
mata pelajaran yang mudah. Rusyan (Syaiful Sagala, 2010: 55) juga 
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menyampaikan bahwa salah satu prinsip belajar adalah dengan membentuk 
persepsi yang tepat bagi siswa. Siswa yang sejak awal memiliki persepsi 
yang kurang tepat dalam mempelajari matematika akan kesulitan dalam 
mempelajari matematika. Siswa yang sejak awal memiliki persepsi bahwa 
belajar matematika mudah, akan senang untuk belajar matematika. Hal 
tersebut digunakan sebagai alasan guru memiliki asumsi bahwa belajar 
matematika, yang penting paham caranya maka dapat mengerjakan soal 
matematika dengan baik.  
Pertama, guru harus memberikan kesan bahwa matematika tidak 
sulit dengan memberikan cara mengerjakan matematika dengan bilangan 
yang kecil kemudian siswa diajak berlatih mengerjakan soal-soal yang 
sederhana. Semakin lama, guru bisa memberikan soal yang lebih kompleks. 
Jangan sampai dari awal siswa merasa sulit, sehingga kemauan siswa untuk 
belajar menjadi menurun. Siswa yang merasa bahwa belajar matematika 
mudah dan mendapatkan keberhasilan atas usahanya akan merasa bangga. 
Hal tersebut akan menciptakan konsep diri yang baik bagi siswa.  
Konsep diri adalah cara berfikir mengenai kemampuan yang 
dimiliki oleh diri sendiri (Lili Garliah & Fatma Kartika Sary Nasution, 2005: 
39). Saat siswa merasa mampu untuk mengerjakan matematika, maka siswa 
akan mengerjakan soal matematika dengan baik sehingga muncul motivasi 
untuk memperoleh nilai terbaik. Apalagi saat siswa telah berhasil 
mengerjakan dengan baik dan guru mengakui keberhasilannya dengan 
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memberikan nilai yang baik, maka siswa akan merasakan bangga dan akan 
berusaha mengulangi keberhasilan tersebut.  
      4) Sikap baik dapat terbentuk dari pembiasaan sikap baik 
Berdasarkan hasil penelitian, asumsi bahwa sikap baik terbentuk dari 
pembiasaan sikap baik belum membangun motivasi berprestasi siswa pada 
mata pelajaran matematika. Asumsi bahwa sikap baik terbentuk dari 
pembiasaan sikap baik tersebut berguna bagi penanaman sikap yang baik 
bagi siswa dari segi spiritual, sosial dan psikologis.  Meskipun asumsi 
tersebut belum membangun motivasi berprestasi pada mata pelajaran 
matematika, namun tetap memiliki banyak manfaat bagi siswa. Asumsi 
dasar tersebut dapat berguna untuk pembentukan karakter siswa, 
mendorong siswa untuk memiliki motivasi belajar, bekerja sama, serta 
meningkatkan sikap baik antar sesama warga sekolah (Warsilah & Wiwik 
Wijayanti, 2015: 100). 
Saat siswa dibiasakan bersikap baik saat di sekolah, diharapkan saat 
di masyarakat siswa juga dapat melaksanakannya. Bukan hanya sikap baik 
dalam hal bersosial, namun juga sikap baik dalam belajar. Pembiasaan sikap 
baik dalam belajar dapat mendukung siswa untuk memiliki motivasi dalam 
belajar. Slameto (2003: 99) menyampaikan beberapa upaya yang bisa 
dilakukan oleh guru dalam menimbulkan motivasi pada siswa, salah satunya 





D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan tentu tidak lepas dari keterbatasan. 
Keterbatasan penelitian terdapat pada ketidaksesuaian rencana penelitian dengan 
kenyataan yang terjadi saat di lapangan serta keterbatasan pada pengumpulan data. 
Berikut keterbatasan penelitian berikut: 
1. Peneliti merencanakan untuk melaksanakan observasi pasif saat kegiatan belajar 
mengajar matematika, namun peneliti diminta untuk melaksanakan kegiatan 
mengajar satu kali pada mata pelajaran matematika di kelas IV dan empat kali 
mengajar mata pelajaran yang lain di kelas III dan VA sehingga menjadi 
melakukan observasi aktif. 
2. Wawancara dan observasi kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan hanya 
pada kelas I hingga kelas V, sedangkan kelas VI tidak digunakan sama sekali 
dalam pengumpulan data tersebut karena kelas VI sedang fokus untuk persiapan 
Ujian. Sedangkan wawancara hanya dilaksanakan dengan siswa kelas III, IV dan 
V. 
3. Pembahasan mengenai lomba siswa berprestasi di SD N 2 Delanggu secara 
mendalam belum ada dalam hasil penelitian dan pembahasan karena berkaitan 
dengan fokus penelitian dan pertanyaan penelitian yang tidak mencantumkan 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Budaya sekolah yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu adalah: 
a. Artifak:  
1) Kebersihan, kerapian dan kerindangan lingkungan sekolah 
Budaya sekolah untuk menjaga kebersihan, kerapian dan 
kerindangan lingkungan sekolah dikembangkan di SD N 2 Delanggu. 
Seluruh warga sekolah melaksanakan budaya sekolah tersebut. Hanya 
saja, terdapat beberapa guru yang masih belum berinisiatif untuk 
membersihkan lingkungan sekolah saat kotor. 
2) Ekstrakurikuler seni tari dan musik 
Kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan musik dilaksanakan 
setiap hari Jumat pukul 14.00. Kegiatan ekstrakurikuler ini hanya 
diikuti oleh siswa kelas III, IV dan V yang memperoleh peringkat 
sepuluh besar. Siswa sangat antusias dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler seni tari dan musik ini. 
3) Senam bersama 
Senam Sehat Indonesia dilaksanakan secara bersama-sama 
dari siswa kelas I hingga kelas VI. Kegiatan senam dilaksanakan setiap 
hari Jumat sebelum masuk sekolah. Halaman sekolah yang terbatas 
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membuat beberapa siswa terpaksa melaksanakan senam di depan teras 
kelas, namun siswa tetap antusias mengikuti senam tersebut. 
4) Ketertiban 
Budaya ketertiban sudah dikembangkan di SD N 2 Delanggu. 
Meskipun tata tertib sekolah tidak tertempel di lingkungan sekolah 
termasuk di ruang kelas, namun siswa tetap melaksanakan tata tertib 
sekolah seperti tidak terlambat datang ke sekolah, rambutnya tidak 
diwarna, memakai seragam sesuai aturan, dan lain-lain. Hal yang 
menarik, sebagian besar siswa berangkat ke sekolah sebelum pukul 
07.00 meskipun banyak guru yang terkadang terlambat berangkat 
sekolah dan bel masuk sekolah selalu berbunyi pada pukul 07.15. 
5) Pemberian penghargaan saat upacara 
Saat upacara bendera selalu dibudayakan menyerahkan 
penghargaan bagi siswa yang telah mengikuti lomba maupun 
olimpiade. Siswa yang berprestasi selalu diberikan penghargaan agar 
dapat memberikan motivasi bagi siswa untuk semakin berprestasi.  
6) Infaq 
Budaya infaq juga sudah dikembangkan di SD N 2 Delanggu. 
Semua siswa memberikan sebagian uang untuk infaq secara ikhlas dan 
tidak dipaksa semua harus berinfaq. Bahkan 13 siswa yang beragama 
non Islam juga diperbolehkan memberikan infaq. Semua siswa 
antusias memberikan infaq tanpa memandang perbedaan keyakinan 
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antar siswa. Uang yang terkumpul dari infaq tersebut akan digunakan 
untuk Qurban saat Idul Adha. 
b. Nilai dan keyakinan:  
1) Melaksanakan ajaran dalam keyakinan masing-masing siswa 
Budaya sekolah yang dikembangkan adalah melaksanakan 
ajaran dalam keyakinan masing-masing siswa. Terbukti dengan 
adanya kegiatan berdoa setiap sebelum maupun sesudah kegiatan yang 
dilaksanakan. Siswa juga didorong untuk melaksanakan ajaran dalam 
keyakinan yang dianut, karena hal tersebut akan berpengaruh pada 
sikap siswa dalam bersosial maupun belajar. 
2) Sopan santun, saling menghargai, dan kejujuran 
Nilai sopan santun dikembangkan di SD N 2 Delanggu, karena 
dengan perubahan jaman dapat berpengaruh pada sopan santun siswa 
yang semakin berkurang. Sebagian besar siswa sudah sopan dalam 
bersikap, hanya saja masih banyak siswa yang berbicara menggunakan 
bahasa Jawa Ngoko kepada guru dan masih ada guru yang belum 
menegur. Nilai saling menghargai dikembangkan di SD N 2 Delanggu 
agar antar warga sekolah dapat bekerja sama dengan baik untuk 
melaksanakan visi dan misi sekolah. Nilai kejujuran diterapkan di SD 
N 2 Delanggu, agar siswa jujur dalam berbuat serta belajar. Hal yang 
menarik, SD N 2 Delanggu mendukung siswa untuk jujur terutama saat 
mengerjakan tugas, ulangan bahkan ujian. Walaupun demikian, saat 
ujian nasional hasil yang diperoleh siswa tidak mengecewakan. 
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3) Semangat belajar 
Guru menanamkan kepada siswa untuk semangat belajar. 
Terutama pada mata pelajaran matematika, guru menanamkan nilai 
semangat belajar tersebut dengan memberikan banyak soal-soal untuk 
berlatih siswa serta sering bertanya jawa. Hal yang menarik, siswa 
sangat antusias dalam mengerjakan soal matematika yang diberikan 
oleh guru. Bahkan saat guru meminta siswa untuk menunjukkan hasil 
pekerjaannya, banyak siswa yang berebut untuk menyampaikan hasil 
pekerjaannya. 
c. Asumsi dasar:  
1) Kekeluargaan menciptakan keharmonisan 
Asumsi bahwa suasana kekeluargaan antar warga sekolah 
akan menciptakan keharmonisan. Guru dan siswa seperti orang tua dan 
anak, terkadang seperti kawan. Hal yang menarik, setiap hari ada 
aktivitas bermain lompat tali, gundu maupun kejar-kejaran antar siswa. 
Siswa masih sering bermain permainan tradisional yang mendukung 
perkembangan sosial siswa. 
2) Semangat kerja guru, semangat belajar siswa dan dukungan orang tua 
menciptakan prestasi 
Asumsi untuk mencapai prestasi secara umum adalah 
semangat kerja guru, semangat belajar siswa dan dukungan orang tua 
saling bersinergis. Adanya keterkaitan antara 3 komponen tersebut 
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dapat meningkatkan prestasi siswa. Apabila ketiga komponen tersebut 
tidak saling mendukung, akan sulit untuk mencapai prestasi. 
3) Belajar matematika, yang penting paham caranya agar dapat 
mengerjakan soal dengan baik 
Saat kegiatan belajar mengajar matematika, guru menanamkan 
kepada siswa untuk paham caranya agar dapat mengerjakan soal 
dengan baik. Saat siswa melaksanakan asumsi guru, siswa berhasil 
mengerjakan soal. Hal tersebut menjadikan siswa lebih antusias 
mengikuti kegiatan belajar mengajar matematika. 
4) Sikap baik dapat terbentuk dari pembiasaan sikap baik 
Asumsi guru bahwa membentuk sikap baik pada siswa tidak 
bisa terjadi secara instan. Perlu adanya pembiasaan bagi siswa untuk 
bersikap baik. Kepala sekolah maupun guru juga harus sering 
mengingatkan siswa agar bersikap baik. 
2. Penerapan budaya sekolah yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu cukup 
baik. Warga sekolah sudah melaksanakan peran dengan baik, sosialisasi 
budaya sekolah sudah dilaksanakan hampir setiap hari, visi dan misi sekolah 
sudah terlaksana dengan baik. Warga sekolah, terutama kepala sekolah dan 
guru sudah mendapatkan kesempatan yang luas untuk mengikuti pelatihan 
yang berkaitan dengan budaya sekolah. Hanya saja kajian bersama dengan 
sekolah lain belum terlaksana. 
3. Kendala penerapan budaya sekolah yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu 
masih ada. Warga sekolah masih belum bisa melaksanakan perannya secara 
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maksimal untuk menerapkan budaya sekolah. Sosialisasi budaya sekolah 
kepada orang tua dan siswa juga terkendala karena kurangnya kesadaran 
orang tua dan siswa. Kendala pelaksanaan visi dan misi sekolah terletak pada 
kesibukan kepala sekolah dan guru serta siswa yang kurang siap 
melaksanakan budaya sekolah sehingga penerapan budaya sekolah kurang 
maksimal. 
4. Beberapa budaya sekolah membangun motivasi berprestasi siswa pada mata 
pelajaran matematika. Berikut budaya sekolah yang membangun motivasi 
berprestasi siswa: 
a. Pemberian penghargaan bagi siswa berprestasi saat upacara 
Khususnya untuk prestasi pada mata pelajaran matematika, selain 
memperoleh penghargaan siswa juga mendapat kesempatan untuk 
membantu siswa lain yang belum paham mengenai materi matematika. 
Selain itu, guru yang bertugas untuk mengelola siswa yang berprestasi 
menyukai matematika sehingga pencarian siswa yang memiliki bibit 
berprestasi pada mata pelajaran matematika lebih banyak. Guru juga lebih 
antusias memberikan pembinaan bagi siswa terus maju ke tingkat yang 
lebih tinggi pada mata pelajaran matematika. Hal tersebut dapat 
membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika. 
b. Nilai semangat belajar 
Nilai semangat belajar yang ditanamkan oleh guru dapat 
membangun motivasi berprestasi siswa. Guru banyak memberikan latihan 
soal bagi siswa, tentu dari soal yang sederhana terlebih dahulu kemudian 
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semakin sulit. Hal tersebut membuat siswa semakin antusias mengikuti 
kegiatan belajar mengajar matematika dan membuat siswa termotivasi 
untuk berprestasi. Guru juga sering memberikan kesempatan siswa untuk 
menyampaikan hasil pekerjaannya, dan banyak sekali siswa yang antusias 
untuk ingin mengerjakan soal di depan kelas. Kegiatan tanya jawab antara 
guru dan siswa mengenai matematika, diikuti oleh siswa dengan sangat 
antusias. 
c. Asumsi bahwa belajar matematika yang penting memahami caranya maka 
akan dapat mengerjakan dengan baik  
Asumsi tersebut dapat membangun motivasi berprestasi siswa. 
Saat guru memberikan asumsi tersebut, siswa mencoba melaksanakan 
asumsi dari guru tersebut dan berhasil. Hal tersebut akan membentuk 
konsep diri yang baik bagi siswa dalam belajar matematika sehingga akan 
membangun motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika. 
Terbukti saat observasi di kelas, siswa sangat antusias mengerjakan soal 
yang diberikan guru menggunakan cara yang telah dijelaskan oleh guru. 
Beberapa siswa bahkan berani bertanya saat belum paham. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan peneliti yaitu: 
1. Warga sekolah sebaiknya melaksanakan budaya sekolah yang telah 
dikembangkan secara maksimal. 
2. Kepala sekolah maupun guru dapat mencari informasi melalui kemajuan 
teknologi mengenai sekolah-sekolah yang maju untuk memperoleh masukan 
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mengenai budaya sekolah yang patut dicontoh dan diterapkan oleh SD N 2 
Delanggu. 
3. Kepala sekolah dan guru wajib mengikuti pelatihan yang diadakan oleh 
pemerintah. Saat guru melaksanakan pelatihan, tanggung jawab mengajar 
digantikan oleh kepala sekolah. 
4. Kepala sekolah, guru, siswa, penjaga sekolah sebaiknya melaksanakan peran 
secara maksimal dalam menerapkan budaya sekolah. 
5. Dukungan orang tua sangat berperan bagi keberhasilan pendidikan anak, 
sehingga orang tua sebaiknya memberikan dukungan penuh bagi anak untuk 
berkembang. 
6. Sekolah sebaiknya memaksimalkan budaya sekolah dalam membangun 
motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika, agar prestasi 
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Lampiran 1. Lembar Observasi  
LEMBAR OBSERVASI MENGENAI BUDAYA SEKOLAH YANG DIKEMBANGKAN DI SD N 2 DELANGGU 
No. Aspek Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan 
1. Artifak  Gedung serta halaman sekolah nyaman untuk mendukung proses belajar siswa.  
Tata letak serta sarana di ruang kelas mendukung proses pembelajaran..  
Melaksanakan kegiatan non akademik secara rutin.  
Pelaksanaan tata tertib sekolah dengan baik.  
Pelaksanaan upacara bendera secara rutin.  
Pelaksanaan senam bersama  
Pelaksanaan kegiatan keagamaan secara rutin.  
Slogan-slogan tertempel dengan baik di lingkungan sekolah dalam keadaan baik.  
2. Nilai dan 
keyakinan 
Penanaman nilai-nilai dan keyakinan dari guru kepada siswa untuk membentuk sikap yang baik.  
Penanaman nilai-nilai dan keyakinan dari guru kepada siswa untuk menunjang peningkatan prestasi.  
3. Asumsi dasar Asumsi dasar dalam menciptakan keharmonisan warga sekolah  
Asumsi dasar dalam meningkatkan prestasi  
Asumsi dasar dalam membentuk sikap baik  
 
LEMBAR OBSERVASI MENGENAI PENERAPAN BUDAYA DAN KENDALA PENERAPAN BUDAYA SEKOLAH DI SD N 2 DELANGGU 
No. Aspek  Indikator  Hasil pengamatan Kendala  
1. Peran warga sekolah. Peran kepala sekolah   
Peran guru   
Peran penjaga sekolah   
Peran siswa   
2. Penyusunan mekanisme komunikasi 
yang efektif. 
Sosialisasi budaya sekolah kepada siswa dalam pembelajaran.   
Sosialisasi budaya sekolah kepada siswa di luar kelas.   
Sosialisasi budaya sekolah kepada siswa saat upacara bendera.   
Sosialisasi budaya sekolah kepada guru saat rapat guru.   
3. Pelaksanaan kajian bersama untuk 
mencapai keberhasilan sekolah. 
Pelaksanaan study banding.   
Pelaksanaan sharing dengan sekolah lain.   
4. Pelaksanaan visi dan misi sekolah. Membina pelajar yang religius .   
Membina siswa yang patuh terhadap guru dan orang tua.   
Membina siswa untuk bertingkah laku dengan terpuji serta 
sopan santun.  
  
Membina siswa untuk berbicara dengan bahasa yang santun.   





5. Pemberian kesempatan warga 
sekolah untuk mengikuti pelatihan/ 
pengembangan diri yang mendukung 
terwujudnya budaya sekolah yang 
efektif. 
Guru diberikan kesempatan untuk mengikuti workshop maupun 
pembinaan. 
  




LEMBAR OBSERVASI MENGENAI MOTIVASI BERPRESTASI SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA 
 
Hari/tanggal  : .................................................... 
Kelas    : .................................................... 
Jam pelajaran  : .................................................... 
Guru    : .................................................... 




Kehadiran siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.  
Antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika.  
Keaktifan siswa untuk bertanya maupun memberikan pendapat saat mengikuti 
pembelajaran matematika. 
 
2. Ketekunan Ketekunan siswa dalam mengerjakan PR.  
Ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas di sekolah.  
Ketekunan siswa dalam bekerja secara kelompok.  
3. Kompetitif Persaingan antar kelompok saat siswa mengerjakan tugas kelompok.  
Persaingan siswa secara individu dalam memperoleh nilai terbaik.  





Respons siswa terhadap tugas dari guru yang terlalu rumit.  
Respons siswa terhadap tugas dari guru yang terlalu mudah.  












Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH MENGENAI BUDAYA SEKOLAH YANG DIKEMBANGKAN DI SD N 2 DELANGGU, PENERAPAN, HAMBATAN 
DAN BUDAYA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI SD N 2 DELANGGU 
Nama : 
No. Pertanyaan Jawab 
1. Menurut bapak/ibu, apa makna dari budaya sekolah?  
2. Menurut pandangan bapak/ibu, mengapa setiap sekolah harus memiliki budaya sekolah?  
3. Budaya sekolah apa saja yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu dari segi artifak?  
4. Budaya sekolah apa saja yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu dari segi nilai dan keyakinan?  
5. Budaya sekolah apa saja yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu dari segi asumsi dasar/prediksi untuk kemajuan sekolah?  
6. Bagaimana peran bapak/ibu dalam penerapan budaya sekolah?  
7. Bagaimana peran warga sekolah yang lain dalam penerapan budaya sekolah?  
8. Permasalahan apa yang biasa terjadi dengan peran warga sekolah yang lain dalam penerapan artifak, nilai dan keyakinan serta asumsi dasar yang mendukung 
kemajuan sekolah? 
 
9. Apakah solusi untuk mengatasi kendala tersebut?  
10. Seperti apa penyampaian sekolah kepada warga sekolah agar budaya sekolah tersebut dapat diterapkan dengan baik?  
11. Bagaimana permasalahan yang terjadi dalam mensosialisasikan budaya sekolah kepada warga sekolah?  
12. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut?  
13. Apa sekolah melakukan study banding dengan sekolah yang lain untuk memperoleh masukan mengenai budaya sekolah yang menunjang kemajuan kualitas 
sekolah? 
 
14. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam melakukan studi banding dengan sekolah yang lain untuk memperoleh masukan mengenai budaya sekolah 
yang menunjang kemajuan kualitas sekolah? 
 
15. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut?  
16. Bagaimana pelaksanaan visi dan misi sekolah?  
17. Apa kendala dalam pelaksanaan visi dan misi sekolah?  
18. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut?  
19. Apakah kepala sekolah, guru, karyawan bahkan siswa diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan maupun pengembangan diri untuk mendukung 
keberhasilan sekolah? 
 
20. Bagaimana kendala yang terjadi dalam pemberian kesempatan untuk mengikuti pelatihan maupun pengembangan diri untuk mendukung keberhasilan sekolah?  
21. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut?  
22. Bagaimana peran kondisi sekolah dalam membangun motivasi berprestasi siswa?  
23. Bagaimana peran keyakinan dan nilai-nilai dalam membangun motivasi berprestasi siswa?  





PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU MENGENAI BUDAYA SEKOLAH YANG DIKEMBANGKAN DI SD N 2 DELANGGU, PENERAPAN, HAMBATAN DAN 
BUDAYA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI SD N 2 DELANGGU 
No. Pertanyaan Jawab 
1. Menurut bapak/ibu, apa makna dari budaya sekolah?  
2. Menurut pandangan bapak/ibu, mengapa setiap sekolah harus memiliki budaya sekolah?  
3. Budaya sekolah apa saja yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu dari segi artifak?  
4. Budaya sekolah apa saja yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu dari segi nilai dan keyakinan?  
5. Budaya sekolah apa saja yang dikembangkan di SD N 2 Delanggu dari segi asumsi dasar/prediksi untuk kemajuan sekolah?  
6. Bagaimana peran bapak/ibu dalam penerapan budaya sekolah?  
7. Bagaimana peran warga sekolah yang lain dalam penerapan budaya sekolah?  
8. Permasalahan apa yang biasa terjadi dengan peran warga sekolah yang lain dalam penerapan artifak, nilai dan keyakinan serta asumsi dasar yang mendukung kemajuan 
sekolah? 
 
9. Apakah solusi untuk mengatasi kendala tersebut?  
10. Seperti apa penyampaian sekolah kepada warga sekolah agar budaya sekolah tersebut dapat diterapkan dengan baik?  
11. Bagaimana permasalahan yang terjadi dalam mensosialisasikan budaya sekolah kepada warga sekolah?  
12. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut?  
13. Apa sekolah melakukan study banding dengan sekolah yang lain untuk memperoleh masukan mengenai budaya sekolah?  
14. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam melakukan studi banding dengan sekolah yang lain untuk memperoleh masukan mengenai budaya sekolah yang 
menunjang kemajuan kualitas sekolah? 
 
15. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut?  
16. Bagaimana pelaksanaan visi dan misi sekolah?  
17. Apa kendala dalam pelaksanaan visi dan misi sekolah?  
18. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut?  
19. Apakah warga diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan maupun pengembangan diri untuk mendukung keberhasilan sekolah?  
20. Bagaimana kendala yang terjadi dalam pemberian kesempatan untuk mengikuti pelatihan maupun pengembangan diri untuk mendukung keberhasilan sekolah?  
21. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala tersebut?  
22. Bagaimana motivasi siswa terhadap mata pelajaran matematika?  
23. Bagaimana kompetisi antar siswa pada mata pelajaran matematika?  
24. Bagaimana cara siswa menyelesaikan tugas matematika?  
25. Bagaimana siswa menanggapi tugas yang diberikan oleh guru?  
26. Bagaimana rasa keingintahuan siswa terhadap mata pelajaran matematika?  
27. Bagaimana peran kondisi sekolah dalam membangun motivasi berprestasi siswa?  
28. Bagaimana peran keyakinan dan nilai-nilai dalam membangun motivasi berprestasi siswa?  





PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA MENGENAI MOTIVASI BERPRESTASI SISWA DAN BUDAYA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN MOTIVASI BERPRESTASI 
SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA 
 
Nama/Kelas : 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana pendapat kalian mengenai mata pelajaran matematika?  
2. Apakah kamu selalu ingin bersaing dengan teman-teman untuk memperleh nilai tertinggi pada mata pelajaran matematika?  
3. Tugas seperti apakah yang kalian inginkan pada mata pelajaran matematika?  
4. Bagaimana sikap kalian dalam menanggapi tugas yang terlalu sulit?  
5. Bagaimana sikap kalian jika kalian kurang memahami materi pada mata pelajaran matematika?  
6. Bagaimana peran kondisi sekolah dalam memotivasi kalian untuk memperoleh nilai terbaik?  
7. Bagaimana peran keyakinan dan nilai-nilai dalam memotivasi kalian untuk memperoleh nilai terbaik?  
8. Bagaimana peran asumsi dasar untuk kemajuan sekolah dalam memotivasi kalian untuk memperoleh nilai terbaik?  
 
 
PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA SISWA MENGENAI BUDAYA SEKOLAH DAN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA 
Nama/Orang tua atau wali dari : 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Jam berapa biasanya putra/putri bapak/ibu berangkat ke sekolah?  
2. Apabila putra/putri bapak/ibu mendapatkan jadwal piket, apakah putra/putri ibu berangkat lebih awal dari biasanya untuk melaksanakan piket?  
3. Bagaimana ketertarikan putra/putri bapak/ibu terhadap kegiatan ekstrakurikuler di sekoah?  
4. Seperti apa sikap putra/putri ibu saat di rumah?  
5. Apakah putra/putri bapak/ibu pernah menyampaikan kepada bapak/ibu mengenai pesan-pesan yang disampaikan oleh bapak/ibu guru di sekolah?  
6. Apakah putra/putri bapak/ibu melaksanakan pesan yang disampaikan oleh guru saat putra/putri bapak/ibu berada di rumah?  
7. Seperti apa komunikasi yang terjalin antara orang tua dengan guru?  
8. Bagaimana jam belajar putra/putri ibu saat di rumah?  
9. Apakah putra-putri bapak/ibu berusaha rajin belajar agar berprestasi?  
10. Apakah putra/putri ibu suka belajar matematika?  
11. Saat memperoleh PR dari guru, bagaimana cara putra/putri ibu mengerjakan?   
12. Seperti apa persaingan putra/putri bapak/ibu dengan teman-temannya dalam memperoleh nilai matematika yang terbaik?  
13. Seperti apa dukungan yang bapak/ibu berikan untuk mendorong putra/putri bapak/ibu memperoleh prestasi yang tinggi pada mata pelajaran matematika?   




Lampiran 3. Reduksi Data 
REDUKSI DATA HASIL OBSERVASI MENGENAI BUDAYA SEKOLAH YANG DIKEMBANGKAN DI SD N 2 DELANGGU 
No. Aspek  Indikator  Deskripsi Hasil Pengamatan Kesimpulan  





Berdasarkan observasi pada : 
10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 22, dan 26  Februari 2016 
Halaman sekolah tampak bersih. Siswa kelas I hingga kelas VI melaksanakan piket. Kantor guru terlihat 
sedikit kotor lantainya, guru tidak menyapu kantor guru. 
23 Februari 2016 
Halaman sekolah tidak terlalu bersih karena Ag masih sakit (penjaga sekolah). Siswa kelas I hingga kelas 
VI melaksanakan piket membersihkan kelas. Saat pulang sekolah, ada siswa yang melaksanakan piket 
karena pulang jam 09.00. Kantor guru terlihat sedikit kotor lantainya, guru tidak menyapu kantor guru. 
24 Februari 2016 
Halaman sekolah tampak bersih. Siswa kelas I hingga kelas VI melaksanakan piket membersihkan kelas. 
Siswa kelas III melaksanakan piket setelah pulang sekolah pada pukul 10.45, begitu pula siswa kelas I dan 
II. Siswa kelas IV, V dan VI masih ada di ruang kelas karena ada jam tambahan. Kantor guru terlihat sedikit 
kotor lantainya, guru tidak menyapu kantor guru. 
Sekolah sudah membudayakan 
lingkungan yang bersih agar nyaman 
untuk belajar. Halaman selalu 
dibersihkan oleh penjaga sekolah, kecuali 
saat penjaga sekolah sedang sakit. Siswa 
sudah melaksanakan piket, meskipun 
tidak harus di pagi hari. Siswa bisa 
melakukan piket pagi hari maupun 
setelah pulang sekolah, bahkan ada juga 
yang piket saat istirahat tapi tidak 
banyak. Lantai di kantor guru terlihat 
kotor, tapi tidak ada guru yang menyapu. 
Tata letak serta 
sarana di ruang kelas 
mendukung proses 
pembelajaran. 
9 Februari 2016 
Meja dan kursi di ruang kelas tampak tertata rapi. Kelas VA dan VB, meja dan kursi tidak berdempet-
dempetan. Hanya saja kelas I, II, III, IV, dan VI meja dan kursi siswa berdempet-dempetan karena jumlah 
siswa yang terlalu banyak (rata-rata 40 siswa). Sarana di ruang kelas cukup lengkap, ada meja dan kursi 
guru, meja dan kursi siswa, lemari, alat kebersihan, kotak P3K, kalender pendidikan, bendera, kipas angin, 
lampu, foto presiden dan wakil presiden, gambar garuda, jam dinding, meja untuk meletakkan buku dan 
prakarya serta alat peraga yang ditempel didinding seperti peta dan gambar-gambar.  
10 Februari 2016 
Kelas III memiliki sarana kelas yang cukup lengkap untuk kegiatan belajar mengajar, kursi dan meja juga 
ditata dengan rapi karena jumlah siswa adalah 37 siswa sehingga meja dan kursi sedikit berdempetan. Siswa 
berganti tempat duduk setiap minggu dengan undian. 
11 Februari 2016 
Kondisi di kelas I sebenarnya sudah rapi, tapi sedikit pengap dan ada meteran PAM di bagian belakang. 
Meja dan kursi siswa tertata dengan rapi dan sedikit berdempetan karena siswa berjumlah 41. Selain itu juga 
lantai keramik pecah-pecah dan tidak ada jam dinding. Sarana belajar yang lain cukup baik. Siswa berganti 
tempat duduk setiap hari. 
12 Februari 2016 
Ruang kelas rata-rata memiliki sarana 
yang cukup lengkap, seperti meja dan 
kursi guru, meja dan kursi siswa, lemari, 
alat kebersihan, kotak P3K, kalender 
pendidikan, bendera, kipas angin, lampu, 
foto presiden dan wakil presiden, gambar 
garuda, jam dinding, meja untuk 
meletakkan buku dan prakarya serta alat 
peraga yang ditempel didinding seperti 
peta dan gambar-gambar. Hanya saja 
meja dan kursi siswa banyak yang 
berdempet-dempetan karena jumlah 
siswa yang rata-rata 40 siswa. Selain itu, 
keramik lantainya sudah pecah-pecah. 
Sirkulasi udara dan terang sudah cukup 
baik, setiap kelas memiliki banyak 
jendela. Hanya saja kelas yang memiliki 
jendela di bagian barat seperti kelas I 
sedikit pengap dan tidak terlalu terang. 
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Kelas VA sirkulasi sinar matahari sangat baik sehingga kelas terang dan tidak pengap. Meja dan kursi juga 
tertata rapi membentuk huruf U karena guru menempatkan duduk siswa sesuai kelompok yang sudah dibagi 
guru. Meja dan kursi tidak berdempet-dempetan dan terlihat longgar karena siswa hanya berjumlah 24. 
16 Februari 2016 
Ruang kelas II tidak pengap karena banyak jendela. Meja dan kursi berdempet-dempetan karena siswa 
berjumlah 41. Sarana di kelas cukup lengkap. Kerusakan hanya pada lantai keramik yang mulai pecah-pecah. 
22 Februari 2016 
Meja dan kursi di ruang kelas VB tertata dengan rapi serta tidak berdempet-dempetan karena siswa tidak 
terlalu banyak, hanya berjumlah 22 siswa. 
23 Februari 2016 
Ruang kelas IV tertata dengan rapi, sarana cukup baik. Sirkulasi udara dan cahaya matahari juga dapat masuk 
sehingga tidak membuat pengap. Kerusakan hanya  pada lantai keramik yang sedikit pecah-pecah. Meja dan 
kursi berdempetan karena siswa berjumlah 38, cukup banyak. 
Tapi kelas yang memiliki jendela di 
bagian timur atau selatan serta utara 
sangat terang. Jendela setiap hari juga 





9 dan 12 Februari 2016 
Ekstrakurikuler seni tari dan musik dilaksanakan pada pukul 14.00 di ruang kelas IV untuk mengganti 
tanggal 2 Februari 2016 karena saat itu hujan deras. Ekstrakurikuler seni tari dan musik dilaksanakan setiap 
hari jumat. 
Kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan 
musik yang dilaksanakan setiap hari 
jumat pukul 14.00 di kelas IV. Apabila 
ada halangan pada hari Jumat, 
ekstrakurikuler tari di ganti dengan hari 
lain. 
Pelaksanaan tata 
tertib sekolah dengan 
baik. 
Berdasarkan observasi pada : 
9, 11, 12, 15, 17, 18, 19, 24 dan 26 Februari 2016 
Guru membunyikan bel masuk sekolah pada pukul 07.15.Waktu istirahat 30 menit. 
10 Februari 2016 
Guru membunyikan bel masuk sekolah pada pukul 07.15. Bu Nr menyuruh 1 siswa kelas II untuk 
mengerjakan PR di bawah tiang bendera karena siswa tersebut tidak mengerjakan PR.Waktu istirahat 30 
menit. 
16 Februari 2016 
Guru membunyikan bel masuk sekolah pada pukul 07.15. Ar menyuruh 5 siswa kelas VA untuk 
mengerjakan PR di luar kelas karena siswa tersebut tidak mengerjakan PR. Waktu istirahat mundur 30 menit. 
22 Februari 2016 
Guru membunyikan bel masuk sekolah pada pukul 07.15. Saat upacara bendera, ada 6 siswa yang tidak 
mengenakan topi tapi tidak diberikan sanksi. Ada 1 siswa kelas VI yang terlambat saat upacara, siswa 
tersebut masuk ke sekolah pada pukul 07.30 tapi tidak diberikan sanksi. Selain itu, waktu istirahat yang 
hanya 15 menit diundur sampai 45 menit karena guru sedang melakukan supervisi di kantor guru.  
23 Februari 2016 
Guru membunyikan bel masuk sekolah pada pukul 07.15. Ar menghukum 2 siswa yang tidak mengerjakan 
PR matematika saat kegiatan belajar mengajar matematika. Siswa dihukum menulis jawaban 5 kali lipat. 
Waktu istirahat mundur 30 menit. 
Guru dan siswa sudah melaksanakan tata 
tertib dengan baik, meskipun masih ada 
yang tidak melaksanakannya. Hanya saja 







bendera secara rutin. 
15 Februari 2016 
Upacara bendera dilaksanakan di halaman sekolah pada pukul 07.15 dan diikuti oleh warga sekolah. Setelah 
upacara bendera, Nn dan Zh diminta maju ke depan dan menerima piala karena menang dalam olimpiade 
tingkat kecamatan. 
22 Februari 2016 
Upacara bendera dilaksanakan di halaman sekolah pada pukul 07.15 dan diikuti oleh kepala sekolah, guru 
serta siswa. 
Upacara bendera dilaksanakan setiap hari 
senin dan diikuti oleh seluruh siswa serta 
guru dan kepala sekolah. Hanya saja 
pelaksanaannya pukul 07.15, tidak pukul 
07.00. Pemberian penghargaan dalam 




12, 19 dan 26  Februari 2016 
Semua siswa melaksanakan senam bersama di halaman sekolah. Halaman sekolah yang tidak terlalu luas 
menyebabkan beberapa siswa yang tidak mendapatkan tempat untuk senam di halaman sekolah 
melaksanakan senam di teras depan kelas. Senam sehat Indonesia dilaksanakan pada pukul 07.00 dan 
didampingi oleh Tr selaku guru olahraga. 
Siswa melaksanakan senam sehat 
Indonesia bersama di halaman sekolah 





12, 19 dan 26  Februari 2016 
Siswa mengumpulkan infaq untuk qurban. 
 
Siswa mengumpulkan infaq agar dapat 
melaksanakan qurban saat idul adha. 
Slogan-slogan 
tertempel dengan 
baik di lingkungan 
sekolah dalam 
keadaan baik. 
9 Februari 2016 
Slogan berjumlah 10, 3 diantaranya sama persis isinya. Slogan dalam keadaan baik, menarik, serta berisi 
nilai, keyakinan serta asumsi bagi kemajuan sekolah. Salah satu slogan yang ada adalah 7K, namun pada 
papan administrasi kelas adalah 9K. Ada juga budaya berprestasi seperti “Ingat masa depanmu, raih 
prestasimu, belajar itu tugasmu”.  
Slogan tertempel dengan baik di dinding-
dinding luar kelas. Slogan berisi kata-kata 
yang mengandung budaya sekolah serta 
digunakan untuk mendukung visi dan 
misi sekolah.  
2. Nilai dan 
keyakinan 
Penanaman nilai-nilai 
dan keyakinan dari 
guru kepada siswa 
untuk membentuk 
sikap yang baik. 
9 Februari 2016 
Dw (pengampuh ekstrakurikuler tari) memperingatkan siswa yang duduk serta berdiri di atas meja serta 
memperingatkan siswa untuk tidak mengganggu siswa yang lain saat istirahat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler.  
10 Februari 2016 
Sc mengajak siswa kelas I untuk membersihkan ruang kelas bersama. 
11 Februari 2016 
Sc menyelipkan nilai kejujuran dan menjaga kesehatan dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran 
matematika di kelas I pada pukul 07.15-08.10.  
12 Februari 2016 
Ed mengajarkan mengenai materi perbandingan bagi kelas VA. Nilai-nilai yang diselipkan saat kegiatan 
belajar mengajar adalah untuk saling melengkapi, tidak merasa paling bisa sendiri. Tapi saat siswa ramai 
atau menjawab pertanyaan guru dengan tidak sopan, guru banyak diam. 
15 Februari 2016 
Saat  upacara bendera, St memberikan amanat untuk tidak cepat puas jika sudah bisa. Seperti petugas 
upacara, harus tetap beratih meskipun merasa sudah bisa.  
16 Februari 2016 
Nilai-nilai dan keyakinan yang 
ditanamkan kepada siswa untuk 
membentuk sikap yang baik adalah : 
1. Sopan santun dalam bersikap dan 
berbicara 
2. Menghargai orang lain 
3. Menjaga kebersihan 
4. Kejujuran  
5. Saling berbagi/melengkapi 
6. Tidak cepat puas, terus berlatih 
meskipun sudah bisa 
7. Kesederhanaan  




Nilai kesederhanaan ditunjukkan oleh kepala sekolah, dengan naik sepeda saat berangkat ke sekolah. Nr 
menanamkan nilai kejujuran serta sopan santun saat melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas II. 
17 Februari 2016 
Nilai kesederhanaan ditunjukkan oleh kepala sekolah, dengan naik sepeda saat berangkat ke sekolah.  
22 Februari 2016 
Saat upacara bendera, pembina memberikan nilai untuk bersyukur kepada Tuhan atas berkat yang Tuhan 
berikan. 
23 Februari 2016 
Nilai kesederhanaan ditunjukkan oleh kepala sekolah, dengan naik sepeda saat berangkat ke sekolah. Ar 
menanamkan nilai-nilai religius, dengan mengibaratkan pembilang diatas (Tuhan), penyebut di bawah 
(manusia). Manusia harus nyebut dengan yang diatas. Selain itu juga saling berbagi, yang sudah paham 
membantu yang belum paham. 
24 Februari 2016 
Nilai kesederhanaan ditunjukkan oleh kepala sekolah, dengan naik sepeda saat berangkat ke sekolah. 
26 Februari 2016 
Saat 1 siswa kelas I bertanya kepada Tr “Pak wis bel rung?”, Tr menjawab “Sampun bel dik.”. Guru 
menanamkan untuk santun dalam berbicara dengan orang yang lebih tua. 
Penanaman nilai-nilai 
dan keyakinan dari 
guru kepada siswa 
untuk menunjang 
peningkatan prestasi. 
11 Februari 2016 
Sc menyampaikan kepada siswa kelas I belajar matematika itu yang penting paham caranya saat kegiatan 
belajar mengajar matematika. 
12 Februari 2016 
Ed memberikan keyakinan bahwa banyak cara yang bisa digunakan dalam mengerjakan matematika. Siswa 
berhak memilih cara yang lebih mudah dalam mengerjakan.  
15 Februari 2016 
Saat upacara bendera, pembina (St) mengingatkan kepada kelas VI untuk selalu semangat dalam belajar. 
Siswa kelas I dan V juga harus semangat untuk berprestasi. St juga menanamkan bahwa yang penting siswa 
paham caranya, maka pasti bisa mengerjakan berapapun angkanya saat melakukan kegiatan belajar mengajar 
matematika di kelas VB. Selain itu, Bu St juga menyampaikan bahwa siswa berhak memilih cara yang paling 
mudah, karena dalam matematika bisa dikerjakan dengan banyak cara. 
16 Februari 2016 
Nr menanamkan nilai berbagi dalam hal pengetahuan, dibiasakan kepada siswa yang sudah bisa untuk 
mengajari siswa lain yang belum paham. Hanya saja penanaman nilai berbagi ini harus dibiasakan karena 
siswa belum terlalu bisa melaksanakannya. 
22 Februari 2016 
Saat upacara bendera, pembina upacara (St) memberikan amanat untuk terus menerus semangat belajar 
jangan sampai bosan bagi siswa kelas VI. Siswa kelas I dan IV juga harus mempersiapkan diri untuk 
meneruskan generasi siswa berprestasi dalam segala bidang, karena siswa yang maju lomba adalah kelas V. 
23 Februari 2016 
Nilai-nilai dan keyakinan untuk 
menunjang peningkatan prestasi siswa: 
1. Belajar matematika, yang penting 
paham caranya, maka akan dapat 
mengerjakan berapapun angkanya. 
2. Banyak cara yang bisa digunakan 
untuk mengerjakan matematika, 
siswa berhak memilih yang paling 
mudah. 
3. Semangat dalam belajar, jangan cepat 





Ar juga membiasakan siswa kelas IV untuk membantu siswa lain yang belum paham atau berbagi dalam 
kegiatan belajar mengajar matematika.  




Berdasarkan observasi pada: 
9, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 22, 23, 24, 26, 29  Februari 2016 
Siswa melakukan permainan lompat tali, gundu, kejar-kejaran bersama-sama saat istirahat sekolah. Guru 
berbincang-bincang dengan sesama guru di kantor guru sebelum masuk kelas, saling bercanda. Bahkan guru 
keasyikan berbincang-bincang sampai jam istirahat molor hingga seperempat jam. Saat penjaga sekolah 
menyiapkan air teh untuk guru, guru juga berbincang dengan penjaga sekolah dengan menggunakan bahasa 
krama. 
9 Februari 2016 
Saat kegiatan ekstrakurikuler tari dan musik, interaksi yang dilakukan oleh Dw dan siswa juga seperti dengan 
teman sendiri.  
11 Februari 2016 
Saat sudah jam 07.15, terdapat satu siswa yang berbicara dengan Sc seperti kawan sendiri untuk meminta 
Sc membunyikan bel masuk sekolah.  
12 Februari 2016 
Interaksi yang dilakukan oleh Dw dan siswa juga seperti dengan teman sendiri. Siswa sama sekali tidak 
canggung saat ngobrol dengan Dw. 
15 Februari 2016 
Tr tiba di sekolah, siswa kelas VA dan VB langsung mengerumuni Tr dan berebut untuk menjadi petugas 
upacara, Tr dan siswa kemudian berunding untuk menentukan siapa yang akan bertugas dalam upacara 
dengan penuh keakraban. Saat kegiatan belajar mengajar matematika di kelas VB, ada 2 siswa yang 
berulangtahun. St mengucapkan selamat ulang tahun serta doa-doa. 
22 Februari 2016 
Guru-guru menanyakan keadaan Ag (penjaga sekolah) yang sedang sakit vertigo. Saat istirahat pertama ada 
supervisi dari pengawas, guru-guru melaksanakan rapat internal membicarakan mengenai lomba siswa 
berprestasi dan persiapan akreditasi pada Bulan Agustus 2016 mendatang. Jam istirahat molor hingga 
setengah jam. Guru dan pengawas juga makan sop bersama sambil berbincang-bincang dan bercanda di luar 
masalah sekolah.  
24 Februari 2016 
Guru menanyakan kondisi Ag (penjaga sekolah) dan meminta Ag untuk beristirahat dulu jika masih belum 
sehat dengan menggunakan bahasa krama. Ag mengatakan bahwa sudah sehat, meskipun wajah Ag masih 
terlihat pucat. 
26 Februari 2016 
St bersalaman dengan siswa sebelum senam sambil bercanda.   
Asumsi dasar dalam menciptakan 
keharmonisan warga sekolah adalah 
saling menghargai antar warga sekolah, 
keakraban serta kekeluargaan. Kegiatan 
yang terjadi setiap hari di SD N 2 
Delanggu adalah permainan lompat tali, 
gundu serta kejar-kejaran yang dilakukan 
siswa secara bersama-sama sebelum bel 
masuk kelas maupun saat istirahat 
pertama dan kedua. Kegiatan lain yang 
dilakukan guru dalam menjaga 
keharmonisan adalah bincang-bincang 
bahkan terkadang bercanda dengan 
sesama guru saat sebelum masuk kelas 
maupun saat istirahat. Intraksi guru 
dengan siswa seperti kawan sendiri. 
Interaksi dengan kepala sekolah 
sebenarnya baik, hanya saja Dm jarang 
ada di sekolah. Guru serta siswa juga 
menghormati penjaga sekolah. 
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Prestasi hanya akan 
diraih dengan 
kesungguhan belajar. 
10 Februari 2016 
Bw mengevauasi PR matematika saat KBM, ada 4 siswa yang tidak mengerjakan. Bw menghukum siswa 
tersebut untuk mengerjakan PR di depan kelas. Ada les tambahan saat pulang sekolah bagi siswa kelas I 
hingga kelas V, satu jam pelajaran. 
11 Februari 2016 
Pembinaan bagi Zh dan Nn yang akan olimpiade Matematika dan IPA tingkat Kabupaten Klaten setelah 
istirahat pertama. Ada les tambahan saat pulang sekolah bagi siswa kelas I hingga kelas V, satu jam 
pelajaran. 
12 Februari 2016 
Ed memberikan PR tentang perbandingan bagi siswa kelas VA saat kegitan belajar mengajar matematika.  
15 Februari 2016 
Saat upacara bendera, St selaku mengamanatkan siswa kelas I sampai VI untuk rajin belajar agar 
memperoleh nilai yang baik saat UTS genap. Pembinaan bagi Zh dan Nn yang akan maju olimpiade tingkat 
Kabupaten Klaten setelah istirahat pertama. Ada les tambahan saat pulang sekolah bagi siswa kelas I hingga 
kelas V, satu jam pelajaran. 
16 Februari 2016 
Pembinaan bagi Zh dan Nn yang akan maju olimpiade tingkat Kabupaten Klaten setelah istirahat pertama. 
Ada les tambahan saat pulang sekolah bagi siswa kelas I hingga kelas V, satu jam pelajaran. 
17 Februari 2016 
Zh dan Nn maju ke Klaten untuk olimpiade. Tidak dilaksanakan jam tambahan bagi siswa karena siswa 
pulang pukul 09.00. 
18 dan 21 Februari 2016 
Pembinaan terhadap Zh yang akan maju siswa berprestasi tingkat kabupaten. Pembinaan dilaksanakan 
setelah istirahat pertama di kantor guru. Ada les tambahan saat pulang sekolah bagi siswa kelas I hingga 
kelas V, satu jam pelajaran. 
22 Februari 2016 
Saat upacara bendera, St menyampaikan kepada siswa untuk rajin belajar agar berprestasi seperi Zh dan Nn 
yang telah maju olimpiade di tingkat kabupaten. Pembinaan terhadap Zh yang akan maju siswa berprestasi 
tingkat kabupaten setelah istirahat pertama di kantor guru. Saat kegiatan belajar mengajar matematika di 
kelas VB, St membiasakan belajar setiap hari di rumah. Terbukti saat pembelajaran, Bu St sering melakukan 
tanya jawab. Ada les tambahan saat pulang sekolah bagi siswa kelas I hingga kelas V, satu jam pelajaran. 
23 Februari 2016 
Zh maju siswa berprestasi di Klaten. Saat kegiatan belajar mengajar matematika Ar mengevaluasi PR yang 
diberikan kepada siswa pertemuan sebelumnya, ada 2 siswa yang tidak mengerjakan PR kemudian dihukum 
mengerjakan 5 kali lipat. Ar membiasakan siswa untuk belajar setiap hari. Tidak ada jam tambahan bagi 
siswa karena siswa pulan pukul 09.00.  
24 Februari 2016 
Asumsi dasar untuk meraih prestasi 
adalah dengan rajin belajar. Guru 
memberikan PR agar siswa mau belajar 
serta berlatih di rumah. Hukuman 
diberikan agar siswa kedepannya mau 
belajar di rumah. Pembinaan juga 
dilaksanakan terus menerus untuk 
mencapai prestasi di lomba-lomba tingkat 
kecamatan maupun tingkat kabupaten. 
Ada juga jam tambahan untuk mengejar 
materi, karena sabtu libur. 
189 
 
Zh maju siswa berprestasi di Klaten. Ada les tambahan saat pulang sekolah bagi siswa kelas I hingga kelas 
V, satu jam pelajaran. 
Pembiasaan sikap 
yang baik akan 
menciptakan karakter 
baik. 
9 Februari 2016 
Siswa langsung menyalami Bu Dw saat siswa baru datang mengikuti ekstrakurikuler. Siswa juga terbiasa 
menggeser atau menata kembali meja kursi di kelas IV yang digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler. 
Siswa melakukan doa bersama sebelum dan sesudah kegiatan ekstrakurikuler tari dan musik. 
Berdasarkan observasi pada: 
10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 22, 23, 24, 26, dan 29 Februari 2016 
Saat kepala sekolah dan guru tiba di sekolah, siswa langsung berlari dan menyalami. Meskipun guru 
berangkat sekolah pukul 07.00 lebih, tapi setelah pukul 07.00 tidak ada siswa yang baru berangkat. Saat bel 
berbunyi, siswa langsung menuju ke kelas dan tidak ada yang diluar kelas. Siswa tetap di dalam kelas 
meskipun guru belum masuk, walaupun siswa ramai di kelas.  
10 Feberuari 2016 
Sebelum memulai KBM matematika di kelas III, ketua kelas menyiapkan, hormat kepada Bw kemudian 
berdoa bersama. Siswa sudah tenang saat berdoa. 
11 Februari 2016 
Sebelum memulai KBM matematika di kelas I, Sc menyiapkan kemudian berdoa bersama. Siswa kelas I 
masih harus dibiasakan untuk tenang saat berdoa, karena masih ada satu dua anak yang tidak tenang saat 
berdoa. 
12 Februari 2016 
Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar matematika di kelas VA, ketua kelas menyiapkan, hormat 
kepada Ed kemudian berdoa bersama. Siswa sudah tenang dan sungguh-sungguh dalam berdoa. Siswa 
langsung menyalami Bu Dw saat ekstrakurikuler. Siswa juga terbiasa menggeser atau menata kembali meja 
kursi di kelas IV yang digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler. Siswa melakukan doa bersama sebelum 
dan sesudah kegiatan ekstrakurikuler tari dan musik. 
15 Februari 2016 
Selesai upacara bendera, siswa kelas V membereskan peralatan yang digunakan dalam upacara seperti sound 
dan kabel-kabel. 
16 Februari 2016 
Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar matematika di kelas II Nr menyiapkan kemudian berdoa 
bersama. Siswa kelas II masih banyak yang tidak sungguh-sungguh dalam berdoa. 
22 Februari 2016 
Meskipun saat upacara sudah berdoa, St tetap meminta siswa untuk siap, hormat terhadap bendera dan 
berdoa lagi. Siswa tenang salam berdoa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar matematika. Selesai 
upacara bendera, siswa kelas V membereskan peralatan yang digunakan dalam upacara seperti sound dan 
kabel-kabel. 
23 Februari 2016 
Ar tidak meminta siswa untuk berdoa sebelum kegiatan belajar mengajar matematika. 
Asumsi dasar untuk menciptakan sikap 
yang baik yaitu, pembiasaan untuk 
melakukan sikap yang baik. Seperti: 
1. Datang ke sekolah sebelum pukul 
07.00. 
2. Menyalami guru saat bertemu atau 
berpapasan dengan guru. 
3. Tertib  
4. Berdoa sebelum dan setelah 
mengawali kegiatan. 




REDUKSI DATA OBSERVASI MENGENAI PENERAPAN BUDAYA DAN KENDALA PENERAPAN BUDAYA SEKOLAH DI SD N 2 DELANGGU 
No. Aspek Indikator Penerapan Kendala  Kesimpulan  
1. Peran warga 
sekolah. 
Peran kepala sekolah 11 Februari 2016 
Kepala sekolah datang sebelum pukul 07.00. Kepala sekolah meminta 
satu siswa perempuan kelas VB membawa sapu lidi dan serok untuk 
menyapu sedikit kotoran di dekat gerbang sekolah.  
15 Februari 2016 
Kepala sekolah mengikuti upacara dan berdiri di belakang siswa. 
Sebelum upacara ditutup, Dm menyerahkan piala lomba olimpiade 
IPA dan matematika tingkat kecamatan untuk Nn dan Zh. 
22 Februari 2016 
Kepala sekolah mengikuti upacara dan berdiri di belakang siswa. 
Kepala sekolah mengajak 5 siswa kelas III untuk membersihkan 
kotoran yang ada di selokan sekolah. Tangan siswa yang kecil mampu 
mengambil kotoran yang ada di selokan, karena jika tidak diambil akan 
menyebabkan selokan tersumbat. 
12 Februari 2016 
Kepala sekolah datang sebelum pukul 07.00. Kepala sekolah datang 
dengan naik sepeda, kemudian menyeberangkan siswa di depan 
sekolah. 
17 Februari 2016 
Kepala sekolah datang sebelum pukul 07.00 kemudian mengantar 
siswa yang maju olimpiade di Klaten. Kepala sekolah juga naik sepeda 
saat berangkat sekolah. 
23 dan 24 Februari 2016 
Kepala sekolah datang sebelum pukul 07.00 karena harus mengantar 
siswa yang maju olimpiade di Klaten. Kepala sekolah juga naik sepeda 
saat berangkat sekolah. 
16 dan 22 Februari 2016 
Kepala sekolah mempersiapkan kebutuhan saat lomba, seperti snack. 
17 Februari 2016 
Dm mendampingi Zh dan Nn ke Klaten untuk mengikuti olimpiade 
matematika dan IPA. 
23 dan 24 Februari 2016 
Dm berperan mendampingi Zh ke Klaten untuk maju dalam siswa 
berprestasi di Klaten. 
11 dan 22 Februari 2016 
Kendalanya adalah kepala sekolah tidak 
ikut terlibat untuk ikut membersihkan 
halaman sekolah. 
15 dan 22  Februari 2016 
Kepala sekolah berdiri di belakang siswa, 
tidak menjadi contoh di depan. 
15 Februari 2016 
Kepala sekolah datang 5 menit setelah 
upacara dimulai, yaitu pukul 07.20. 
19 Februari 2016 
Kepala sekolah berangkat pukul 07.10, 
terlambat 10 menit karena siswa masuk 
tepat pukul 07.00 untuk senam. 
22 Februari 2016 
Kepala sekolah datang 10 menit setelah 
upacara dimulai, yaitu pukul 07.25. 
26 Februari 2016 
Kepala sekolah berangkat pukul 07.20. 
23 Februari 2016 
St, Ad, Pt menggerutu karena ternyata 
snack yang telah disiapkan sebelumnya 
belum dipesan. St mengungkapkan bahwa 
Dm hanya mau terima bersih tanpa 
memikirkan kondisi guru-guru di sekolah 
yang ribut memikirkan siswa di sekolah 
serta persiapan Zh untuk maju keesokan 
harinya. 
24 Februari 2016 
St, Sc dan Ad serta Tr kembali berbincang-
bincang dan menyatakan bahwa Dm 
seharusnya sudah bersyukur karena guru-
guru SD N 2 Delanggu tanpa diperintah 
sudah melakukan tugasnya dengan baik. 
Kepala sekolah memiliki 
peran dalam upacara 
bendera, mentaati tata tertib 
sekolah, menanamkan nilai 
dan keyakinan, menjaga 
kebersihan sekolah, 
melaksanakan asumsi dasar 
dalam pencapaian prestasi 
serta melaksanakan visi dan 
misi sekolah.  
Kendalanya, terkadang 
kepala sekolah terambat 
datang ke sekolah, kurang 
bisa berkoordinasi dengan 
baik, serta kurang maksimal 




Peran guru 9 Februari 2016 
Sc mengingatkan kepada 3 siswa kelas IV yang kebetulan datang ke 
kantor guru bahwa hari ini pukul 14.00 dilaksanakan ekstrakurikuler 
tari dan musik sebagai pengganti hari jumat tanggal 5 Februari 2016 
yang tidak dilaksanakan karena hujan. Guru pengampuh kegiatan 
ekstrakurikuer adalah Ibu Dw, seorang guru SMP di Gawok, 
Sukoharjo. Saat kegiatan ekstrakurikuler tari dan musik, siswa sering 
ngobrol dengan Dw. 
10 Februari 2016 
Nr menyuruh 1 siswa kelas II untuk mengerjakan PR di bawah tiang 
bendera karena siswa tersebut tidak mengerjakan PR. Bw memberikan 
PR matematika pada pertemuan sebelumnya agar siswa belajar 
sebelumnya. Guru memberikan jam tambahan bagi siswa selain kelas 
VI setelah pulang sekolah.  
11 Februari 2016 
Saat sudah jam 07.15, terdapat satu siswa yang berbincang dengan Bu 
Sc seperti kawan sendiri untuk meminta Bu Sc membunyikan bel 
masuk sekolah. Sc memberikan contoh membersihkan ruang kelas 
kepada siswa kelas I sebelum bel masuk kelas. Sc membimbing siswa 
kelas I untuk sedikit merapikan kursi dan meja siswa agar tidak 
berdempet-dempetan dan membuat siswa tidak nyaman. Sc berperan 
menanamkan nilai-nilai dan keyakinan saat KBM matematika di kelas 
I. Sc menanamkan keyakinan kepada siswa kelas I, bahwa dalam 
mempelajari matematika itu yang penting paham caranya saat KBM 
matematika. St membina Zh dan Nn yang akan maju olimpiade di 
Klaten. Guru memberikan jam tambahan bagi siswa selain kelas VI 
setelah pulang sekolah. 
12 Februari 2016 
Ed menanamkan keyakinan bahwa banyak cara yang bisa digunakan 
dalam mengerjakan matematika. Ed memberikan PR tentang 
perbandingan bagi siswa kelas VA saat KBM matematika. Siswa 
berhak memilih cara yang lebih mudah dalam mengerjakan. Dw 
mengampuh kegiatan ekstrakurikuler tari dan musik. Saat kegiatan 
ekstrakurikuler tari dan musik siswa sering ngobrol dengan Dw. 
15 Februari 2016 
Saat Tr tiba di sekolah, siswa kelas VA dan VB langsung 
mengerumuni Tr dan berebut untuk menjadi petugas upacara, Tr dan 
siswa kemudian berunding untuk menentukan siapa yang akan 
10 Februari 2016 
Saat observasi di kantor guru, terdapat 
daftar guru-guru yang menjadi pembina 
upacara, dan guru-guru tersebut hanya yang 
PNS. Kepala sekolah juga mendapat giliran 
menjadi pembina upacara. 
 
Berdasarkan observasi pada : 
10, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 22, 23, 24, 26, 29  
Februari 2016 
Guru tidak ikut serta menjadi contoh bagi 
siswa untuk membersihkan ruang kelas 
maupun halaman bahkan kantor guru. 
 
10 Februari 2016 
Saat KBM matematika di kelas III, ada 
siswa yang berbicara dengan Bw 
menggunakan bahasa Jawa Ngoko dan guru 
diam saja. 
11 Februari 2016 
Kendalanya di kelas I, jumlah siswa terlalu 
banyak sehingga tempat duduk siswa tidak 
terlalu leluasa. Saat KBM matematika di 
kelas I, ada siswa yang berbicara dengan Sc 
dengan bahasa Jawa Ngoko dan guru tidak 
mempermasalahkan. 
12 Februari 2016 
Saat kegiatan belajar mengajar matematika 
di kelas VA, ada siswa yang berbicara 
dengan Ed dengan bahasa Jawa Ngoko dan 
Ed diam saja. Dw dalam keadaan kurang 
sehat sehingga siswa kurang dapat 
dikendalikan atau banyak yang bercanda 
saat kegiatan ekstrakurikuler. 
16 Februari 2016 
Ruang kelas II juga terlihat sempit dan meja 
kursinya berdempet-dempetan karena 
Guru memiliki peran penting 
dalam menerapkan budaya 
sekolah. Guru berperan di 
semua budaya sekolah, 
dalam artifak guru berperan 
dalam upacara bendera, 
kegiatan keagamaan, 
pelaksanaan tata tertib 
sekolah, menjaga kebersihan 
sekolah serta menata tata 
letak ruang kelas. 
Penanaman nilai dan 
keyakinan juga dilaksanakan 
guru setiap hari, baik di kelas 
dalam KBM maupun di luar 
kelas. penanaman nilai dan 
keyakinan tersebut meliputi 
nilai dan keyakinan 
mengenai sikap serta 
prestasi. Asumsi dasar dalam 
mencapai prestasi, 
membentuk sikap yang baik 
serta menjalin hubungan 
yang harmonis tentu sudah 
melaksanakan. Bahkan guru 
memiliki asumsi tersendiri 
dan melaksanakannya sendiri 
yang tentunya tidak keluar 
dari pencapaian visi dan misi 
sekolah. 
Kendalanya terletak pada 
kekonsistenan guru, 
terkadang guru tidak 
melaksanakan budaya 
sekolah tersebut. Seperti 
tidak menegur siswa yang 
berbicara kurang sopan,  
tidak memberikan sanksi, 
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bertugas dalam upacara dengan penuh keakraban. St berperan 
menanamkan nilai dan keyakinan saat menjadi pembina upacara. Saat 
upacara bendera, St berperan  mengingatkan kepada kelas VI untuk 
selalu semangat dalam belajar. Siswa kelas I dan V juga harus 
semangat untuk berprestasi. St juga menanamkan bahwa yang penting 
siswa paham caranya dan siswa berhak memilih cara yang paling 
mudah, karena dalam matematika bisa dikerjakan dengan banyak cara. 
Saat KBM matematika di kelas VB, ada 2 siswa yang berulangtahun 
dan St mengucapkan selamat ulang tahun serta doa-doa. St melakukan 
pembinaan bagi Zh dan Nn yang akan maju olimpiade tingkat 
Kabupaten Klaten setelah istirahat pertama. Guru memberikan jam 
tambahan bagi siswa selain kelas VI setelah pulang sekolah. 
15 dan 22 Februari 2016 
St menjadi pembina upacara, sedangkan guru yang lain berada di 
belakang siswa mengkondisikan siswa yang ramai saat upacara. 
16 Februari 2016 
Saat kegiatan belajar mengajar matematika di kelas II Nr meminta 
kepada siswa untuk merapikan kembali meja dan kursinya. Nr 
berperan  menanamkan nilai berbagi dalam KBM matematika, 
dibiasakan kepada siswa yang sudah bisa untuk mengajari siswa lain 
yang belum paham. Hanya saja penanaman nilai berbagi ini harus 
dibiasakan karena siswa belum terlalu bisa melaksanakannya. Ar 
menyuruh 5 siswa kelas VA untuk mengerjakan PR di luar kelas 
karena siswa tersebut tidak mengerjakan PR. Guru ngobrol dengan 
kepala sekolah mengenai persiapan lomba yang akan diikuti. St 
membina Zh dan Nn yang akan maju olimpiade tingkat Kabupaten 
Klaten setelah istirahat pertama. Guru memberikan jam tambahan bagi 
siswa selain kelas VI setelah pulang sekolah. 
17 Februari 2016 
Zh dan Nn maju ke Klaten untuk olimpiade. Tidak dilaksanakan jam 
tambahan bagi siswa karena siswa pulang pukul 09.00. 
Pada tanggal : 
18 dan 21 Februari 2016 
St membina Zh yang akan maju siswa berprestasi tingkat kabupaten. 
Ada les tambahan saat pulang sekolah bagi siswa kelas I hingga kelas 
V, satu jam pelajaran. 
22 Februari 2016 
jumah siswa kelas II adalah 41 siswa dan 
ruangan tidak terlalu luas. 
15 dan 16 Februari 2016 
UPTD tidak membantu memberikan guru 
untuk pembinaan bagi Zh dan Nn yang akan 
maju olimpiade tingkat kabupaten. Semua 
diurus oleh SD N 2 Delanggu sendiri. 
17 Februari 2016 
Tidak melaksanakan sholat dzuhur bersama  
karena siswa pulang pukul 09.00. 
18 Februari 2016  
Ed mencari materi untuk lomba siswa 
berprestasi di bidang akademik seperti soal 
IPA dan matematika. 
22 Februari 2016 
Ed dan Bw mencari keterampilan yang akan 
ditujukan Zh saat omba siswa berprestasi. 
Keterampilan yang dipiih adalah menghias 
sandal dengan flanen. 
26 Februari 2016 
Tidak ada kegiatan ekstrakurikuler tari dan 
musik karena hujan. 
Berdasarkan observasi pada: 
9, 10, 11, 12 15, 16, 17, 18, 19 23, 24, dan 
26 Februari 2016 
Guru membunyikan bel masuk sekolah 
pada pukul 07.05, padahal seharusnya 
pukul 07.00. Selain itu, waktu istirahat yang 
hanya 15 menit diundur sampai 30 menit. 
22 Februari 2016 
Guru membunyikan bel masuk sekolah 
pada pukul 07.15. Saat upacara bendera, 
ada 6 siswa yang tidak mengenakan topi 
tapi tidak diberikan sanksi. Ada 1 siswa 
kelas VI yang terlambat saat upacara, siswa 
tersebut masuk ke sekolah pada pukul 07.30 
tapi tidak diberikan sanksi. Istirahat molor 
hingga 45 menit untuk supervisi. 
dan lain-lain. Selain itu 
kendala dalam peran guru 
saat menanamkan asumsi 
dasar melalui pembinaan 
bagi siswa berprestasi tidak 
dibantu oleh UPTD padahal 
SD N 2 Delanggu sudah 
mewakili Delanggu untuk 
maju ke kabupaten. Hal 
tersebut tentu mengganggu 
peran guru untuk 
memberikan jam belajar 




Guru mengkhawatirkan keadaan Ag (penjaga sekolah) yang sedang 
sakit vertigo. St berperan menanamkan nilai semangat belajar jangan 
sampai bosan bagi siswa kelas VI dan berprestasi bagi siswa kelas I 
dan IV saat menjadi pembina upacara. St menyampaikan kepada siswa 
untuk rajin belajar agar berprestasi seperi Zh dan Nn yang telah maju 
olimpiade di tingkat kabupaten saat upacara bendera. St sering 
melakukan tanya jawab untuk mengecek apakah siswa belajar di 
rumah saat KBM matematika. Saat istirahat pertama ada supervisi dari 
pengawas, guru dan pengawas terkadang berbincang-bincang dengan 
akrab saat rapat agar tidak spaneng sambil makan sop bersama. St 
membina Zh yang akan maju siswa berprestasi tingkat kabupaten 
setelah istirahat pertama di kantor guru. Ada les tambahan saat pulang 
sekolah bagi siswa kelas I hingga kelas V, satu jam pelajaran. 
23 Februari 2016 
Ar menghukum 2 siswa yang tidak mengerjakan PR matematika saat 
kegiatan belajar mengajar matematika. Siswa dihukum menulis 
jawaban 5 kali lipat. Ar menanamkan kepada siswa kelas IV untuk 
membantu siswa lain yang belum paham atau berbagi dalam kegiatan 
belajar mengajar matematika. Dm dan Ed mendampingi Zh maju siswa 
berprestasi di Klaten. Tidak ada jam tambahan bagi siswa karena siswa 
pulan pukul 09.00. 
24 Februari 2016 
Guru menanyakan kondisi Ag dan meminta Ag untuk beristirahat dulu 
jika masih belum sehat dengan menggunakan bahasa krama. Ag 
mengatakan bahwa sudah sehat, meskipun wajah Ag masih terlihat 
pucat. Dm dan Ed mendampingi Zh maju siswa berprestasi di Klaten. 
26 Februari 2016 
Nr menegur siswa yang baju seragamnya keluar saat istirahat kedua. 
Saat Ad tidak ada di sekolah, kemudian ada siswa yang akan 
menyerahkan infaq, St membantu menerimanya dan menyerahkan 
kepada Ad. 
Berdasarkan observasi pada: 
12, 19, dan 26  Februari 2016 
Ad memiliki peran sebagai pembina siswa dalam pengumpulan infaq 
setiap jumat. Bendahara kelas memiliki tugas mengumpulkan infaq 
siswa yang lain, kemudian diserahkan kepada guru PAI, Ad. Ibu Sc 
(guru kelas I) yang mengumpulkan infaq siswa kelas I. 
Berdasarkan observasi pada: 
24 Februari 2016 
Tidak melaksanakan sholat dzuhur bersama 
tanpa alasan. 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan 
pada tanggal : 
9, 10, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 22, 23, 24, dan 
26 Februari 2016 
Guru menciptakan suasana kekeluargaan 
dengan siswa, sehingga banyak siswa yang 
berbicara dengan guru menggunakan 
bahasa Jawa Ngoko baik dalam KBM 
maupun di luar kelas. 
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9, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 22, 23, 24, 26 
Guru selalu berbincang dengan sesama guru di kantor, juga dengan Ag 
(penjaga sekolah) saat menyediakan air minum. 
Peran penjaga sekolah 9 Februari 2016 
Ag berbincang-bincang dengan guru saat  menyediakan air teh di 
kantor guru. Setelah kegiatan ekstrakurikuer tari dan musik, Dw 
berbincang dengan Ag kalau sudah selesai kegiatannya dan berpamitan 
dengan Ag. 
Pada tanggal: 
9, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19 dan 26 Februari 2016 
Ag membersihkan halaman sekolah sebelum siswa tiba di sekolah. Ag 
juga membuka ruangan-ruangan serta menjaga keamanan sekolah 
terutama kantor guru. Sebelum bel masuk sekolah, saat kantor guru 
tidak ada guru Ag mengunci pintu kantor guru. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan tanggal: 
9 dan 12 Februari 2016 
Ag membuka gerbang sekolah saat kegiatan ekstrakurikuler tari dan 
musik akan berlangsung dan menutupnya kembali saat kegiatan 
ekstrakurikuler berakhir. Ag juga membuka ruang guru serta ruang 
kelas IV untuk kepentingan kegiatan ekstrakurikuler. 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan tanggal : 
15 dan 22 Februari 2016  
Ag sudah mempersiapkan peralatan upacara bendera seperti soud 
system, microphone, UUD 1945, doa, Pancasila, selempang bagi 
petugas sebelum pukul 07.00. 
Berdasarkan observasi pada tanggal : 
11, 17 dan 18 februari 2016 
Ag tidak ada di kantin saat jam istirahat, siswa membeli jajanan dengan 
menaruh uang di tampat yang disediakan Ag. Ag berperan dalam 
menanamkan nilai kejujuran. 
22 dan 23  Februari 2016 
Ag juga memiliki peran untuk menanamkan nilai kejujuran pada siswa. 
Saat Ag sakit, kantin tidak ada yang menjaga sehingga siswa 
mengambil sendiri jajanan yang dibeli kemudian uangnya ditaruh di 
tempat yang telah disediakan oleh Ag. 
Berdasarkan observasi pada : 
10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 23, 24, 26 dan 29  Februari 2016 
22 Februari 2016 
Ag sedang sakit sehingga halaman sekolah 
terlihat sedikit kotor. Kantor guru dan ruang 
tamu sekolah juga terlihat kotor. 
23 Februari 2016 
Ag sudah sedikit lebih baik kondisinya 
meskipun masih terlihat pucat, tapi halaman 
sekolah masih terlihat kotor dan juga kantor 
guru dan ruang tamu sekolah. 
Berdasarkan observasi pada : 
9, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 23, 24, 26, 
dan 29 Februari 2016 
Ag jarang terlihat berbincang dengan siswa, 
hanya saat siswa membeli di kantin. Itupun 
hanya sebatas penjual dan pembeli. 
Penjaga sekolah sudah 
memiliki peran dalam 
melaksanakan budaya 
sekolah. Peran penjaga 
sekolah cenderung untuk 
menyediakan segala 
keperluan untuk kelancaran 
kegiatan-kegiatan di sekolah.  
Kendalanya, apabila penjaga 
sekolah sakit maka 
lingkungan sekolah akan 
kotor karena tidak ada guru 




Ag berbincang-bincang dengan guru saat  menyediakan air teh di 
kantor guru. 
Peran siswa Berdasarkan observasi pada : 
9 dan 12 Februari 2016 
Saat kegiatan ekstrakurikuler tari dan musik, siswa menggeser 
kemudian merapikan kembali meja dan kursi di kelas IV. Siswa 
melaksanakan ekstrakurikuler tari, bahkan yang tidak masuk hanya 
sedikit. Tanggal 9 siswa yang hadir 27, sedangkan tanggal 12 siswa 
yang hadir berjumlah 28. 
Berdasarkan observasi pada: 
9, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 22, 23, 24, 26 dan 29  Februari 2016 
Siswa melakukan permainan lompat tali, gundu, kejar-kejaran 
bersama-sama saat istirahat sekolah saat istirahat dan sebelum masuk 
sekolah. Saat kepala sekolah dan guru tiba di sekolah, siswa langsung 
berlari dan menyalami. Siswa berangkat sebelum pukul 07.00. Saat bel 
berbunyi, siswa langsung menuju ke kelas dan tidak ada yang diluar 
kelas. Siswa tetap di dalam kelas meskipun guru belum masuk, 
walaupun siswa ramai di kelas. Siswa berangkat kurang dari pukul 
07.00. Seragam yang dikenakan siswa sudah sesuai dengan aturan. 
Senin san selasa mengenakan baju putih bawahan merah, rabu 
mengenakan baju kotak-kotak merah bawahan merah, kamis 
mengenakan batik Klaten Bersinar, dan Jumat mengenakan seragam 
pramuka. 
9 Februari 2016 
Siswa langsung menyalami Bu Dw saat siswa baru datang mengikuti 
ekstrakurikuler. Siswa juga menggeser atau menata kembali meja kursi 
di kelas IV yang digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler. Siswa 
melakukan doa bersama sebelum dan sesudah kegiatan ekstrakurikuler 
tari dan musik. Saat kegiatan ekstrakurikuler tari dan musik, siswa juga 
sering ngobrol dengan Ibu Dw saat istirahat meskipun dengan bahasa 
Jawa Ngoko. Saat Dw (pengampuh ekstrakurikuler tari) 
memperingatkan siswa yang duduk serta berdiri di atas meja saat 
istirahat, siswa langsung turun. 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada: 
10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 19, 22, 23, 24, 26 dan 29 Februari 2016 
Siswa dari kelas I sampai VI melaksanakan piket. 
10 Februari 2016 
9 Februari 2016 
Ada 3 siswa yang tidak hadir dalam 
kegiatan ekstrakurikuler seni musik dan 
tari. Saat Bu Dw meminta siswa laki-laki 
untuk menghargai siswa perempuan yang 
sedang menari, siswa laki-laki masih tetap 
mengganggu. 
11 Februari 2016 
Masih ada beberapa siswa kelas I yang 
membutuhkan bimbingan Bu Sc dalam 
mengerjakan soal matematika. 
12 Februari 2016 
Saat kegiatan senam pada pukul 07.00 
beberapa siswa kelas tinggi terlambat. Tr 
hanya memberi sanksi kepada siswa yang 
terlambat untuk melaksanakan senam di 
depan siswa lain. Masih ada siswa kelas VA 
yang belum paham mengenai keyakinan 
yang ditanamkan Ed bahwa siswa berhak 
memilih cara yang mudah. Saat Ed 
meminta siswa untuk bekerjasama dengan 
kelompoknya untuk mengerjakan tugas 
matematika, siswa laki-laki dan perempuan 
awanya tidak mau melaksanakan 
kerjasama. Ada 2 siswa yang tidak hadir 
dalam kegiatan ekstrakurikuler seni musik 
dan tari. 
Berdasarkan observasi pada: 
15 dan 22 Februari 2016 
Siswa masih ada yang berbicara dengan 
siswa lain saat upacara berlangsung. 
15 Februari 2016 
Bu St lebih banyak memberikan 
kesempatan untuk mengerjakan contoh soal 
matematika di depan kelas kepada siswa 
yang memiliki kemampuan sedang. Banyak 
Siswa sudah melaksanakan 
budaya sekolah dari sgei 
artifak, nilai dan keyakinan 
serta asumsi dasar. Siswa 
sudah melaksanakan piket, 
berperan dalam upacara 
bendera, berperan dalam 
kegiatan keagamaan, 
melaksanakan tata tertib. 
Siswa juga sudah 
melaksanakan nilai dan 
keyakinan yang ditanamkan 
oleh guru saat KBM maupun 
di luar kelas dan saat 
upacara. Siswa 
melaksanakan asumsi dasar 
dengan membiasakan sikap-
sikap yang baik. 
Kendalanya, masih ada 
beberapa siswa yang masih 
belum dapat menerapkan 
budaya sekolah dengan baik. 





Sc mengajak siswa kelas I untuk menjaga kebersihan dengan 
membersihkan ruang kelas secara bersama sebelum bel masuk 
berbunyi. Siswa langsung mengikuti nasehat dari guru untuk 
membersihkan ruang kelas I. Sebelum memulai kegiatan belajar 
mengajar matematika di kelas III, ketua kelas menyiapkan, hormat 
kepada Bw kemudian berdoa bersama. Siswa sudah tenang saat 
berdoa. Saat KBM matematika di kelas III, siswa masih banyak yang 
berbincang dengan Bw namun menggunakan bahasa Jawa Ngoko 
seperti dengan teman sendiri. Siswa mengerjakan PR matematika dari 
Bw saat KBM matematika. Siswa kelas I sampai V mengikuti jam 
tambahan setelah pulang sekolah. 
11 Februari 2016 
Terdapat satu siswa yang diminta oleh kepala sekolah untuk menyapu 
halaman sekolah yang masih ada kotorannya. Saat sudah jam 07.15, 
terdapat satu siswa yang berbincang dengan Bu Sc seperti kawan 
sendiri untuk meminta Bu Sc membunyikan bel masuk sekolah. Siswa 
kelas I berdoa sebelum KBM matematika. Saat KBM matematika, Sc 
menyampaikan bahwa beliau menemukan uang Rp. 2.000, 00. 
Terdapat 2 siswa yang menyampaikan kehilangan uang dan uang 
tersebut adalah uangnya. Sc menyelipkan nilai kejujuran, kemudian 
salah satu siswa mengakui bahwa uangnya sudah digunakan untu jajan 
mainan sebelum bel masuk sekolah. Siswa kelas I sangat antusias 
melaksanakan keyakinan yang disampaikan Sc dengan mengerjakan 
soal matematika dari Sc setelah Sc menjelaskan.  
11, 15 dan 16 Februari 2016 
Zh dan Nn melaksanakan pembinaan sebelum maju olimpiade 
matematika dan IPA di Klaten. Siswa kelas I sampai V mengikuti jam 
tambahan setelah pulang sekolah. 
12, 19 dan 26 Februari 2016 
Siswa kelas I sampai VI memiliki peran, yaitu sebagai orang yang 
mengumpulkan uang untuk infaq. Bendahara kelas memiliki peran 
untuk bertanggung jawab mengumpulkan infaq teman-temannya 
kemudian menyerahkan kepada Ad selaku pembina sekaligus guru 
PAI.  
12 Februari 2016 
Sebelum memulai KBM matematika di kelas VA, ketua kelas 
menyiapkan, hormat kepada Ed kemudian berdoa bersama. Ed 
menanamkan nilai kerjasama dalam satu tim, awalnya siswa laki-laki 
siswa yang menunjuk temannya yang 
pandai untuk mengerjakan. 
16 Februari 2016 
Beberapa siswa tidak melaksanakan 
perintah Nr saat KBM matematika di kelas 
II untuk merapikan tempat duduknya dan 
melanjutkan ramai dengan teman-
temannya. 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan 
pada: 
22 dan 23 Februari 2016 
Tidak ada satupun siswa yang 
membersihkan halaman sekolah meskipun 
halaman sekolah terlihat kotor karena Ag 
sedang sakit. 
22 Februari 2016 
Ada 1 siswa yang terlambat masuk sekolah, 
siswa tersebut datang pada pukul 07.30 saat 
upacara berlangsung, tapi guru tidak 
memberikan sanksi. 
23 Februari 2016 
Tidak semua siswa mau menjelaskan 
kepada temannya jika temannya tidak 
paham, sehingga siswa harus berdesak-
desakan bertanya kepada Ar langsung di 
depan kelas. 
26 Februari 2016 
Siswa kelas III menitipkan uang infaq 
kepada Bu St karena Bu Ad belum datang, 
kemudian Bu St bertanya mengapa uang 
tersebut banyak sekali. Siswa menjawab 
bahwa uang tersebut digabung dengan 
minggu lalu karena minggu lalu lupa 





dan perempuan tidak mau bekerja sama. Ada 1 kelompok yang mau 
bekerja sama kemudian dijadikan contoh oleh  Ed. Setelah itu, siswa 
yang lain mau bekerjasama dengan teman di kelompoknya meskipun 
berbeda jenis kelamin. Saat disuruh mengerjakan ke depan kelas, siswa 
memilih cara yang lebih mudah. Saat kegiatan ekstrakurikuler tari dan 
musik, interaksi yang dilakukan oleh Ibu Dw dan siswa juga seperti 
dengan teman sendiri. Siswa sama sekali tidak canggung saat ngobrol 
dengan Ibu Dw. Siswa langsung menyalami Bu Dw saat Dw datang. 
Siswa juga terbiasa menggeser atau menata kembali meja kursi di kelas 
IV yang digunakan untuk kegiatan ekstrakurikuler. Siswa melakukan 
doa bersama sebelum dan sesudah kegiatan ekstrakurikuler tari dan 
musik. 
Berdasarkan observasi pada: 
15 dan 22  Februari 2016 
Siswa mengikuti upacara dengan tertib. Sebagian besar siswa sudah 
mengenakan atribut sekolah yang lengkap. Hanya terdapat sedikit 
siswa keas rendah yang masih tidak mengenakan topi. Siswa kelas V 
menjadi petugas upacara. 
15 Februari 2016 
Selesai upacara bendera, siswa kelas V membereskan peralatan yang 
digunakan dalam upacara seperti sound dan kabel-kabel. Siswa kelas 
VB mengerjakan soal matematika yang diberikan St menggunakan 
menggunakan cara yang paling mudah bagi siswa. Selesai upacara 
bendera, siswa kelas V membereskan peralatan yang digunakan dalam 
upacara seperti sound dan kabel-kabel. 
16 Februari 2016 
Sebelum memulai kegiatan belajar mengajar matematika di kelas II Nr 
menyiapkan kemudian berdoa bersama. Siswa kelas II masih banyak 
yang tidak sungguh-sungguh dalam berdoa. Nr memperingatkan 
kepada siswa untuk merapikan meja dan kursinya, beberapa siswa 
langsung merapikan kursinya saat KBM matematika di kelas II. 
17 Februari 2016 
Zh dan Nn maju ke Klaten untuk olimpiade. Tidak dilaksanakan jam 
tambahan bagi siswa karena siswa pulang pukul 09.00. 
18 dan 21 Februari 2016 
Zh pembinaan sebelum maju siswa berprestasi di Klaten. Siswa kelas 
I sampai V mengikuti jam tambahan setelah pulang sekolah. 
22 Februari 2016 
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Meskipun saat upacara sudah berdoa, Bu St tetap meminta siswa untuk 
siap, hormat terhadap bendera dan berdoa lagi. Selesai upacara 
bendera, siswa kelas V membereskan peralatan yang digunakan dalam 
upacara seperti sound dan kabel-kabel. Empat siswa diminta oleh 
kepala sekolah untuk mengambil kotoran di sekolan yang akan 
menyumbat selokan. Setelah pulang sekolah, ada pula siswa yang 
melaksanakan piket. Zh melaksanakan pembinaan sebelum maju siswa 
berprestasi tingkat kabupaten. Siswa kelas I sampai V mengikuti jam 
tambahan setelah pulang sekolah. 
23 Februari 2016 
Ar tidak meminta siswa untuk berdoa sebelum kegiatan belajar 
mengajar matematika. Ar menanamkan nilai-nilai berbagi saat 
kegiatan belajar mengajar matematika, siswa yang sudah paham 
membantu temannya yang belum jelas. Hal tersebut dilakukan oleh 
beberapa siswa yang antusias menjelaskan kepada temannya yang 
belum jelas dengan cara siswa sendiri. Ada beberapa siswa kelas IV 
yang sudah paham mengenai penjelasan Ar menjelaskan lagi kepada 
temannya dengan antusias. Siswa kelas IV mengerjakan PR 
matematika yang diberikan oleh Ar pada pertemuan sebelumnya. 
Tidak ada jam tambahan bagi siswa karena siswa pulan pukul 09.00. 
Zh maju siswa berprestasi di Klaten. 
24 Februari 2016 
Zh maju siswa berprestasi di Klaten. Siswa kelas I sampai V mengikuti 
jam tambahan setelah pulang sekolah. 
26 Februari 2016 







sekolah kepada siswa 
dalam pembelajaran. 
11 Februari 2016 
Sc menyampaikan budaya sekolah dalam bentuk nilai-nilai dan 
keyakinan terhadap siswa di dalam kegiatan belajar mengajar 
matematika di kelas I. 
12 Februari 2016 
Ed menyampaikan budaya sekolah dalam bentuk keyakinan dalam 
kegiatan belajar mengajar matematika di kelas VA.  
15 Februari 2016 
St menyampaikan budaya sekolah dalam bentuk keyakinan terhadap 
mata pelajaran matematika di kelas VB saat kegiatan belajar mengajar. 
16 Februari 2016 
- Guru sudah melaksanakan 
sosialisasi budaya sekolah 
dalam kegiatan belajar 
mengajar siswa, baik dari 
segi prestasi maupun sikap 




Nr menyampaikan budaya sekolah dalam bentuk nilai berbagi dalam 
kegiatan belajar mengajar matematika yang berlangsung pada pukul 
07.00 sampai 08.45 di kelas II. 
23 Februari 2016 
Ar menyampaikan budaya sekolah dalam bentuk nilai berbagi kepada 
siswa kelas IV saat pembelajaran matematika.  
Sosialisasi budaya 
sekolah kepada siswa 
di luar kelas. 
26 Februari 2016 
Saat ada siswa kelas I yang berbicara kepada Tr menggunakan bahasa 
Jawa Ngoko, Tr menjawab dengan bahasa Jawa Krama. 
29 Februari 2016 
Saat ada siswa yang bajunya tidak dimasukkan saat jam istirahat 
kedua, Nr memperingatkan siswa tersebut untuk memasukkan 
bajunya. 
- Selain di dalam kelas, guru 
juga menyampaikan budaya 
sekolah di luar sekolah dalam 
bentuk teguran untuk 
mengingatkan siswa kembali 
mengenai budaya sekolah 
yang ada.  
Sosialisasi budaya 
sekolah kepada siswa 
saat upacara bendera. 
15 Februari 2016 
Bu St menyampaikan budaya sekolah dalam bentuk nilai dan 
keyakinan untuk semangat belajar, menjaga kesehatan serta berprestasi 
saat menjadi pembina upacara. 
22 Februari 2016 
Bu St menyampaikan budaya sekolah dalam bentuk nilai semangat 
belajar jangan sampai bosan bagi siswa kelas VI dan berprestasi bagi 
siswa kelas I dan IV saat menjadi pembina upacara. 
Berdasarkan observasi pada : 
15 dan 22 Februari 2016 
Pembina upacara tidak bisa menyampaikan 
semua budaya sekolah, namun hanya nilai-
nilai dan keyakinan serta asumsi dasar 
dalam mencapai prestasi saja. 
Budaya sekolah dapat 
disampaikan saat kegiatan 
upacara melalui amanat yang 
disampaikan oleh pembina 
upacara. Kendalanya, 
pembina upacara tidak 
membahas semua bentuk 
budaya sekolah. 
Sosialisasi budaya 
sekolah kepada guru 
saat rapat guru. 
22 Februari 2016 
Saat supervisi, guru-guru dan pengawas juga menyampaikan budaya 
sekolah dalam bentuk asumsi untuk mencapai prestasi.  
- Penyampaian budaya 
sekolah kepada guru saat 
rapat guru sudah ada, tapi 









- - - 
Pelaksanaan sharing 
dengan sekolah lain. 
- - - 




yang religius . 
Berdasarkan observasi pada: 
9, 10, 11, 12, 15, 16, 18, 19, 22, 26  Februari 2016 
Siswa kelas I sampai kelas VI melakukan doa bersama terlebih dahulu 
sebelum dan selesai KBM. 
17 Februari 2016 
Siswa kelas I sampai kelas VI melakukan doa bersama terlebih dahulu 
sebelum kegiatan belajar mengajar dan pulang sekolah, kecuali kelas 
15 Februari 2016 
Saat upacara bendera, masih ada beberapa 
siswa yang tidak berdoa tapi berbincang-
bincang dengan siswa yang lain. 
22 Februari 2016 
Pelaksanaan visi dan misi 
sekolah yang berkaitan 
dengan kereligiusan sudah 
teraksana dengan baik, 
kecuali saat guru tidak dapat 
hadir di kelas maka siswa 
tidak melaksanakan kegiatan 
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IV dan VA yang ditinggal guru kelasnya untuk mendampingi Zh 
olimpiade matematika dan Nn yang olimpiade IPA di Klaten. 
23 Februari 2016 
Siswa kelas I sampai kelas VI melakukan doa bersama terlebih dahulu 
sebelum kegiatan belajar mengajar dan pulang sekolah, kecuali kelas 
VA yang gurunya tidak hadir karena mendampingi Zh yang maju 
siswa berprestasi di Klaten. 
24 Februari 2016 
Siswa kelas I, II, III, IV, VB dan VI melakukan doa bersama terlebih 
dahulu sebelum kegiatan belajar mengajar dan pulang sekolah. Kelas 
VA tidak melaksanakan doa karena guru kelas tidak hadir disebabkan 
mendampingi Zh yang maju siswa berprestasi di Klaten. 
Saat upacara bendera, masih ada beberapa 
siswa yang tidak berdoa tapi berbincang-
bincang dengan siswa yang lain. 
berdoa. Tapi tentu saja 
terdapat kendala dalam 
pelaksanaannya, ada siswa 
yang tidak melaksanakan doa 
dengan sungguh-sungguh. 
Membina siswa yang 
patuh terhadap guru 
dan orang tua. 
- 16 Februari 2016 
Saat KBM di kelas II, sebagian besar siswa 
sangat sulit diatur dan kurang patuh 
terhadap perintah dari Nr. Salah satu siswa 
mengeluarkan bahan untuk mata pelajaran 
SBK, dan beberapa siswa lainnya silih 
berganti mengerumuni siswa tersebut.  
 
Guru sudah berusaha 
membina siswa untuk patuh 
namun siswa memang sulit 
sekali untuk diatur. 
Membina siswa untuk 
bertingkah laku 
dengan terpuji serta 
sopan santun.  
(sudah ada dalam peran siswa dalam melaksanakan nilai dan 
keyakinan serta asumsi dasar) 
(sudah ada dalam peran siswa dalam 
melaksanakan nilai dan keyakinan serta 
asumsi dasar) 
(sudah ada dalam peran 
siswa dalam melaksanakan 
nilai dan keyakinan serta 
asumsi dasar) 
Membina siswa untuk 
berbicara dengan 
bahasa yang santun. 
26 Februari 2016 
Saat istirahat sekolah, seorang siswa kelas I bertanya kepada Tr “Pak 
wis bel durung?”, kemudian Tr menjawab “Dereng bel dik.”. Guru 
bermaksud membina atau mengarahkan siswa untuk berbicara dengan 
santun dengan menjadi contoh menggunakan bahasa Krama. 
9 Februari 2016 
Sc diam saja saat ada siswa yang menjawab 
nasehat Sc dengan menggunakan bahasa 
Jawa Ngoko. Saat kegiatan ekstrakurikuler 
juga siswa berbincang dengan Dw 
menggunakan bahasa Jawa Ngoko. 
10 Februari 2016 
Siswa kelas III pada pembelajaran 
matematika berbicara dengan Bw dengan 
bahasa Jawa Ngoko. 
 12 Februari 2016 
Siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tari dan musik berbicara 
dengan Dw menggunakan bahasa Jawa 
Sudah ada beberapa guru 
yang mencoba membina 
siswa menggunakan bahasa 
Krama maupun bahasa 
Indonesia, tapi masih banyak 
kendala yang terjadi dalam 
pembinaan siswa untuk 
berbahasa yang santun. 
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Ngoko. Dw juga menjawabnya dengan 
bahasa Jawa Ngoko. 
Mencerdaskan siswa 
yang terampil, 
cermat, cepat, dan 
akurat dalam berfikir. 
17  Februari 2016 
Zh maju olimpiade matematika dan Nn maju olimpiade IPA mewakili 
Kecamatan Delanggu maju ke Kabupaten Klaten. 
23 Februari 2016 
Zh maju siswa berprestasi mewakili Kecamatan Delanggu di tingkat 
Kabupaten Klaten. 
24 Februari 2016 
Zh maju siswa berprestasi mewakili Kecamatan Delanggu di tingkat 
Kabupaten Klaten. 
Berdasarkan observasi pada: 
9 dan 10 Februari 2016 
Try out bagi siswa kelas VI yang 
membutuhkan 2 ruang kelas menyebabkan 
siswa kelas VA dan VB harus masuk 
sekolah pukul 09.00 dan pulangnya sama 
seperti biasa. 
17 Februari 2016 
Terbatasnya guru yang ada di SD N 2 
Delanggu membuat jam belajar tidak 
efektif. Saat olimpiade matematika dan IPA 
di Klaten, siswa yang lain dipulangkan pagi 
pukul 09.00 karena  Dm, Ed, Ar dan St 
mendampingi siswa dan membuat beberapa 
kelas memiliki jam kosong.   
23 Februari 2016 
Terbatasnya guru yang ada di SD N 2 
Delanggu membuat jam belajar tidak 
efektif. Saat Zh maju siswa berprestasi di 
Klaten, siswa yang lain dipulangkan pagi 
pukul 09.00 karena Dm, Ed, Ar 
mendampingi siswa dan membuat kelas IV 
dan VA memiliki jam kosong.  Bw juga 
harus mempersiapkan alat peraga sehingga 
kelas III juga harus kosong.   
Bukan hanya mencerdaskan 
siswa dalam lingkup sekolah 
saja, namun juga antar 
sekolah. Terbukti dengan 
beberapa kali mengikuti 
lomba-lomba di tingkat 
kecamatan maupun tingkat 
kabupaten, bahkan tingkat 
provinsi. Kendalanya adalah 
pada ketidak efektifan jam 
belajar siswa yang lain jika 
ada siswa yang maju lomba 






















Berdasarkan observasi pada: 
9 Februari 2016 
12 Februari 2016 
Siswa diberikan kesempatan untuk mengikuti ekstrakurikuler tari dan 
musik, tapi tidak semua siswa. Hanya siswa kelas III, IV dan V yang 
memperoleh peringkat sepuuh besar yang mengikuti kegiatan 
Berdasarkan observasi pada: 
9 Februari 2016 
12 Februari 2016 
Tidak ada kesempatan mengikuti 
ekstrakurikuler tari dan musik bagi siswa 
Siswa secara keseluruhan 
diberikan kesempatan untuk 
mengikuti ekstrakurikuler, 
tapi hanya ekstrakurikuer 
pramuka. Saat ini pramuka 
belum berjalan karena 
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ekstrakurikuler tari dan musik. Ada ekstrakurikuler lainnya yang 
diikuti oleh siswa secara umum, yaitu pramuka. Tapi saat ini belum 
berjalan. 
kelas III, IV dan V yang memperoleh 
peringkat 11 ke bawah.  
 
banyak kendala. 
Ekstrakurikuler yang lain 
adalah ekstrakurikuler tari 
dan musik, namun terbatas 
hanya bagi siswa kelas III, IV 
dan V yang memperoleh 
peringkat sepuuh besar. 
 
 
REDUKSI DATA MENGENAI OBSERVASI MOTIVASI BERPRESTASI SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA 









Ada 1 siswa yang  tidak masuk karena sakit. (11 Februari 2016) 
Kelas II 
Siswa yang masuk berjumlah 36 siswa, 5 siswa tidak masuk karena sakit. (16 Februari 2016) 
Kelas III 
Siswa yang masuk berjumlah 37, hanya ada satu siswa yang tidak masuk karena sakit. (10 Februari 2016) 
Kelas IV 
Siswa yang berjumlah 38 berangkat semua. (23 Februari 2016) 
Kelas VA 
Siswa yang masuk berjumlah 23, ada 1 siswa yang tidak masuk karena sakit. (12 Februari 2016) 
Kelas VB 
Ada dua siswa yang tidak hadir dalam pelajaran, 1 siswa mengikuti pembinaan dan 1 siswa sakit. (15 Februari 
2016) 
Tidak ada siswa yang membolos saat 
mata pelajaran matematika. Siswa 
yang tidak dapat mengikuti 
pembelajaran matematika adalah 
siswa yang sedang mengikuti 
pembinaan persiapan olimpiade dan 






Siswa sangat antusias saat guru mengajak siswa berhitung 1-100, meskipun dalam kenyataannya hanya sampai 
34. Terbukti dengan kemauan siswa untuk maju ke depan kelas dan berhitung 1-100. Saat guru menjelaskan, 
sebagian siswa memperhatikan guru. Terbukti dengan adanya protes dari siswa saat spidol yang digunakan 
guru kurang jelas dan mengganggu perhatian siswa dalam menerima materi. Siswa juga sangat aktif dalam 
menjawab pertanyaan guru saat kegiatan tanya jawab. (11 Februari 2016) 
Kelas II 
Kelas ini memiliki siswa yang sangat ramai serta kondisi guru yang sedang hamil. Meskipun ramai, namun 
saat guru meminta siswa untuk mengerjakan soal sebagian besar siswa antusias untuk mengerjakan. Ada 1 
siswa yang paling ramai di kelas, tapi siswa tersebut pandai. Materi yang disampaikan guru adalah konsep 
dasar pembagian dengan bantuan jari, tapi tanpa menggunakan jari siswa sudah dapat menjawab dengan benar. 
Siswa sangat antusias dalam 
mengikuti pembelajaran matematika. 
Terbukti dengan keaktifan siswa saat 
guru dan siswa melakukan tanya 
jawab. Saat guru meminta siswa untuk 
maju ke depan, sebagian besar siswa 
tunjuk jari dan berebut untuk maju 
menampilkan hasil pekerjaannya. 
Siswa juga sangat antusias saat guru 
memberikan soal. Siswa sangat 
tertarik untuk mencoba mengerjakan 
203 
 
Saat guru baru akan menjelaskan konsep pembagian tiga bilangan, siswa tersebut sudah bisa menjawab contoh 
soal dari guru padahal guru belum menjelaskan. (16 Februari 2016) 
Kelas III 
Sebagian besar siswa sangat aktif dalam menjawab pertanyaan guru saat guru dan siswa melakukan tanya 
jawab. Siswa sangat ingin menyampaikan hasil pikiran siswa, meskipun guru tidak memberikan reward. (10 
Februari 2016) 
Kelas IV 
Siswa sangat antusias dalam mengikuti kegatan belajar mengajar. Saat mengevaluasi PR siswa, sebagian besar 
siswa tunjuk jari sampai berdiri kemudian meminta untuk ditunjuk mengerjakan di depan kelas. Siswa yang 
tidak ditunjuk merasa kecewa, tapi masih tetap berusaha sampai ditunjuk. Prosedur siswa yang maju 
mengerjakan di depan kelas adalah guru menunjuk satu siswa, kemudian siswa tersebut menunjuk siswa yang 
lain untuk mengerjakan. Sebagian besar siswa berebut untuk maju, hanya beberapa siswa khususnya yang 
perempuan kurang berani untuk menyampaikan jawaban. Saat siswa mengerjakan PR maupun tugas di depan 
kelas, siswa yang lain sangat kritis mengevaluasi hasil pekerjaan siswa yang maju. Apabila siswa yang maju 
salah dalam mengerjakan, banyak siswa yang protes. Siswa juga menyampaikan kepada guru saat guru 
memberikan tugas, dan ada soal yang sudah dikerjakan dalam contoh. (23 Februari 2016) 
Kelas VA 
Siswa antusias menjawab pertanyaan dari guru saat kegiatan tanya jawab. Guru menggunakan alat peraga 
berupa teh hangat untuk menjelaskan mengenai perbandingan, dan siswa memperhatikan penjelasan guru 
yang juga mengkaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Saat guru mendiktekan contoh soal, semua siswa 
mencatat contoh soal dan mengerjakannya dengan sungguh-sungguh. (12 Februari 2016) 
Kelas VB 
Sebagian besar siswa antusias dalam mengikuti pelajaran matematika. Namun ada sebagian kecil siswa yang 
tidak memperhatikan dan berbincang dengan teman sebangkunya. Sebagian besar siswa sebenarnya bisa 
menerima materi yang disampaikan oleh guru. Hanya saja, siswa berbincang dengan teman sebangkunya 
sehingga siswa tidak cekatan dalam mengerjakan tugas dari guru. (15 Februari 2016) 
soal-soal setelah guru selesai 
menjelaskan.  







Siswa berani bertanya jika ada materi yang belum dipahami. Hal tersebut menandakan bahwa keinginan siswa 
untuk paham sangat tinggi. (11 Februari 2016) 
Kelas II 
Siswa aktif menjawab saat kegiatan tanya jawab dengan guru. Bahkan pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya masih diingat oleh sebagian besar siswa. (16 Februari 2016) 
Kelas III 
Sebagian besar siswa berani bertanya apabila ada penjelasan dari guru yang belum dipahami. Siswa juga 
menyampaikan pendapat, apabila penjelasan guru berbeda dengan pemikiran siswa. (10 Februari 2016) 
Kelas IV 
Hampir semua siswa menjawab pertanyaan guru saat guru menjelaskan, artinya hampir semua siswa 
memperhatikan guru. Apabila jawaban siswa yang maju ke depan untuk mengerjakan PR maupun tugas salah, 
Siswa aktif menyampaikan pendapat 
atau jawabannya kepada guru. Saat 
siswa kurang paham, siswa juga 
berani untuk bertanya kepada guru. 
Jika siswa lain mengerjakan soal di 
depan kelas, siswa sangat kritis 
sehingga siswa langsung 
memberitahu guru apabila jawaban 
siswa yang maju ternyata salah. 
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siswa yang lain berani menyampaikan kepada guru bahwa pendapatnya berbeda kemudian menjelaskan 
jawaban siswa tersebut. Saat guru memberikan tugas, siswa yang merasa kesulitan dalam mengerjakan 
menghampiri guru untuk bertanya. (23 Februari 2016) 
Kelas VA 
Siswa berani bertanya apabila kurang paham dengan penjelasan dari guru. Siswa juga aktif memberikan 
jawaban pada pertanyaan guru. (12 Februari 2016) 
Kelas VB 
Siswa kurang aktif untuk bertanya jika belum paham dengan penjelasan guru. Saat guru dan siswa melakukan 
tanya jawab, sebagian besar siswa sudah aktif menjawab. Meskipun ada beberapa siswa yang memilih untuk 
berbincang dengan teman sebangkunya. Guru bercerita bahwa kelas tersebut memang membutuhkan waktu 
yang lama dalam memberikan pelajaran matematika. Tidak semua siswa mudah menerima pelajaran, sehingga 
perlu latihan berulang-ulang. (15 Februari 2016) 




Siswa tidak mendapatkan PR pada pertemuan sebelumnya. (11 Februari 2016) 
Kelas II 
Tidak ada PR pada pertemuan sebelumnya. (16 Februari 2016) 
Kelas III 
Sebagian besar siswa sudah mengerjakan PR yang berjumlah 15 butir soal, baik dikerjakan sendiri maupun 
dibantu oleh orang tua dan guru les. Terdapat 4 siswa yang kurang dalam mengerjakan, yaitu tidak 
mengerjakan 5 soal. Siswa tersebut diminta oleh guru untuk mengerjakan di depan kelas. Siswa yang 
mengerjakan PR di depan kelas sangat cepat dalam mengerjakan. (10 Februari 2016) 
Kelas IV 
Siswa tekun dalam mengerjakan PR. Terbukti dengan antusiasme siswa dalam mengevaluasi PR yang telah 
dikerjakan. Hanya saja ada 2 siswa yang tidak mengerjakan PR. (23 Februari 2016) 
Kelas VA 
Guru tidak memberikan PR pada pertemuan sebelumnya. (12 Februari 2016) 
Kelas VB 
Tidak ada PR dalam pertemuan sebelumnya. (15 Februari 2016) 
Sebagian besar siswa tekun dalam 
mengerjakan PR, hanya ada beberapa 




tugas di sekolah. 
Kelas I 
Siswa sangat tekun dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Terbukti, siswa sangat cepat dalam 
mengerjakan serta jawaban siswa benar. (11 Februari 2016) 
Kelas II 
Sebagian besar siswa mengerjakan tugas dari guru meskipun ramai. Hanya sedikit yang mengerjakan dengan 
tekun. Meskipun bergitu, ternyata banyak yang tepat dalam mengerjakan. (16 Februari 2016) 
Kelas III 
Sebagian besar siswa tekun dalam mengerjakan tugas dari guru. Terbukti siswa sangat cepat dalam 
mengerjakan secara mandiri. Hanya sedikit anak yang ramai saat mengerjakan tugas, namun tetap 
mengerjakan dan dapat dikondisikan oleh guru. (10 Februari 2016) 
Siswa tekun dalam mengerjakan tugas 
di sekolah. Sebagian besar 
mengerjakan dengan cepat dan tepat, 
namun masih ada beberapa siswa yang 
ramai dalam mengerjakan. Siswa yang 





Siswa tekun dalam mengerjakan tugas di sekolah. Siswa langsung mengerjakan tugas yang diberikan guru, 
kemudian menghampiri guru untuk menanyakan apakah cara yang digunakan dan jawaban sudah benar. 
Sebagian besar siswa yang jawabannya benar sangat senang, sampai berkata “yess!”. (23 Februari 2016) 
Kelas VA 
Guru banyak menjelaskan materi sehingga siswa tampak bosan, tapi saat guru memberikan soal siswa sangat 
senang. Sebagian besar siswa tekun dalam mengerjakan tugas. Guru sering menunjuk siswa untuk 
mengerjakan, hal tersebut membuat siswa mengerjakan dan siap jika ditunjuk guru. Beberapa kali guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk tunjuk jari dan menjawab pertanyaan guru, dan banyak siswa 
yang tunjuk jari. (12 Februari 2016) 
Kelas VB 
Guru belum memberikan tugas, karena guru baru menerangkan materi baru kepada siswa. Siswa banyak 
diberikan contoh soal, sebagian siswa mengerjakan dengan sungguh-sungguh dan sebagian lagi tidak 
sungguh-sungguh. Guru meminta maju siswa yang memiliki prestasi menengah bawah, agar siswa tersebut 
memiliki motivasi untuk maju juga. Kelas ini terdiri siswa yang berprestasi tinggi, sedang dan rendah. (15 
Februari 2016) 
Ketekunan siswa 
dalam bekerja secara 
kelompok. 
Kelas I 
Guru tidak melaksanakan kegiatan berkelompok. (11 Februari 2016) 
Kelas II 
Guru membuat kegiatan berkelompok dengan teman sebangku. Kegiatan tersebut tidak berjalan dengan baik, 
karena siswa mengerjakan sendiri-sendiri dengan ramai. (16 Februari 2016) 
Kelas III 
Guru tidak membentuk kelompok saat kegiatan belajar mengajar. (10 Februari 2016) 
Kelas IV 
Guru membentuk kegiatan berkelompok, namun tujuannya adalah agar siswa yang sudah bisa membantu 
siswa lain yang belum paham. Pekerjaan siswa bukan berkelompok, namun tetap individu. Sebagian besar 
siswa tidak melakukan kerja kelompok, tapi ada 2 siswa yang melaksanakan dengan baik. Kedua siswa 
tersebut saling berdiskusi dengan antusias untuk menemukan jawaban dari tugas guru. (23 Februari 2016) 
Kelas VA 
Guru membentuk 5 kelompok untuk membuat dan mengerjakan soal cerita. Awalnya, siswa laki-laki dan 
perempuan tidak mau bekerja bersama. Ada satu kelompok yang bekerja sama dengan baik, guru memberi 
pengertian kepada siswa untuk mencontoh kelompok yang mau bekerja sama. Akhirnya hampir semua siswa 
mau untuk bekerja bersama kelompoknya dengan tekun. Soal yang dibuat siswa juga sudah mendekati benar, 
hanya soal dari satu kelompok yang tidak ada jawabannya. (12 Februari 2016) 
Kelas VB 
Tidak dibentuk kelompok dalam kegiatan belajar mengajar. (15 Februari 2016) 
Kegiatan kerja kelompok belum dapat 
berjalan dengan maksimal, meskipun 
ada beberapa siswa yang dapat 
melaksanakannya dengan baik. 
Sebagian besar belum melaksanakan 
dengan baik, siswa mengerjakan tugas 
dengan tekun tapi secara individu 
bukan kelompok. Perlu pembiasaan 
untuk melaksanakan kegiatan kerja 
kelompok. 
3. Kompetitif Persaingan antar 
kelompok saat siswa 
Kelas I 
Guru tidak melaksanakan kegiatan berkelompok. (11 Februari 2016) 
Persaingan antar kelompok belum 






Siswa kelas rendah belum terlalu bisa melaksanakan kegiatan berkelompok. Jika guru ingin membiasakan 
kegiatan berkelompok sebenarnya merupakan hal yang baik, maka perlu ada pembiasaan dan proses untuk 
terus memperkenalkan kegiatan bekerja sama dengan orang lain. Tidak ada persaingan antar kelompok dalam 
kegiatan belajar mengajar. (16 Februari 2016) 
Kelas III 
Guru tidak membentuk kelompok saat kegiatan belajar mengajar. (10 Februari 2016) 
Kelas IV 
Tidak ada persaingan antar kelompok, karena ada satu kelompok (2 siswa) juga membantu siswa yang lain 
yang berbeda kelompok saat siswa yang lain belum paham. (23 Februari 2016) 
Kelas VA 
Siswa berlomba untuk paling cepat selesai membuat soal, kemudian guru menukarkan soal tersebut dengan 
kelompok lain untuk dikerjakan. Siswa juga berlomba untuk cepat menyelesaikan soal yang dibuat oleh 
kelompok lain kemudian menampilkan hasil pekerjaan kelompok. Kelompok yang tidak mendapatkan 
kesempatan untuk menampilkan hasil kerja kelompok karena waktu yang terbatas merasa kecewa. (12 
Februari 2016) 
Kelas VB 
Tidak dibentuk kelompok dalam kegiatan belajar mengajar. (15 Februari 2016) 
hanya kelas VA yang bisa 
melaksanakannya. Siswa masih 
individualisme, dan belum terbiasa 
untuk bekerja bersama. Perlu 
dibiasakan. 
Persaingan siswa 




Semua siswa bersaing untuk cepat menyelesaikan tugas, kemudian memperlihatkan hasil pekerjaannya 
kepada guru untuk memperoleh nilai. Meskipun ada satu atau dua anak yang masih keliru, guru membimbing 
dan memotivasi siswa untuk membetulkan sendiri jawaban siswa. (11 Februari 2016) 
Kelas II 
Banyak siswa yang tunjuk jari saat guru memberikan kesempatan untuk mengerjakan soal, namun guru 
memilih siswa yang belum paham. Hal tersebut membuat siswa yang tunjuk jari merasa kecewa. (16 Februari 
2016) 
Kelas III 
Perolehan jumlah benar pada PR siswa minimal benar 12. Artinya, nilai siswa paling rendah 8 untuk nilai PR. 
Siswa juga membandingkan nilai yang diperoleh dengan nilai teman-teman yang lain. Tugas yang diberikan 
oleh guru belum dinilai karena jam sudah habis. (10 Februari 2016) 
Kelas IV 
Persaingan siswa dalam memperoleh nilai terbaik sangat terlihat. Sebagian besar siswa sangat senang saat 
jawabannya benar sampai berkata “yess”. Ada 1 siswa yang kecewa saat PR yang telah dikerjakan salah pada 
satu nomor. Selain itu, ada 1 siswa lagi yang berkata “yess, betul kabeh!” (yess, benar semua) saat 
mengerjakan tugas dari guru. (23 Februari 2016) 
Kelas VA 
Siswa cepat dalam mengerjakan tugas individu kemudian berlomba untuk maju menyampaikan hasil 
pekerjaan. Saat guru tidak memilih siswa, maka siswa merasa kecewa. (12 Februari 2016) 
Persaingan siswa untuk mendapatkan 
nilai terbaik pasti ada. Hanya saja 
tidak semua siswa memiliki motivasi 
tinggi untuk mewujudkannya. 
Sebagian besar siswa sudah 
kompetitif, tapi ada juga siswa yang 
memiliki motivasi berprestasi rendah 
tampak acuh dengan persaingan 




Persaingan yang tinggi hanya antar siswa yang memiliki prestasi tinggi, sedangkan siswa yang memiliki 
prestasi menengah bawah tampak acuh. (15 Februari 2016) 
Persaingan siswa 





Saat guru memberikan contoh soal di depan kelas, banyak siswa ingin mencoba mengerjakan soal tersebut. 
(11 Februari 2016) 
Kelas II 
Banyak siswa yang tunjuk jari saat guru memberikan kesempatan untuk mengerjakan soal, namun guru 
memilih siswa yang belum paham. Hal tersebut membuat siswa yang tunjuk jari merasa kecewa. (16 Februari 
2016) 
Kelas III 
Banyak siswa yang tunjuk jari untuk menyampaikan hasil PR yang telah dikerjakan. Siswa juga berebut 
meminta guru memilih siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan. (10 Februari 2016) 
Kelas IV 
Siswa yang tunjuk jari saat guru bertanya siapa yang ingin maju ke depan untuk mengerjakan PR maupun 
tugas adalah lebih dari 50 %. Siswa-siswa tersebut saling bersahut-sahutan agar ditunjuk untuk mengerjakan 
di depan kelas. (23 Februari 2016) 
Kelas VA 
Siswa cepat dalam mengerjakan tugas individu kemudian berlomba untuk maju menyampaikan hasil 
pekerjaan. Saat guru tidak memilih siswa, maka siswa merasa kecewa. (12 Februari 2016) 
Kelas VB 
Siswa menunjuk temannya saat guru meminta salah satu siswa untuk maju mengerjakan contoh soal. Tidak 
ada yang tunjuk jari atau menunjuk dirinya sendiri untuk mengerjakan di depan kelas. (15 Februari 2016) 
Siswa banyak yang tunjuk jari saat 
guru memberikan kesempatan untuk 
mengerjakan soal atau menjawab 
pertanyaan. Hampir di setiap kelas, 
sebagian besar siswa ingin 
menunjukkan hasil pekerjaannya yang 
terbaik. Hanya di kelas VB persaingan 
tersebut tidak nampak, namun hanya 





terhadap tugas dari 
guru yang terlalu 
rumit. 
Kelas I 
Siswa tidak mengeluh saat mendapatkan soal yang terlalu mudah maupun terlalu sulit. Siswa berusaha untuk 
selalu mengerjakan soal dari guru. Beberapa siswa malah menginginkan soal yang lebih sulit. Saat guru 
memberikan tugas untuk mengerjakan soal, siswa sangat senang dan berteriak yeeee. Siswa sangat senang 
mengerjakan soal. (11 Februari 2016) 
Kelas III 
Siswa tidak protes saat memperoleh tugas yang terlalu mudah/terlalu rumit. Siswa selalu berusaha untuk 
mengerjakan soal dengan baik. Apabila siswa tidak bisa mengerjakan, maka guru akan memberikan 
bimbingan. (10 Februari 2016) 
Kelas IV 
Siswa tidak mengeluh saat ada soal yang sulit dalam tugas yang diberikan guru. siswa yang merasa kesulitan 
menghampiri guru untuk bertanya. Kemudian siswa tersebut akan membantu teman yang lain jika ada yang 
merasa kesulitan juga. (23 Februari 2016) 
Kelas VA 
Siswa tidak mengeluh atau protes 
dengan tugas yang terlalu sulit, karena 
guru menanamkan kepada siswa 
untuk memahami caranya. Dengan 
demikian, bilangan sebesar apapun 
dan serumit apapun tetap dapat 
dikerjakan. Siswa sangat senang 
mencoba mengerjakan soal dari guru. 
Soal yang rumit juga tidak 
dipermasalahkan oleh siswa, karena 
siswa akan meminta bantuan kepada 
guru untuk mengajarinya kembali. 
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Siswa tidak melakukan protes saat mengerjakan soal yang terlalu mudah atau sulit. Tugas tetap dikerjakan 
dengan tekun. Seperti saat siswa mengerjakan soal yang dibuat oleh kelompok lain pada saat kegiatan 
berkelompok. Ada beberapa soal yang dibuat terlalu sulit, tapi siswa dapat mengerjakan bahkan menemukan 
bahwa soal tersebut tidak ada jawabannya. Kemudian tugas untuk membuat soal bagi siswa sekolah dasar 
sebenarnya juga termasuk tugas yang sulit, tapi siswa tetap antusian mengerjakan dan bisa. (12 Februari 2016) 
Kelas VB 
Siswa tidak memberikan protes saat mendapatkan soal yang sedang maupun terlalu rumit. Guru telah 
menanamkan kepada siswa untuk paham caranya, sehingga bilangan dalam jumlah banyak juga dapat 
dikerjakan dengan mudah. 
Guru memberikan beberapa cara dalam mengerjakan soal, siswa disuruh memilih cara yang menurut siswa 
lebih mudah. Sehingga siswa tidak terpacu pada satu cara saja. Hal tersebut membantu siswa yang memiliki 
kemampuan menengah bawah untuk tetap bisa mengerjakan dengan mudah. (15 Februari 2016) 
Respons siswa 
terhadap tugas dari 








Siswa belum mendapatkan tugas yang terlalu rumit karena masih kelas rendah. apabila ada soal yang sedikit 
rumit tetap dibimbing oleh guru. (16 Februari 2016) 
Siswa belum mendapatkan tugas yang 
terlalu rumit karena masih kelas 
rendah. apabila ada soal yang sedikit 
rumit tetap dibimbing oleh guru.  
 
REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH MENGENAI BUDAYA SEKOLAH YANG DIKEMBANGKAN DI SD N 2 DELANGGU, PENERAPAN, 
HAMBATAN DAN BUDAYA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI SD N 2 DELANGGU 
Narasumber : Dm 
Waktu  : 5 Maret 2016 
No. Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
1. Menurut Bapak Dom, budaya 
sekolah itu memiliki makna seperti 
apa? 
“Budaya sekolah itu memiliki makna yaitu kebiasaan-kebiasaan yang baik yang dibudayakan di 
sekolah sini. Seperti budaya salaman saat bertemu bapak ibu guru, berdoa sebelum atau sesudah 
pelajaran dan masih banyak lagi yang diterapkan di sekolah ini.” 
Budaya sekolah merupakan kebiasaan baik yang 
dibudayakan untuk diterapkan di sekolah. 
2. Apabila budaya sekolah itu 
merupakan kebiasaan-kebiasaan 
yang baik, menurut pandangan 
bapak apakah penting budaya 
sekolah itu harus ada di setiap 
sekolah? 
“O ya penting, sangat penting sekali mbak. Kalau tidak ada budaya atau kebiasaan yang baik di 
sekolah ya pasti anak-anak susah diatur. Mereka akan semaunya sendiri dan akan liar jadi sulit 
untuk anak-anak ini berprestasi dan bersikap dengan baik.” 
Budaya sekolah diperlukan untuk dapat membimbing 
siswa agar memiliki karakter yang baik sehingga dapat 




3. Bagaimana budaya sekolah yang 
diterapkan untuk menciptakan 
kondisi sekolah yang nyaman 
untuk belajar pak? 
“O yang pertama lingkungan sekolah harus bersih terlebih dahulu. Terutama halaman ditata 
dengan rapi, diberi tanaman. Waktu saya pertama kali saya datang di sekolah ini, dulu ada wali 
murid yang bilang sekolah ini kok kumuh to pak. Maka saya berusaha untuk merubah sekolah ini 
jadi yang lebih bersih. Misalnya selokan depan sekolah dulu yang banyak sampah, taman di depan 
sekolah juga gersang, nggak punya gapura sekolah juga. Kan sekolah harus memiliki ciri khas, 
misalnya ada gapura walaupun kecil ya kita harus bikin gapura. Ya biayanya ya banyak berjuta-
juta, tapi nggak apa-apa asal bisa nyaman untuk belajar. Sekarang tiap hari halaman dibersihkan 
juga meja kursi di kelas. Misal dulu di kelas 6, penuh dengan coret-coretan stipo tapi saya suruh 
membersihkan. Sekarang sudah bisa keluhatan bersih semua, nggak ada coretan di meja atau kursi 
bahkan ditembok-tembok sekolah. Kalau lingkungan sekolah yang jorok ya tentu anak-anak juga 
tidak nyaman untuk belajar maka harus bersih, rapi. Budaya membuang sampah juga harus 
diterapkan di sekolah ini dengan baik.” 
Budaya sekolah yang ada dalam bentuk artifak adalah 
kebersihan lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah 
yang bersih, rindang, tertata dengan rapi serta memiliki 
ciri khas yang berbeda dengan sekolah lain akan 
membuat warga sekolah nyaman, terutama untuk 
mendukung kenyamanan kegiatan belajar mengajar. 
Lingkungan bersih akan menghindarkan warga sekolah 
dari penyakit, akan nyaman berada di sekolah, tidak 
panas karena suasana sekolah rindang dan lain 
sebagainya. 
4. Dari kegiatan non akademik yang 
dilaksanakan di SD N 2 Delanggu 
ini, seperti apa kegiatan non 
akademik tersebut dilaksanakan 
pak? 
“Ya, kalau di sekolah sini ada yang namanya kegiatan non akademik itu ekstrakurikuler misalnya 
tari, musik, pramuka. Tapi lebih maju bidang akademik daripada non akademik. Kalau non 
akademik jarang mendapat juara mbak. Tapi ekstrakurikuler juga bisa mendukung prestasi siswa-
siswa yang ada disini. Siswa berprestasipun juga membutuhkan kegiatan-kegiatan yang non 
akademik. Kegiatan ekstrakurikuler juga sudah ada disini, kita biasanya mengambil guru dari luar 
misalnya ada kegiatan tari itu kita ambil guru dari luar yang lebih profesiona. Jadi untuk kualitas 
yang bagus ya perlu mendatangkan guru dari luar yang berkompeten dan profesional.” 
Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SD N 2 Delanggu 
adalah ekstrakurikuler tari dan musik. Meskipun 
kegiatan ekstrakurikuler belum mendapatkan prestasi 
sebaik bidang akademik, namun kegiatan non 
ekstrakurikuler dapat mendukung prestasi di kegiatan 
akademik. Hal tersebut terjadi karena siswa yang maju 
untuk siswa berprestasi juga harus menguasai kegiatan 
non akademik, seperti macapat, bermain pianika, menari 
tradisional, dan menyanyikan lagu nasional. 
5. Kemarin saat upacara kan ada 
penyerahan piala kepada siswa-
siswa yang memperoleh juara 
olimpiade ya pak? Apakah 
penyerahan piala tersebut penting 
untuk dibudayakan di SD N 2 
Delanggu ini? 
“O ya sangat penting. Kalau anak berprestasi, yang kemarin kan juara I olimpiade IPA sama 
matematika tingkat kecamatan yang nanti akan maju ke kebupaten. Ya tetap harus diberi 
penghargaan mbak, kalau mereka dikasih piala kan juga seneng. Bisa memacu pada teman-teman 
yang lain, itu sangat penting untuk memacu teman yang lain untuk bisa maju seperti yang 
mendapatkan juara itu terutama siswa kelas 1 sampai dengan kelas 4 untuk terus bisa bersemangat 
untuk belajar sehingga pada kelas 5 bisa diambil, bisa maju olimpiade sama seperti siswa yang 
berprestasi tadi.” 
Budaya memberi penghargaan bagi siswa yang 
memiliki prestasi akan membangun motivasi berprestasi 
siswa, termasuk pada mata pelajaran matematika. Siswa 
yang diberikan penghargaan saat kegiatan upacara 
bendera dan disaksikan oleh siswa lain akan 
membangun motivasi berprestasi juga pada siswa yang 
lain. Perolehan prestasi kemudian memperoleh 
penghargaan menjadi kebanggan bagi siswa terlebih 
dapat disaksikan oleh banyak orang. 
6. Untuk kegiatan keagamaan yang 
ada di sekolah ini seperti apa? 
“Ya sesuai dengan agama masing-masing mbak. Yang islam sholat pada waktu dzuhur rutin kalau 
pas pelajaran agamanya. Tapi kalau yang kristen sama yang khatolik disini kan sedikit ya jarang 
dilakukan doa bersama. Maka agama itu penting, kalau agamanya bagus pasti juga sikapnya juga 
bagus, kemajuan belajarnya juga tinggi dan usaha seperti itu yang diajarkan di agama di sekolah 
ini mbak.” 
Kegiatan keagamaan yang ada di SD N 2 Delanggu 
adalah sholat dzuhur saat tepat dengan pelajaran agama. 
7. Seperti apa tata tertib sekolah yang 
ada di SD N 2 Delanggu ini? 
“Ya pasti ada tata tertib. Tata tertib itu juga dipasang per kelas. Banyak siswa-siswa bisa membaca 
tata tertib sekolah ini. contohnya yang biasa, harus berangkat sebelum jam 7 jangan sampai 
terlambat, pakai seragam sekolah yang sudah ditetapkan oleh sekolah, ada aturan tata tertib yang 
Tata tertib sekolah ditempel per kelas. Contohnya 
berangkat sebelum pukul 07.00, memakai seragam 
sesuai dengan aturan, rambut tidak disemir, dan yang 
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lain misalnya rambut tidak boleh disemir atau anak harus masuk dengan rapi pakaian dimasukkan 
itu salah satunya masih banyak lagi tata tertib yang lain yang bisa diterapkan oleh anak. Bisa 
setiap kali dibacakan atau diingatkan oleh bapak ibu guru kelas masing-masing.” 
lain. Guru memiliki peran untuk selalu mengingatkan 
siswa mengenai tata tertib sekolah tersebut. 
8. Budaya sekolah seperti apa yang 
dikembangkan di SD N 2 
Delanggu ini dari segi nilai-nilai 
dan keyakinan? 
“Ya untuk menerapkan budaya itu ya dari keyakinan masing-masing kita dapat menciptakan 
siswa yang berbudi luhur. Anak yang berbudi luhur pasti agamanya juga bagus kalau yang islam 
ya sholat 5 waktu, yang kristen maupun yang khatolik ke gereja setiap minggu. Anak itu kalau 
agamanya bagus, hidupnya tertata, sikapnya juga bagus punya cita-cita dan bisa membangun 
semangat belajar yang tinggi sehingga bisa anak itu berprestasi. Lha kalau agamanya nggak 
bagus, biasanya anak-anaknya itu ya liar, nggak punya pandangan ke depan, nggak semangat 
untuk belajar dan nggak punya prestasi. Jadi tetap kita berikan sikap-sikap yang santun, santun 
kepada orang tua, bapak ibu guru yang ada disini, atau dengan teman-temannya yang lain juga 
diharapkan juga santun. Tapi kembali lagi ke didikan orang tua, masih ada beberapa siswa 
mungkin yang pas berdoa itu nggak sungguh-sungguh. Biasanya ya saya tegur, masih ada juga 
yang seperti itu banyak. Tapi kita harus selalu mengingatkan, bapak ibu guru disini juga selalu 
mengingatkan supaya anak-anak bisa berdoa dengan baik.” 
Budaya sekolah dari segi nilai dan keyakinan yang 
dikembangkan adalah budaya menciptakan siswa yang 
berbudi luhur, berakhlak mulia, semangat belajar dan 
sopan santun. Siswa yang memiliki dasar keyakinan dan 
agama yang baik akan memiliki kontrol diri yang baik 
dalam bersikap dan mencapai prestasi. Kepala sekolah 
maupun guru selalu mengingatkan kepada siswa untuk 
melaksanakan nilai dan keyakinan tersebut.  
9. Budaya sekolah apa yang 
dikembangkan di SD N 2 
Delanggu ini dari segi asumsi 
dasar? 
“O ya, dari asumsi ya semangat kerja bapak ibu guru yang ada disini. Semangat belajar anak-
anak dan dukungan orang tua pasti kita saling berkaitan sehingga kerja sama antara bapak ibu 
guru dengan orang tua itu juga bisa menyemangati bapak ibu guru untuk mengajar, juga kesiapan 
bapak ibu guru untuk mengajar itu juga kami tekankan supaya bisa berjalan dengan baik, nggak 
ada yang males administrasi. Semua harus disiapkan dengan baik begitu juga sama siswa kita 
memberikan semangat belajar yang tinggi. Tapi ada beberapa anak yang memang juga semangat 
belajarnya kurang tinggi, mungkin ada permasalahan keluarga, mungkin karena orang tua juga 
sibuk, tidak banyak memperhatikan putra putrinya, kemampuan IQ nya rendah. sehingga dia 
memang sulit untuk belajar dengan giat, tapi sebagian besar siswa yang ada disini punya semangat 
belajar yang tinggi, dukungan orang tua itu juga tinggi, kesadaran orang tua untuk mendidik putra 
putrinya tidak hanya diserahkan di sekolah saja tapi orang tua ikut mendukung.” 
Asumsi dasar dalam pencapaian prestasi siswa adalah 
semangat kerja guru, semangat belajar siswa dan 
dukungan orang tua saling bekerja sama. Guru yang 
memiliki semangat kerja tinggi akan mempersiapkan 
kegiatan belajar mengajar dengan baik, sedangkan guru 
yang tidak punya semangat kerja tidak peduli dengan 
persiapan mengajar dan hanya sekedar memenuhi 
tugasnya untuk mengajar. Guru yang memiliki 
semangat kerja tinggi saja tidak bisa, orang tua juga 
harus memberikan dukungan penuh kepada anak untuk 
melaksanakan pendidikan, begitupula dengan siswa 
sendiri juga perlu memiliki motivasi untuk berprestasi. 
Namun, dukungan orang tua serta semangat kerja guru 
tentu akan dapat membangun motivasi berprestasi 
siswa. 
10. Peran bapak di dalam penerapan 
budaya sekolah di SD N 2 
Delanggu ini seperti apa? 
“Saya sebagai kepala sekolah ya berperan secara maksimal paling tidak saya ada di sekolah selalu 
ada pagi, walaupun kadang-kadang sering ada rapat di dinas. Tetapi itu bisa diatasi oleh bapak 
ibu guru yang ada di sekolah, sehingga perlu adanya kebiasaan baru yang harus ditanamkan 
kepada bapak ibu guru maupun siswa siswa disini karena untuk menyikapi perubahan jaman 
sekarang ini. contohnya ya teknologi harus dibudayakan pada siswa untuk bisa menerima 
perkembangan teknologi jaman sekarang ini. kalau tidak ya nanti generasi anak itu akan rusak, 
tetapi kita harus memberikan kebijakan kepada anak-anak karena teknologi sekarang itu harus 
selektif yang harus dimengerti oleh siswa-siswi terutama anak-anak SD.” 
Kepala sekolah memiliki tugas untuk memberikan 
kebijakan di sekolah. Selain itu, kepala sekolah juga 
harus selalu berada di sekolah untuk ikut membantu 
menerapkan budaya sekolah yang telah ditetapkan. 
Kepala sekolah juga harus bekerjasama dengan guru 




11. Bagaimana dengan peran dari 
guru, siswa atau penjaga sekolah 
dalam penerapan budaya sekolah 
itu sendiri? 
“Ya bapak ibu guru maupun komunitas sekolah harus berperan semaksimal mungkin. Kalau 
kepala sekolah saja yang berperan kan nggak bisa. Apalagi guru yang setiap hari berinteraksi 
dengan siswa, guru sangat berperan banyak mbak untuk melakukan kebiasaan baik yang ada di 
sekolah ini, sehingga siswapun juga bisa melaksanakan kalau tidak ya tidak akan maju sekolah 
ini, nggak punya prestasi, sikap anak-anak ya nggak karuan. Peran penjaga juga dimaksimalkan 
untuk bisa berperan sebagai penjaga yang baik misalnya juga membersihkan halaman, menjaga 
keamanan sekolah, selain itu juga menyediakan perlengkapan yang diperlukan misalnya waktu 
ada kegiatan-kegiatan malah yang pokok pak bon ini, misalnya Pak Agung itu harus berperan 
menjadi seksi ubet di sekolah ini.” 
Semua warga sekolah sudah berperan secara maksimal. 
Guru memiliki peran sebagai teladan bagi siswa untuk 
melaksanakan budaya sekolah. Guru juga selalu 
mengingatkan siswa untuk melaksanakan budaya 
sekolah. Siswa juga berperan melaksanakan budaya 
sekolah yang ada untuk mencapai prestasi yang baik 
serta memiliki sikap dan akhlak yang baik. Penjaga 
sekolah juga memiliki peran untuk membantu 
mempersiapkan segala keperluan yang diperlukan 
dalam segala kegiatan di sekolah, menjaga kebersihan 
serta keamanan sekolah, dan lain sebagainya. 
12. Kemudian permasalahan-
permasalahan yang terjadi dengan 
peran warga sekolah dalam 
menerapkan budaya sekolah itu 
seperti apa pak? 
“Kadang ya ada yang nggak bisa melaksanakan kebiasaan baik di sekolah ini mbak. Ya namanya 
banyak orang ya kadang ada yang nggak tertib, misalnya juga siswa terlambat juga ada bapak ibu 
juga mungkin terlambat, siswa tidak pakai atribut saat upacara, rambutnya disemir. Tapi dengan 
bimbingan bapak ibu guru, siswa disini tidak ada yang seperti itu, semua sudah bisa rapi. Tapi 
biasanya kalau sudah siang itu sering siswa tidak rapi itu bapak ibu guru sering menegur mereka 
supaya tetap berpakaian dengan rapi bisa mengikuti pelajaran dengan baik.” 
Masih ada warga sekolah yang tidak dapat 
melaksanakan perannya untuk melaksanakan budaya 
sekolah. Seperti siswa maupun guru yang terlambat 
datang ke sekolah, siswa yang masih belum bisa 
mentaati peraturan sekolah, dan yang lain. 
13. Apakah solusi untuk mengatasi 
kendala tersebut? 
“Solusinya ya kita tegur atau kita nasehati kalau perlu kalau ada pelanggaran dengan siswa ya 
diberi sanksi atau orang tua sering dipanggil ke sekolah. Bapak ibu guru kan juga punya kontak 
orang tua masing-masing siswa sehingga bisa komunikasi dengan orang tua untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan putra-putrinya yang mungkin ada yang bermasalah.” 
Solusi untuk mengatasi kendala mengenai peran warga 
sekolah dalam menerapkan budaya sekolah untuk guru 
maupun siswa adalah dengan ditegur. Bagi siswa yang 
melakukan pelanggaran berat, orang tua akan dipanggil 
ke sekolah. 
14. Penyampaian budaya sekolah 
kepada warga sekolah itu seperti 
apa, atau melalui apa? 
“Budaya sekolah itu kami sampaikan juga lewat bapak ibu guru komunitas sekolah, siswa 
maupun orang tua siswa supaya nanti budaya-budaya yang ada di sekolah ini juga bisa dimengerti 
oleh seluruh komunitas sekolah maupun bapak ibu wali murid harus juga mengerti. Gurupun 
dalam istirahat juga memantau anak-anak yang kurang tertib nanti bisa langsung saja diingatkan. 
Waktu di kelas juga bapak ibu guru juga tidak henti-hentinya menyampaikan yang menjadi 
budaya sekolah ini kepada anak-anak. Pokoknya anak-anak selalu dibiasakan untuk bisa bersikap 
baik dan kita pacu untuk berprestasi.” 
Budaya sekolah disampaikan kepada seluruh warga 
sekolah serta orang tua. Orang tua berhak mengerti 
budaya sekolah yang diterapkan agar membantu 
memberikan dukungan bagi anak agar dapat 
melaksanakan budaya sekolah dnegan baik. 
Penyampaian budaya sekolah kepada siswa 
dilaksanakan di dalam kelas saat kegiatan pembelajaran, 
maupun di luar kelas agar seluruh warga sekolah dapat 
menerapkannya dengan baik. 
15. Pak apakah ada permasalahan yang 
terjadi dalam menyampaikan 
budaya sekolah kepada warga 
sekolah? 
“Kadang ada permasalahan-permasalahan yang bisa menjadi kendala untuk mensosialisasikan 
budaya sekolah ini. Paling satu dua kali kita bisa brifing menghadirkan bapak ibu wali murid 
untuk bisa disosialisasikan budaya sekolah ini, sehingga nanti juga kepada siswa-siswi. Kita harus 
selalu dan selalu mengingatkan kepada siswa-siswa budaya sekolah ini supaya anak-anak juga 
tidak nakal. Kenakalannya pun masih bisa kita kendalikan bersama dengan bapak ibu yang lain.” 
Terkadang siswa masih ada yang masih melakukan hal 
yang kurang baik meskipun sudah diingatkan oleh guru. 
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16. Solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut seperti apa 
pak? 
“Ya solusinya tadi sudah saya katakan, bahwa bapak ibu guru jangan bosan-bosan untuk selalu 
mengingatkan anak-anak untuk juga melakukan hal yang baik terutama budaya-budaya yang 
sudah kita terapkan di sekolah ini untuk bisa mencapai visi misi yang sudah kita bicarakan 
bersama dengan bapak ibu guru maupun orang tua siswa atau murid yang ada disini.” 
Guru tidak boleh bosan untuk selalu mengingatkan 
siswa agar dapat menerapkan budaya sekolah dengan 
baik, karena hal ini dapat mendukung pencapaian visi 
misi sekolah yang telah ditetapkan. 
17. Apakah sekolah ini pernah 
melakukan study banding dengan 
sekolah lain untuk memeproleh 
masukan-masukan mengenai 
budaya sekolah yang dapat 
menunjang peningkatan prestsai? 
“Sering bapak ibu guru itu bahkan saya sebagai kepala sekolah itu untuk study banding untuk 
budaya-budaya sekolah lain yang bisa kita terapkan di sekolah ini, namun tidak secara resmi. 
Paling saya melihat di sekolah ini memiliki budaya seperti ini dan bisa menunjang kemajuan 
sekolah, akhirnya saya terapkan disini. Tapi yang resmi belum pernah.” 
Belum pernah ada study banding secara resmi. Budaya 
sekolah yang terinspirasi dari sekolah yang lain memang 
ada, hanya saja untuk study banding secara resmi belum 
pernah dilaksanakan. 
18. Apakah ada kendala-kendala yang 
dihadapi oleh sekolah dalam 
melaksanakan study banding 
dengan sekolah lain? 
“Kendalanya ya karena belum ada perintah untuk melaksanakan study banding dari UPTD.” Study banding tidak mungkin dilaksanakan secara 
sembarangan. Perlu adanya perencanaan yang matang 
serta prosedur yang jelas. 
19. Untuk pelaksanaan visi dan misi 
sekolah itu bagaimana, apakah 
sudah dapat terlaksana dengan baik 
atau masih banyak kendalanya? 
“Kalau pelaksanaan visi misi sekolah itu bisa kami laksanakan dengan baik. Karena kita sejak 
awal sudah menekankan visi misi sekolah harus kita upayakan bersama dengan komunitas 
sekolah. Buktinya sini tiap tahun bisa mengajukan siswa berprestasi dna mengikuti olimpiade 
juga kita tahu sendiri kemarin mendapatkan juara kita maju olimpiade IPA dan matematika di 
Klaten. Siswa berprestasi juga maju kemarin tapi tahun ini putri saja, kalau tahun-tahun 
sebelumnya putra putri maju semua. Sikap-sikap siswa juga sudah baik, nggak ada yang nakal 
disini. Saya rasa sampai sekarang nggak ada siswa yang punya kasus serius, nakalnya ya wajar 
nakal anak-anak. Kebiasaan-kebiasaan yang dibudayakan disini kan juga untuk mendukung 
tercapainya visi dan misi sekolah untuk menciptakan siswa berprestasi dan berbudi luhur.” 
Visi dan misi untuk membentuk siswa yang berakhlak 
mulia, bersikap baik serta berprestasi sudah 
dilaksanakan dengan baik. Sudah banyak prestasi yang 
diraih oleh siswa SD N 2 Delanggu dalam lomba-lomba 
akademik. Sikap siswa sebagian besar sudah baik, tidak 
ada yang nakalnya sampai keterlaluan.  
20. Apakah ada kendala-kendala 
dalam melaksanakan visi dan misi 
tersebut? 
“Ya pasti ada kendala, beberapa siswa ada juga yang punya kemampuan rendah jadi sudah buat 
dibentuk. Kalau guru fokus buat bantu siswa itu pasti nanti siswa lain juga ikut-ikutan 
ketinggalan. Jadi ya kadang nggak terlalu bisa maksimal buat membimbing anak seperti itu. Kalau 
nggak bisa dibantu sama sekali, ya terpaksa harus tinggal kelas. Nggak bisa ngatrol nilai, kalau 
dikatrol nanti susahnya dia pas di SMP nggak bisa mengikuti. Malah membuat malu sekolah.” 
Beberapa siswa yang memiliki kemampuan rendah tidak 
dapat dibentuk dari segi sikap dan prestasi, sehingga 
sekolah sudah mengupayakan solusi yang terbaik 
namun tidak dapat mengubah nilai siswa menjadi lebih 
baik. 
21. Bagaimana solusi untuk mengatasi 
kendala tersebut? 
“Ngasih bimbingan sebisanya guru, kan ada les juga tiap hari.” Guru memberikan bimbingan. Sekolah juga 
memberikan les tambahan setiap hari agar mendukung 
pencapaian prestasi siswa. 
22. Apakah kepala sekolah, guru, 
karyawan bahkan siswa diberikan 
kesempatan untuk mengikuti 
pelatihan maupun pengembangan 
diri untuk mendukung 
keberhasilan sekolah? 
“Selalu ada kesempatan yang terbuka lebar bagi guru-guru buat ikut workshop. Biasanya kalo 
ada workshop, dinas menawarkan pada guru-guru siapa yang mau mengikuti workshop. 
Workshop kan bisa nambahin ilmu guru-guru biar diterapkan di sekolah, itu kan juga bisa 
mendukung kemajuan sekolah.” 
Semua komponen sekolah memperoleh kesempatan 
yang luas untuk mengikuti pelatihan agar dapat 
mendukung kemajuan sekolah.  
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23. Bagaimana kendala yang terjadi 
dalam pemberian kesempatan 
untuk mengikuti pelatihan maupun 
pengembangan diri untuk 
mendukung keberhasilan sekolah? 
“Seperti tadi udah saya ceritakan, guru disini itu terbatas. Jadi kalau guru ikut workshop, ninggal 
siswa jadi nggak efektif. Saya kan juga kadang di sekolah, kadang enggak. Kalau saya di sekolah 
terus saya pasti menggantikan guru yang ikut workshop. Workshop kan juga tidak bentar, tapi 
lama jadi kadang itu jadi hambatannya.” 
Kendala dalam pelaksanaan pelatihan adalah guru yang 
terbatas sehingga harus meninggalkan siswa sehingga 
akan membuat kegiatan belajar mengajar tidak efektif. 
24. Bagaimana solusi untuk mengatasi 
kendala tersebut? 
“Paling kalau guru ikut workshop ya terpaksa harus ninggal siswa, nanti biasanya guru kasih 
tugas siswa disuruh mengerjakan sendiri.” 
Solusi bagi permasalahan keterbatasan guru yang harus 
mengikuti workshop adalah dengan memberikan tugas 




REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA DENGAN GURU  MENGENAI BUDAYA SEKOLAH YANG DIKEMBANGKAN DI SD N 2 DELANGGU, PENERAPAN, HAMBATAN 
DAN PERAN BUDAYA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA DI SD N 2 DELANGGU 
No. Pertanyaan Nama Jawaban Hasil reduksi Kesimpulan  
1. Menurut bapak/ibu, apa 
makna dari budaya 
sekolah? 
Sc “Budaya sekolah adalah kebiasaan yang positif yang dibiasakan di sekolah.” (11 
Februari 2016) 
Budaya sekolah merupakan suatu sikap 
positif yang dibiasakan di sekolah untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar. 
Budaya sekolah adalah 
penanaman nilai-nilai yang 
positif melalui penerapan 
kebiasaan yang ada di 
sekolah. 
St “Menurut saya, makna dari budaya sekolah itu adalah kebiasaan-kebiasaan baik 
dan positif yang dituntut agar kebiasaan itu dilaksanakan siswa di sekolah. 
misalnya, setiap hari berangkat sebelum pukul 7 harus sudah sampai di sekolah, 
terus kemudian membiasakan 3S (salam, sapa, senyum) itu setiap hari juga ini 
setiap hari saya menuntut siswa saya untuk melakukan tiga hal ini mengucapkan 
maaf, kemudian tolong serta terimakasih. Maaf itu diucapkan apabila anak-anak 
itu mungkin secara tidak sengaja melakukan kesalahan baik itu terhadap siswa 
yang lain antar teman maupun guru. Kemudian terimakasih itu apabila ia menerima 
kebaikan dan tolong itu kalau memang dia membutuhkan pertolongan, misalnya 
kalau meminjam sesuatu itu  diusahakan pakai kata-kata tolong itu, masih banyak 
yang lain.” (15 Februari 2016). 
Budaya sekolah adalah kebiasaan baik 
serta positif yang diterapkan di sekolah. 
Bw “Kalau dari saya, budaya sekolah itu adalah kebiasaan-kebiasaan yang baik lah 
yang diterapkan di sekolah-sekolah.” (18 Februari 2016). 
Budaya sekolah merupakan kebiasaan 
baik yang dilaksanakan di sekolah untuk 
menunjang tercapainya tujuan sekolah. 
Ar “Budaya sekolah menurut saya itu proses penciptaan nilai-nilai yang baik, baik 
bersifat fisik maupun mental.” (19 Februari 2016). 
Budaya sekolah adalah proses penciptaan 
nilai-nilai baik di sekolah, baik yang 
bersifat fisik maupun mental siswa. 
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Nr “Menurut saya, budaya sekolah itu adalah sesuatu yang dibiasakan terhadap anak 
kebiasaan, tingkah laku, sikap yang baik” (22 Februari 2016). 
Budaya sekolah adalah hal baik yang 
dibiasakan terhadap siswa, baik berupa 
kebiasaan, tingkah laku maupun sikap 
yang baik. 
2. Menurut pandangan 
bapak/ibu, mengapa 
setiap sekolah harus 
memiliki budaya 
sekolah? 
Sc “Sangat penting. 
Untuk mendukung terlaksananya visi dan misi yang dibuat oleh setiap sekolah.” 
(11 Februari 2016) 
Budaya sekolah harus ada di setiap 
sekolah, karena budaya sekolah 
merupakan alat yang digunakan untuk 
mendukung ketercapaian visi dan misi 
sekolah. 
Budaya sekolah penting 
dimiliki oleh setiap sekolah 
untuk mendukung 
tercapainya visi dan misi 
sekolah. Visi SD N 2 
Delanggu mengacu pada 3 
poin, yaitu akhlak, sikap 
serta prestasi. 
St “Alasannya gini dek, budaya sekolah tadi sudah saya bilang adalah kebiasaan-
kebiasaan positif karena kita tahu, sekarang itu banyak sekali kemajuan teknologi 
sudah kita sadari semua bahwa kemajuan teknologi ini membawa dampak yang 
sangat besar bagi anak-anak. Jujur saja Sopan santun anak, tata krama itu sudah 
semakin luntur kalau di sekolah itu tidak mengantisipasi hal ini saya khawatir nanti 
anak-anak indonesia itu sudah kepribadiannya sudah melenceng jauh. Misalnya 
anak-anak kecil sekarang itu sudah mengetahui tentang internet teknologi 
komunikasi itu pesat sekali kemajuannya kalau mereka hanya mengkonsumsi hal 
itu tapi tidak ada filter yang bisa menyaring kebiasaan-kebiasaan jelek ataukah 
tidak peduli dengan lingkungan nah itu akan membahayakan. Menurut saya 
memang setiap sekolahan harus mengadakan budaya sekolah, harus memiliki 
budaya sekolah untuk membekali anak didik agar nantinya sampai kapanpun 
budaya indonesia yang lemah lembut yang gotong royong dan kepibadian bangsa 
itu tidak tergerus oleh kemajuan jaman dengan teknologi yang semakin canggih.” 
(15 Februari 2016). 
Budaya sekolah penting untuk dimiliki 
suatu sekolah karena dalam budaya 
sekolah mengandung hal-hal baik yang 
dapat menjadi filter bagi siswa dalam 
menerima kemajuan teknologi. Selain itu, 
budaya sekolah digunakan untuk tetap 
melestarikan budaya bangsa Indonesia 
yang memiliki watak lemah lembut, 
gotong royong, serta kepribadian yang 
luhur. 
Bw “Kalau di setiap sekolah perlu diadakan budaya sekolah positif, karena satu itu bisa 
menunjang kenyamanan dalam belajar. Contohnya kalau kenyamanan belajar kan 
suasana harus kondusif, trus ruang kelas bersih, lingkungan sekitar sekolah juga 
bersih. Itu kan juga mendukung, kemudian kalau itu masalah kebersihan. Kalau 
masalah ketertiban, misalkan di kelas ada aturan disitu sudah ada kontrak belajar 
pada awal mula mulai masuk sekolah kan ada kontrak belajar.”  (18 Februari 2016). 
Budaya sekolah penting dimiliki dan 
diterapkan di setiap sekolah karena dapat 
menunjang kenyamanan dalam kegiatan 
belajar mengajar siswa sehingga mampu 
menciptakan prestasi pula. 
Ar “Menurut saya sangat penting sekali ya budaya sekolah karena dengan memiliki 
budaya sekolah yang positif maka nanti diharapkan akan menghasilkan pribadi-
pribadi yang bermental yang baik dan berwatak yang baik pula.” (19 Februari 
2016). 
Budaya sekolah penting dimiliki oleh 
suatu sekolah karena dengan penanaman 
budaya sekolah yang positif diharapkan 
siswa mampu menjadi peribadi yang 
memiliki mental dan karakter yang baik. 
Nr “Karena penanaman sikap yang baik menjadikan anak lebih santun dalam bersosial 
dan berprestasi” (22 Februari 2016). 
Budaya sekolah penting diterapkan di 
setiap sekolah, karena dengan budaya 
sekolah yang positif siswa akan memiliki 
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jiwa sosial serta prestasi yang lebih baik. 
Hal tersebut tidak lepas dari pencapaian 
visi dan misi sekolah yang telah 
ditetapkan. 
3. Budaya sekolah apa 
saja yang 
dikembangkan di SD N 
2 Delanggu dari segi 
artifak? 
Sc “Pertama, misalkan kita selalu membiasakan untuk mengajak anak untuk berdoa. 
Untuk berdoa misalkan untuk mengawali dan mengakhiri kegiatan belajar 
mengajar. Kemudian yang kedua, anak dibiasakan berjabat tangan setiap bertemu 
bapak/ibu guru. Meskipun dari siswa kelas satu misalkan berjabat tangan dengan 
guru dari kelas satu sampai kelas enam. Kemudian yang ketiga, membiasakan anak 
untuk datang lebih awal/tidak terlambat. Kemudian seragam sekolah, disini 
misalkan dari hari senin sampai kamis  dari sepatu hitam kaos kaki putih kemudian 
seragam tentunya yang sudah ditetapkan oleh sekolah.” (11 Februari 2016) 
Budaya sekolah dari segi artifak salah 
satunya adalah mentaati tata tertib 
sekolah yang telah ditentukan, salah 
satunya adalam mengenakan atribut 
sekolah yang sesuai dengan aturan. Selain 
itu terdapat juga pembiasaan perilaku 
siswa yang baik, seperti berdoa dan 
berjabat tangan dengan guru. Namun, 
pembiasaan sikap baik dapat masuk pada 
asumsi dasar, karena asumsi dasar untuk 
menciptakan sikap siswa yang baik dalah 
dengan pembiasaan. 
Budaya sekolah dalam 
bentuk artifak yaitu: 
1. Kebersihan lingkungan 
sekolah 
2. Tata tertib 
3. Kegiatan 
ekstrakurikuler tari dan 
musik, sedangkan 
pramuka saat ini belum 
berjalan 
4. Sholat dzuhur bersama 
dan infaq 
5. Upacara bendera yang 
dilaksanakan setiap 
hari senin dan 
penyerahan 
penghargaan bagi 
siswa yang berprestasi 
saat upacara 
6. Tertempelnya banyak 
slogan yang menarik 
dan dapat dilaksanakan 
warga sekolah 
St “Untuk artifak, di sekolah ini yang dikembangkan itu dari segi keagamaan ya, itu 
peringatan hari-hari besar jelas ada terus kemudian budaya berbagi dek, disini itu 
anak-anak saya itu setiap hari kan ada les. Seminggu sekali, ya setiap hari bawa 
bekal tapi seminggu sekali saya menekankan bawa bekal mereka harus bisa dibagi 
dengan teman-teman yang lain ini bisa misalnya sudah saya praktekkan itu bekal 
yang mereka bawa itu ditukarkan. Nah itu kan ada mohon maaf ya ada orang tua 
yang membekali anaknya itu dengan lauk yang enak-enak katakanlah, tapi 
sementara ada temannya yang hanya seadanya. Nah ini saya sarankan bagi anak-
anak pokoknya setiap seminggu sekali kita berbagi itu bisa ditukarkan bisa yang 
membawa lebih diberikan, dan  bahkan ada yang tidak membawa bekal tetapi 
mereka tidak khawatir karena apa, karena banyak temannya yang membawa bekal 
lebih nah yang tidak membawa bekal itu dikasihkan itu sudah salah satu contoh 
berbagi yang sangat bagus dan bisa diterapkan. Kemudian setiap peringatan 
keagamaan disini memang diperingati, ada, ada pesantren juga terus kemudian 
setiap jumat itu ada infaq yang menyisihkan sebagian kecil uang saku mereka dan 
dikumpulkan nanti kalau korban anak-anak sini jadi bisa berkorban. 
Terus kemudian ada yang lain juga kegiatan upacara memang ditekankan setiap 
senin kalau tidak ada tes itu kita mengadakan upacara dan petugasnya bergantian. 
Sementara kalau tugas itu kelas 5, karena kelas 5 ada 2 kelas berarti bergantian 5a 
dan 5b. Untuk petugas setiap sabtu mereka latihan, latihan upacara bagi petugas. 
Tapi tidak setiap sabtu, kalau memang dibutuhkan itu sabtu mereka dilatih baris 
berbaris untuk hari senin.” (15 Februari 2016). 
Budaya sekolah yang dikembangkan dari 
segi artifak adalah: 
1. Kegiatan keagamaan, seperti 
peringatan hari besar, infaq serta 
penanaman nilai berbagi. 
2. Upacara bendera secara rutin. 
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Bw “Kalau dari saya mungkin untuk budaya sekolah dari segi artifak atau budaya nyata 
contohnya ya seperti tata tertib di sekolah. kalau tata tertib di sekolah kan 
sebenarnya banyak. Contohnya menjaga kebersihan sekolah, menjaga ketenangan 
sekolah, kalau di kelas ya ada piket di kelas, jadwal piket kan ada. Kemudian tata 
tertib yang lain juga harus memakai seragam, misalkan untuk hari senin dan selasa 
disini seragamnya pakai yang putih dan merah, kalau hari rabu pakai yang atasan 
kotak bawahan merah, kalau hari kamis pakai batik yang klaten merah itu sama 
bawahan merah, jumat itu pakai pramuka.” 
“Kalau saya lihat ada beberapa anak yang memang dari awal sudah diberi 
pengertian sebenarnya kalau pakai seragam kan seharusnya dimasukkan. 
Kemudian memakai sabuk, kemudian untuk kaos kaki harus disesuaikan. Misalkan 
hari senin sampai kamis kan pakai kaos kakinya putih dan sepatunya hitam.  
Kemudian yang hari jumat kan pakai pramuka berarti kaos kaki hitam dan 
sepatunya hitam. Ada beberapa, khususnya laki-laki mungkin yang di kelas atas di 
kelas 4, 5, 6 itu kadang ada siswa itu yang memakai bajunya itu dikeluarkan. Guru 
juga tidak henti-hentinya untuk memberikan pengertian, memberikan nasehat 
kalau rapi itu bagaimana. Kalau rapi kan dimasukkan. Guru juga tidak kurang-
kurang memberikan nasehat kelas 4, 5, 6 khususnya.” 
“Dulu waktu belum ada, maksudnya aturannya tidak terlalu ketat mesti ada sampah 
berserakan di situ. Siswa banyak yang rambutnya panjang, seperti itu kan termasuk 
pelanggaran juga kan. Kita benahi, kita nasehati ya akhirnya lama-kelamaan siswa 
ada kekumajuan untuk itu.” 
“Kalau sanksi membolos terlalu lama saya kira di SD sini belum pernah ada. Paling 
ya satu kali dua kali itu kadang kalau masuk ngomong pak kemarin ada ini ini ini 
memang tidak ada ijin. Kemudian kalau masalah sanksi melanggar ketika anak 
tidak memasukkan baju itu sebenernya dari awal dikasih teguran, ketika satu dua 
tiga kali tidak dilakukan kan misalkan kita memanggil orang tua kan juga bisa atau 
dinasehati lebih, kita panggil ke kantor. Itu juga tergantung wali kelasnya masing-
masing, kalau wali kelasnya keras ya mungkin sanksinya lebih dari biasa tapi ya 
tidak main tangan.” (18 Februari 2016). 
Salah satu budaya sekolah pada segi 
artifak adalah tata tertib sekolah, karena 
siswa harus dibiasakan untuk tertib saat di 
sekolah sehingga dapat mendukung 
ketercapaian tujuan siswa dalam belajar. 
Seperti tertib mengenakan seragam 
sekolah maupun atribut sekolah. Siswa 
juga harus bisa menjaga kenyamanan 
lingkungan sekolah dengan menjaga 
kebersihan serta ketenangan. 
Ar “Ya kalau untuk halaman sekolah sekarang sudah cukup baik, karena pada waktu 
dulu itu sebelum dipafing seperti ini sering pada waktu musim hujan sering terjadi 
banjir. Tapi setelah ada perbaikan sekarang sudah ditinggikan tanahnya dan 
dipafing sekarang sudah lebih baik dan tidak banjir lagi.” 
“Untuk sarana belajar saya rasa cukup baik, karena tempat duduk sudah ditata 
dengan baik menyesuaikan dari jumlah siswa itu setiap tahun harus berubah-ubah 
terus karena setiap tahun kondisi jumlah siswa juga berubah-ubah.” 
Budaya sekolah yang diterapkan dari segi 
artifak: 
1. Kenyamanan lingkungan sekolah 
2. Sarana dan prasarana sekolah yang 
mendukung kegiatan belajar 
3. Les tambahan wajib bagi siswa kelas I 
sampai V  
4. Ekstrakurikuler tari dan pramuka 
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“Kalau untuk sarana belajar di kelas cukup baik, hanya saja papan untuk menempel 
hasil karya siswa kurang memadai karena terlalu banyaknya jendela sehingga 
kesulitan untuk menempel hasil karya siswa.” 
“Untuk di sekolah ini ada kegiatan jam tambahan setelah pulang sekolah setiap 
hari. setiap hari dapat dipastikan ada. Serta ada juga nanti ekstrakurikuler yang lain, 
yang non akademik seperti menari kemudian pramuka dan sebagainya.” 
“Pelaksanaannya juga cukup baik. Kebetulan di sekolah ini kita mengambil 
pembina dari luar sekolah ini yang lebih profesional dikatakan seperti itu agar nanti 
bisa menghasilkan anggota pramuka yang berprestasi.” 
“Untuk kegiatan upacara bendera sekolah ini rutin setiap hari senin selalu 
mengadakan upacara bendera. Selain itu pada hari besar nasional itu juga dilakukan 
upacara bendera secara rutin dan diikuti oleh semua warga sekolah murid, dan guru 
serta kepala sekolah.” 
“Slogan-slogan yang ada di SD N 2 Delanggu ini cukup baik dilaksanakan. Sebagai 
contoh misalnya setiap hari jumat diadakan jumat bersih kemudian pada waktu 
pulang sekolah juga diadakan regu piket kembali. Jadi selain di awal pagi hari, juga 
pada waktu pulang sekolah diadakan piket kembali. Setelah itu sebelum masuk 
kelas siswa selalu tertib berbaris di depan pintu kemudian masuk secara tertib satu 
per satu berbaris gitu.” (19 Februari 2016). 
5. Upacara bendera secara rutin 
6. Slogan yang dapat dilaksanakan oleh 
siswa 
Nr “Tentang kebersihan sekolah saya rasa itu udah cukup bagus, karena dari kelas 1 
sampai kelas 6 sudah ditanamkan untuk piket kelas. Sedangkan gedung ada 
beberapa mungkin ada yang rusak, seperti belum adanya tempat UKS sama 
perpustakaan juga masih kurang memadai.” 
“Untuk siswa kelas 2 berjumlah 41 memang kurang maksimal tempat duduknya 
terlalu berdempet-dempetan jadi kurang rapi.” 
“Disini pramuka untuk kelas atas kemarin memang sudah berjalan dengan baik, 
tapi saat ini belum berjalan kembali karena masih ada beberapa kesibukan dari 
pembinanya.” 
“Tata tertib sekolah itu sudah ditempel per kelas. Kelas bawah yang tidak mentaati 
peraturan tidak diberi sanksi, karena masih kelas rendah nanti kalau diberi sanksi 
takunya anak nggak mau masuk sekolah. Jadi harus lebih sedikit, apa, tidak diberi 
sanksi yang terlalu berat. Hanya dikasih tau saja.” 
“Kalau latihan upacara bendera itu untuk kelas 5 dan 6 itu ada latihan, terus hari 
sebelumnya bisa dilaksanakan.” 
“Slogan-slogan yang ada di dinding-dinding itu kurang dari 10 tahun yang 
memasangnya. Kalau dulu mading juga sudah berjalan dengan baik tapi saat ini 
memang kurang dimaksimalkan kembali.” 
Budaya sekolah yang diterapkan adalah : 
1. Kebersihan lingkungan sekolah 
dengan adanya piket bagi seluruh 
siswa.  
2. Kondisi ruang kelas terdapat kendala 
pada banyaknya jumlah siswa 
sedangkan ruangan tidak teralu besar 
sehingga siswa harus duduk 
berdempet-dempetan dan kurang rapi. 
3. Terdapat kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka yang ada di SD N 2 
Delanggu, namun belum terlaksana 
kembali seperti dulu dikarenakan 
adanya kesibukan dari pembina 
pramuka. 
4. Tata tertib sekolah sudah tertempel di 
setiap kelas. Pelaksanaan tata tertib 
tersebut belum maksimal karena tidak 
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“Karena kesibukan juga. Karena kesibukan guru juga siswanya lebih ditekankan 
ke pelajaran terlebih dahulu.” (22 Februari 2016). 
ada poin atau skorsing, hanya teguran 
dari guru. 
5. Sebelum upacara bendera biasanya 
dilaksanakan latihan upacara setiap 
hari sabtu. Petugas upacara adalah 
siswa kelas 5 dan 6. 
6. Slogan yang tertempel di dinding-
dinding sudah dipasang kira-kira 
sepuluh tahun yang lalu. 
4. Budaya sekolah apa 
saja yang 
dikembangkan di SD N 
2 Delanggu dari segi 
nilai dan keyakinan? 
Sc “Contohnya berdoa. Misalkan mau berangat sekolah, meskipun dalam berdoa itu 
tidak harus selalu diucapkan. Kemudian mempunyai keyakinan atau mempunyai 
sikap optimis  atau keyakinan terhadap kemampuan kita, bukan sifat pesimis. 
Kemudian selalu berpikir positif terhadap siapa saja.” (11 Februari 2016) 
Nilai yang ditanamkan kepada siswa 
adalah nilai religius, karena siswa diajak 
untuk mengucap syukur dan memohon 
pertolongan kepada Tuhan dengan berdoa 
sebelum dan sesudah melaksanakan 
kegiatan. Keyakinan, siswa ditanamkan 
untuk optimis dengan kemampuan siswa 
yang akan mendorong siswa untuk jujur 
dalam belajar, bukan mencontoh 
pekerjaan teman melainkan mandiri dan 
percaya pada kemampuan diri dalam 
meraih nilai yang baik. 
Budaya sekolah dalam 
bentuk nilai dan keyakinan 
yaitu: 
1. 9K 
2. Optimis  
3. Sopan santun 
4. Kejujuran  
5. Semangat 
6. Disiplin  
7. Berbagi pengetahuan 
St “9K ini diterapkan. Mungkin ini, regu piket sudah berjaan. Terus kemudian 
ketertiban itu setiap kali masuk, itu biasanya kalau pagi itu anak-anak berjajar dulu, 
sebetulnya. Terus kemudian untuk keamanan itu juga tanggung jawab regu piket 
pada saat itu. Kalau keamanan sekolah jelas yang pokok itu penjaga,  tapi tetap 
siswa. ini diusahakan regu piket itu tetep di kelas tidak keluar karena jagani kalau 
nanti ada kelas lain yang masuk. Tapi untuk setiap guru sudah disarankan kalau 
istirahat jangan bermain ataupun masuk ke kelas lain. terus kemudian kalau 
kekeluargaan sudah ini anak-anak sudah mempraktekkan. Yang paling terlihat itu 
pada waktu ada anak yang sakit, mereka tanpa dikomando karena uang sosial itu 
ada. Anak-anak itu selalu mengumpukan kas, sosial itu juga ada karena ada seksi 
sosialnya. Jadi nanti kalau ada siswa yang tidak masuk sudah lebih dari 2 hari, seksi 
sosialnya ini laporan. Lapor sama guru, bu temen ini tidak masuk sudah segini hari. 
biasanya kalau begitu terus, saya tidak menyuruh mereka tapi urunan ya bu. Terus 
mereka inisiatif sendiri urunan dan dibelikan apa itu juga terserah anak. hanya saya 
biasanya, karena memang kalau iuran itu kan hanya sedikit nah biasanya itu saya 
nambahi sendiri udah dibelikan apa sana ditambahi bu guru ini. Itu kekeluargaan. 
Di 5B itu juga banyak sekali yang begini dek, kalau misalnya ada anak yang tidak 
Budaya sekolah dari segi nilai yang 
dikembangkan adalah 9K (Ketertiban, 
Keamanan, Kekeluargaan, Keindahan, 




membawa uang jajan pada saat itu temannya itu minjami. Bahkan kalau yang 
paling terlihat karena setiap hari saya menyaksikan, bawa bekal itu lho. Bekal itu 
sering sekali dibagi karena memang ada anak yang jauh tidak membawa bekal itu 
mereka saling memberi. Terus kemudian keindahan, kalau keindahan sepertinya di 
sekolahan sini cukup bagus dan anak-anak menjaga kebersihan dengan tetap 
membuang sampah pada tempatnya. Ya walaupun di kelas ada sampah sedikit itu 
wajar. Kebersihan sudah termasuk itu nggih. Kerindangan, saya kira kalau disini 
kerindangan sudah cukup. Kemudian juga ada kebun di belakang, itu kadang-
kadang anak-anak juga ikut ngurusi kebun beakang itu. Isinya duu itu ya tanaman 
yang bisa dimanfaatkan sebetulnya. Ada cabe, ada sayur, itu anka-anak ikut 
ngurusi. Terus kemudian kesehatan, dokter kecil ada disini kelas 5 juga. Di setiap 
kelas itu ada P3K itu nanti, dokter kecilnya masih di kelas 6. Itu vano, sama lala 
dan nabila. Jadi kalau upacara ada yang sakit, itu tiga anak itu yang ngurusi untuk 
yang kesehatan. Anak-anak saya di kelas 5B, sudah terbiasa menceritakan apapun 
yang terjadi di kelas pada saya misalnya pernah ada, ya ini memang anak-anak itu 
nakal e sok keterlaluan. Ada yang menjiplak pada saat ulangan, itu kan memang 
teman-teman memperhatikan ada yang jiplak. Laporannya sama gurunya itu lewat 
sms, ada sms yang masuk ke saya Bu si ini pada waktu ulangan japlak dan 
mengganti jawaban. Kalau itu ada laporan saya tidak pernah memberi tahu ke anak-
anak siapa yang melaporkan dan tidak pernah menghukum siapapun, tapi setelah 
ada laporan begitu pasti saya kumpulkan, saya beri penjelasan bahwa mencontek 
pada saat ulangan itu tidak baik dan saya menyarankan pada anak-anak bahwa 
percaya diri karena dengan percaya diri itu sebetulnya nilai bukan segalanya tapi 
yang penting itu anak-anak bisa berproses artinya kalau memang mereka belum 
tahu betul-betul nanti dalam ulangan itu akan terlihat sehingga bu guru itu malah 
tahu oh anak ini belum paham, belum jelas lha nanti bisa dijelaskan kembali. Tapi 
nek mencontek nilainya bagus-bagus akhirnya nanti malah tidak baik karena bu 
guru tidak tahu anak tersebut belum paham pada materi apa. Trus kemudian juga 
kasus sering anak-anak itu menemui masalah dan berbeda pendapat dengan teman-
temannya nah itu terus kemudian mereka saling mengeompok trus membuat ya itu 
kelompok-kelompok yang saling bermusuhan nah kalau sudah begitu anak-anak 
itu laporan sms dulu itu mau curhat dan saya menyediakan waktu. Kalau sudah 
begitu seperti tadi saya kumpulkan lagi tetapi saya tidak pernah bilang bahwa ada 
laporan dari anak-anak, tidak pernah. Jadi kalau saya kumpulkan ya sudah klasikal 
itu anak-anak saya semua, saya beri tahu bagaimana yang benar. Jadi anak-anak 
sudah bisa terbuka. Kalau ada yang japlak saja langsung saat itu juga bisa ketahuan, 
jadi memang kalau ulangan ya sudah ndak pernah ada yang tanya, kalau rame sih 
mereka rame tapi nggak pernah ada yang nyontek. Terus untuk keteladanan itu 
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yang dimaksud mungkin keteladanan guru ya, saya itu begini dek sering sekali saya 
itu mengucapkan kata mohon maaf apabila apa yang saya katakan itu tidak sesuai. 
Maksudnya begini, saya itu sering membina anak-anak padahal saya sudah berjanji 
kepada anak untuk hari ini saya full di kelas tapi terus kemudian ada pembinaan 
ataupun ada panggilan dinas. Nah itu anak-anak komplain, setelah itu saya jelaskan 
anak-anak mohon maaf ini bu guru begini begini ini bukan karena bu guru itu tidak 
mau mengajar tapi karena ada tugas. Memang murid saya itu terkenal, kalau 
gurunya pergi mereka itu gimana ya mungkin karena gurunya jadi idola dadi 
mereka itu kalau gurunya bicara kok tidak sesuai dengan kenyataan ya mereka 
protes. Kemarin pernah saya itu banyak tugas di luar, sering keluar nah itu anak-
anak itu bahkan mengeluh begini bu kapan to sehari penuh itu di sd tidak usah 
pergi-pergi begitu, itu anak-anak. saya bilangnya sama mereka mohon maaf, saya 
tidak malu untuk mengucapkan maaf anak-anak ini bu guru begini-begini dan 
kemudian seperti tadi ada yang ulang tahun itupun saya mengucapkan selamat. 
Terus saya juga berusaha untuk datang itu pagi, jadi bel saya sudah siap disini jadi 
anak-anak juga kalau 5B sampai sekarang itu tidak ada anak yang sering bolos, 
yang datang terlambat itu tidak ada. Saya berusaha memberi contoh yang baik, dan 
dalam hal berbagi. Dalam hal berbagi itu setiap hari saya contohkan, saya juga 
mencontohkan diri saya sendiri tidak usah dengan kata-kata tapi sering anak-anak 
itu kalau makan bersama, bekal itu kan dimakan bersama-sama. Saya lihat yang 
banyak misalnya punya e nana, nana bu guru minta bekalnya. Oh ya bu. Bekal itu 
saya kasihkan, na bekalnya dikasihkan ke punya e mas ega, mas ega ndak bawa 
bekal. Gimana? Dia menjawab Oh ya bu. Nah ini sudah salah satu contoh bahwa 
berbagi itu sangat indah.” (15 Februari 2016). 
Bw “Kalau budaya sekolah yang dikembangkan disini dari segi nilai dan keyakinan 
kalau di kelas saya, di kelas 3 khususnya untuk semangat belajar, untuk disiplinnya 
itu kan di kelas 3 itu kan peralihan dari kelas rendah ke kelas tinggi. Biasa kalau di 
kelas 3 itu masih ada bawaan yang seperti kelas 1 2, sok sering gojek, rame itu kan 
masih ada. Tapi saya juga tidak kurang-kurang untuk memberikan nasehat pada 
siswa-siswa saya setiap kali pelajaran diberi nasehat dulu, atau awal pelajaran. Itu 
dari segi nilai dan keyakinan. Kalau dari segi semangat, siswa di kelas saya 
cenderung lebih semangat karena mereka sudah sering kali kita berikan masukan 
kalau semangat belajar, niat kita pertama ke sekolah apa, kalau niat mereka 
pertama ke sekolah adalah belajar mesti mereka akan semangat belajar.” (18 
Februari 2016). 
Budaya sekolah yang diterapkan dari segi 
nilai adalah semangat belajar serta 
kedisiplinan. Semangat belajar harus 
dimiliki oleh siswa karena tujuan utama 
siswa berangkat ke sekolah adalah belajar 
untuk memperoleh pengetahuan, bahkan 
memperoleh prestasi yang baik. Selain itu 
kedisiplinan, karena siswa kelas 3 sudah 
harus mempersiapkan diri untuk ada di 
kelas tinggi yang memiliki tanggung 
jawab lebih berat sehingga kebiasaan 
buruk yang ada di kelas rendah harus bisa 
dikurangi agar tidak menghambat saat 
siswa di kelas tinggi. 
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Ar “Nilai-nilai yang ditanamkan untuk membentuk sikap yang baik itu kita utamakan 
anak-anak bisa bersopan santun kepada siapa saja, kemudian kita menekankan 
kejujuran kepada siswa serta menghormati dan menghargai sama orang lain.” 
“Untuk saat ini saya kira cukup memenuhi harapan kita karena terlihat ada 
semangat kerja guru dan semangat belajar siswa yang saling mendukung agar dapat 
tercapai kondisi yang dapat menunjang prestasi sekolah ini.” 
“Untuk menunjang peningkatan prestasi siswa saya kira semangat guru, semangat 
kerja guru serta semangat belajar siswa itu saling terkait dan saling mendukung 
ketercapaian prestasi sekolah.” (19 Februari 2016). 
Nilai yang ditanamkan kepada siswa 
untuk membentuk sikap yang baik adalah 
sopan santun, jujur serta saling 
menghormati dan menghargai. Kepala 
sekolah dan guru tentu memiliki peran 
sebagai teladan bagi siswa untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Asumsi 
yang ditanamkan untuk menunjang 
prestasi adalah semangat kerja guru dan 
semangat kerja siswa harus saling terkait 
dan saling mendukung agar prestasi siswa 
dapat unggul.  
Nr “Saya menanamkan kejujuran karena untuk siswa kelas 2 dalam pembelajaran itu 
masih ada beberapa anak yang takut nilainya jelek, takut dimarahin orang tua 
akhirnya ada beberapa anak yang berbohong terhadap nilainya digenti saat 
pencocokan anak tidak menyalahkan pekerjaannya. Sehingga mereka ketakutan, 
takut nilainya jelek. Selain itu juga menanamkan sikap sopan terhadap guru 
maupun teman-temannya.” 
“Kalau di kelas saya, saya menanamkan tentang belajar kelompok jadi anak bisa 
saling membantu. Anak yang berkemampuan lebih akan ikut membantu temannya 
yang kurang mampu dalam mengikuti pembelajaran.” (22 Februari 2016). 
Nilai yang ditanamkan pada mata 
pelajaran matematika adalah kejujuran 
dalam mengerjakan tugas. Masih banyak 
siswa yang kurang jujur dalam nilai siswa 
sehingga guru selalu mengingatkan untuk 
jujur. Nilai yang ditanamkan untuk 
membentuk sikap yang baik adalah sopan 
terhadap orang lain. Selain kejujuran, 
guru juga menanamkan nilai berbagi. 
Siswa yang sudah paham mengenai 
materi dari guru dijelaskan kepada 
temannya yang belum paham. Selain 
berbagi, siswa juga akan semakin 
menguasai materi karena sudah dapat 
menyampaikan kepada temannya. 
5. Budaya sekolah apa 
saja yang 
dikembangkan di SD N 




Sc “Yang utama adalah belajar setiap hari, giat berlatih, pantang menyerah, dan selalu 
mencoba. Jadi tidak patah semangat.” (11 Februari 2016) 
Asumsi dalam meningkatkan prestasi 
adalah dengan rajin belajar, giat berlatih 
dan selalu mencoba pantang menyerah. 
Asumsi tersebut akan mendukung 
keinginan siswa untuk memperoleh 
prestasi yang tinggi karena memiliki 
semangat yang tinggi pula. 
Budaya sekolah dalam 
bentuk asumsi adalah: 




2. Semangat kerja guru, 
semangat belajar siswa 
dan dukungan orang 
tua dapat membantu 
St “Asumsi saya bahwa kalau anak itu belajar semakin giat tetep prestasi juga akan 
bisa diraih. Makanya disini diterapkan untuk les itu wajib, ada les wajib setelah 
selesai pelajaran pulang sekolah itu kemudian les wajib ada. Kemudian ini dek, 
saya itu menyadari bahwa anak-anak di rumah, anak-anak sekarang sama anak-
Asumsi agar siswa berprestasi adalah 
rajin belajar. Oleh karena itu, sekolah 
menerapkan les tambahan bagi siswa. 
Guru juga selalu memberikan PR karena 
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anak keliatannya sama dimanapun. Kalau tidak diberi tugas, mereka tidak belajar 
maka dengan asumsi bahwa semakin banyak anak itu membuka buku, semakin 
banyak mengerjakan tugas maka anak akan semakin tahu. Dengan pengetahuan 
yang dipunyai mereka dengan semakin tahu, mudah-mudahan prestasi mereka 
semakin meningkat. Makanya saya sering memberikan PR. Tapi PR saya hanya 5 
soal itu maksimal, dan itu dikerjakan sepengetahuan orang tua karena saya punya 
penghubung itu jadi PR hari ini saya tulis PR nya hanya 5, biasanya hanya 5. Buku 
penghubung itu ditandatangani oleh orang tua, jadi pulang sekolah orang tua itu 
tanya tadi ada tugas apa buku penghubung itu diserahkan o ada PR, otomatis orang 
tua ikut mengingatkan anak nah nanti buku penghubung itu ditandatangani oleh 
orang tua.” (15 Februari 2016). 
guru berasumsi bahwa saat tidak 
mendapatkan PR sebagian siswa tidak 
belajar di rumah. Guru juga melibatkan 
dukungan orang tua dengan adanya buku 
penghubung, sehingga saat siswa 
memperoleh PR atau akan ulangan orang 
tua bisa ikut mengingatkan. 
pencapaian prestasi 
yang optimal. 




Bw “Kalau dari budaya sekolah yang kaitannya dengan asumsi dasar atau prediksi 
untuk kemajuan sekolah ya memang sekolah juga mengembangkan seperti itu. 
Contohnya tadi kalau pengen pinter ya harus rajin belajar, kalau pengen belajarnya 
nyaman ya sekolah harus bersih itu juga seperti itu juga ada disini. Terus contohnya 
pengen berprestasi, pengen mendapatkan kejuaraan misalkan ikut lomba ya juga 
harus bener-bener semangat belajar, harus tertib disiplin juga harus rajin belajar.” 
(18 Februari 2016). 
Asumsi dasar yang ditanamkan kepada 
siswa untuk meraih prestasi adalah 
dengan rajin belajar dan semangat belajar. 
Agar dapat semangat belajar maka perlu 
menciptakan lingkungan sekolah yang 
kondusif. 
Ar “Kalau untuk menciptakan keharmonisan atar warga sekolah saya kira kita sering 
melakukan pertemuan baik antar dewan guru dengan kepala sekolah maupun 
menjalin pertemuan dengan komite sekolah dan wali murid.” 
“Kalau saya cukup baik meskipun belum dilaksanakan sesering yang kita harapkan 
tapi sudah cukup baik karena paling tidak sudah ada pertemuan yang cukup intens 
dengan pihak komite sekolah dan wali murid secara rutin.” 
“Kalau untuk mendorong pencapaian prestasi yang baik, itu saya kira guru tidak 
bisa bekerja sendiri. Tapi harus didukung oleh siswa itu sendiri maupun oleh orang 
tua wali murid siswa. Kalau tiga unsur tersebut saling bersinergis saya kira akan 
menghasilkan prestasi yang optimal.” 
“Untuk membentuk sikap yang baik kita membiasakan adanya sopan santun serta 
saling menghargai antar sesama warga sekolah.” (19 Februari 2016). 
Asumsi dasar untuk membentuk 
keharmonisan antar sekolah dengan orang 
tua dilaksanakan dengan adanya 
pertemuan dengan komite sekolah 
maupun orang tua siswa. Pertemuan yang 
dilaksanakan dengan orang tua siswa dan 
komite sekolah sudah dilaksanakan secara 
intens. Kerjasama antara guru, siswa dan 
orang tua akan menghasilkan prestasi 
yang optimal. Sikap sopan santun serta 
saling menghargai antar warga sekolah 
ditekankan kepada warga sekolah. 
Penekanan sikap baik tersebut tentu 
dengan usaha pembiasaan pada warga 
sekolah. 
Nr “Interaksi antar guru dan siswa seperti kawan. Guru yang memperlakukan siswa 
seperti orang tua terhadap anaknya sendiri.” 
“Rajin belajar dan selalu semangat untuk mencari ilmu untuk mencapai suatu 
keberhasilan.” 
Menciptakan hubungan yang harmonis 
asumsinya adalah membentuk interaksi 
kekeluargaan antar warga sekolah. 
Mencapai suatu prestasi asumsinya 
adalah rajin belajar dan selalu semangat. 
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“Bersikaplah menghargai dirimu, agar kamu bisa dihargai oleh orang lain juga.” 
(22 Februari 2016). 
Membentuk sikap yang baik asumsinya 
adalah dengan menghargai diri sendiri 
terlebih dahulu, maka akan dapat bersikap 
bijaksana dalam bersikap terhadap diri 
sendiri maupun orang lain sehingga akan 
banyak melakukan perbuatan-perbuatan 
yang baik. Setelah itu orang lain juga akan 
menghargai. 




Sc “Yang utama itu adalah memberi contoh. Jadi kita harus selalu mebiasakan kepada 
siswa. Misalkan datang lebih awal, jd meskipun sudah mjd guru jangan 
membiasakan untuk datang terlambat kalau perlu justru guru itu datang sebelum 
siswa itu datang ke sekolah. Berarti memberi contoh langsung jadi tidak hanya 
memberikan saran atau memberi motivasi tapi juga memberi contoh tindakan 
nyata.” (11 Februari 2016) 
Guru berperan dalam menerapkan budaya 
sekolah, yaitu sebagai contoh konkret 
bagi siswa. Guru dapat pula disebut 
sebagai teladan bagi siswa agar saat guru 
dapat menerapkan budaya sekolah dengan 
baik, siswa diharapkan dapat mencontoh 
apa yang guru laksanakan. 
Peran guru dalam 
menerapkan budaya 
sekolah adalah sebagai 
teladan bagi siswa. Guru 
terlibat dalam penanaman 
nilai dan keyakinan serta 
melaksanakan asumsi 
dasar. Guru dapat 
mengingatkan siswa untuk 
memiliki karakter yang 
baik melalui peran guru 
sebagai pembina upacara, 
sebagai pengatur barisan 
upacara, dan khususnya 
saat guru mengajar di kelas. 
 
St “Ya itu tadi. Dalam artifak ya tadi seperti upacara menjadi pembina upacara disitu 
bisa ditanamkan nilai-nilai yang baik kepada anak. Saya biasanya, seperti tadi 
kalau memang itu petugas salah langsung saya koreksi di depan. Untuk peserta 
juga begitu, untuk peserta kalau memang bagus saya beri applause untuk peserta 
upacara. Trus kemudian ada dulu itu pernah dik, pernah anak-anak yang peserta itu 
tidak memperhatikan upacara dan mereka pada waktu hormat bendera seenaknya. 
Pada waktu habis upacara saya langsung memanggil anak-anak tersebut dan saya 
suruh berdiri di bawah tiang bendera saya suruh hormat kemudian saya ceritakan, 
saya jelaskan bagaimana bendera itu sampai bisa berkibar, kenapa anak-anak harus 
menghormati bendera. Kemudian pada waktu petugas berlatih saya juga ikut 
mendampingi mereka. Kalau asumsi, ya karena saya punya asumsi bahwa semakin 
anak itu banyak belajar semakin mereka akan dapat dengan mudah mencapai 
prestasi yang maksimal itu makanya saya juga berusaha untuk setiap les itu tetep 
saya dateng dan membina, biasanya pembinaan akademis itu ya Puji Tuhan sampai 
sekarang saya terlibat dalam pembinaan untuk akademis bagi anak-anak yang 
berprestasi.” (15 Februari 2016). 
Peran guru dalam penerapan budaya 
sekolah: 
1. Terlibat dalam pelaksanaan upacara 
bendera 
2. Penanaman nilai dan keyakinan 
3. Pelaksanaan asumsi dasar, seperti saat 
guru berasumsi bahwa semakin rajin 
siswa belajar maka siswa akan 
berprestasi oleh karena itu guru 
berupaya untuk selalu datang saat les 
tambahan. 
Bw “Kalau peran saya, karena saya masih sebagai guru wiyata bakti ketika sebagai 
pembina upacara terus terang saya belum pernah. Biasanya kalau disini yang 
berperan sebagai pembina upacaranya adalah yang PNS, khususnya guru PNS. 
Tapi kalau dari saya, biasanya kalau dalam upacara berperannya dalam mengawasi 
murid. Misalkan ada anak yang sakit trus ketika upacara sakit, itu saya yang 
membantu selain guru kelasnya. Trus yang mengurusi soud systemnya juga saya, 
Guru memiliki peran dalam kegiatan 
upacara benera untuk mengatur barisan 
serta menjaga ketertiban saat upacara 
bendera berlangsung karena masih wiyata 
bakti. Guru PNS juga memiliki peran 
sebagai pembina upacara secara bergilir. 
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kemudian pengatur tata tertibnya juga saya. Ketika mau upacara diatur, ditata, 
dikondisikan supaya barisan baik itu juga saya.” (18 Februari 2016). 
Ar -  
Nr -  
7. Bagaimana peran warga 
sekolah yang lain dalam 
penerapan budaya 
sekolah? 
Sc “Selama ini kami saling mendukung selama kebiasaan itu adalah kebiasaan yang 
positif.” (11 Februari 2016) 
Semua komponen sekolah saling 
mendukung dalam penerapan budaya 
sekolah, baik kepala sekolah selaku 
pemberi keputusan, guru-guru sebagai 
teladan, baik guru PNS maupun honorer, 
penjaga sekolah juga ikut terlibat serta 
siswa. 
Peran kepala sekolah, guru, 
siswa serta penjaga sekolah 
saling mendukung. 
Misalnya saat kepala 
sekolah menyampaikan 
budaya sekolah yang harus 
dimiliki, maka warga 
sekolah yang lain harus 
saling mendukung agar 
budaya sekolah tersebut 
dapat terlaksana dengan 
baik. 
St “Sangat terlibat sekali, kalau nanti hanya satu dua orang guru tidak mungkin 
tercapai dik itu. Makanya memang semua guru, dari kepala sekolah sampai penjaga 
semuanya terlibat. Contohnya les itu dari kelas 1 sampai kelas 6 itu diadakan semua 
dan semua guru ikut ngeles. Guru olahragapun terlibat, mereka terlibat pada waktu 
melatih petugas upacara. Jadi baris berbaris kita serahkan pada guru olahraga dan 
kita ikut menunggui, berarti mereka juga sudah berperan.” (15 Februari 2016). 
Semua warga sekolah berperan dalam 
menerapkan budaya sekolah yang 
dikembangkan di SD N 2 Delanggu. 
Bw “Saya kira untuk yang namanya warga sekolah kan juga semuanya harus berperan 
disitu bukan hanya untuk wali kelasnya saja, tapi juga dari kepala sekolah, 
karyawan kalau disini itu penjaga, dan guru itu semua berperan penting dalam 
semuanya, jadi misalkan ada yang melihat anak yang membuang sampah di 
sembarangan juga ditegur jadi tidak harus wah itu bukan anak didik saya itu tidak 
ada semacam itu. Seperti itu yang menyalahi aturan ditegur jadi semua berperan 
penting dalam mengembangkan budaya sekolah.” (18 Februari 2016). 
Semua warga memiliki peran dalam 
pelaksanaan budaya sekolah. Kepala 
sekolah bahkan guru memiliki tanggung 
jawab mengingatkan semua siswa untuk 
melaksanakan budaya sekolah, 
begitupula dengan guru juga harus tetap 
memberi contoh dengan melaksanakan 
budaya sekolah. Siswa serta penjaga 
sekolah juga memiliki peran dalam 
melaksanakan budaya sekolah, karena 
apabila ada salah satu yang tidak 
melaksanakan budaya sekolah kemudian 
yang lain tidak mengingatkan maka 
budaya sekolah tersebut akan hilang 
lama-kelamaan. 
Ar -  
Nr -  
8. Permasalahan apa yang 
biasa terjadi dengan 
peran warga sekolah 
yang lain dalam 
Sc “Kendalanya adalah perbedaan pembiasaan atau kurangnya pembiasaan dari 
rumah. Mungkin anak dari orang tua terhadap anak itu berbeda dengan kebiasaan 
di sekolah.” 
Kendalanya terdapat pada siswa yang 
kurang pembiasaan sikap baik saat di 
rumah. Sekolah tidak bisa sepenuhnya 
membentuk budaya baik pada siswa tanpa 
Kendala budaya sekolah 
pada siswa terjadi karena 
adanya perbedaan 
pembiasaan sikap saat di 
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penerapan artifak, nilai 
dan keyakinan serta 
asumsi dasar yang 
mendukung kemajuan 
sekolah? 
“Iya. Jadi antara lingkungan rumah, masyarakat dan sekolah itu hendaknya saling 
mendukung. Kalau terjadi ketimpangan maka apa yg kita harapkan tadi dari visi 
dan misi tentunya tidak akan tercapai.” 
“Kurangnya kesadaran untuk membiasakan hal-hal yang positif. Jadi menganggap 
karena hal itu sudah biasa, tapi justru malah tidak dibiasakan tidak dilaksanakan 
setiap hari.” 
“Bisa dari lingkungan rumah sendiri. Orang tua mungkin kalau sudah repot anak 
itu kalau berangkat misalkan sebagai orang tua misalkan kita mau pergi itu justru 
kita tidak berpamitan, tidak berjabat tangan. Sementara anak di rumah itu kan 
meniru kebiasaan orang tua itu, sehingga sampai di sekolah kadang anak juga 
menjadi terbiasa. Padahal kita menerapkan misalkan di dalam kelas mau ke luar itu 
juga harus berpamitan ke manapun kita harus berpamitan, itu kita terapkan kepada 
anak-anak didik kita.” (11 Februari 2016) 
dukungan dari keluarga, karena siswa 
akan lebih banyak menggunakan 
waktunya di rumah.  
rumah dan di sekolah 
sehingga siswa yang lebih 
banyak meluangkan waktu 
di rumah akan melakukan 
kebiasaan di rumah saat di 
sekolah. Terkadang orang 
tua kurang bisa 
memberikan dukungan 
kepada anak untuk dapat 
menerapkan budaya 
sekolah dengan baik. 
Kendala dari guru, karena 
kesibukan guru sehingga 
terkadang tidak bisa 
melaksanakan perannya 
dengan maksimal dalam 
menerapkan budaya 
sekolah. 
St “Kalau bicara kendala itu pasti ada, setiap kegiatan pasti ada kendalanya, 
contohnya ini yang saya contohkan sendiri di kelas saya itu sebetulnya anak yang 
berprestasi keinginan anak itu belajar dan pembinaan terus tapi kendalanya 
rumahnya jauh jadi trus anak ini seperti agak ditelantarkan orang tuanya. Tetapi 
masalahnya sudah selesai kemarin saya tangani, saya maklum karena rumahnya 
terlalu jauh beda kecamatan dengan sini jadi kalau jam 7 mengantarkan trus 
kemudian jam setengah 4 kadang baru selesai itu suruh jemput kesini padahal di 
rumah ada anak kecil yang harus diurusi itu saya juga maklum tapi sudah bisa 
diatasi dan kendala kain karena jarak rumah juga kadang kegiatan ekstrakurikuler 
itu tidak jalan. Kan memang berbarengan dik, itu ada pembinaan akademis ada 
ekstrakurikuler tari nah tari ini berbarengan jadi orang tua itu kadang marah. 
Sebetulnya saya tahu memang karena yo kesibukan orang tua trus kemudian 
kendala yang jelas kami temui itu memang jarak dari sekolah ke rumah jadi sok-
sok orang tua itu menyalahkan sekolahan bisa memang ada yang menyalahkan 
sekolahan. Ekstrakurikuler kok terus ndak dina. Nah gitu padahal sebetulnya sini 
berharapnya ya dengan pembinaan akademis bagi anak-anak yang berprestasi 
nantinya prestasi SD kita itu semakin baik, kendalanya hanya itu saya rasa.” (15 
Februari 2016). 
Kendala penerapan budaya sekolah dalam 
peran siswa adalah dukungan orang tua. 
Terkadang pembinaan maupun 
pelaksanaan ekstrakurikuler seni tari dan 
musik bagi siswa yang rumahnya cukup 
jauh dari sekolah membuat orang tua 
sedikit protes. Orang tua harus mengantar 
jemput siswa ke sekolah padahal juga 
memiliki kesibukan sendiri. Hal tersebut 
sudah diselesaikan dengan baik oleh guru 
dengan memberikan pendekatan kepada 
orang tua siswa dan memberi pengertian. 
Bw “Kadang ketika istirahat banyak guru kan mungkin sibuk, ketika istirahat kan 
mereka sibuk di kantor untuk menyiapkan pelajaran yang akan dilaksanakan 
nantinya setelah istirahat. Kadang pada waktu istirahat itu ada beberapa mungkin 
siswa yang gojek trus jatuh, atau kadang ada siswa, khususnya yang anak kecil, 
yang kelas satu dua itu kadang ada yang berkelahi atau gojekan sedikit tapi 
membikin marah itu kan juga ada. Mungkin kendalanya dari segi itu ada.” (18 
Februari 2016). 
Kendala dalam peran warga sekolah 
dalam menerapkan budaya sekolah itu 
salah satunya terletak pada guru yang 
lebih banyak berada di kantor guru 
sehingga kurang dapat menyampaikan 
budaya sekolah saat di luar jam 
pembelajaran. Terkadang siswa yang 
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melanggar tata tertib sekolah atau 
membuat keributan kurang diperhatikan 
oleh guru. 
Ar -  
Nr -  
9. Apakah solusi untuk 
mengatasi kendala 
tersebut? 
Sc “Saya pribadi itu sering berkomunikasi, baik antar warga sekolah ataupun dengan 
orang tua. Jadi saya hanya 5 menit membiasakan sering bertemu dengan orang tua 
atau wali murid setiap pulang sekolah.” (11 Februari 2016) 
Guru selalu berkomunikasi dengan orang 
tua, karena guru dan orang tua sama-sama 
memiliki tugas untuk mendidik siswa. 
Kerjasama yang baik antara guru dan 
orang tua akan mendukung keberhasilan 
siswa dalam belajar. 
Solusi untuk mengatasi 
kendala mengenai peran 
siswa dalam menerapkan 
budaya sekolah adalah 
komunikasi antara guru 
dengan orang tua agar 




St -  
Bw “Kalau solusinya juga ada, mungkin pada saat tadi habis istirahat ada yang gojek 
kemudian nangis kemudian ada yang berkelahi itu kan solusinya kalau dari saya 
sebaiknya pada saat itu, kan ada yang namanya guru piket. Setiap hari itu 
sebenarnya ada guru piket, guru piket itu paling tidak pada saat istirahat itu juga 
mengawasi siswa. ya tidak mengawasi secara detail sih tidak, cuma kondisinya 
bagaimana, trus keadaan siswa ketika istirahat bagaimana. Paling tidak keliling 
untuk menjaga siswa itu bagaimana agar waktu istirahat itu kondusif.” 
“Kalau dulu itu pernah terlaksana mbak. Tapi mungkin akhir-akhir ini, biasanya 
kalau guru piket itu kan pagi harus itu datang lebih awal paling nggak setengah 
tujuh harus sudah ada. Guru piket itu posisinya atau tugas awal piket itu di jalan, 
di jalan itu ikut membantu menyebrangkan siswa. Menyebrangkan ada anak yang 
berangkat disebrangkan, kan di pinggir jalan raya. Sebenarnya tugas awal itu itu 
satu, kemudian pada saat waktu masuk harus memencet belnya, bel masuk, bel 
istirahat itu juga harus dilaksanakan sebenarnya. Tapi untuk saat ini, akhir-akhir 
ini memang itu tidak terlaksana, mungkin karena kesibukan guru masing-masing. 
Kalau masalah pencet bel ketika masuk atau pulang paing ya guru mana yang saat 
di kantor gitu aja.” (18 Februari 2016). 
Sebenarnya solusi mengenai kendala 
peran warga sekolah dalam menerapkan 
budaya sekolah sudah ada. Solusinya 
adalah dengan adanya guru piket, untuk 
tetap menjaga kondisi siswa saat istirahat 
agar tetap terjaga dan melaksanakan 
budaya sekolah. Hanya saja solusi 
tersebut sudah tidak berjalan saat ini 
karena banyak kendala. 
Ar -  
Nr -  
10. Seperti apa 
penyampaian sekolah 
kepada warga sekolah 




Sc “Secara langsung kita bisa memberi pengertian dan contoh kepada siswa, untuk 
kepada wali murid misalkan pas penerimaan rapot. Atau mungkin karena ini 
tingkatnya juga masih di SD kita serig bertemu dengan wali murid misalkan  pagi. 
Meskipun hanya beberapa orang, beberapa wali murid atau mungkin pas pulang 
sekolah kita menyempatkan untuk berkmunikasi dengan wali murid.” (11 Februari 
2016). 
Budaya sekolah disampaikan kepada 
semua pihak yang berkaitan dengan 
pendidikan, bukan hanya siswa namun 
juga orang tua siswa. Penyampaian 
budaya sekolah kepada siswa adalah 
melalui pemberian pengertian dan contoh 
bagi siswa, sedangkan untuk orang tua 
Kepala sekolah 
menyampaikan budaya 
sekolah yang akan 
dikembangkan kepada guru 
untuk disampaikan kepada 
wali dari siswa serta kepada 
siswa pada awal tahun 
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disampaikan saat ada pertemuan orang 
tua agar orang tua juga ikut mengingatkan 
anak untuk melaksanakan hal yang baik 
dan menunjang prestasi. 
ajaran baru. Budaya 
sekolah disampaikan sejak 
awal tahun ajaran baru 
kepada siswa serta orang 
tua siswa. Hal ini dilakukan 
agar orang tua juga ikut 
terlibat dalam mendukung 
siswa melaksanakan 
budaya sekolah yang tentu 
berkaitan dengan 
ketercapaian visi dan misi 
sekolah. Penyampaian 
budaya sekolah juga tidak 
hanya dilaksanakan saat 
awal tahun ajaran baru saja, 
namun di sekolah selalu 
disampaikan budaya 
sekolah melalui berbagai 
tata tertib, aturan, serta 
masukan-masukan dari 
guru kepada siswa di dalam 
kelas maupun di luar kelas. 
St “Budaya sekolah itu kita sampaikan pada pertemuan wali murid. Pertemuan wali 
murid itu biasanya awal tahun sama kalau kelas 6 mau ujian itu dikumpulkan dulu 
wali muridnya diberi pengertian disuruh mendampingi anaknya yang akan ujian 
dan itu nanti juga kegiatan sekolah yang mengenai budaya sekolah ini itu 
disampaikan jadi pada awal tahun dan pada akhir tahun.” 
“Kalau pada penerimaan rapor itu biasanya semester 1 itu diterima murid, nah pada 
semester 2 berarti pada akhir tahun itu wali murid dari kelas 1 sampai kelas 6 diberi 
undangan dan budaya sekolah ini disampaikan tiap kelas tapi sebelumnya, pagi itu 
sudah dikumpulkan oleh kepala sekolah. Jadi sebelum terima rapor masuk ke kelas 
masing-masing itu sebetulnya sudah disampaikan oleh kepala sekolah. Nanti di 
kelas kita juga laporan bagaimana hasilnya termasuk budaya sekolah itu juga 
dilaporkan hasilnya apa dan kegiatan apa yang dilakukan.” 
“Kalau untuk siswa itu tata tertib di kelas. Selain itu juga kalau saya sendiri ya 
kalau saya sendiri pada awal tahun naik kelas nah saya di kelas berapa bagiannya. 
Lha itu nanti secara klasikal bimbingan dan penyuluhan itu masuk ke BP ya itu 
saya sampaikan budaya sekolah yang harus dipunyai anak-anak yang harus 
dikembangkan ini ini ini itu saya sampaikan.” (15 Februari 2016). 
Budaya sekolah disampaikan saat 
pertemuan dengan wali dari siswa. 
Sebelum dilaksanakan pertemuan dengan 
ali dari siswa, kepala sekolah sudah 
menyampaikan budaya sekolah yang akan 
dikembangkan di SD N 2 Delanggu 
kepada guru untuk disampaikan lagi pada 
wali dari siswa. Awal tahun ajaran baru 
juga guru menyampaikan terlebih dahulu 
budaya sekolah yang dikembangkan di 
SD N 2 Delanggu kepada siswa agar 
dilaksanakan. 
Bw “Kalau sosialisasi, ini khususnya untuk karyawan, guru dan kepala atau sosialisasi 
ke murid mbak?” 
“Kalau sosialisasi budaya sekolah biasanya yang berperan adalah wali kelasnya 
masing-masing, untuk siswa. Tapi kalau untuk guru yang berperan adalah kepala 
sekolahnya, guru dan karyawan itu yang berperan adalah kepala sekolah.” (18 
Februari 2016). 
Alur dalam penyampaian budaya sekolah 
berawal dari keputusan kepala sekolah 
yang disampaikan kepada guru-guru saat 
rapat agar dapat dilaksanakan bagi 
seluruh warga sekolah. Kepala sekolah 
maupun guru-guru juga akan 
menyampaikan kepada penjaga sekolah 
meskipun bukan dalam situasi yang 
formal, seperti saat berbincang-bincang 
dengan santai. Setelah itu guru baru 
menyampaikan kepada siswa mengenai 
budaya sekolah yang harus diterapkan di 
sekolah.  
Ar -  
Nr “Disampaikan setiap pembelajaran, dan disetiap pembelajaran akan diselipkan 
budaya sekolah.” (22 Februari 2016). 
Budaya sekolah disampaikan dengan 
menyelipkan pada kegiatan belajar 







budaya sekolah kepada 
warga sekolah? 
Sc “Ya mgkin kita tidak bisa semuanya bertemu dengan wali murid. Padahal  kadang 
itu ada siswa yang memang seharusnya kita itu memang harus bertemu dengan 
wali murid. Tapi mungkin wali murid yang tidak memiliki waktu, misalkan wali 
murid itu bekerja di luar daerah sehingga kita tidak berkomunikasi secara 
langsung.” (11 Februari 2016) 
Kendala terdapat pada waktu orang tua 
siswa yang terkadang tidak dapat bertatap 
muka dengan guru sehingga kurang ada 
komunikasi mengenai perkembangan 
siswa. Bisa jadi orang tua siswa terlalu 
sibuk bekerja, sehingga tidak sempat 
untuk berkomunikasi dengan guru. 
Semua warga sekolah 
menerima budaya sekolah 
yang ada di SD N 2 
Delanggu. Hanya saja, 
siswa SD yang memiliki 
karakter keingintahuan 
tinggi sehingga terkadang 
tidak melaksanakan budaya 
sekolah dengan tepat. 





melakukan budaya sekolah 
tentu akan menjadi langkah 
bagi warga sekolah untuk 
dapat selalu melaksanakan 
budaya sekolah. 
St “Kalau ke warga sekolah kendala untuk budaya sekolah. Gini, kendalanya itu ya 
tetep ada tapi bisa diatasi. Kalau kendala budaya sekolah yang disosialisasikan ke 
anak itu kan tadi saya sudah mengungkapkan bahwa saya membiasakan 
mengucapkan tiga kata tadi setiap hari. terimakasih, maaf dan tolong, itu saja sering 
anak-anak melalaikan. Biasanya itu trus siang itu saya tanyakan, tadi yang sudah 
mengucapkan kata tolong, terimakasih sama maaf siapa? Itu kendalanya juga 
banyak dik, masalahnya gini anak-anak sekarang lembah manahnya kurang. Jadi 
apa-apa ya playon, trus kemudian kalau pinjam teman apapun tinggal comot. Nah 
tinggal ambil. Padahal saya menghendaki kalau pinjam ya bilang trus kemudian 
kalau mengembalikan pinjaman itu hanya dilempar nah itu juga kendala padahal 
setiap hari yo saya sudah mengingatkan ayo bilang tolong, terimakasih, maaf. Itu 
terus dibudayakan tapi ya itu tadi pokoknya kendalanya kalau tidak diingatkan 
anak-anak lupa. Jadi setiap hari, sudah bilang terimakasih apa belum, sudah bilang 
maaf apa belum? Gitu nek kendala lain, nek upacara sudah bagus og dek sini. 
Kendalanya ya mungkin justru ke orang tua karena kadang untuk kelas rendah itu 
mereka sering, ada bukan sering. Ada yang tidak memakai seragam. Kalau tidak 
memakai seragam itu biasanya diletakkan di bagian barat menghadap ke teman-
teman peserta. Jadi dalam pikiran kita yo sebetulnya memberikan hukuman, tapi 
hukuman itu tidak membuat anak-anak ini katakanlah down. Karena kalau hanya 
disitu nanti pikiran saya biar dilihat teman-temannya itu lho kalau tidak pakai 
seragam lengkap nanti diletakkan disana makanya besok saya harus lengkap hanya 
begitu.” (15 Februari 2016). 
Guru sudah berupaya untuk 
mensosialisasikan budaya sekolah kepada 
siswa di setiap kesempatan, tapi memang 
masih ada beberapa siswa yang tidak 
dapat melaksanakannya. Guru sudah 
memberikan solusinya, yaitu dengan terus 
menerus mengingatkan siswa agar siswa 
melaksanakan kebiasaan yang baik di 
sekolah. 
Bw “Kalau sampai saat ini saya kira tidak ada mbak. Jadi semua menerima, misalnya 
mohon ke guru dari bapak kepala sekolah ketika melihat anak yang membuang 
sampah itu ditegur itu kita harus laksanakan. Ketika di kelas itu misalkan guru 
mensosialisasikannya kepada siswa, ketika ada PR harus dikerjakan atau ketika 
nanti piket tolong dibersihkan, pulang sekolah dibersihkan ditata meja kursinya. 
Itu selain siswa piket, wali kelas juga harus berperan disitu misalkan membantu 
siswa menata atau merapikan meja dan kursi. Kalau ketika pulang kan biasanya 
meja dan kursi tidak rapi, paling tidak yo yang merapikan guru. Kalau saya di kelas 
3 biasanya anak-anak yang piket hari itu ya piket saja, misalkan nyapu, ada yang 
Tidak ada kendala dalam sosialisasi 
budaya sekolah, guru maupun siswa mau 
menerima dan melaksanakan budaya 




bersih-bersih papan tulis, membersihkan meja dengan kemoceng. Kalau saya 
biasanya yang menata meja kursinya saya. Jadi siswa cuma yang nyapu.” (18 
Februari 2016). 
Ar -  
Nr “Untuk kelas rendah memang daya tangkap siswa masih sulit apalagi dalam bentuk 
kata-kata, untuk itu perlu pemberian contoh yang konkret.” (22 Februari 2016). 
Kendala dalam penyampaian budaya 
sekolah kepada siswa adalah daya 
tangkap siswa kelas rendah yang masih 
sulit. Siswa kelas rendah perlu diberikan 
contoh secara konkret sesuai dengan 
karakteristiknya yaitu operasional 
konkret. 
12. Bagaimana solusi untuk 
mengatasi kendala 
tersebut? 
Sc “Ya tetep kita berusaha untuk  berkomunikasi meskipun ya kalau yang jarak jauh 
sekarang kita bisa lewat telepon. Meskipun nanti hasilnya tidak bisa maksimal 
seperti yang kita harapkan kalau kita bisa bertatap muka dengan wali murid secara 
langsung.” (11 Februari 2016) 
Guru tetap mengupayakan untuk 
berkomunikasi dengan orang tua siswa 
melalui telepon atau sms. 
Solusinya seperti yang ada 
di atas, guru harus selalu 
mengingatkan siswa agar 
selalu melaksanakan 
budaya sekolah yang 
positif. 
St -  
Bw -  
Ar -  
Nr “Untuk kelas rendah memang daya tangkap siswa masih sulit apalagi dalam bentuk 
kata-kata, untuk itu perlu pemberian contoh yang konkret.” (22 Februari 2016). 
Solusinya adalah guru memberikan 
contoh-contoh konkret pada siswa. 
13. Apa sekolah melakukan 
study banding dengan 






Sc “Selama ini belum pernah untuk studi banding itu belum pernah.” (11 Februari 
2016) 
Study banding belum pernah 
dilaksanakan di SD N 2 Delanggu. 
Belum pernah 
melaksanakan study 
banding. St “Kalau study banding belum pernah.” (15 Februari 2016). Study banding belum pernah 
dilaksanakan di SD N 2 Delanggu. 
Bw “Kalau sampai saat ini, selama saya di SD ini belum pernah yang namanya study 
banding mengenai budaya sekolah. selama saya disini belum pernah.” (18 Februari 
2016). 
Belum pernah dilaksanakan study 
banding di SD N 2 Delanggu. 
Ar -  
Nr “Kalau disini belum pernah ya mbak.” (11 Februari 2016) Sekolah ini belum pernah melaksanakan 
study banding dengan sekolah yang lain. 
14. Bagaimana kendala 
yang dihadapi oleh 
sekolah dalam 
melakukan studi 
banding dengan sekolah 
yang lain untuk 
memperoleh masukan 
Sc “Ya mgkin kalo yang saya tau itu, satu kendalanya adalah perbedaan waktu. 
Mungkin sekolahan itu memiliki jam-jam sendiri untuk jam istirahat atau waktu 
luang untuk gurunya. Kemudian yang kedua itu kebetulan kebanyakan sekolah SD 
itu gurunya terbatas jadi untuk berkomunikasi atau mengadakan study banding itu 
belum bisa.” (11 Februari 2016) 
Kendala dalam pelaksanaan study 
banding adalah waktu. Antar satu sekolah 
dengan sekolah lain terkadang memiliki 
jam belajar mengajar yang berbeda. 
Selain itu, keterbatasan guru juga menjadi 
penyebab belum dilaksanakannya study 
banding karena apabila guru 
Kendala dalam 
pelaksanaan study banding 
adalah waktu, biaya serta 
pertimbangan guru kelas 
yang terbatas dan tidak 
mungkin meninggalkan 







meninggakan siswa untuk study banding 
maka jam belajar siswa tidak efektif. 
St “Mungkin ini, kalau kendala untuk study banding ke sekolah lain memang jujur 
study banding ke sekolah lain kami belum melaksanakan yo mungkin kendalanya 
gimana yo dik. Anak-anak kalau diajak keluar kalau hanya misalnya dari SD sini 
ke SD yang dekat itu kan mungkin juga tidak mau, tapi memang belum pernah 
dilaksanakan dik. Tapi saya kira ini kalau memang saya menginginkan study 
banding itu diluar agak jauh mengingat satu transportasinya. Trus kemudian study 
banding itu nggak mungkin satu atau dua jam dilakukan. kalau study banding kan 
membutuhkan waktu yang lama lha padahal pelajaran kan menuntut semua materi 
harus diberikan karena kita juga mengejar target kurikulum. Mungkin kendalanya 
itu.” (15 Februari 2016). 
Kendala dalam pelaksanaan study 
banding adalah waktu. Apabila 
dilaksanakan study banding, waktu yang 
digunakan untuk kegiatan belajar 
mengajar menjadi tidak efektif untuk 
mencapai target kurikulum. 
Bw “Kalau kesibukan guru mungkin juga. Trus biasanya kan kalau ada study banding 
itu kan juga atas ijin dari UPTD. Misalkan UPTD, kalau itu kegiatan yang 
kaitannya dengan sekolah-sekolah itu kan ijinnya UPTD. Kalau masalah study 
banding kayaknya belum pernah ada.” (18 Februari 2016). 
Kendala belum diadakannya study 
banding adalah karena belum ada surat 
perintah dari UPTD Kecamatan 
Delanggu. 
Ar -  
Nr “Ini kemungkinan bisa biaya, bisa kesibukan guru. Mungkin karena kalau sering-
sering anak ditinggal akan ketinggalan banyak pelajaran.” (22 Februari 2016). 
Kendala yang terjadi mengenai study 
banding adalah biaya serta kesibukan 
guru. 
15. Bagaimana solusi untuk 
mengatasi kendala 
tersebut? 
Sc “Kalau selama ini mngkin kita ada juga kegiatan guru. Kegiatan kerja guru ya atau 
disingkat KKG. Tapi itupun terbatas untuk membahas masalah budaya sekolah. 
Biasanya KKG itu hanya kita membahas tentang perangkat mengajar yang dibuat 
seperti itu. Misalnya SP, RP tapi untuk membahas tentang budaya sekolah atau 
kebiasaan sekolah masing-masing itu belum pernah.” (11 Februari 2016) 
Belum ada solusi untuk mengatasi 
permasalahan pelaksanaan study banding. 
Belum ada solusi bagi 
ketidakterlaksanaan study 
banding. 
St -  
Bw -  
Ar -  
Nr -  
16. Bagaimana 
pelaksanaan visi dan 
misi sekolah? 
Sc “Untuk pelaksanaan visi dan misi ini hampir setiap hari. Jadi setiap hari itu guru 
tetap melaksanakan visi dan misi itu, meskipun hanya satu. Seperti kalau beriman, 
bertaqwa itu setiap hari. Mungkin setiap menit, setiap detik bahwa kita tetap 
melaksanakan itu. Untuk belajar juga, jadi tidak ada waktu untuk tidak belajar.” 
(11 Februari 2016) 
Visi dan misi sekolah mengandung 3 
aspek, yaitu akhlak, sikap, serta prestasi. 
Setiap hari warga sekolah selalu 
melaksanakan visi dan misi sekolah 
tersebut dengan maksimal. 
Visi dan misi sekolah 
sudah terlaksana dengan 
maksimal. Penciptaan 
siswa yang memiliki 
akhlak mulia, sikap terpuji 
serta prestasi sudah 
dilaksanakan setiap hari.  
St “Pelaksanaan gini dek, disamping anak itu pandai juga dituntut akhlaknya baik. 
nah berarti itu dari segi agama jelas kita tahu itu penerapannya, kalau pelajaran 
agama itu pada waktu siang hari pasti berbarengan waktu dengan dzuhur ya itu 
Visi dan misi sudah dilaksanakan dengan 
baik. Visi dan misi untuk menciptakan 
siswa yang memiliki akhlak mulia 
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anak-anak disuruh membawa peralatan untuk sembahyang itu bagi yang muslim. 
Kalau bagi yang khatolik itu saya sendiri, kalau setiap jam 12 saya kumpulkan saya 
berusaha mengumpulkan anak anak untuk sembahyang juga karena kita memang 
menginginkan bahwa anak-anak kita tidak hanya pintar dalam hal akademis tapi 
akhlaknya, imannya juga bagus trus kemudian untuk mencapai visi misi kita bahwa 
kita juga menciptakan anak yang cerdas itu tadi memberi tambahan bagi semua 
siswa dan pembinaan akademis bagi siswa yang berprestasi itu tidak hanya 
berprestasi akademik tapi juga di olahraga.” (15 Februari 2016). 
dilaksanakan dengan adanya kegiatan 
keagamaan sesuai dengan keyakinan 
masing-masing. Visi dan misi untuk 
menciptakan siswa yang cerdas juga 
sudah dilaksanakan dengan adanya jam 
tambahan wajib bagi siswa serta 
pembinaan bagi siswa berprestasi. 
Bw “Trus kalau untuk pelaksanaan visi dan misi sekolah itu saya rasa sudah 
dilaksanakan dengan baik, misalkan kalau dari segi akhlak itu kan agama sudah 
ada, kemudian segi tingkah laku kadang gurunya juga memberikan masukan-
masukan kepada siswanya itu juga ada untuk tingkah laku biasanya kalau siswa 
disini diterapkan kalau pagi ketika guru datang memberikan salam atau menyalami 
guru yang datang, kalau mau masuk ke kelas untuk kelas 3 itu sudah saya kasih 
tugas. Tiap mau masuk kelas harus baris di depan kelas, disiapkan disitu harus baris 
disiapkan oleh ketuanya kemudian maju perbaris langsung masuk kelas. dan kalau 
bisa sebenarnya gurunya stand by di depan pintu untuk memberikan salam itu 
sudah ada sudah berlaku, kemudian dari segi apa ya? Tadi beribadah sudah.” 
“Kalau sikap siswa itu yo kepribadian anak kan masing-masing, ada yang tingkah 
lakunya baik. Ada beberapa anak yang tingkah lakunya juga kurang baik. itu yo 
bisa dimaklumi, tapi guru tidak kurang-kurang memberikan nasehat. Biasanya 
yang bertingkah laku  seperti itu malah yang kelas-kelas tinggi, seharusnya dengan 
orang yang lebih tua itu kan bicaranya lebih sopan. Tapi kadang ada ketika 
berbicara dengan guru itu kaya temannya sendiri itu juga ada. Kemudian kalau 
misalkan disuruh itu juga kaya temannya sendiri, sik pak, tuku piro pak?, seperti 
itu misalkan disuruh beli makanan di depan itu jawabnya seperti temannya 
sendiri.” (18 Februari 2016). 
Pelaksanaan visi dan misi sekolah sudah 
dilaksanakan dengan baik. Siswa 
diarahkan untuk memiliki akhlak yang 
baik dengan kegiatan keagamaan yang 
ada di sekolah. Visi dan misi sekolah dari 
segi sikap juga sudah terlaksana dengan 
adanya pembiasaan sikap baik. Guru 
selalu mengingatkan siswa untuk 
bersikap baik, juga menjadi teladan. 
Beberapa sikap siswa sudah baik, dan 
beberapa yang lain masih ada yang 
kurang baik. Meskipun demikian, guru 
tetap selalu mengingatkan kepada siswa 
untuk bersikap baik. Hubungan antara 
guru dan siswa tercipta seperti kawan, 
hanya saja siswa kurang dapat memahami 
atri dari kawan itu sendiri sehingga 
banyak siswa yang berbicara dengan guru 
seperti dengan kawan yaitu menggunakan 
bahasa Jawa Ngoko. 
Ar -  
Nr “Kalau disini saya rasa visi dan misi sudah terlaksana dengan baik.” (22 Februari 
2016). 
Visi dan misi yang mengandung 3 aspek, 
akhlak, sikap serta prestasi sudah 
dilaksanakan secara maksimal. 
17. Apa kendala dalam 
pelaksanaan visi dan 
misi sekolah? 
Sc “Ya mgkin pada hari satu hari mgkin karena keterbatasan guru tadi. Karena SD itu 
kan gurunya guru kelas, jadi mungkin pas bersamaan melaksanakan tugas yang 
lain. Atau mungkin dari siswa sndiri kebetulan tidak siap untuk melaksanakan itu 
tetap ada.” 
“Ya itu kebiasaan yang berbeda mbak. Tadi kebiasaan misalkan anak di rumah dari 
orang tua sendiri tdk dibiasakan. Misalkan makan bersama, dalam makan bersama 
Visi dan misi sekolah memiliki kendala 
pada guru karena jumlahnya terbatas 
maka terkadang meninggalkan kelas 
apabila ada tugas lain. Hal tersebut dapat 
menghambat terlaksananya visi dan misi 
sekolah tentunya, khususnya pada aspek 
Kendala pelaksanaan visi 
dan misi dalam segi akhlak 
dan sikap ada pada 
kesibukan guru sehingga 
kurang dapat mendorong 
siswa melaksanakan visi 
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orang tua tidak membiasakan untuk berdoa dulu. Atau mungkin orang tua itu hanya 
mementingkan diri sendiri, yang pnting saya sudah berdoa entah anak saya berdoa 
atau tidak. Mau tidur itu kan juga harus berdoa, jadi kebiasaan seperti itu terkadang 
anak di sekolahpun seperti itu. Misalkan sebelum pelajaran kita awali dengan 
berdoa satu dua anak yang tidak melaksanakan dengan sungguh-sungguh jadi 
kebiasaan yang berbeda pembiasaan di rumah dan sekolah yg berbeda itu yg sering 
menjadi kendala.” (11 Februari 2016) 
prestasi yang tidak dapat dibina secara 
optimal. Selain itu juga terdapat beberapa 
siswa yang masih belum bisa 
melaksanakan visi dan misi sekolah pada 
ketiga aspek tersebut. Kendala dalam 
pelaksanaan visi dan misi sekolah yang 
terdapat pada siswa disebabkan oleh 
kebiasaan yang berbeda antara di sekolah 
dan di rumah. Tidak semua orang tua 
dapat memperhatikan benar atau salah 
dari sikap anak saat di rumah. Orang tua 
juga tidak membiasakan sikap yang baik, 
atau tidak memberikan pengertian kepada 
anak jika anak bersikap kurang baik. 
dan misi sekolah. Kendala 
dari siswa adalah 
kemampuan siswa dalam 
belajar yang rendah 
sehingga sulit untuk 
berprestasi. 
St “Setiap kegiatan pasti ada kendalanya, pencapaian di kendala dari saya sendiri juga 
ada kendalanya. Misalnya tadi saya sudah bilang kalau jam 12 anak-anak yang 
beragama khatolik saya kumpulkan. Itu kadang kalau jam 12 itu saya ada materi 
yang agak berat di kelas, itu saya sudah lupa mengumpulkan anak-anak tapi ada 
guru agama. Tapi kendalanya guru agama non muslim itu di SD sini tidak ada. Jadi 
gurunya ngampuh, jadi tidak bisa setiap hari jam 12 untuk non islam itu 
dikumpulkan untuk sembahyang. Tapi sekiranya pas ada gurunya pasti itu 
dilaksanakan. Untuk yang akademik setiap tahun puji Tuhan sampai sekarang 
siswa-siswa kita itu di tingkat kecamatan juga berpotensi meraih juara tapi ya itu 
saat ini kendala saya bagi anak yang laki-laki itu semangat belajar, kemauan 
belajarnya itu agak rendah dibanding dengan anak perempuan. makanya ini untuk 
tahun ini yang berprestasi dari itu perempuan semua. Kendalanya juga mungkin 
dari, saya juga tidak menuduh ya, dari orang tua mungkin juga kurang motivasi 
itu.” (15 Februari 2016). 
Kendala pelaksanaan visi dan misi 
sekolah untuk menciptakan siswa yang 
berakhlak mulia adalah kesibukan guru 
membuat pelaksanaan kegiatan 
keagamaan bagi siswa kurang maksimal. 
Kendala pelaksanaan visi dan misi 
sekolah untuk menciptakan siswa yang 
cerdas adalah motivasi berprestasi siswa 
laki-laki lebih rendah daripada 
perempuan sehinggan tahun ajaran 
2015/2016 ini siswa perempuan semua 
yang maju olimpiade maupun siswa 
berprestasi. 
Bw -  
Ar -  
Nr “Kalau hambatan pastinya ada ya mbak ya. Contohnya penerimaan siswa SD kan 
tanpa seleksi, ada yang berkemampuan rendah ada yang berkemampuan tinggi. 
Kalau yang berkemampuan rendah tentunya akan sulit untuk berkembang.” (22 
Februari 2016). 
Kendala dalam pelaksanaan visi dan misi 
sekolah terletak pada siswa yang pada 
penerimaan siswa baru tidak ada seleksi 
sehingga siswa yang memiliki 
kemampuan rendah sulit dibentuk untuk 
berprestasi serta penanaman sikap yang 
baik karena kemampuan menangkap kata-
kata dari guru juga terbatas. 
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18. Bagaimana solusi untuk 
mengatasi kendala 
tersebut? 
Sc -  Belum banyak guru yang 
memberikan solusi 
terhadap kendala tersebut, 
hanya satu guru yang mau 
melaksanakan bimbingan 
terhadap siswa yang kurang 
bisa membaca dan menulis 
di kelas 2. 
St -  
Bw -  
Ar -  
Nr “Kalau saya sendiri di kelas 2, anak-anak yang berkemampuan rendah itu biasanya 
saya beri itubimbingan tersendiri setelah pelajaran usai, akhir pembelajaran.” (22 
Februari 2016). 
Solusi dari permasalahan tersebut adalah 
pemberian bimbingan bagi siswa yang 
memiliki kemampuan rendah di akhir 
pembelajaran.  
19. Apakah kepala sekolah, 





diri untuk mendukung 
keberhasilan sekolah? 
Sc “Iya selama ada kesempatan itu guru diberi kesempatan untuk mengadakan 
pelatihan pengembangan diri demi mendukung keberhasilan sekolah.” (11 
Februari 2016) 
Guru selalu memiliki kesempatan untuk 
mengikuti pelatihan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas sekolah. 
Guru diberikan kesempatan 
mengikuti workshop, 
pelatihan maupun diklat. 
Baik guru PNS maupun 
guru wiyata bakti mendapat 
kesempatan, meskipun 
kesempatan bagi guru PNS 
lebih banyak dari guru 
wiyata bakti. Kesempatan 
pengembangan diri bagi 
siswa juga ada melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. 
St “Kepala sekolah memberi kesempatan yang sangat luas og bagi kita terutama bagi 
guru-guru yang sudah bersertifikat profesional ya itu untuk mengikuti workshop-
sorkshop pelatihan-pelatihan untuk mengembangkan diri. Dan itu dari dinaspun 
juga diberi keleluasaan kesempatan kalau ada workshop apa, kita ditawari bisa 
mengembangkan diri.” (15 Februari 2016). 
Kepala sekolah memberikan kesempatan 
bagi guru-guru untuk mengikuti 
pelatihan, terutama bagi guru yang sudah 
PNS. 
Bw “Ya kalau untuk pelatiha-pelatihan biasanya guru sering ada untuk workshop, 
diklat itu sering ada sering dilaksanakan. Biasanya kalau masalah workshop, diklat 
itu kadang satu bulan sekali ada. Kemudian untuk pelatihan-pelatihan, kemarin 
juga baru saja ada pelatihan aatau workshop di Klaten. Tapi untuk guru yang 
sertifikasi itu ada, kemudian untuk pengembangan diri siswa itu kan disini ada 
ekstrakurikuler tari itu juga ada. Ekstrakurikuler tari tiap hari jumat jam 2 itu kalau 
disini, itu kan juga mendukung keberhasilan siswa dalam mengembangkan dirinya. 
Dari segi bakatnya kan dapat diihat dai situ.” (18 Februari 2016). 
Pelatihan atau workshop atau diklat 
diberikan kepada guru-guru dan 
terkadang diadakan satu bulan sekali. 
Pengembangan diri bagi siswa 
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan 
ekstrakurikuler tari dan musik yang 
dilaksanakan setiap hari Jumat pukul 
14.00. 
Ar -  
Nr “Kalau disini guru WB maupun PNS diberikan kesempatan untuk mengikuti 
workshop.” (22 Februari 2016). 
Guru, baik yang sudah PNS maupun 
wiyata bakti sudah mendapatkan 
kesempatan untuk mengikuti workshop. 
20. Bagaimana kendala 







Sc “Terus terang kalau disini adalah kendalanya biasanya guru terbatas. Tapi ini 
biasanya misalkan ada kesempatan untuk guru kelas 1, tapi ternyata guru itu WB 
misalkan itu biasa digantikan dengan guru yang sudah PNS atau yang lain. Tapi 
guru tetap berangkat, nanti hasilnya akan disosialisasikan pada guru yang lain  yang 
ada di sekolah itu.” (11 Februari 2016) 
Kendalanya adalah jumlah guru yang 
terbatas, sehingga saat guru 
melaksanakan workshop kegiatan belajar 
mengajar akan kurang efektif. Selain itu 
juga kesempatan mengikuti pelatihan bagi 
guru WB terbatas. 
Kendala mengikuti 
pelatihan, workshop dan 
diklat bagi guru adalah 
keterbatasan guru sehingga 
guru yang mengikuti 
workshop akan 
meninggalkan siswa dan 
kegiatan belajar mengajar 
St “Banyak dik kendalanya, terus terang kalo ini banyak. Satu, kendalanya itu kalau 
workshop itu kan tidak mungkin satu hari. Satu hari saja itu saja sudah kendala 
bagi saya. Karena apa, kelas saya mesti kosong. Kita tahu anak-anak itu saja 
Kendala pelaksanaan pelatihan adalah 
ketidakefektifan jam kegiatan belajar 
mengajar bagi siswa yang ditunggalkan 
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ditunggui gurunya saja mesti rame mesti ada terjadi sesuatu. Apalagi kalau tidak 
ditunggi dan beberapa hari, itu sebetulnya kendala sekali dan juga kadang-kadang 
workshop yang diadakan itu tidak sesuai yang kita pikirkan. Misalnya 
workshopnya itu tentang pembelajaran IPA, lha nanti sampai sana pikiran saya itu 
kalau pembelajaran IPA itu nanti saya mendapatkan ilmu yang bagus untuk 
menjelaskan IPA bagi anak didik saya bahwa ini lho pembelajaran IPA yang 
menyenangkan itu begini begini begini. Kendalanya kalau disana itu hanya dapat 
teori, kendalanya disini itu tidak bisa mempraktekkan seperti hasil workshop tadi. 
Itu sebetulnya juga menyedihkan juga. Tapi di waktu, kendala utama itu di waktu, 
karena 3 hari meninggalkan anak itu sudah fatal sebetulnya.” (15 Februari 2016). 
guru mengikuti pelatihan. Selain itu 
materi dalam workshop juga terkadang 
tidak dapat diaplikasikan dalam kegiatan 
belajar mengajar siswa di SD N 2 
Delanggu. 
tidak akan efektif bagi 
siswa. 
Bw “Kendalanya itu mungkin kalau sekarang itu dari segi cuaca mbak. Siswa itu kan 
mengikuti latihan tari itu kan tiap jumat sore, lha itu kalau kondisi cuaca sekarang 
kan kendalanya itu kadang hujan jadi siswa tidak berangkat atau guru tarinya ada 
acara apa atau keperluan apa, disini siswa juga nunggu. Kadang saya liat kan anak 
saya juga ikut tari, kadang saya juga nunggu disini sebentar sampai gurunya 
datang. Kalau kira-kira tidak datang yo ditunggu dulu sebentar, misalkan sampai 
waktunya lama nunggu ya kita pulangkan aja. Misalkan itu, kendalanya seperti itu 
mbak. Jadinya kalau saat ini kendalanya pada cuaca kan siang hari disini sudah 
sering kalu hujan.” (18 Februari 2016). 
Kendala dalam pengembangan diri siswa 
adalah cuaca saat ini yang sering hujan 
pada siang hingga sore hari sehingga 
terkadang kegiatan ekstrakurikuler tidak 
dilaksanakan. Kendala lainnya adalah 
kegiatan guru pengampuh ekstrakurikuler 
tari yang kebetulan diambil dari luar 
sekolah sehingga apabila guru 
berhalangan hadir karena ada acara atau 
keperluan maka kegiatan ekstrakurikuler 
tidak dilaksanakan. 
Ar -  
Nr -  
21. Bagaimana solusi untuk 
mengatasi kendala 
tersebut? 
Sc -  - 
St -  
Bw -  
Ar -  
Nr -  
22. Bagaimana motivasi 
siswa terhadap mata 
pelajaran matematika? 
Sc “Untuk siswa kelas satu, utk SD N 2 Delanggu terhadap matematika itu sangat 
berminat.” 
“Karena pelajaran matematika itu adalah pelajaran yang mengasyikan meskipun 
terkadang anak itu belum bisa tapi tetap dia senang dengan pelajaran itu.” (11 
Februari 2016) 
Siswa memiliki minat yang tinggi 
terhadap mata pelajaran matematika 
tampak pada antusiasme siswa saat 
kegiatan belajar mengajar. Guru 
menanamkan kepada siswa bahwa mata 
pelajaran matematika adalah mata 
pelajaran yang menyenangkan sehingga 
sebagian besar siswa tertarik untuk 
mencoba dan terus belajar matematika. 
Siswa memiliki kemauan 
untuk belajar matematika 
yang cukup tinggi. 
Sebagian besar siswa 
merasa tertantang dalam 
belajar matematika 
sehingga antusias saat 
diberikan tugas oleh guru. 
Hanya beberapa siswa yang 
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St “Sebetulnya kalau dari saya, saya itu paling senang itu mengajarkan matematika 
karena matematika itu ilmu pasti kan. Jadi kita tidak dituntut untuk menghafal 
seperti misalnya di sejarah IPS tetapi kebanyakan anak-anak itu paling ditakuti itu 
memang di matematika. Kemauan siswa di matematika, kalau kemauan pasti ada 
dik. Tapi ada juga kendalanya dari awal itu konsep itu belum jadi. Misalnya ya 
untuk menjelaskan FPB KPK lah katakanlah, nah itu anak-anak itu harus paham 
dulu tentang bilangan prima. Kadang-kadang sampai di kelas 4, FPB KPK itu di 
kelas 4 ya mereka belum tahu bilangan prima. Kendalanya hanya di penguasaan 
konsep anak, karena anak sekarang jenengan tahu sendiri, anak-anak sekarang itu 
kan kemauan belajarnya agak kurang lah. Kalau untuk matematika ya saya kira 
tidak hanya di SD sini dik, anak-anak banyak yang takut dulu. Tapi kalau bagi yang 
tahu, bagi yang di atas rata-rata kepandaianannya itu nek peajaran matematika 
malah seneng banget. Termasuk ini yang mau maju ini juga matematika seneng 
banget, bahkan kalau matematika kalau ada soal seperti tadi di kelas itu kalau ada 
soal pengennya maju terus.  Tapi bagi saya kan jangan, kalau nanti sing maju sing 
pinter terus sing bodo malah soyo wedi matematika.” (15 Februari 2016). 
Siswa yang motivasi berprestasi pada 
pelajaran matematika tinggi sangat 
antusias dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar dan maunya maju ke depan 
mengerjakan terus. Hanya saja siswa yang 
konsep matematika dasarnya belum 
menguasai kurang termotivasi untuk 
belajar karena konsep siswa belum 
matang. Apabila siswa menguasai 
konsep, maka siswa akan sangat 
terdorong untuk belajar matematika. 
kurang menguasai konsep 
dasar yang kesulitan 
sehingga tidak terlalu 
termotivasi untuk belajar 
matematika. 
Bw “Kalau di kelas saya, di kelas 3 untuk motivasi atau kemauan belajar khususnya 
mata pelajaran matematika ya macem-macem. Kadang ada yang semangat, kadang 
ada yang nglokro. Mungkin karena kalau nglokro itu dia semalam tidak belajar 
juga bisa, atau ada perlu apa atau kurang tidur atau kurang sehat kan bisa. Pada saat 
kita berikan soal yang banyak, misalkan ada soal matematika untuk pilihan ganda 
sekitar 30 keatas soalnya itu pasti siswa ada yang mengeluh walah okeh men nah 
seperti itu. Itu kadang sering terjadi seperti itu, trus kalau segi semangatnya sih 
mereka semangat untuk misalkan saya suruh untuk maju siapa yang nomer ini maju 
kadang banyak yang tunjuk jari untuk maju kadang misalkan disuruh giliran untuk 
memberikan contoh mengerjakan di papan tulis. Itu juga mereka semangat 
kemudian kalau misalkan disuruh untuk membaca semangat juga untuk membaca. 
Jadi kalau untuk tunjuk jari untuk membaca mengerjakan soal di papan tulis itu 
mereka semangat.” (18 Februari 2016). 
Kemauan siswa untuk belajar matematika 
bermacam-macam, ada yang tinggi, 
sedang, dan rendah. Hal tersebut dapat 
terjadi karena banyak faktor dari dalam 
maupun dari luar siswa. meskipun 
demikian, sebagian besar siswa kelas 3 
memiliki semangat yang tinggi saat 
belajar matematika. Siswa sangat antusias 
dan banyak yang tunjuk jari saat guru 
memberikan kesempatan untuk 
menyampaikan hasil pekerjaan siswa. 
Ar “Kalau untuk siswa yang saya ampuh, kalau saya melihat cukup tinggi motivasi 
yang ada pada diri siswa. Terlihat dari setiap disuruh mengerjakan tugas itu mereka 
terlihat senang dan cukup tertantang. Cukup antusias untuk mengerjakan tugas 
yang diberikan guru.” (19 Februari 2016). 
Kemauan belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika cukup tinggi karena 
siswa antusias dalam mengerjakan tugas 
dari guru. 
Nr “Untuk di kelas 2 yang saya bimbing ini motivasinya rata-rata masih sedang-
sedang saja.” (22 Februari 2016). 
Motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika sedang.  
23. Bagaimana kompetisi 
antar siswa pada mata 
pelajaran matematika? 
Sc “Persaingan siswa itu sangat besar jadi anak-anak itu berpacu untuk segera selesai, 
kemudian mendapatkan nilai yang optimal atau nilai 100 kalau dalam pelajaran 
matematika itu paling membanggakan untuk siswa.” (11 Februari 2016) 
Siswa yang antusias mengerjakan soal 
matematika akan saling bersaing dengan 
teman-temannya untuk memperoleh nilai 
Persaingan antar siswa 




yang terbaik. Siswa akan bangga saat 
memperoleh nilai yang optimal dan terus 
berusaha untuk memperoleh nilai yang 
baik terus menerus. 
terutama bagi siswa yang 
memiliki kemampuan 
sedang sampai tinggi. 
Siswa yang memiliki 
prestasi kurang baik pada 
mata pelajaran matematika 
biasanya tidak memiliki 
keinginan untuk bersaing. 
St “Persaingan cukup sehat dik. Ndak ada yang mehalalkan, seperti tadi mencontek 
untuk mendapatkan nilai tidak. Karena sudah saya tekankan dari awal, nilai itu  
bukan satu-satunya tujuan yang penting kalian itu paham. Pelajaran ini paham, trus 
cara mengerjakannya bagaimana. Nilai ngko nek sudah paham, anak itu sudah 
mateng sudah menguasai konsep, nilai itu mengikuti. Jadi nggak ada anak yang 
pokoknya saya harus matematika nilai saya harus bagus trus menghalalkan segala 
cara enggak. persaingannya cukup sehat, bagus.” 
“Matematika itu kadang saya ketawa, kalau saya beri tugas matematika itu 
biasanya anak-anak itu malah lebih antusias daripada mata pelajaran yang lain. jadi 
gini, kalao saya kan terbiasa setelah menjelaskan satu bab trus mesti saya beri soal-
soal hanya yang saya terangkan tadi. Walaupun hanya dua atau tiga soal, siswa itu 
akan merasa lebih, yo mungkin karena mereka merasa agak sulit atau gimana 
mereka itu tekun mengerjakan. Betul-betul dikerjakan tapi kalau pelajaran lain itu 
kadang hanya disambi lalu nek matematika itu mesti mereka mengerjakan dengan 
tekun. Mungkin mereka berharap matematikaku nilainya bagus.” (15 Februari 
2016). 
Persaingan siswa dalam mata pelajaran 
matematika cukup tinggi. Siswa lebih 
sungguh-sungguh dalam mengerjakan 
soal matematika daripada soal pada mata 
pelajaran yang lain karena berharap 
mendapatkan nilai yang lebih baik. Siswa 
juga tidak ada yang mencontek atau 
menghalalkan segala cara untuk 
memperoleh nilai terbaik. 
Bw “Kalau persaingannya, yang bersaing itu malah di kelas saya itu malah anak-anak 
yang biasanya di ranking satu sampai sepuluh mbak. Kalau yang diranking 
setelahnya ya enjoy saja, maksudnya ya ikut belajar ya belajar, masuk ya masuk, 
mengerjakan PR ya mengerjakan PR, mengerjakan soal ya mengerjakan soal. Tapi 
untuk yang di rangiking 1-10 itu nilainya saling kejar-kejaran. Ketika ada ulangan 
nilainya saling kejar-kejaran kemudian kalau masalah peringkat juga mereka sering 
gantian setiap semester itu kadang gantian. Nah itu kan menandakan mereka 
tingkat bersaingnya tinggi.” (18 Februari 2016). 
Persaingan siswa dalam mata pelajaran 
matematika sangat tinggi bagi siswa yang 
memperoleh peringkat sepuluh besar. 
Prestasi dapat membangun motivasi 
siswa untuk berprestasi lagi setelahnya. 
Terbukti siswa yang memperoleh 
peringkat sepuluh besar akan terus 
bersaing memperoleh peringkat terbaik. 
Bagi siswa yang tidak mendapatkan 
peringkat sepuluh besar, persaingan untuk 
mendapatkan nilai terbaik tidak setinggi 
siswa yang memperoleh peringkat 
sepuluh besar. 
Ar “Untuk tahun ajaran ini persaingan antar siswa cukup tinggi, jadi tidak didominasi 
oleh beberapa orang saja tapi cukup merata. Sebagian besar mereka berani atau 
tertantang untuk mampu bersaing dengan teman yang lain.” (19 Februari 2016). 
Persaingan siswa pada mata pelajaran 
matematika di kelas IV cukup merata. 
Tidak hanya siswa didominasi oleh 
beberapa siswa yang berprestasi tinggi, 
namun siswa yang berprestasi sedang dan 
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rendah juga ikut berpartisipasi untuk 
melakukan persaingan secara sehat 
dengan siswa yang lain. 
Nr “Kalau kompetisinya hanya anak-anak yang memiliki ranking 5 besar mereka akan 
sangat bersaing tapi untuk yang lain masih kurang dalam persaingan dalam 
pembelajaran.” (22 Februari 2016). 
Siswa yang memiliki persaingan tinggi 
adalah siswa yang mendapatkan peringkat 
5 besar. Siswa lain yang mendapatkan 
peringkat dibawahnya kurang memiliki 
keinginan tinggi untuk bersaing. 
24. Bagaimana cara siswa 
menyelesaikan tugas 
matematika? 
Sc “Selama ini anak-anak itu sebagian besar mandiri atau mengerjakan sendiri. Hanya 
satu dua memang perlu atau membutuhkan bimbingan dari guru jadi guru tetap 
berperan. Yang sudah bisa sendiri kita biarkan sendiri kemudian yang memang 
merasa masih kesulitan kita juga akan membantunya.” (11 Februari 2016) 
Tugas yang diberikan guru adalah sebagai 
bahan untuk berlatih sehingga guru 
mendorong siswa untuk selalu mandiri 
dalam mengerjakannya. Hanya saja tidak 
semua siswa dapat mengerjakan sendiri, 
karena ada beberapa siswa yang memiliki 
kemampuan yang kurang sehingga perlu 
untuk diberikan bimbingan. 
Sebagian besar siswa tekun 
dalam mengerjakan tugas 
dari guru secara mandiri. 
Beberapa siswa yang 
belum memahami biasanya 
diberikan bimbingan 
terlebih dahulu oleh guru 
sehingga dapat mengikuti 
siswa yang lain yang sudah 
bisa. Siswa juga cenderung 
tertantang dalam 
mengerjakan soal 
matematika sehingga lebih 
antusias dalam 
mengerjakan. 
St -  
Bw “Kalau dari saya sebenarnya memberikan tugas itu kadang macem-macem mbak. 
Kadang ketika saya memberikan tugas matematika kalau dilihat soalnya sulit anak 
saya perbolehkan untuk melihat buku. Tapi kalau saya melihat soalnya mudah itu 
dilarang melihat buku untuk sementara. Kalau sekiranya anak sampai tengah 
merasa kesulitan saya bolehkan melihat buku. Tapi kalau ada tugas rumah 
misalkan, tugas di rumah itu kan namanya tuga rumah boleh minta bantuan orang 
di rumah, maksudnya bapak ibu atau kakaknya kan boleh asal untuk menulis di 
bukunya itu harus ditulis sendiri. Kadang ada mbak, dulu pernah ada yang namanya 
PR itu dibantu oleh orang tua  yang nulis juga orang tua. Itu kan berarti orang tua 
mengerjakan  siswa untuk malas. Sampai di sekolah kan tau tulisan antara anak 
sama dewasa itu kan tau mbak, kelihatan.  Nah itu kan pernah saya tegur, tapi 
akhirnya dia juga tau dia itu salah saya berikan nasehat akhirnya kalau ada tugas 
ya dia sendiri yang menulis. Sudah berjalan bagus.” (18 Februari 2016). 
Guru memberikan bimbingan saat siswa 
kesulitan mengerjakan tugas yang 
diberikan. Siswa dibiasakan untuk 
mengerjakan tugas secara mandiri saat di 
sekolah. Apabila siswa mendapatkan PR 
maka boleh dibantu oleh orang tua atau 
anggota keluarga yang lain yang bisa 
membantu mengerjakan, tapi bukan 
berarti PR siswa dikerjakan orang tua. 
Siswa tetap harus mengerjakan dengan 
menulisnya sendiri. 
Ar “Kalau saya melihat, setiap hari mereka sangat rajin dalam mengerjakan tugas 
matematika. Tanpa merasa keberatan untuk mengerjakan tugas matematika, jadi 
dengan secara ikhlas mereka mengerjakan.” 
“Ya tentunya untuk masalah nilai pasti selalu beragam, tidak bisa semua siswa 
mendapatkan nilai yang sama karena setiap siswa dibekali kemampuan yang 
berbeda-beda. Saya kira setiap siswa memiliki karakter  sendiri-sendiri.” (19 
Februari 2016). 
Sebagian besar siswa sudah tekun dalam 
mengerjakan tugas matematika dengan 
senang hati tanpa terbebani. Meskipun 
siswa antusias mengikuti kegiatan belajar 
mengajar, namun ada juga siswa yang 
tidak memperoleh nilai yang baik. Hal 
tersebut terjadi karena kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa berbeda. 
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Nr “Kalau ketekunan saat memberikan itu hanya 50% saja yang tekun mau 
mengerjakan, sedangkan 50% nya emang masih kurang dan masih perlu bimbingan 
lagi.” (22 Februari 2016). 
Siswa yang tekun dalam mengerjakan 
tugas dari guru hanya 50% siswa, 
sedangkan 50% nya lagi tidak terlalu 
tekun dalam mengerjakan tugas dan perlu 
bimbingan. 
25. Bagaimana siswa 
menanggapi tugas yang 
diberikan oleh guru? 
Sc “Ya biasanya kalau terlalu mudah anak itu sangat antusias, kemudian nanti diberi 
tingkatan yang agak sulit itu kalau mereka. Kalau saya memang menanamkan 
dalam pelajaran matematika dari awal itu yang penting kita menanamkan anak itu 
bisa untuk cara mengerjakan. Jadi bukan bersaing untuk cepat menyelesaikan tapi 
ya itu tadi cara, caranya dulu anak sudah tau cara maka dia meskipun tingkat 
kesulitannya itu tinggi biasanya anak tetap antusias mencoba menyeselaikan tugas 
dari guru.” (11 Februari 2016) 
Siswa dari awal ditanamkan bahwa 
belajar matematika itu yang penting 
paham caranya, sehingga siswa akan tetap 
mau mencoba mengerjakan sendiri 
meskipun tingkat kesulitannya dinaikkan.  
Guru memberikan 
tingkatan dalam 
memberikan tugas. Siswa 
sangat antusias untuk 
mengerjakan tugas yang 
mudah, hanya saja untuk 
siswa yang pintar biasanya 
lebih menyukai soal yang 
memerlukan beberapa 
proses dalam mengerjakan. 
Apabila ternyata soal dari 
guru memang terlalu sulit, 
siswa tidak segan untuk 
bertanya dan meminta 
bimbingan dari guru. 
St “Kalau saya memberikan tugas itu nggak pernah memberikan tugas banyak. Dan 
tugas itu kalau dari 5 soal, ada dik tingkatannya. Bagi anak-anak yang di bawah 
rata-rata tentu saja nanti kalau mengerjakan saya suruh maju yang memang soalnya 
mudah trus kemudian soal tidak saya buat mudah semua. Memang karena di dalam 
kelas kan ada yang anak yang kurang, ada yang sedang, ada yang tinggi. Nanti anak 
yang berprestasi tadi saya berikan soal yang memang pengerjaannya tidak hanya 
sekali yang memerlukan proses beberapa kali. Tapi untuk yang seperti tadi, yang 
kurang, di bawah rata-rata itu saya member soal hanya satu kali pengerjaan selesai. 
Karena saya berpendapat, nek bocah ki durung patek isoh tak wenehi soal sing 
angel malah selamanya dia nggak akan mau mencoba iya begitu.” (15 Februari 
2016). 
Sebelumnya guru sudah mempersiapkan 
soal dengan tingkatan yang berbeda bagi 
siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. Hal tersebut agar 
mendorong siswa yang memiliki 
kemampuan rendah dan sedang agar tetap 
mau belajar matematika. Siswa juga tidak 
protes terhadap tugas yang diberikan 
guru. 
Bw “Kemarin jenengan juga lihat sendiri ketika saya pelajaran matematika nggih. Ada 
beberapa anak yang tidak mengerjakan alasannya macem-macem tapi alasannya 
juga monoton. Alasannya itu satu kalau tidak mengerjakan itu biasanya lupa, 
kemudian bukunya ketinggalan, kemudian tidak dituisi tanda PR. Biasanya kalau 
ada PR kan ditandai PR atau bukunya dilipat, lah itu tidak dilakukan. Itu alasan-
alasan yang monoton itu itu terus.” 
“Kalau sebagian besar semua mengerjakan. Tapi biasanya kalau tugas rumah atau 
PR itu ya orang-orangnya itu-itu biasanya anak-anak yang tingkat intelegensinya 
rendah. ini kalau di prestasi atau di peringkat itu dia peringkatnya ada di peringkat 
bawah.” (18 Februari 2016). 
Sebagian siswa sudah mengerjakan PR 
yang diberikan guru, namun ada beberapa 
siswa yang tidak mengerjakan dengan 
alasan yang monoton. Seperti lupa, buku 
pelajaran tertinggal dan PR tidak diberi 
tanda. Siswa yang sering tidak 
mengerjakan PR hanya beberapa saja dan 
hanya itu-itu saja. Siswa tersebut 
memiliki peringkat bawah, hal ini 
berkaitan dengan persaingan siswa dalam 
memperoleh nilai terbaik. Siswa yang 
memiliki peringkat bawah kurang 
terdorong untuk mengerjakan PR dan 
mendapatkan nilai yang baik. 
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Ar “Kalau ternyata tugas yang saya berikan terlalu sulit, para siswa biasanya tidak 
segan untuk bertanya.” (19 Februari 2016). 
Siswa berani menyampaikan pertanyaan 
maupun pendapat saat siswa merasa ada 
hal yang kurang tepat atau hal-hal yang 
belum dipahami oleh siswa.  
Nr “Kalau ada materi matematika yang gampang siswa tertarik untuk mengerjakannya 
tapi kalau sudah mulai tahap yang sulit banyak siswa yang hanya asal 
mengerjakan.” (22 Februari 2016). 
Siswa lebih tertarik dengan tugas yang 
mudah, namun untuk tugas yang sulit 
siswa hanya asal mengerjakan.  
26. Bagaimana rasa 
keingintahuan siswa 
terhadap mata pelajaran 
matematika? 
Sc “Selama ini iya. Jadi anak-anak itu kalo misalkan ada pelajaran yang materi baru 
anak-anak inginnya segera bisa menyelesaikan.” 
“Ya selama ini berani. Mereka kadang tidak hanya satu kali. Satu kali bertanya 
mungkin nanti sudah saya beri contoh  dia masih belum jelas, dia masih berani 
bertanya lagi.” (11 Februari 2016) 
Motivasi berprestasi siswa yang tinggi 
dapat ditunjukkan dengan keinginan 
siswa untuk tahu, dan setiap ada materi 
baru siswa ingin segera paham dan 
berlatih untuk mengerjakan. Siswa sangat 
semangat apabila diberikan soal dan 
disuruh untuk mengerjakan. Siswa 
memiliki keberanian untuk bertanya 
mengenai hal yang kurang dapat 
dipahami siswa, hanya saja tidak semua 
siswa berani tapi sudah sebagian besar 
berani. Bahkan jika masih kurang jelas 
ada yang masih bertanya lagi sampai 
jelas. 
Siswa yang memiliki rasa 
ingin tahu yang tinggi 
biasanya siswa yang 
memiliki prestasi sedang ke 
atas, sedangkan siswa yang 
prestasinya kurang baik 
tidak terlalu memiliki 
keingintahuan yang tinggi 
pada mata pelajaran 
matematika. 
St “Keingintahuan dari siswa itu sebagian ya mereka itu antusias, tapi yo ada sebagian 
yang saya katakan tadi yang kurang itu ya mereka mengikuti hanya sekedar ini 
pelajaran matematika, jarang mereka bertanya. Tapi bagi mereka yang suka 
matematika, yang rata-rata sedang sampai ke atas itu ya kalau mereka betul-betul 
belum paham mereka bertanya, ini caranya bagaimana bu? Bahkan kalau ada soal 
dari rumah yang tidak mereka tahu mereka membawa ke sekolah dan tanya kepada 
bu guru.” (15 Februari 2016). 
Keingintahuan yang tinggi pada mata 
pelajaran matematika hanya ada pada 
siswa yang memiliki kemampuan tinggi 
serta siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi pada mata pelajaran 
matematika. Siswa yang tidak memiliki 
motivasi berprestasi tinggi dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar 
matematika hanya sekedar mengikuti 
pelajaran saja. 
Bw “Kalau rasa keingintahuan ya yang biasanya anak-anak yang pinter-pinter aja. 
Maksudnya yang punya semangat seperti itu biasanya kalau yang peringkat bawah 
itu biasanya males-males, tapi kadang yang peringkat-peringkat atas itu malah 
kadang merasa pengen tau suatu mata pelajaran itu sangat  tinggi. Tapi kadang ada 
juga yang dulu pernah ada anak yang tidak naik kelas tapi saat ini masih di kelas 3 
dia malash semangat pengen tahunya tinggi. Dia punya keinginan untuk bisa 
belajar biar dia  naik kelas lagi itu di kelas saya ada.” 
Siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
adalah siswa yang sudah memperoleh 
prestasi sebelumnya, sehingga siswa 
tersebut memiliki keingintahuan yang 
tinggi dan semangat untuk belajar. 
Berbeda dengan siswa yang peringkat 
bawah, akan acuh dan cenderung kurang 
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“Kalau keberanian untuk bertanya kadang-kadang ada kan biasanya saya setelah 
menjelaskan materi itu kan saya tanyakan kepada siswa saya apakah ada yang 
belum paham materinya, kadang diam saja kadang yo ada yang tanya pak masalah 
ini pak yang kurang paham gitu juga ada. Seringnya ya diam, diamnya karena diam 
tau apa nggak tau malah saya jadi bingung. Makanya sering saya ulangi udah 
paham apa belum, kalau memang paham coba kerjakan ternyata juga bisa berarti 
mereka juga paham.” (18 Februari 2016). 
memiliki motivasi berprestasi tinggi 
sehingga rasa keingintahuan siswa 
terhadap materi rendah. Ada 1 siswa kelas 
3 yang sebelumnya tidak naik kelas 
namun memiliki rasa ingin tahu tinggi, 
rasa ingin belajar yang tinggi agar tahun 
pelajaran ini dapat naik kelas. Sebagian 
siswa sudah berani untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dipahami, 
namun ada juga yang diam saja. Saat guru 
memberikan tugas, siswa dapat 
mengerjakan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa siswa paham dengan 
materi yang disampaikan oleh guru. 
Ar “Mereka berani untuk menanyakan hal-hal yang mereka anggap kurang pas atau 
mungkin bahkan yang belum dipahami anak tersebut.” (19 Februari 2016). 
Siswa berani menyampaikan pertanyaan 
maupun pendapat saat siswa merasa ada 
hal yang kurang tepat atau hal-hal yang 
belum dipahami oleh siswa.  
Nr “Sebagian memang ada yang bertanya dan minta bantuan terhadap guru, tapi ada 
anak yang spesial itu ya hanya diam saja dan tidak mau berusaha.” 
“Kalau di kelas saya spesial itu ada sekitar 5 anak, tapi yang bener-bener spesial 
itu 1 anak yang bener-bener nggak mau mengerjakan dan hanya diam saja.” (22 
Februari 2016). 
Sebagian siswa sudah berani untuk 
bertanya. Hanya saja ada beberapa siswa 
yang dianggap spesial yang tidak mau 
berusaha untuk mengerjakan. Siswa 
tersebut tentu memiliki permasalahan 
dalam belajar. 
27. Bagaimana peran 
kondisi sekolah dalam 
membangun motivasi 
berprestasi siswa? 
Sc “Delanggu 2 itu memang semua dari warga sekolah baik itu guru, kepala sekolah 
dan yang lainnya sangat mendukung motivasi berprestasi siswa. “ 
“Untuk kebersihan, kita memang menanamkan dengan kondisi sekolah yang bersih 
ini tentu saja anak-anak itu akan nyaman utuk belajar. Maka kita biasakan mungkin 
kita mengurangi waktu pelajaran 5/10 menit untuk mengkondisikan kelas itu tetap 
dalam keadaan bersih. Jadi dengan keadaan yang sudah bersih baru anak bisa mulai 
belajar dengan baik.” (11 Februari 2016) 
Lingkungan bersih akan membuat siswa 
nyaman untuk belajar dengan sungguh-
sungguh dan bisa fokus terhadap materi, 
sehingga tidak ada halangan bagi siswa 
untuk memperoleh prestasi yang tinggi. 
Jika lingkungan sekolah kotor atau bau 
pasti siswa terganggu dalam belajar dan 
tidak bisa memperoleh hasil yang 
maksimal. Siswa juga akan rawan 
terserang penyakit yang akan 
menghambat siswa untuk berprestasi. 
Budaya pemberian 
penghargaan saat upacara 
kepada siswa yang juara 
dalam lomba dapat 
memotivasi siswa untuk 
berprestasi pada mata 
pelajaran matematika.  
St “Sekolah memberi kesempatan yang seluas-luasnya dik. Jadi sebetulnya jauh hari 
sebelum lomba seleksi tingkat kecamatan biasanya itu mesti ada seleksi duu. 
Prestasi yang diperoleh siswa kemudian 
diberikan penghargaan saat upacara akan 
menimbulkan kebanggan bagi siswa 
241 
 
Banyak anak yang di seleksi lha nanti dipilih 3, paling tidak 3 yang mewakili SD. 
Kita memberikan kesempatan yang luas kepada anak-anak untuk berprestasi.” 
“Sangat berpengaruh dik. Karena dengan anak melihat yang juara mendapatkan 
piala. Siapapun saya kira setiap anak akan bangga menerima piala dari kejuaraan 
yang dia ikuti. Setiap ada seleksi kecamatan dan mendapatkan piala di sekolah sini 
itu sudah dibiasakan pemberian pialanya itu pada waktu upacara jadi agar 
disaksikan oleh anak-anak lain untuk memotivasi mereka, oh aku sesuk nek jadi 
juara yo maju neng ngarepan ngono kae dipoto nompo piala.” (15 Februari 2016). 
tersebut serta siswa lain sehingga dapat 
membangun motivasi berprestasi agar 
mencapai prestasi tinggi dan memperoleh 
penghargaan juga. 
Bw “Itu juga berperan penting juga mbak. Misakan SD disini kan termasuk muridnya 
yang besar, prestasinya juga tidak kalah dengan SD SD yang favorit. Disini juga 
sering mewakili untuk kejuaraan di Klaten, dulu pernah di tingkat provinsi juga 
pernah ada. Trus kemarin tingkat kecamatan itu mesti sering, paling tidak dari itu 
memberikan motivasi semangat untuk belajar siswa. atau dari masyarakat di sekitar 
SD yang pengen sekolah di SD N 2 sini.” (18 Februari 2016). 
Prestasi yang diraih oleh SD N 2 
Delanggu terbilang baik sehingga hal 
tersebut mampu membangun motivasi 
berprestasi siswa, termasuk pada mata 
pelajaran matematika. Selain itu, 
masyarakat sekitar sudah memberikan 
kepercayaan yang tinggi kepada SD N 2 
Delanggu untuk menyekolahkan anaknya 
sehingga dapat berprestasi tinggi. 
Ar “Kalau untuk membangun motivasi berprestasi siswa sekolah berperan 
memberikan jam tambahan pelajaran secara rutin setiap hari setelah pulang 
sekolah. hampir setiap hari dipastikan ada jam tambahan belajar.”  
“Selain itu juga setiap pertemuan di kelas, kita tidak henti-hentinya untuk 
memberikan kesadaran betapa pentingnya matematika dalam kehidupan siswa itu 
sendiri nantinya.” (19 Februari 2016). 
Sekolah memiliki peran dalam 
membangun motivasi berprestasi siswa 
dengan adanya jam tambahan setiap hari. 
Sebenarnya jam tambahan untuk 
membangun motivasi berprestasi siswa 
ini termasuk ke dalam asumsi dasar 
bahwa prestasi dapat diraih dengan rajin 
belajar. Rajin belajar dapat didukung 
dengan adanya les tambahan setiap 
setelah puang sekolah. 
Nr “Kan waktu siswa berprestasi itu diambil dari kelas 5 jadi bisa membangkitkan 
bagi siswa kelas yang bawahnya.” (22 Februari 2016). 
Pemberian penghargaan terhadap siswa 
yang memperoleh prestasi dapat 
membangun motivasi berprestasi siswa. 
Siswa yang biasanya diikutkan dalam 
lomba-lomba diambil dari siswa kelas V, 
sehingga bisa menjadi motivasi bagi 
siswa kelas bawahnya untuk berprestasi 
juga. 
28. Bagaimana peran 
keyakinan dan nilai-
nilai dalam membangun 
Sc “Tentu saja sangat mendukung karena apa, tadi apalagi pelajaran matematika kalau 
sudah ditanamkan tadi yang dari nilai-nilai kalau kita punya keyakinan kita mau 
mencoba jadi kita pasti bisa. Jangan patah semangat, jangan menyerah sebelum 
Nilai-nilai dan keyakinan yang 
ditanamkan kepada siswa untuk optimis 
akan membuat siswa untuk terus berusaha 
Nilai yang berperan dalam 
membangun motivasi 





mencoba, ini akan memotivasi siswa untuk mau mencoba dan mau berlatih dan 
tidak takut salah.” (11 Februari 2016) 
memperoleh prestasi sehingga hal 
tersebut juga memiliki peran dalam 
membangun motivasi berprestasi. 
pelajaran matematika 
adalah semangat belajar 
siswa. 
St “Saya kira itu juga berperan ya dik, 9K itu kalau betul-betu diterapkan tetep anak 
akan termotivasi. Karena di dalam 9K itu juga nantinya pasti kita memasukkan 
cara-cara bagaimana mengerjar prestasi. Otomatis 9K itu kalau kita terapkan betul-
betul ya prestasi anak akan semakin berkembang.” (15 Februari 2016). 
Nilai dan keyakinan dalam 9K apabila 
diterapkan dengan sungguh-sungguh 
pasti akan membangun motivasi 
berprestasi karena dalam 9K akan ada 
cara-cara untuk mengejar prestasi. 
Bw “Peran keyakinan dan nilai-nilai dalam membangun motivasi berprestasi siswa 
nggih. Peran keyakinan dan nilai-nilai itu juga berperan aktif, mempunyai peran 
dan andil dalam memotivasi belajar siswa. Misalnya tadi nilai-nilai belajarnya 
kemudian peran siswa dalam ketika dia belajar itu semangatnya juga lebih tinggi 
ketika dia mendapatkan tugas. Biasanya kalau ada tugas, di kelas 3 khususnya 
kalau ada tugas semangat belajar, kadang di tempat saya dirumah itu kan anak saya 
juga disini sekolahnya kadang teman-temannya pada datang ke tempat saya itu juga 
membangun prestasi sih.” (18 Februari 2016). 
Saat guru menanamkan semangat belajar 
yang tinggi kepada siswa, siswa sangat 
termotivasi untuk berprestasi. Siswa 
menjadi tekun dalam belajar, bahkan 
beberapa siswa kelas 3 datang ke rumah 
guru untuk meminta bimbingan dalam 
mengerjakan PR atau kesulitan yang 
dihadapi oleh siswa. 
Ar “Saya kira peran nilai-nilai dalam membangun motivasi berprestasi siswa itu cukup 
berperan. Terutama dipengaruhi oleh semangat kerja guru dan semangat belajar 
siswa yang saling mendukung ketercapaian prestasi siswa.” 
“Saya kira penanaman yang saya berikan kepada anak bukan cuma untuk 
berprestasi dalam bidang akademik saja. Tetapi saya selalu memotivasi untuk 
pentingnya matematika bagi kehidupan mereka sendiri nanti saat dewasa.” (19 
Februari 2016). 
Nilai yang ingin ditanamkan guru kepada 
siswa mengenai mata pelajaran 
matematika adalah kesadaran pentingnya 
mempelajari matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. Contoh pada 
pembelajaran juga terkadang dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari sehingga 
siswa lebih mudah dalam memahami 
materi. Hal ini berperan untuk 
membangun motivasi berprestasi siswa. 
Nilai dan keyakinan penting dalam 
membangun motivasi berprestasi siswa. 
Nilai semangat yang ada di dalam diri 
guru dan siswa juga akan memberikan 
peran untuk membangun motivasi 
berprestasi siswa pada mata pelajaran 
matematika. 
Nr “Kelas 2 saat ini sulit ditanamkan nilai-nilai, tapi kalau tahun-tahun sebelumnya 
nilai-nilai itu sangat berperan untuk membangun motivasi berprestasi siswa.” (22 
Februari 2016). 
Nilai-nilai yang ditanamkan kepada siswa 
sangat berperan membangun motivasi 
berprestasi siswa terutama pada mata 
pelajaran matematika. Hanya saja hal 
tersebut tidak dapat diterapkan di kelas II 
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karena siswa sangat sulit untuk diberikan 
pemahaman. 
29. Bagaimana peran 
asumsi dasar dalam 
membangun motivasi 
berprestasi siswa? 
Sc “Ini juga sangat mendukung. Jadi semuanya ini sangat berkaitan untuk motivasi 
siswa, misalkan keingintahuan, kemudian perasaan ingin mencoba, perasaan untuk 
bisa. Keyakinan kepada Tuhan, kita berdoa sebelum bekerja kemudian sebelum 
belajar itu akan sangat mendukung terhadap prestasi siswa.” (11 Februari 2016) 
Asumsi dasar juga memiliki peran untuk 
membangun motivasi berprestasi. 
Anggapan bahwa prestasi dapat diraih 
dengan rasa ingin tahu yang tinggi, ingin 
mencoba, ingin bisa akan membangun 
motivasi siswa untuk meraih prestasi pada 
mata pelajaran. Anggapan bahwa semua 
yang dikerjakan adalah menurut restu dari 
Tuhan, juga ditunjukkan dengan berserah 
kepada Tuhan dalam doa sebelum dan 
sesudah melaksanakan kegiatan. 
Saat guru menyampaikan 
asumsi dasar untuk 
mencapai prestasi pada 
mata pelajaran matematika 
adalah dengan belajar rajin, 
terus berusaha dan optimis 
maka siswa akan 
termotivasi 
melaksanakannya sehingga 
dapat mencapai prestasi 
yang tinggi. 
St “Asumsi-asumsi kita, pikiran-pikiran kita tentang kemajuan kita sampaikan ke 
siswa. contohnya gini, kita punya asumsi bahwa semakin banyak tugas yang 
dikerjakan siswa atau semakin banyak anak-anak itu menerima materi dari guru itu 
akan bagus bagi mereka. Kalau anak-anak sudah mengerti bahwa semakin banyak 
ilmu yang mereka punyai itu anak-anak akan semakin berprestasi ya kita harapkan 
bahwa asumsi tersebut dapat memotivasi anak untuk semakin berprestasi.” (15 
Februari 2016). 
Siswa yang memahami bahwa saat siswa 
semangat belajar tentu prestasi akan 
didapatkan, maka siswa akan memiliki 
motivasi berprestasi untuk mencapai 
prestasi yang diinginkan. 
Bw “Kalau asumsi dasar memang yo itu dasar atau pokok biar berprestasi kan. 
Misalkan pengen pinter kan ada sayratnya. Pinter matematika ya harus rajin belajar 
matematika. Pinter nari ya harus ikut latihan nari. Kemudian kalau ingin berprestasi 
ya semua lingkup penunjangnya harus dilewati, menjadi siswa berprestasi itu kan 
dari segi akademik dan non akademik kan harus bisa semua. Itu kan salah satunya 
seperti itu mbak dasar dari dasar itu kan akhirnya menghasilkan keberhasilan.” (18 
Februari 2016). 
Asumsi dasar sangat berperan dalam 
membangun motivasi berprestasi siswa. 
Tujuan siswa adalah untuk mencapai 
keberhasilan dan hal tersebut akan terjadi 
setelah siswa memenuhi persyaratan yang 
ada. Apabila siswa menginginkan prestasi 
pada mata pelajaran yang tinggi, asumsi 
atau syaratnya siswa harus rajin belajar 
matematika. 
Ar “Saya kira guru siswa dan orang tua harus bekerja sama untuk mendorong 
pencapaian prestasi siswa karena kalau hanya bekerja sendiri-sendiri semuanya 
tidak akan menghasilkan prestasi yang optimal.” (19 Februari 2016). 
Asumsi dasar bahwa kerjasama antara 
guru, siswa dan orang tua akan 
mendukung pencapaian prestasi siswa 
dapat membangun motivasi berprestasi 
siswa pada mata pelajaran matematika. 
Guru membuat siswa senang dengan 
matematika melalui kegiatan 
pembelajaran, orang tua juga mendukung 
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siswa sehingga siswa akan memiliki 
motivasi untuk berprestasi. 
Nr “Setiap diberikan asumsi dasar siswa terdorong, tapi setelah beberapa waktu siswa 
lupa. Sehingga perlu berulang-ulang dalam menanamkan asumsi dasar tersebut.” 
(22 Februari 2016). 
Asumsi dasar berperan dalam 
membangun motivasi berprestasi, hanya 
perlu pembiasaan bagi siswa karena siswa 
terkadang lupa untuk melaksanakan 
asumsi tersebut. 
 
REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA MENGENAI MOTIVASI BERPRESTASI SISWA DAN PERAN BUDAYA SEKOLAH DALAM MEMBANGUN 
MOTIVASI BERPRESTASI SISWA PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA 
 
No. Pertanyaan Nama  Jawaban Hasil reduksi Kesimpulan  
1. Bagaimana pendapat kalian 
mengenai mata pelajaran 
matematika? 
Ap  “Tidak suka, sulit. Karena saya tidak suka mempelajari 
matematika.” (17 Februari 2016) 
Siswa tidak menyukai mata pelajaran 
matematika karena menganggap 
matematika sulit. Hal tersebut membuat 
siswa tidak memiliki motivasi 
berprestasi pada mata pelajaran 
matematika karena siswa menjadi tidak 
termotivasi untuk belajar matematika. 
Matematika merupakan mata 
pelajaran yang menyenangkan serta 
menantang, siswa yang tidak memiliki 
motivasi berprestasi tinggi tidak akan 
menyukai mata pelajaran matematika 
karena tidak suka dengan tantangan 
yang ada pada mata pelajaran 
matematika.  
An  “Saya nggak suka karena sulit.” 
“Tidak suka belajar matematika.” (17 Februari 2016) 
Nn  “Menurut aku matematika itu ya seperti ada tantangan dan juga 
ada kelebihan lah ya kadang-kadang ada soal yang mudah dan ada 
juga soal yang sulit. Itu membuat aku lebih merasa untuk lebih giat 
lagi belajar.” 
“Kalau masalah lebih banyaknya rumus di matematika itu 
membuat aku lebih mudah mengerjakan. Kan nanti kita tinggal 
milih rumus yang lebih mudah kita pahami yang mana dan itu 
yang bisa kita pakai dalam mengerjakan.” (22 Februari 2016) 
Siswa menyukai matematika karena 
merasa tertantang dalam mengerjakan 
soal. Siswa tersebut senang dalam 
menanggapi banyaknya rumus yang 
diberikan oleh guru karena siswa dapat 
memilih yang paling mudah. 
Zh  “Menyenangkan.” 
“Soal-soalnya yang menantang.” (26 Februari 2016) 
Fz  “Menyenangkan.” (22 Februari 2016) 
Nd “Karena mamah saya guru matematika.” 
“Karena agak mudah.” 
“Saya sukanya per peran.” (29 Februari 2016) 
Bagi siswa kelas rendah belum bisa 
menjelaskan alasan menyukai mata 
pelajaran matematika, namun sangat 
tertarik di beberapa materi 
pembelajaran. 
Ll  Peneliti: “Dik kamu suka dengan mata pelajaran matematika?” 
“Suka” 
Peneliti: “Kamu suka dengan matematika karena apa?” 
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“Karena bangun-bangunnya itu.” 
Peneliti: “Kalau banyak rumus-rumus kamu juga suka?” 
“Enggak.” (29 Februari 2016) 
 
Ip  “Agak suka.” 
“Karena pelajarannya sangat sulit.” (29 Februari 2016) 
Siswa ini tidak menyukai mata 
pelajaran matematika karena 
menganggap matematika sulit, namun 
saat observasi siswa ini sangat tekun 
saat belajar matematika. Guru juga 
menjelaskan bahwa siswa ini memiliki 
prestasi yang cukup baik di semua 
mapel. 
2. Apakah kamu selalu ingin 
bersaing dengan teman-teman 
untuk memperleh nilai 
tertinggi pada mata pelajaran 
matematika? 
Ap  “Ingin nilainya lebih baik dari teman-teman.” (17 Februari 2016) Sebenarnya siswa ada keinginan untuk 
memperoleh hasil terbaik pada mata 
pelajaran matematika, namun karena 
sejak awal siswa memandang 
matematika sulit karena belum 
menguasai konsep sehingga usaha siswa 
dalam mewujudkan keinginan untuk 
memperoleh hasil terbaik tidak dapat 
optimal. 
Siswa yang memiliki peringkat 
sepuluh besar cenderung kompetitif, 
terutama dengan teman-teman yang 
juga memiliki kemampuan sama. 
Siswa yang tidak memperoleh 
peringkat di kelas cenderung acuh 
dalam hal kompetisi, tapi ada beberapa 
siswa yang memperoleh peringkat 
bawah namun masih ingin bersaing 
hanya saja kemudian minder karena 
tidak mungkin bisa menandingi teman 
yang peringkat atas. 
An  “Ya.” 
Peneliti: “Ketika ulangan atau ujian kahir semester kamu belajar 
dengan sungguh-sungguh pada mata pelajaran matematika?” 
“ya” 
Peneliti: “Trus bagaimana dengan nilainya, apakah baik?” 
“tidak” (17 Februari 2016) 
Nn  “Pernah.” 
“Sama cinta sama fani.” 
“Karena saya takut kalau ranking saya jadi turun kalau enggak 
saingan sama mereka.” (22 Februari 2016) 
Siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi pada mata pelajaran 
matematika selalu bersaing dengan 
siswa lain untuk memperoleh hasil 
terbaik. Siswa yang bersaing juga 
merupakan siswa yang sama-sama 
memiliki prestasi tinggi. 
Zh  “Pernah.” 
“Mungkin dewi sama canda.” 
“Karena juga pinter dia.” (26 Februari 2016) 
Fz  “Pernah.” 
Peneliti: “Biasanya saingan sama siapa?” 
“Salsa sama ratri.” (22 Februari 2016) 
Nd “Enggak begitu.”  
“Karena temen-temen saya itu banyak-banyak yang pinter.” (29 
Februari 2016) 
Siswa kelas rendah belum terlalu 
mengerti untuk bersaing dengan siswa 
yang lain. Siswa hanya mengerti bahwa 
siswa harus berusaha sungguh-sungguh 
untuk mendapatkan nilai yang baik 
namun tidak terpacu harus lebih baik 
dari siswa yang lain. 
Ll  “Enggak.” (29 Februari 2016) 
Ip  Peneliti: “Dik kamu ingin saingan nggak sama temen-temen kamu 
untuk dapet nilai yang baik dalam matematika?” 
“Ingin” (29 Februari 2016) 
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3. Tugas seperti apakah yang 
kalian inginkan pada mata 
pelajaran matematika? 
Ap  “Gampang karena saya akan mendapat nilai yang lebih bagus.” (17 
Februari 2016) 
Siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah lebih menyukai tugas 
yang mudah karena dapat tidak terlalu 
menyukai tantangan dalam 
mengerjakannya.  
Siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi menginginkan tugas 
yang tidak terlalu sulit maupun tidak 
terlalu mudah, yang penting dapat 
mendukung keberhasilan. Sebaliknya, 
siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah lebih memilih tugas 
yang mudah. 
An  “Yang mudah.” (17 Februari 2016) 
Nn  “Ada yang sulit sama yang mudah, tapi nggak terlalu sulit dan 
nggak terlalu mudah.” (22 Februari 2016) 
Siswa tidak terlalu menyukai tugas yang 
terlalu sulit dan tugas yang terlalu 
mudah. Zh  Peneliti: “Kalau soal-soal yang menantang, kamu berarti lebih 
suka soal yang rumit ya daripada yang gampang?” 
“iya” (26 Februari 2016) 
Fz  “Sedengan.” (22 Februari 2016) 
Nd “Sedengan.” (29 Februari 2016) 
Ll  “Sedengan.” (29 Februari 2016) 
Ip  “Yang sedengan.” (29 Februari 2016) 
4. Bagaimana sikap kalian dalam 
menanggapi tugas yang terlalu 
sulit? 
Ap  “Meminta bantuan guru untuk mengerjakan.” (17 Februari 2016) Meskipun motivasi berprestasi yang 
dimiliki siswa bermacam-macam, 
namun sebagian besar siswa tetap 
mengerjakan tugas dari guru yang 
terlalu rumit. Siswa tetap berusaha 
dengan bertanya kepada guru maupun 
teman yang sudah paham. 
Sebagian besar siswa tetap akan 
mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru meskipun sulit, karena 
apabila ada kesulitan siswa akan 
bertanya dan meminta bimbingan 
guru. 
An  Peneliti: “Tugas-tugas yang terlalu rumit, kamu juga tidak suka?” 
“Sedikit-sedikit.” 
Peneliti: “Tugas yang terlalu rumit tetap kamu kerjakan?” 
“iya” 
Peneliti: “Walaupun kamu meminta bantuan teman-temanmu atau 
guru?” 
“Teman-teman.” (17 Februari 2016) 
Nn  “Dikerjakan sebisanya dulu nanti kalau tidak bisa tinggal tanya ke 
ibu guru” 
Peneliti: “Kalau soalnya terlalu mudah kamu suka?” 
“Tidak.” 
Peneliti: “Kenapa?” 
“Karena tidak terlalu banyak memikirkan jadinya cepet selesai. 
Nanti ndak terus rame, gojek.” 
Peneliti: “Berarti kamu kurang tertantang kalau mendapatkan 
soal-soal yang terlalu mudah ya?” 
“Iya.” (22 Februari 2016) 
Zh  - 
Fz  Peneliti: “Kalau bapak guru memberikan soal yang terlalu sulit 
gimana?” 
“Dicari sama tanya-tanya.” 
Peneliti: “Tanya ke siapa?” 
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“Kadang-kadang teman kadang ibu” (22 Februari 2016) 
Nd Peneliti: “Kalau Pak Bowo ngasih soalnya sulit, ngasih tugasnya 
sulit kamu gimana dik?” 
“Kerjain aja dengan lantang.” 
Peneliti: “Dikerjain dulu, kalau tidak bisa?” 
“Tanya.” 
Peneliti: “Tanya ke?” 
“Pak Bowo.” (29 Februari 2016) 
Ll  Peneliti: “Kalau pak guru ngasihnya tugas yang susah?” 
“Tetep tak kerjain.” 
Peneliti: “Kalau nggak bisa?” 
“Tanya” 
Peneliti: “Tanya ke?” 
“Pak Guru” (29 Februari 2016) 
Ip  Peneliti: “Kalau tugasnya terlalu sulit gimana?” 
“Ya berdoa.” 
Peneliti: “Dikerjakan juga?” 
“Iya” 
Peneliti: “Kalau tetep nggak bisa?” 
“Ya harus beerusaha.” (29 Februari 2016) 
5. Bagaimana sikap kalian jika 
kalian kurang memahami 
materi pada mata pelajaran 
matematika? 
Ap  “Bertanya pada bapak atau ibu guru.” 
Peneliti : “Bagaimana sikap adik jika adik kurang memahami 
materi pada mata pelajaran matematika?” 
“Tidak” (17 Februari 2016) 
Sebagian besar siswa sudah berani 
bertanya saat belum memahami materi 
yang dijelaskan oleh guru. 
Sebagian besar siswa berani bertanya 
jika belum paham dengan penjelasan 
dari guru.  
An  “Bertanya.” 
Peneliti: “Bertanya kepada bapak guru atau teman-teman?” 
“Bapak guru.” (17 Februari 2016) 
Nn  “Langsung tanya aja itu maksudnya gimana.” (22 Februari 2016) 
Zh  “Tanya pada guru” (26 Februari 2016) 
Fz  Peneliti: “Pernah nggak tanya kepada bapak guru apabila kamu 
belum paham mengenai materi?” 
“pernah” 
Peneliti: “sering atau jarang?” 
“jarang” (22 Februari 2016) 
Nd Peneliti: “Dik kalau Pak Bowo menjelaskan ya, trus kamu kurang 
mudeng gitu lho, kurang paham kamu yang kamu lakukan apa?” 
“Yang aku lakukan tunjuk tangan.” 
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Peneliti: “Kamu berani tanya?” 
“Ya begitulah.” (29 Februari 2016) 
Ll  Peneliti: “Kalau pak guru menjelaskan trus kamu kurang paham, 
apa yang kamu lakukan?” 
“Bertanya.” 
Peneliti: “Berani?” 
“Berani.” (29 Februari 2016) 
Ip  Peneliti: “Kalau Pak Bowo menjelaskannya kamu kurang paham 
gitu apa yang kamu lalukan?” 
“Bertanya.” 
Peneliti: “Berani bertanya?” 
“Berani” (29 Februari 2016) 
6. Bagaimana peran kondisi 
sekolah dalam memotivasi 
kalian untuk memperoleh nilai 
terbaik? 
Ap  “Bersih, rapi, nyaman untuk belajar sehingga saya bisa mendapat 
nilai yang baik.” (17 Februari 2016) 
Kondisi sekolah yang nyaman dapat 
mendukung kenyamanan proses belajar 
siswa sehingga siswa dapat memperoleh 
prestasi yang baik. 
Budaya sekolah dengan memberikan 
penghargaan saat upacara bendera 
kepada siswa yang memenangkan atau 
mengikuti lomba-lomba sangat 
berperan dalam membangun motivasi 
berprestasi siswa khususnya pada mata 
pelajaran matematika. Siswa kelas I 
sampai IV tentu akan termotivasi juga 
untuk memperoleh juara. Siswa kelas 
V yang telah memperoleh juara juga 
akan termotivasi untuk memperoleh 
prestasi lebih baik lagi kedepannya.  
An  “Iya.” 
“Berperan, saat teman saya mendapat piala saya juga ingin.” (17 
Februari 2016) 
Siswa merasa termotivasi saat ada siswa 
yang memperoleh penghargaan saat 
upacara bendera. 
Nn  Peneliti: “Berarti saat kamu mendapatkan piala di dalam lomba 
atau olimpiade IPA apakah kamu juga termotivasi untuk saya 
harus dapat piala juga atau juara juga dalam mata pelajaran 
matematika?” 
“Iya, lumayan.” (22 Februari 2016) 
Siswa sudah pernah memperoleh 
penghargaan dalam lomba IPA, namun 
siswa juga memiliki motivasi untuk 
berprestasi juga pada mata pelajaran 
matematika. 
Zh  Peneliti: “Dik, kemarin itu kan pada waktu upacara kamu dapat 
juara dan kamu maju ke depan memperoleh piala. Nah apakah itu 
membuat kamu terdorong untuk lebih berprestasi lagi?” 
“iya” 
Peneliti: “Kamu sudah puas belum maju di kabupaten?” 
“Pengen lebih baik daripada yang itu. Belajar lagi.” (26 Februari 
2016) 
Siswa yang memperoleh penghargaan 
saat mengikuti lomba matematika, 
memiliki motivasi untuk berprestasi lagi 
di tingkat yang lebih tinggi. 
Fz  Peneliti: “Kamu kan lihat kemarin waktu upacara ada kakak kelas 
kamu yang mendapatkan piala karena dia mendapatkan juara. 
Kamu tertarik nggak untuk dapat piala juga mungkin dalam mata 
pelajaran matematika?” 
“Tertarik.” 
Peneliti: “Nah itu kalau kamu tertarik apa usaha kamu untuk 
mewujudkannya dik?” 
Siswa terdorong untuk memperoleh 
prestasi juga saat ada siswa yang 
memperoleh penghargaan saat upacara 
bendera. Hal tersebut diwujudkan 
dengan usaha siswa untuk semakin 




“Belajar dengan giat.” (22 Februari 2016) 
Nd Peneliti: “Kalau kemarin itu ada kakak kakak kamu kelas 5 yang 
dapet juara ya trus mereka dipanggil di depan peserta upacara 
trus dikasih piala. Kamu pengen nggak?” 
“Pengen.” 
Peneliti: “Trus cara kamu biar besok pas kelas 5 kamu juga dapet 
juara trus dapet piala gimana?” 
“Belajar” (29 Februari 2016) 
Ll  Peneliti: “Kemarin itu kan waktu upacara ada kakak kelas yang 
maju karena dapet juara. Kamu juga pengen nggak dapet juara 
matematika?” 
“Pengen.” 
Peneliti: “Cara kamu buat mewujudkannya gimana?” 
“Belajar.” (29 Februari 2016) 
Ip  Peneliti: “Kalau kemarin ada kelas 5 yang dapet juara ya waktu 
upacara. Kamu juga pengen nggak dapet juara matematika gitu 
di tingkat kecamatan atau kabupaten atau provinsi?” 
“Ingin.” 
Peneliti: “Cara mewujudkannya gimana?” 
“Rajin belajar.” (29 Februari 2016) 
7. Bagaimana peran keyakinan 
dan nilai-nilai dalam 
memotivasi kalian untuk 
memperoleh nilai terbaik? 
Ap  “Disiplin, jujur, bertanggung jawab mendorong saya untuk 
memperoleh nilai yang baik dan rajin belajar.” (17 Februari 2016) 
Nilai disiplin, jujur dan tanggung jawab 
dalam belajar matematika memotivasi 
siswa untuk lebih rajin lagi dalam 
belajar dan berprestasi. 
Nilai-nilai seperti semangat belajar, 
tanggung jawab, jujur dalam belajar 
juga memotivasi siswa untuk 
berprestasi. Saat observasi, guru selalu 
menanamkan kepada siswa untuk jujur 
dalam mengerjakan. Proses lebih 
penting daripada hasil, proses yang 
baik akan menghasilkan prestasi yang 
baik dan konsisten. Sedangkan hasil 
yang baik tanpa diikuti proses yang 
baik pula, hasilnya hanya sia-sia. 
Nilai-nilai tersebut memotivasi siswa 
untuk berprestasi dengan cara yang 
sehat. Selain itu, keyakinan bahwa 
siswa akan dapat mengerjakan soal 
apapun bila sudah paham caranya juga 
sangat berpengaruh. Saat observasi 
An  “Berperan. Pada saat ibu bapak guru memberikan pesan untuk 
semangat belajar, saya terdorong untuk belajar juga. Kecuali 
matematika.” (17 Februari 2016) 
Siswa terdorong untuk semangat 
belajar, hanya saja tidak pada mata 
pelajaran matematika. 
Nn  Peneliti: “Kalau ibu guru memberikan pesan-pesan kepada kamu 
atau nasehat supaya semangat untuk belajar, supaya rajin untuk 
belajar, disiplin atau jujur apakah itu juga mendorong kamu untuk 
terus berprestasi dengan sikap-sikap yang dipesankan oleh ibu 
guru?” 
“ya” (22 Februari 2016) 
Siswa termotivasi untuk berprestasi saat 
guru menanamkankan pesan untuk 
semangat dalam belajar terutama pada 
mata pelajaran matematika. 
Zh  Peneliti: “Nilai-nilai atau sikap-sikap yang dipesankan atau 
dinasehatkan oleh guru-guru itu seperti apa?” 
“Mungkin lebih baik dari belajar, bersungguh-sungguh untuk 
beajar di rumah. Semangat. disiplin.” 
Guru selalu menanamkan nilai 
semangat belajar, baik melalui verbal 
maupun kegiatan yang dilakukan guru 
saat kegiatan belajar mengajar. Hal 
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Peneliti: “Nah itu membuat kamu terdorong oh berarti aku harus 
lebih semangat lagi untuk belajar untuk memperoleh prestasi 
seperti itu atau tidak?” 
“iya” (26 Februari 2016) 
tersebut akan membangun motivasi 
berprestasi siswa pada mata pelajaran 
matematika. 
juga terlihat bahwa siswa sangat 
antusias dalam mengerjakan soal yang 
diberikan guru. Hanya saja sebagian 
siswa yang tidak menyukai 
matematika tidak terpengaruh dengan 
nilai-nilai dan keyakinan yang 
ditanamkan oleh guru. 
Fz  Peneliti: “Bapak atau ibu guru kan sering menyampaikan pesan-
pesan kepada kamu semangat belajar untuk disiplin. Itu juga 
mendorong kamu untuk melaksanakan pesan-pesan gurumu itu 
atau tidak?” 
“iya” (22 Februari 2016) 
Nd Peneliti: “Bapak guru sering ngasih pesan-pesan nggak sikap-
sikap kamu untuk rajin belajar, semangat belajar seperti itu?” 
“Iya: 
Peneliti: “Trus itu juga membuat kamu oh aku juga pengen 
belajar gitu atau tidak?” 
“Pengen” (29 Februari 2016) 
Ll  Peneliti: “Pak guru sering ngasih pesan-pesan nggak ke kamu 
harus semangat belajar seperti itu?” 
“Sering.” 
Peneliti: “Trus kamu juga terdorong untuk semangat belajar 
juga?” 
“Iya” (29 Februari 2016) 
Ip  Peneliti: “Pak Bowo sering ngasih pesan nggak sikap kamu untuk 
selalu semangat belajar gitu?” 
“Iya” 
Peneliti: “Itu mendorong kamu juga untuk tetep rajin belajar dan 
dapet nilai yang baik dalam matematika?” 
“Iya” (29 Februari 2016) 
8. Bagaimana peran asumsi dasar 
untuk kemajuan sekolah dalam 
memotivasi kalian untuk 
memperoleh nilai terbaik? 
Ap  “Berperan. Saya harus belajar rajn dan semangat belajar agar nilai 
saya baik, tapi saya tidak terlalu suka matematika karena 
rumusnya terlalu banyak.” (17 Februari 2016) 
Asumsi dasar tidak dapat membangun 
motivasi berprestasi siswa pada mata 
pelajaran matematika saat siswa sudah 
memiliki asumsi bahwa matematika 
adalah mata pelajaran yang sulit. Tugas 
guru untuk dapat mengubah asumsi 
siswa tersebut dengan asumsi yang 
ditanamkan oleh guru agar siswa 
memperoleh prestasi yang baik pada 
mata pelajaran matematika. 
Siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi pada mata pelajaran 
matematika akan selalu rajin untuk 
belajar matematika dan memperoleh 
prestasi, karena siswa tersebut 
menyukai matematika. Berbeda 
dengan siswa yang tidak suka dengan 
matematika, tentu siswa tersebut akan 
jarang untuk belajar dan sulit 
mendapatkan prestasi yang baik. 
An  “Sebenarnya saya ingin mendapat nilai yang baik di semua mata 
pelajaran dan saya tau saya harus belajar dengan rajin. Tapi saya 




Nn  Peneliti: “Kamu pernah mendengarkan pesan kalau ingin 
berprestasi, kamu harus rajin belajar?” 
“Iya” 
Peneliti: “Apakah kamu termotivasi untuk rajin belajar juga dan 
meraih prestasi?” 
“Iya” (22 Februari 2016) 
Asumsi dasar bahwa prestasi dapat 
tercipta dengan bersungguh-sungguh 
dan rajin belajar. 
Zh  Peneliti: “Ada anggapan bahwa apabila kita ingin berprestasi 
kita harus rajin belajar. Nah bagaimana pendapat kamu dengan 
kata-kata itu?” 
“Kita lebih bersungguh-sungguh belajar dan kita lebih pandai.” 
Peneliti: “Kamu terdorong tidak dengan kata-kata itu untuk oh ya 
aku akan melakukannnya untuk memperoleh prestasi yang 
terbaik?” 
“iya” (26 Februari 2016) 
Fz  Peneliti: “Kamu pernah dengar ada kata-kata seperti tadi “rajin 
pangkal pandai”, apabila kamu ingin mendapatkan prestasi ya 
kamu harus rajin belajar. Bagaimana tanggapan kamu dengan 
kata-kata itu? Apakah kamu juga ingin melakukan kata-kata itu?” 
“Iya” 
Peneliti: “Caranya bagaimana?” 
“Belajar, berlatih, membaca trus bertanya-tanya.” (22 Februari 
2016) 
Nd Peneliti: “Kalau di pelajaran matematika itu kan yang penting 
kamu paham caranya ya. Nah, gimana menurut kamu, apakah 
kamu pengen mudeng caranya atau tidak?” 
“Pengen mudeng biar dapet nilai bagus.” 
Peneliti: “Kalau ada orang yang bilang bahwa kalau kamu ingin 
mendapatkan nilai yang baik maka kamu harus belajar. Nah itu 
mendorong kamu untuk oh aku juga ingin belajar gitu atau 
tidak?” 
“Iya” 
Peneliti: “Kamu juara berapa?” 
“Dulu pas kelas satu saya bodo, pas kelas dua rankingnya lima, 
pas kelas tiga belum tau.” (29 Februari 2016) 
Asumsi dari guru bahwa dalam belajar 
matematika yang penting adalah 
memahami caranya dapat membangun 
motivasi berprestasi siswa. Saat siswa 
mencoba melaksanakan asumsi dari 
guru tersebut dan berhasil, siswa akan 
berusaha untuk mengulangi 
keberhasilan tersebut dan dapat 
membangun motivasi berprestasi. 
Ll  Peneliti: “Kemudian kalau matematika itu yang penting tau 




Peneliti: “Biar bisa mengerjakan soal-soal yang lebih sulit lagi 
ya?” 
“Iya” 
Peneliti: “Kalau ada kata-kata kalau kamu ingin berprestasi 
kamu harus rajin belajar. Kamu juga rajin belajar nggak di 
rumah?” 
“Iya” (29 Februari 2016) 
Ip  Peneliti: “Matematika itu yang penting tau caranya ya. Kamu 
berusaha nggak untuk tau caranya untuk mengerjakan soal-soal 
yang lebih sulit?” 
“Ya berusaha.” 
Peneliti: “Kalau ada orang yang bilang kalau kamu ingin 
berprestasi maka kamu harus rajin?” 
“Belajar” 
Peneliti: “Kamu rajin nggak belajar kalau di rumah?” 
“Rajin” (29 Februari 2016) 
 
REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA ORANG TUA SISWA MENGENAI BUDAYA SEKOLAH DAN MOTIVASI BERPRESTASI SISWA PADA MATA PELAJARAN 
MATEMATIKA 
No. Pertanyaan Nama  Jawaban Hasil reduksi Kesimpulan  
1. Jam berapa biasanya 
putra/putri bapak/ibu 
berangkat ke sekolah? 
Sc  “Biasanya jam setengah tujuh sudah berangkat.” (29 Februari 2016) Orang tua memberikan dorongan 
kepada anak untuk berangkat ke sekolah 
sebelum pukul 07.00. 
Siswa sudah berangkat kurang dari jam 
7. Orang tua juga mendukung siswa agar 
berangkat lebih awal. 
Nr “Kalau berangkat jam 7 kurang 5 menit kadang mbak dari rumah, karena 
rumahnya lumayan dekat dari sekolah.” (29 Februari 2016) 
Rn “Ya setengah tujuh mbak, kan sekolahannya deket. Jalan kaki.” (7 Maret 
2016) 





berangkat lebih awal 
dari biasanya untuk 
melaksanakan piket? 
Sc  “Untuk SD N 2 Delanggu itu biasanya piket bisa dilaksanakan, misalkan 
hari rabu anak bisa piket hari selasa siang sepulang dari sekolah, jadi 
anak ada yang tidak berangkat lebih awal karena sudah piket hari 
sebelumnya.” (29 Februari 2016) 
Piket dapat dilaksanakan pada pagi hari 
sebelum bel masuk sekolah, maupun 
siang hari setelah pulang sekolah. 
Piket dapat dilaksanakan pagi hari 
maupun setelah pulang sekolah, 
sehingga tidak ada perubahan waktu 
siswa untuk berangkat sekolah.  
Nr “Kalau dapet jadwal piket ya hampir sama masuknya, kadang kalau 
inget o ada piket kadang lebih awal kadang ya sama. nanti piketnya pas 
istrahat atau pulang sekolah dia beru piket.” (29 Februari 2016) 
Siswa diberikan kesempatan untuk 
memilih jadwal piket, asalkan tetap 
melaksanakan piket. 
Rn “Ya enggak i mbak biasa aja, soale nek piket itu bisa pas pulang sekolah 
gitu piket e jadi berangkate yo biasa wae.” (7 Maret 2016) 
Siswa melaksanakan piket sebelum 










Sc  “Selama ini dia aktif mengikuti. Bahkan kalau hari hujan saja nekat 
untuk berangkat kecuali ada pengumuman dari gurunya bahwa gurunya 
tidak berangkat baru dia tidak mengikuti.” (29 Februari 2016) 
Siswa yang memiliki peringkat sepuluh 
besar antusias dalam mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler seni tari dan 
musik. Selain dapat bertemu dengan 
teman-temannya, siswa yang memiliki 
bakat seni sangat tertarik mengikuti 
kegiatan tersebut. 
Siswa yang memperoleh peringkat 
sepuluh besar sebagian besar antusias 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari 
dan musik karena siswa tersebut wajib 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. 
Tapi siswa yang tidak memperoleh 
peringkat sepuluh besar sikapnya biasa 
aja meskipun ekstrakurikuler pramuka 
tidak berjalan. 
Nr “Kalau ekstra tari wah itu senang sekali mbak, soalnya belum jamnya 
aja sudah siap-siap dari rumah ingin cepet-cepet berangkat sekolah.” 
“Kalau dasarnya anaknya sedikit centil. Jadi dia itu suka menari-neri 
sendiri di rumah, maka kalau ada ekstra tari di sekolahan senang sekali.” 
(29 Februari 2016) 
Rn “Nek kegiatan kaya gitu tu dulu pernah ikut pramuka mbak tapi nek 
sekarang itu kayake udah nggak ikut og.” (7 Maret 2016) 
Siswa yang tidak memperoleh peringkat 
sepuluh besar tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler apapun saat ini karena 
ekstrakurikuler bagi semua siswa belum 
berjalan kembali. 
 
4. Seperti apa sikap 
putra/putri ibu saat di 
rumah? 
Sc  “Agak ngeyel sebenarnya anaknya, apalagi untuk tidur siang itu tidak 
pernah tidur siang. Bahkan kalau disuruh tidur siang dia pasti di dalam 
rumah itu apa kesukaannya. Misalkan bola, main bola di luar karena 
panas saya suruh masuk itu main bolanya di dalam rumah, badminton 
juga. Jadi kalau di luar dilarang dia akan main di dalam rumah.” 
Peneliti: “Kemudian saat Dik Fauzan berangkat ke sekolah itu 
berpamitan tidak dengan orang tua?” 
“Selalu, meskipun saya di dalam kamar mandi itu dia selalu mencari 
dulu.” (29 Februari 2016) 
Sebagian besar siswa sudah memiliki 
sikap yang baik saat di rumah, tidak ada 
yang nakalnya sampai keterlaluan. 
Hanya saja memang terkadang masih 
ada ngeyelnya saat diberikan nasehat 
oleh orang tua. 
Karakteristik anak sekolah dasar 
memang cenderung nampak ngeyel atau 
bandel. Sebenarnya sikap siswa 
sebagian besar sudah baik saat di rumah, 
hanya saja terkadang ada bandelnya. 
Walaupun begitu, orang tua yang 
perhatian selalu mengingatkan anak 
untuk tidak melakukan hal yang kurang 
baik. Lain halnya dengan orang tua 
siswa yang tidak perhatian, anak pasti 
dibiarkan saja saat bersikap kurang baik. 
Nr “Kalau di rumah anaknya termasuk anak yang bersikap baik, patuh. Tapi 
ya namanya anak-anak kadang ada mbandelnya juga tapi termasuk anak 
yang patuh terhadap orang tua.” (29 Februari 2016) 
Rn “Ya kalau dikasih tau itu sering ngeyel mbak, kalo disuruh belajar juga 
kadang susah banget” (7 Maret 2016) 






bapak/ibu guru di 
sekolah? 
Sc  “Selalu. Pesan apapun meskipun itu misalkan masalah keuangan, atau 
pesan untuk belajar atau tugas yang lain meskipun tidak langsung 
dikerjakan tapi dia akan selalu bilang kepada orang tua.” (29 Februari 
2016) 
Siswa selalu menyampaikan pesan dari 
guru. Baik pesan moral, maupun pesan 
yang lain yang berkaitan dengan 
administrasi sekolah. 
Perhatian orang tua terhadap anak 
sangat penting, saat orang tua 
memperhatikan anak maka anak akan 
ditanya aktivitasnya saat di sekolah pada 
waktu sampai di rumah. Hal tersebut 
membuat anak akan menceritakan hal 
apapun kepada orang tua, termasuk 
pesan-pesan yang disampaikan oleh 
guru. Dengan demikian, orang tua dapat 
terlibat untuk mengingatkan siswa untuk 
Nr “Ya kalau ada pesan-pesan dari guru terkadang dia sampaikan, tapi 
emang anaknya sedikit pelupa kadang ya enggak disampaikan. Kalau 
inget dia langsung cerita ke bapak atau ibunya.” (29 Februari 2016) 
Siswa selalu menyampaikan pesna dari 
guru, baik pesna moral maupun pesan 
yang lain. Hanya saja karena 
karakteristik siswa yang sedikit pelupa 
sehingga terkadang ada pesan yang 
tidak disampaikan kepada orang tua. 
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Rn “Paling nek pesen dari guru itu ya suruh bayar buku apa les, nek lagi yo 
pas nek mau ada rapat gitu.” 
Peneliti: “Kalau pesan-pesan seperti sikap yang harus dik anas 
laksanakan saat di rumah, dik anas sering bercerita tidak kepada ibu 
atau orang tua?” 
“Ya nggak i mbak ya kan paling dikasih taune pas di sekolahan tok, kalo 
sama saya ya nggak pernah cerita.” (7 Maret 2016)  
Siswa hanya menyampaikan pesan yang 
berkaitan dengan administrasi maupun 
kegiatan-kegiatan di sekolah. Pesan 
moral yang ditanamkan guru tidak 
disampaikan kepada orang tua maupun 
keluarga. Orang tua maupun keluarga 
siswa juga tidak terlalu memperhatikan 
dan menanyakan kepada anak mengenai 
hal-hal yang dilakukan saat di sekolah. 
melaksanakan pesan yang disampaikan 
oleh guru. Sebaliknya, orang tua siswa 
yang tidak perhatian akan acuh terhadap 
anak sehingga anak tidak pernah 
menceritakan aktivitasnya di sekolah 
termasuk pesan yang disampaikan guru. 
Orang tua tidak akan ikut membantu 
mengingatkan. 
6. Apakah putra/putri 
bapak/ibu 
melaksanakan pesan 
yang disampaikan oleh 
guru saat putra/putri 
bapak/ibu berada di 
rumah? 
Sc  “Melaksanakan. Meskipun kita sebagai orang tua tetep harus selalu 
mengingatkan, jadi kadang kalau tidak diingatkan dia sebenarnya ingat 
kalau ada tugas, tapi dia lebih suka main dulu jadi nunggu misalkan 
belum mau maghrib itu mandi baru dia akan mengerjakan tugas dari 
guru itu.” (29 Februari 2016) 
Pesan yang bersifat nilai-nilai dari guru 
sudah dilaksanakan siswa saat di rumah. 
Meskipun orang tua harus selalu ikut 
mengingatkan, karena siswa jika tidak 
diingatkan pasti kembali ke kebiasaan 
sehari-hari yang terkadang kurang baik. 
Memang sesuatu hal yang baik, 
termasuk sikap seharusnya dibiasakan 
dan selalu diingatkan oleh orang tua 
sehingga anak akan terbiasa untuk 
bersikap baik. Orang tua yang jarang 
membiasakan sikap baik pada anak atau 
tidak mengingatkan anak untuk bersikap 
baik akan terbawa sampai di sekolah. 
Tentu guru tidak bisa melakukan lebih 
selain selau mengingatkan siswa, karena 
siswa lebih lama di rumah. 
Nr “Kalau nilai-nilai itu, ya saat itu dapat nasehat di rumah ya dilaksanakan. 
Tapi nanti kalo udah lupa kembali lagi ke kebiasaan yang semula.” (29 
Februari 2016) 
Rn -  
7. Seperti apa komunikasi 
yang terjalin antara 
orang tua dengan guru? 
Sc  “Ya kalau kebetulan saya juga di SD N 2 Delanggu, saya sering 
menanyakan perkembangan anak saya langsung kepada gurunya atau 
kepada wali kelasnya. Jadi saya lebih suka kalau anak saya misalkan 
hari ini dia melakukan kesalahan saya memang langsung melakukan 
konfirmasi dengan guru yang bersangkutan.” (29 Februari 2016) 
Orang tua selalu berkomunikasi dengan 
guru kelas dari anaknya. Orang tua 
siwsa merupakan guru juga di SD N 2 
Delanggu sehingga semua kondisi anak 
selalu dipantau.  
Komunikasi antar guru dan orang tua 
siswa baik. Biasanya komunikasi 
tersebut terjalin saat ada rapat atau 
penerimaan rapor. Terkadang orang tua 
siswa kelas rendah memiliki nomor 
telepon guru kelas sehingga lebih mudah 
berkomunikasi dengan guru, tapi untuk 
kelas tinggi tidak. Selain itu, komunikasi 
yang terjalin juga hanya saat siswa 
melakukan suatu kesalahan. 
Nr “Kalau komunikasi kayaknya apa ya mbak ya. Waktu pas pengambilan 
rapor, itu biasanya wali kelas akan menyampaikan tentang kondisi anak 
lah. Bagaimana sikap anak atau perkembangan anak itu baru 
disampaikan waktu pengambilan rapor.” 
“Kalau biasanya itu kalo ada catatan khusus misalnya anak sedang 
melakukan kesalahan atau mungkin apa ya baru ada komunikasi dari 
guru.” (29 Februari 2016) 
Komunikasi dengan orang tua siswa 
terjadi saat pengambilan rapor atau saat 
siswa melakukan kesaahan.  
Rn “Nek komunikasinya ya baik mbak. Kadang nek pas misale ada apa-apa 
sama anas di sekolah gitu gurunya ya sms sama saya. Soalnya ibu nggak 
pegang hp, jadi nek ada apa-apa ya ngasih taune sama saya trus nanti 
saya sampaikan ke ibu gitu.” 
“Seringnya saya mbak yang ngambil rapornya.” (7 Maret 2016) 
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8. Bagaimana jam belajar 
putra/putri ibu saat di 
rumah khususnya pada 
mata pelajaran 
matematika? 
Sc  “Untuk jam belajar saya tidak menekankan harus jam ini, justru saya 
memberi kelonggaran pada anak saya misalkan pulang sekolah saya 
tanya ada PR atau tidak itu misalkan ada, trus kamu mau mengerjakan 
kapan? Nanti saya suruh milih sendiri jadi tidak harus misalkan pulang 
sekolah harus dikerjakan atau harus malam hari setelah isya atau jam-
jam pokoknya jam itu selama dia enjoy dia akan mengerjakan kita hanya 
mendampingi aja.” (29 Februari 2016) 
Jam belajar siswa saat di rumah 
fleksibel, namun teratur yang penting 
siswa merasa senang saat belajar. 
Apabila siswa terlalu dipaksa untuk 
belajar, maka juga tidak akan maksimal 
hasilnya. 
Jam belajar siswa fleksibel, artinya tidak 
harus terjadwal. Siswa sekolah dasar 
merupakan siswa dengan masa belajar 
sambil bermain, terutama yang kelas 
rendah sehingga memang harus sesuai 
dengan keinginan. Apabila tidak ada 
keinginan untuk belajar, siswa biasanya 
hanya mengerjakan PR. Orang tua yang 
perhatian kepada anak akan mengecek 
serta menemani dan membimbing anak 
saat belajar, sebaliknya orang tua yang 
tidak memperhatikan anak dan sibuk 
bekerja jarang menemani maupun 
membimbing anak dalam belajar 
sehingga anak tidak terdorong untuk 
memiliki prestasi yang tinggi. 
Nr “Kalau belajar itu kalau dia mood belajar ya belajarnya bisa agak lama. 
Tapi kalau lagi nggak mood ya paling ngerjain PR membaca-baca 
sedikit. Tapi kebiasaan cuman yang masih kecil, ya ngerjain PR dah. 
Nanti kalau disuruh belajar kadang-kadang mau kadang enggak.” (29 
Februari 2016) 
Rn “Halah sering main e mbak paling belajare nek pas ada PR tok.” (7 
Maret 2016) 
Siswa lebih sering main, sehingga 
waktu untuk belajar selain mengerjakan 
PR tidak banyak. 
9. Apakah putra-putri 
bapak/ibu berusaha 
rajin belajar agar 
berprestasi? 
Sc  “Kalau tidak ada PR memang biasanya hanya membaca sekilas, itu 
kebiasaan anak yang memang agak sulit dihilangkan seperti itu. 
Makanya kalau tidak ada PR itu biasanya hanya menyiapkan jadwal 
untuk besok pagi kemudian membaca sekilas, misalkan hari itu ada 3 
pelajaran dia tidak semuanya akan dipelajari.” 
“Selama ini biasa saja. karena memang mungkin ya, kalau saya lihat di 
kelas 4 itu mungkin karena teman-temannya juga semangat untuk 
berprestasi itu kayaknya juga kurang jadi anak itu nggak ada dorongan 
jadi nggak ada persaingan yang begitu ketat karena memang teman-
temannya juga nyantai.” (29 Februari 2016) 
Siswa pasti belajar saat ada PR, karena 
siswa harus mengerjakan PR. Saat tidak 
memperoeh PR, siswa hanya membaca 
sekilas. 
Sebagian besar siswa belajar hanya saat 
mendapatkan PR. Guru memberikan PR 
hampir setiap hari sebagai solusi agar 
anak tetap belajar setiap hari. Hanya 
orang tua yang perhatian terhadap anak 
yang akan mengajak anak untuk tetap 
belajar meskipun tidak ada PR, tapi 
orang tua yang acuh akan kurang 
memperhatikan belajar anak. 
Nr “Kalau tentang prestasi termasuk lumayan, dia sebenernya ingin 
mengalahkan temannya itu ada tapi kadang dia merasa ah pinteran dia 
aku kurang kadang seperti itu tapi ada keinginan dia untuk lebih bagus 
ada.” (29 Februari 2016) 
Siswa sudah berusaha untuk rajin 
belajar, namun karena merasa banyak 
teman-temannya yang lebih pintar 
sehingga tidak terlalu ingin untuk 
berprestasi. 
Rn Peneliti: “Kalau dik anas itu mempunyai keinginan atau motivasi untuk 
memperoleh prestasi yang tinggi tidak sih?” 
“Ya biasa aja sih mbak kayane mbak.” (7 Maret 2016) 
Siswa tidak terlalu berusaha secara 
maksimal untuk berprestasi. 
10. Apakah putra/putri ibu 
suka belajar 
matematika? 
Sc  “Dia memang sangat tertarik. Paling senang pelajaran itu IPA dan 
matematika. Jadi kalau ada tugas atau besok ada pelajaran matematika 
dia meskipun nggak ada PR dia belajar dan IPA. Untuk yang lainnya itu 
kalau tidak ada dorongan misalnya suruh membaca atau saya paksa itu 
Siswa sangat tertarik pada mata 
pelajaran matematika, IPA, dan 
menggambar sehingga selalu berusaha 
Siswa yang menyukai matematika akan 
memiliki motivasi berprestasi tinggi. 
Siswa akan berusaha belajar 
matematika, dan saat memperoleh nilai 
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baru dia belajar. Tapi untuk yang 3, yang satu adalah menggambar. 
Kalau ada tugas menggambar, kemudian ada matematika dan IPA dia 
memang paling suka.” (29 Februari 2016) 
memperoleh hasil yang terbaik pada 
mata pelajaran tersebut. 
matematika yang tinggi siswa akan 
terdorong untuk mempertahankan 
bahkan meningkatkan lagi. Guru dan 
orang tua perlu membuat siswa 
menyukai matematika, dengan cara guru 
dalam menyampaikan materi maupun 
dengan cara orang tua mendukung minat 
siswa terhadap matematika. 
Nr “Kalau pelajaran yang paling dia sukai itu justru belajar matematika. 
Kalau berhitung dia cepet paham, tapi kalau pelajaran yang seperti Pkn 
IPS dia emang agak malas untuk terlalu banyak membaca. Tapi kalau 
matematika dia sangat senang sekali, karena nilainya paling baik ya 
matematika itu.” (29 Februari 2016) 
Siswa sangat menyukai mata pelajaran 
matematika, karena siswa lebih 
menyukai berhitung daripada membaca. 
Rn “Enggak i mbak.” 
“Ya nek pas belajar nek pas ada PR gitu itu mesti yo belajar mbak, sering 
main e mbak.” (7 Maret 2016) 
Siswa tidak tertarik untuk belajar 
matematika. 
11. Saat memperoleh PR 
dari guru, bagaimana 
cara putra/putri ibu 
mengerjakan?  
Sc  “Ya dia memang misalkan belum jelas, dia tanya dulu tapi kalau dia 
memang sudah bisa dia akan mengerjakan sendiri bahkan pulang 
sekolahpun kalau dia memang materi itu kebetulan dia merasa bisa dia 
kadang mengerjakan sendiri dulu. Jadi langsung dikerjakan, tapi kalau 
memang ada yang tidak bisa memang dia sudah bilang buk ada PR tapi 
belum jelas dia memang minta bantuan.” (29 Februari 2016) 
Siswa meminta bantuan orang tua saat 
beum bisa mengerjakan PR yang 
diberikan guru. Saat siswa sudah 
paham, siswa mengerjakan sendiri di 
rumah. 
Sebagian besar siswa mengerjakan PR 
dengan baik, dan dengan usaha yang 
baik pula. Saat siswa tidak tau, maka 
akan bertanya kepada orang yang lebih 
tau contohnya orang tua. Hanya saja 
kendalanya pada orang tua yang terlalu 
sibuk dengan pekerjaan atau repot 
dengan anak kecil sehingga memiliki 
keterbatasan waktu untuk membantu 
anak dalam mengerjakan PR. Sehingga 
siswa dari orang tua yang terlalu sibuk 
dan kurang memperhatikan anak 
biasanya tidak dapat mendukung anak 
untuk mengerjakan PR dengan tekun 
serta kejujuran. 
Nr “Alhamdulilah kalau dapat PR dia selalu mengerjakan. Ya pernah sekali 
lupa itu karena kelupaan tidak memberi tanda, tapi setiap ada PR dia 
beri tanda pasti dia selalu mengerjakan dengan baik walaupun kalau 
susah itu pasti dia akan bertanya ke mamahnya atau ayahnya. Dia 
berusaha untuk mendapatkan jawabannya, kadang juga bisa browsing 
juga ke internet kalau dia bener-bener nggak tahu artinya.” (29 Februari 
2016) 
Siswa berusaha untuk mengerjakan PR 
dengan baik agar memperoleh hasil 
yang maksimal. Baik dengan meminta 
bantuan kepada orang tua, mencari 
sendiri maupun browsing di internet. 
Rn “Ya nek pas saya bisa gitu tak bantu mbak tapi nek nggak bisa yo nggak 
ngerti sih mbak paling nirun temene?” (7 Maret 2016) 
Orang tua maupun keluarga terkadang 
memberikan bantuan bagi anak saat 
mengerjakan PR, namun karena 
pengetahuan orang tua maupun 
keluarga yang terbatas sehingga tidak 
bisa membantu secara maksimal. 







Sc  “Ya kalo di dalam kelas untuk bersaing, tadi saya katakan bahwa di 
kelasnya Uzan persaingannya tidak begitu kentara ya karena mungkin 
anak-anaknya yang kurang ingin berprestasi atau gimana kebetulan anak 
cowoknya itu kurang ada greget untuk berprestasi. tapi untuk yang putri 
memang juga, jadi kemampuan anak itu rentannya terlalu jauh. Jadi 
antara tiga besar dengan yang lainnya itu jauh gitu.” (29 Februari 2016) 
Siswa memiliki peringkat 1, namun 
persaingan dengan siswa lain tidak 
terlalu tinggi karena siswa yang lain 
khususnya yang laki-laki prestasinya 
tidak terlalu baik. 
Persaingan ada saat beberapa siswa yang 
memiliki peringkat atas saling terdorong 
untuk kejar-kejaran memperoleh nilai 
tertinggi. Bagi siswa yang tidak 
memperoleh peringkat atas biasanya 
tidak terlalu peduli dengan hal tersebut. 
Orang tua memiliki kewajiban untuk 
terus memotivasi anak agar tidak kalah 
Nr “Kalau itu sebenarnya dia itu selalu berusaha untuk jangan sampai 
dikalahkan dengan temannya. mungkin dia tidak bisa mengaahkan 
Siswa merasa minder untuk 
memperoleh hasil terbaik di kelas 
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temennya yang peringkat satu dua tiga tapi dia berusaha untuk tidak 
dikalahkan dengan teman-teman yang dibawahnya.” (29 Februari 2016) 
karena merasa bahwa tidak akan bisa 
mengalahkan siswa yang lebih pandai. 
Hanya saja siswa sudah memiliki 
prinsip bahwa tidak boleh dikalahkan 
dengan siswa lain yang prestasinya di 
bawah siswa tersebut. 
saing dengan temannya, tentu dengan 
cara yang sehat. 
Rn “Nek saingan kaya gitu yo enggak i mbak, biasa wae.” (7 Maret 2016) Persaingan siswa dengan siswa lain 
tidak begitu tinggi. 
13. Seperti apa dukungan 





prestasi yang tinggi 
pada mata pelajaran 
matematika?  
Sc  “Memang saya biasakan misalkan dari sekolahan ada materi yang 
kurang jelas, saya udah bilang misalkan di kelas dia mendapatkan nilai 
yang kurang baik sampai rumah nggak usah takut untuk bertanya itu 
akan lebih baik kalau langsung biasanya di rumah nanti dipelajari lagi 
maka untuk hari lain dia akan memperoleh hasil yang memuaskan.” (29 
Februari 2016) 
Orang tua sangat memberikan 
dukungan bagi belajar anak. Orang tua 
selalu memberikan bimbingan dalam 
belajar anak. 
Orang tua selalu memberikan dukungan 
kepada anak agar anak memperoleh 
prestasi yang tinggi, termasuk pada mata 
pelajaran matematika. Hanya saja 
dukungan dari orang tua ada yang 
maksima, tapi ada pula yang kurang 
maksimal sehingga hal tersebut juga 
berpengaruh terhadap keinginan siswa 
untuk berprestasi. 
Nr “Kalau di rumah biasanya dikasih soal-soal matematika mungkin 
melihat sama pekerjaannya, PR nya, lalu suruh belajar juga sebelum 
pelajaran itu diterangkan oleh bapak atau ibu guru udah dicoba untuk 
belajar terlebih dahulu kadang ya diberi beberapa soal-soal agar anaknya 
lebih paham lagi karena minat anak ke matematika itu besar ya itu 
dikasih lebih baik lagi.” (29 Februari 2016) 
Orang tua memberikan dukungan agar 
anak menyukai matematika dengan 
memberikan soal-soal untuk dikerjakan 
anak di luar sekolah. Orang tua juga 
selalu membimbing anak saat belajar di 
rumah. 
Rn “Ya paling dikasih nasehat gitu mbak buat rajin belajar, trus nek sempet 
yo tak bantu pas nek misale ada kesulitan apa gitu tak bantu. Nek enggak 
yo belajar sendiri mbak, soale kan saya juga punya anak kecil to mbak 
jadi ya repot gitu lho mbak.” (7 Maret 2016) 
Orang tua maupun keluarga kurang 
optimal dalam memberikan bimbingan 
kepada anak sata beajar di rumah. 





bimbingan belajar di 
luar sekolah? 
Sc  “Selama ini belum karena dari ekonomi belum mendukung jadi belajar 
otodidak dan juga di rumah itu aja.” 
“Iya kalau les sekolah kan wajib, jadi hanya di skeolah dan belajar di 
rumah kalau bimbel memang belum karena alasan ekonomi.” (29 
Februari 2016) 
Orang tua memiliki keadaan ekonomi 
yang terbatas sehingga anak tidak 
mengikuti bimbingan belajar di luar 
sekolah, namun les  
Masalah ekonomi yang dihadapi oleh 
rata-rata orang tua siswa di SD N 2 
Delanggu membuat siswa jarang ada 
yang les atau mengikuti bimbel. Orang 
tua cukup puas dengan les wajib yang 
dilaksanakan di sekolah setelah pulang 
dari sekolah. Hanya saja orang tua siswa 
yang memiliki pendidikan rendah atau 
kesibukan akan minim memberikan 
dukungan, sehingga prestasi yang 
dicapai siswa kurang maksimal. 
Nr “Kalo bimbel tidak, karena saya rasa anak masih kecil biar masa 
bermainnya tidak berkurang tetep belajar di rumah selama orang tua itu 
selalu mendukung dan membimbingnya, dan dari les-les di sekolahan 
saja mengikutinya nggak usah sampai ke luar.” (29 Februari 2016) 
Orang tua tidak mengikutkan anak 
untuk bimbel karena masih kelas III dan 
merasa anak masih dalam masa bermain 
sambil belajar sehingga orang tua belum 
ingin mengikutikan anak untuk bimbel. 
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DISPLAY DATA, TRIANGULASI SUMBER DAN TRIANGULASI TEKNIK 
Tema : Budaya sekolah yang diterapkan di SD N 2 Delanggu 
No. Aspek Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi Kesimpulan  
Kepala sekolah Guru Orang tua 






Budaya sekolah yang 
ada dalam bentuk 
artifak adalah 
kebersihan 




Piket dapat dilaksanakan pagi 
hari maupun setelah pulang 
sekolah, sehingga tidak ada 
perubahan waktu siswa untuk 
berangkat sekolah.  
Sekolah sudah membudayakan 
lingkungan yang bersih agar 
nyaman untuk belajar. Halaman 
selalu dibersihkan oleh penjaga 
sekolah. Siswa sudah 
melaksanakan piket, meskipun 
tidak harus di pagi hari. Lantai di 
kantor guru terlihat kotor, tapi 
tidak ada guru yang menyapu. 
Foto halaman 












Tata letak serta 





- - - Ruang kelas rata-rata memiliki 
sarana yang cukup lengkap, seperti 
meja dan kursi guru, meja dan 
kursi siswa, lemari, alat 
kebersihan, kotak P3K, kalender 
pendidikan, bendera, kipas angin, 
lampu, foto presiden dan wakil 
presiden, gambar garuda, jam 
dinding, meja untuk meletakkan 
buku dan prakarya serta alat 







peraga yang ditempel didinding 
seperti peta dan gambar-gambar. 
Hanya saja meja dan kursi siswa 
banyak yang berdempet-dempetan 
karena jumlah siswa yang rata-rata 
40 siswa. Selain itu, keramik 
lantainya sudah pecah-pecah. 
Sirkulasi udara dan terang sudah 
cukup baik, setiap kelas memiliki 
banyak jendela. Hanya saja kelas 
yang memiliki jendela di bagian 
barat seperti kelas I sedikit pengap 
dan tidak terlalu terang. Tapi kelas 
yang memiliki jendela di bagian 
timur atau selatan serta utara 
sangat terang. Jendela setiap hari 
















saat ini belum 
berjalan 
 
Siswa yang memperoleh 
peringkat sepuluh besar wajib 
mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Tapi siswa 
yang tidak memperoleh 
peringkat sepuluh besar 
sikapnya biasa aja meskipun 
Kegiatan ekstrakurikuler seni tari 
dan musik yang dilaksanakan 
setiap hari jumat pukul 14.00 di 
kelas IV. Apabila ada halangan 
pada hari Jumat, ekstrakurikuler 
tari di ganti dengan hari lain. 
Foto kegiatan 
ekstrakurikuler 
tari dan musik 
serta foto 
pembinaan siswa 














Tata tertib sekolah 
ditempel per kelas. 
Guru memiliki peran 
untuk selalu 
mengingatkan siswa 
mengenai tata tertib 
sekolah tersebut. 
Tata tertib sekolah 
tertempel di setiap 
kelas. 
 
- Guru dan siswa sudah 
melaksanakan tata tertib dengan 
baik, meskipun masih ada yang 
tidak melaksanakannya. Hanya 




sesuai aturan dan 
foto siswa sudah 
ada di halaman 
sekolah sebelum 














disaksikan oleh siswa 
lain akan membangun 
motivasi berprestasi 











- Upacara bendera dilaksanakan 
setiap hari senin dan diikuti oleh 
seluruh siswa serta guru dan 
kepala sekolah. Hanya saja 
pelaksanaannya pukul 07.15, tidak 
pukul 07.00. Pemberian 
penghargaan dalam upacara 













- - - Siswa melaksanakan senam sehat 
Indonesia bersama di halaman 
sekolah setiap hari Jumat pagi 
















yang ada di SD N 2 
Delanggu adalah 
sholat dzuhur saat 
tepat dengan pelajaran 
agama. 
Sholat dzuhur 
bersama dan infaq 
- Siswa mengumpulkan infaq agar 
















- Tertempelnya banyak 




- Slogan tertempel dengan baik di 
dinding-dinding luar kelas. Slogan 
berisi kata-kata yang mengandung 
budaya sekolah serta digunakan 
untuk mendukung visi dan misi 
sekolah.  
















sikap yang baik. 
Siswa yang memiliki 
dasar keyakinan dan 
agama yang baik akan 
memiliki kontrol diri 











Karakteristik anak sekolah 
dasar memang cenderung 
nampak ngeyel atau bandel. 
Sebenarnya sikap siswa 
sebagian besar sudah baik saat 
di rumah, hanya saja terkadang 
ada bandelnya. Orang tua yang 
perhatian selalu mengingatkan 
anak untuk tidak melakukan 
hal yang kurang baik.  
Sopan santun dalam bersikap dan 
berbicara, 




Tidak cepat puas, terus berlatih 
























Siswa yang memiliki 
dasar keyakinan dan 
agama yang baik akan 
memiliki kontrol diri 














Orang tua yang perhatian 
kepada anak akan mengecek 
serta menemani dan 
membimbing anak saat belajar 
sehingga anak juga terdorong 
bersemangat belajar untuk 
memiliki prestasi yang tinggi. 
Belajar matematika, yang penting 
paham caranya, maka akan dapat 
mengerjakan berapapun angkanya. 
Banyak cara yang bisa digunakan 
untuk mengerjakan matematika, 
siswa berhak memilih yang paling 
mudah. 
Semangat dalam belajar, jangan 







cara yang lebih 











- - - Asumsi dasar dalam menciptakan 
keharmonisan warga sekolah 
adalah saling menghargai antar 
warga sekolah, keakraban serta 
kekeluargaan. Kegiatan yang 
terjadi setiap hari di SD N 2 
Delanggu adalah permainan 
lompat tali, gundu serta kejar-















secara bersama-sama sebelum bel 
masuk kelas maupun saat istirahat 
pertama dan kedua. Guru bincang-
bincang dengan sesama guru, 
kepala sekolah maupun penjaga 
sekolah. Intraksi guru dengan 




Asumsi dasar dalam 
pencapaian prestasi 
siswa adalah 
semangat kerja guru, 
semangat belajar 
siswa dan dukungan 
orang tua saling 
bekerja sama. 
Prestasi hanya dapat 
diraih dengan rajin 
belajar, pantang 
menyerah dan 
semangat. Selain itu 
juga semangat kerja 
guru, semangat 
belajar siswa dan 




Sebagian besar siswa belajar 
hanya saat mendapatkan PR. 
Guru memberikan PR hampir 
setiap hari sebagai solusi agar 
anak tetap belajar setiap hari. 
Asumsi dasar untuk meraih 
prestasi adalah dengan rajin 
belajar. Guru memberikan PR agar 
siswa mau belajar serta berlatih di 
rumah. Siswa yang tidak 
mengerjakan PR mendapat 
hukuman. Pembinaan juga 
dilaksanakan terus menerus untuk 
mencapai prestasi. Ada juga jam 











sikap yang baik. 
- Siswa dibiasakan 
untuk berdoa 
sebelum dan sesudah 
melaksanakan 
kegiatan, tidak 
Memang sesuatu hal yang 
baik, termasuk sikap 
seharusnya dibiasakan dan 
selalu diingatkan oleh orang 
tua sehingga anak akan 
terbiasa untuk bersikap baik. 
Siswa akan memiliki sikap yang 
baik jika dibiasakan untuk: 
Datang ke sekolah sebelum pukul 
07.00. 
Menyalami guru saat bertemu atau 
berpapasan dengan guru. 
Foto siswa 
menyalami guru, 
foto siswa sudah 










terlambat ke sekolah, 
menyalami guru. 
Tertib  
Berdoa sebelum dan setelah 
mengawali kegiatan. 




Tema : Penerapan budaya sekolah di SD N 2 Delanggu 
No. Aspek Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi Kesimpulan  
Kepala sekolah Guru Siswa 




Kepala sekolah memiliki tugas 
untuk memberikan kebijakan 
di sekolah. Selain itu, kepala 
sekolah juga harus selalu 
berada di sekolah untuk ikut 
membantu menerapkan budaya 
sekolah yang telah ditetapkan. 
Kepala sekolah juga harus 
bekerjasama dengan guru 
untuk membantu kepala 
sekolah dalam menerapkan 
budaya sekolah. 
Peran kepala sekolah, 
guru, siswa serta penjaga 
sekolah saling 
mendukung. 
- Kepala sekolah memiliki peran 
dalam upacara bendera, mentaati 
tata tertib sekolah, menanamkan 
nilai dan keyakinan, menjaga 
kebersihan sekolah, melaksanakan 
asumsi dasar dalam pencapaian 
prestasi serta melaksanakan visi 












Peran guru Guru memiliki peran sebagai 
teladan bagi siswa untuk 
melaksanakan budaya sekolah. 
Guru juga selalu mengingatkan 
Peran guru dalam 
menerapkan budaya 
sekolah adalah sebagai 
teladan bagi siswa. Guru 
dapat mengingatkan 
- Guru memiliki peran penting 
dalam menerapkan budaya 
sekolah. Guru berperan di semua 
budaya sekolah, dalam artifak 
guru berperan dalam upacara 









siswa untuk melaksanakan 
budaya sekolah. 
siswa untuk memiliki 
karakter yang baik 
melalui peran guru 
sebagai pembina upacara, 
sebagai pengatur barisan 
upacara, dan khususnya 
saat guru mengajar di 
kelas. 
bendera, kegiatan keagamaan, 
pelaksanaan tata tertib sekolah, 
menjaga kebersihan sekolah serta 
menata tata letak ruang kelas. 
Penanaman nilai dan keyakinan 
juga dilaksanakan guru setiap hari, 
baik di kelas dalam KBM maupun 
di luar kelas. Guru juga memiliki 
asumsi dasar yang 
dilaksanakannya bersama siswa 




Penjaga sekolah juga memiliki 
peran untuk membantu 
mempersiapkan segala 
keperluan yang diperlukan 
dalam segala kegiatan di 
sekolah, menjaga kebersihan 
serta keamanan sekolah, dan 
lain sebagainya. 
Peran kepala sekolah, 
guru, siswa serta penjaga 
sekolah saling 
mendukung. 
- Penjaga sekolah sudah memiliki 
peran dalam melaksanakan budaya 
sekolah. Peran penjaga sekolah 
cenderung untuk menyediakan 
segala keperluan untuk kelancaran 










Peran siswa Siswa juga berperan 
melaksanakan budaya sekolah 
yang ada untuk mencapai 
prestasi yang baik serta 
Peran kepala sekolah, 
guru, siswa serta penjaga 
sekolah saling 
mendukung. 
- Siswa sudah melaksanakan 
budaya sekolah dari sgei artifak, 
nilai dan keyakinan serta asumsi 
dasar. Siswa sudah melaksanakan 











memiliki sikap dan akhlak 
yang baik. 
bendera, berperan dalam kegiatan 
keagamaan, melaksanakan tata 
tertib. Siswa juga sudah 
melaksanakan nilai dan keyakinan 
yang ditanamkan oleh guru saat 
KBM maupun di luar kelas dan 
saat upacara. Siswa melaksanakan 
asumsi dasar dengan 











Penyampaian budaya sekolah 
kepada siswa dilaksanakan di 
dalam kelas saat kegiatan 
pembelajaran. 
Penyampaian budaya 
sekolah juga tidak hanya 
dilaksanakan saat awal 
tahun ajaran baru saja, 
namun di sekolah selalu 
disampaikan budaya 
sekolah melalui berbagai 
tata tertib, aturan, serta 
masukan-masukan dari 
guru kepada siswa di 
dalam kelas. 
- Guru sudah melaksanakan 
sosialisasi budaya sekolah dalam 
kegiatan belajar mengajar siswa, 
baik dari segi prestasi maupun 
sikap siswa dalam kehidupan 
sehari-hari.  















kepada siswa di 
luar kelas. 
Penyampaian budaya sekolah 
kepada siswa dilaksanakan di 
luar kelas agar seluruh warga 
Penyampaian budaya 
sekolah juga tidak hanya 
dilaksanakan saat awal 
tahun ajaran baru saja, 
- Selain di dalam kelas, guru juga 
menyampaikan budaya sekolah di 
luar sekolah dalam bentuk teguran 
untuk mengingatkan siswa 





sekolah dapat menerapkannya 
dengan baik. 
namun di sekolah selalu 
disampaikan budaya 
sekolah melalui berbagai 
tata tertib, aturan, serta 
masukan dari guru 
kepada siswa di luar 
kelas. 
kembali mengenai budaya sekolah 








- - - Budaya sekolah dapat 
disampaikan saat kegiatan upacara 
melalui amanat yang disampaikan 
oleh pembina upacara.  











- Budaya sekolah 
disampaikan sejak awal 
tahun ajaran baru kepada 
siswa serta orang tua. Hal 
ini dilakukan agar orang 
tua juga ikut terlibat 
dalam mendukung siswa 
melaksanakan budaya 
sekolah yang tentu 
berkaitan dengan 
ketercapaian visi dan misi 
sekolah. 











Belum pernah ada study 















Visi dan misi untuk 
membentuk siswa yang 
berakhlak mulia sudah 
dilaksanakan dengan baik. 
Visi dan misi sekolah 
sudah terlaksana dengan 
maksimal. Penciptaan 
siswa yang memiliki 
akhlak mulia 
dilaksanakan setiap hari.  
- Pelaksanaan visi dan misi sekolah 
yang berkaitan dengan 
kereligiusan sudah teraksana 
dengan baik, kecuali saat guru 
tidak dapat hadir di kelas maka 
siswa tidak melaksanakan 
kegiatan berdoa. 








dan orang tua. 
Sikap siswa sebagian besar 
sudah baik, tidak ada yang 
nakalnya sampai keterlaluan. 
- - Guru sudah berusaha membina 
siswa untuk patuh namun siswa 
memang sulit sekali untuk diatur. 
Foto guru 
membina siswa 













Visi dan misi untuk 
membentuk siswa yang 
bersikap baik sudah 
dilaksanakan dengan baik. 
Sikap siswa sebagian besar 
sudah baik, tidak ada yang 
nakalnya sampai keterlaluan. 
Visi dan misi sekolah 
sudah terlaksana dengan 
maksimal. Penciptaan 
siswa yang memiliki 
sikap terpuji sudah 
dilaksanakan setiap hari. 
Penyampaian budaya 
- (sudah ada dalam peran siswa 
dalam melaksanakan nilai dan 
keyakinan serta asumsi dasar) 















- - - Sudah ada beberapa guru yang 
mencoba membina siswa 
menggunakan bahasa Krama 
maupun bahasa Indonesia. 







Visi dan misi untuk 
membentuk siswa yang 
berprestasi sudah dilaksanakan 
dengan baik. Sudah banyak 
prestasi yang diraih oleh siswa 
SD N 2 Delanggu dalam 
lomba-lomba akademik. 
Visi dan misi sekolah 
sudah terlaksana dengan 
maksimal. Penciptaan 
siswa yang berprestasi 
sudah dilaksanakan 
setiap hari. Sudah 
dilaksanakan pembinaan 
bagi siswa berprestasi. 
- Bukan hanya mencerdaskan siswa 
dalam lingkup sekolah saja, 
namun juga antar sekolah. 
Terbukti dengan beberapa kali 
mengikuti lomba-lomba di tingkat 
kecamatan maupun tingkat 























Semua komponen sekolah 
memperoleh kesempatan yang 
luas untuk mengikuti pelatihan 





maupun diklat. Baik guru 
PNS maupun guru wiyata 
bakti mendapat 
kesempatan, meskipun 
kesempatan bagi guru 













PNS lebih banyak dari 







pengembangan diri bagi 
siswa juga ada melalui 
kegiatan ekstrakurikuler. 
- Siswa secara keseluruhan 
diberikan kesempatan untuk 
mengikuti ekstrakurikuler, tapi 
hanya ekstrakurikuer pramuka. 
Saat ini pramuka belum berjalan 
karena banyak kendala. 
Ekstrakurikuler yang lain adalah 
ekstrakurikuler tari dan musik, 
namun terbatas hanya bagi siswa 
kelas III, IV dan V yang 











Tema : Kendala penerapan budaya sekolah di SD N 2 Delanggu 
No. Aspek Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi Kesimpulan  






Kepala sekolah tidak selalu ada 
di sekolah. 
- - Kendalanya, terkadang kepala sekolah 
terambat datang ke sekolah, kurang 
bisa berkoordinasi dengan baik, serta 
kurang maksimal dalam menjadi 
teladan bagi siswa. 





Masih ada warga sekolah yang 
tidak dapat melaksanakan 
perannya untuk melaksanakan 
budaya sekolah. Seperti guru 
yang terlambat datang ke 
sekolah. 
Kendala dari guru, karena 
kesibukan guru sehingga 
terkadang tidak bisa 
melaksanakan perannya 
dengan maksimal dalam 
menerapkan budaya 
sekolah. 
- Kendalanya terkadang guru tidak 
melaksanakan budaya sekolah 
tersebut. Seperti tidak menegur siswa 
yang berbicara kurang sopan,  tidak 
memberikan sanksi, dan lain-lain. 
Selain itu,dalam melaksanakan 
pembinaan bagi siswa berprestasi 
tidak dibantu oleh UPTD padahal SD 
N 2 Delanggu sudah mewakili 
Delanggu untuk maju ke kabupaten. 
Hal tersebut tentu mengganggu 
keefektifan jam belajar siswa lain. 







Masih ada warga sekolah yang 
tidak dapat melaksanakan 
perannya untuk melaksanakan 
budaya sekolah.  
- - Kendalanya, apabila penjaga sekolah 
sakit maka lingkungan sekolah akan 
kotor karena tidak ada guru yang 
berinisiatif ikut membersihkan. 
- TIDAK VALID 
Kendala peran 
siswa 
Masih ada warga sekolah yang 
tidak dapat melaksanakan 
perannya untuk melaksanakan 
budaya sekolah. Seperti siswa 
yang terlambat datang ke 
sekolah, belum bisa mentaati 
peraturan sekolah, dan yang 
lain. 
Kendala budaya sekolah 
pada siswa terjadi karena 
adanya perbedaan 
pembiasaan sikap saat di 
rumah dan di sekolah 
sehingga siswa yang 
lebih banyak meluangkan 
waktu di rumah akan 
- Kendalanya, masih ada beberapa 
siswa yang masih belum dapat 
menerapkan budaya sekolah dengan 
baik. Guru sudah selalu mengingatkan 
kepada siswa-siswa tersebut. 







melakukan kebiasaan di 












Terkadang siswa masih ada 
yang masih melakukan hal 
yang kurang baik meskipun 
sudah diingatkan oleh guru. 
Hanya saja, siswa SD 
yang memiliki karakter 
keingintahuan tinggi 
sehingga terkadang tidak 
melaksanakan budaya 
sekolah dengan tepat. 
 







kepada siswa di 
luar kelas. 
Terkadang siswa masih ada 
yang masih melakukan hal 
yang kurang baik meskipun 
sudah diingatkan oleh guru. 
Hanya saja, siswa SD 
yang memiliki karakter 
keingintahuan tinggi 
sehingga terkadang tidak 
melaksanakan budaya 
sekolah dengan tepat. 
- Kendalanya, ada beberapa siswa kelas 
rendah yang diminta untuk 
memasukkan bajunya oleh guru 
namun tidak melaksanakan. 










Terkadang siswa masih ada 
yang masih melakukan hal 
yang kurang baik meskipun 
sudah diingatkan oleh guru. 
Hanya saja, siswa SD 
yang memiliki karakter 
keingintahuan tinggi 
sehingga terkadang tidak 
melaksanakan budaya 
sekolah dengan tepat. 
- Kendalanya, pembina upacara tidak 
membahas semua bentuk budaya 
sekolah. 






















Study banding tidak mungkin 
dilaksanakan secara 
sembarangan. Perlu adanya 
perencanaan yang matang serta 
prosedur yang jelas. 
Kendala dalam 
pelaksanaan study 
banding adalah waktu, 
biaya serta pertimbangan 
guru kelas yang terbatas 
dan tidak mungkin 
meninggalkan siswa 
terlalu lama. 










- Kendala pelaksanaan visi 
dan misi dalam segi 
akhlak dan sikap ada pada 
kesibukan guru sehingga 
kurang dapat mendorong 
siswa melaksanakan visi 
dan misi sekolah. 
- Tapi tentu saja terdapat kendala dalam 
pelaksanaannya, ada siswa yang tidak 
melaksanakan doa dengan sungguh-
sungguh. 




dan orang tua. 
- Kendala pelaksanaan visi 
dan misi dalam segi 
akhlak dan sikap ada pada 
kesibukan guru sehingga 
kurang dapat mendorong 
siswa melaksanakan visi 
dan misi sekolah. 
- Guru sudah berusaha membina siswa 
untuk patuh namun siswa memang 
sulit sekali untuk diatur. 










- Kendala pelaksanaan visi 
dan misi dalam segi 
akhlak dan sikap ada pada 






kesibukan guru sehingga 
kurang dapat mendorong 
siswa melaksanakan visi 





- Kendala pelaksanaan visi 
dan misi dalam segi 
akhlak dan sikap ada pada 
kesibukan guru sehingga 
kurang dapat mendorong 
siswa melaksanakan visi 
dan misi sekolah. 
- Sudah ada beberapa guru yang 
mencoba membina siswa 
menggunakan bahasa Krama maupun 
bahasa Indonesia, tapi masih banyak 
kendala yang terjadi dalam pembinaan 
siswa untuk berbahasa yang santun. 







Beberapa siswa yang memiliki 
kemampuan rendah tidak dapat 
dibentuk dari segi sikap dan 
prestasi, sehingga sekolah 
sudah mengupayakan solusi 
yang terbaik namun tidak dapat 
mengubah nilai siswa menjadi 
lebih baik. 
Kendala dari siswa 
adalah kemampuan siswa 
dalam belajar yang 
rendah sehingga sulit 
untuk berprestasi. 
- Kendalanya adalah pada ketidak 
efektifan jam belajar siswa yang lain 
jika ada siswa yang maju lomba 
karena keterbatasan guru. 

















Kendala dalam pelaksanaan 
pelatihan adalah guru yang 
terbatas sehingga harus 
meninggalkan siswa sehingga 
akan membuat kegiatan belajar 
mengajar tidak efektif. 
Kendala mengikuti 
pelatihan, workshop dan 
diklat bagi guru adalah 
keterbatasan guru 
sehingga guru yang 
mengikuti workshop 
















akan meninggalkan siswa 
dan kegiatan belajar 
mengajar tidak akan 






- - - Saat ini pramuka belum berjalan 
karena banyak kendala. 
Ekstrakurikuler tari dan musik juga 
hanya memberikan kesempatan bagi 
siswa yang memiliki peringkat 
sepuluh besar, tidak semua siswa. 












Tema : Motivasi berprestasi siswa pada mata pelajaran matematika 
No. Aspek Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi Kesimpulan  










Siswa memiliki kemauan 
untuk belajar matematika 
yang cukup tinggi. 
Sebagian besar siswa 
merasa tertantang dalam 
belajar matematika 
sehingga antusias saat 
diberikan tugas oleh guru. 
Hanya beberapa siswa 
Matematika merupakan 
mata pelajaran yang 
menyenangkan serta 
menantang, siswa yang 
tidak memiliki motivasi 
berprestasi tinggi tidak 
akan menyukai mata 
pelajaran matematika 
karena tidak suka dengan 
Siswa yang menyukai 
matematika akan memiliki 
motivasi berprestasi tinggi. 
Siswa akan berusaha 
belajar matematika, dan 
saat memperoleh nilai 
matematika yang tinggi 
siswa akan terdorong untuk 
mempertahankan bahkan 
Tidak ada siswa yang membolos 
saat mata pelajaran matematika.  








Siswa sangat antusias dalam 
mengikuti pembelajaran 
matematika. Saat guru meminta 
siswa untuk maju ke depan, 







yang kurang menguasai 
konsep dasar yang 
kesulitan sehingga tidak 
terlalu termotivasi untuk 
belajar matematika. Siswa 
yang memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi biasanya 
siswa yang memiliki 
prestasi sedang ke atas, 
sedangkan siswa yang 
prestasinya kurang baik 
tidak terlalu memiliki 
keingintahuan yang tinggi 
pada mata pelajaran 
matematika. 
tantangan yang ada pada 
mata pelajaran 
matematika.  
meningkatkan lagi. Guru 
dan orang tua perlu 
membuat siswa menyukai 
matematika, dengan cara 
guru dalam menyampaikan 
materi maupun dengan cara 
orang tua mendukung 
minat siswa terhadap 
matematika. 
sebagian besar siswa tunjuk jari 
dan berebut untuk maju 
menampilkan hasil 
pekerjaannya. Siswa juga sangat 













Siswa aktif menyampaikan 
pendapat atau jawabannya 
kepada guru. 









Sebagian besar siswa tekun 
dalam mengerjakan tugas 
dari guru secara mandiri. 
Beberapa siswa yang 
belum memahami biasanya 
diberikan bimbingan 
terlebih dahulu oleh guru 
sehingga dapat mengikuti 
siswa yang lain yang sudah 
bisa. Siswa juga cenderung 
Sebagian besar siswa 
tetap akan mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh 
guru meskipun sulit, 
karena apabila ada 
kesulitan siswa akan 
bertanya dan meminta 
bimbingan guru. 
Sebagian besar siswa 
mengerjakan PR dengan 
baik, dan dengan usaha 
yang baik pula. Saat siswa 
tidak tau, maka akan 
bertanya kepada orang 
yang lebih tau contohnya 
orang tua. Hanya saja 
kendalanya pada orang tua 
yang terlalu sibuk dengan 
Sebagian besar siswa tekun 
dalam mengerjakan PR, hanya 
ada beberapa yang tidak 
mengerjakan dengan bermacam-
macam alasan. 










Siswa tekun dalam mengerjakan 
tugas di sekolah. Sebagian besar 
mengerjakan dengan cepat dan 
tepat, namun masih ada beberapa 
siswa yang ramai dalam 









matematika sehingga lebih 
antusias dalam 
mengerjakan. 
pekerjaan atau repot 
dengan anak kecil sehingga 
memiliki keterbatasan 
waktu untuk membantu 
anak dalam mengerjakan 
PR. 
mengerjakan. Siswa yang ramai 






Kegiatan kerja kelompok belum 
dapat berjalan dengan maksimal, 
meskipun ada beberapa siswa 
yang dapat melaksanakannya 
dengan baik. 












Persaingan antar siswa 
cukup baik pada mata 
pelajaran matematika, 
terutama bagi siswa yang 
memiliki kemampuan 
sedang sampai tinggi. 
Siswa yang memiliki 
prestasi kurang baik pada 
mata pelajaran matematika 
biasanya tidak memiliki 
keinginan untuk bersaing. 
Siswa yang memiliki 
peringkat sepuluh besar 
cenderung kompetitif, 
terutama dengan teman-
teman yang juga memiliki 
kemampuan sama. Siswa 
yang tidak memperoleh 
peringkat di kelas 
cenderung acuh dalam hal 
kompetisi. 
Persaingan ada saat 
beberapa siswa yang 
memiliki peringkat atas 
saling terdorong untuk 
kejar-kejaran memperoleh 
nilai tertinggi. Bagi siswa 
yang tidak memperoleh 
peringkat atas biasanya 
tidak terlalu peduli dengan 
hal tersebut. 
Persaingan antar kelompok 
belum bisa dilaksanakan dengan 
maksimal, hanya kelas VA yang 
bisa melaksanakannya. Siswa 
masih individualisme, dan belum 
terbiasa untuk bekerja bersama. 
Perlu dibiasakan. 










Sebagian besar siswa sudah 
kompetitif, tapi ada juga siswa 
yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah tampak acuh 
dengan persaingan dalam 
mendapatkan nilai terbaik. 









Siswa banyak yang tunjuk jari 
saat guru memberikan 
kesempatan untuk mengerjakan 
soal atau menjawab pertanyaan. 







Hampir di setiap kelas, sebagian 
besar siswa ingin menunjukkan 













memberikan tugas. Siswa 
sangat antusias untuk 
mengerjakan tugas yang 
mudah, hanya saja untuk 
siswa yang pintar biasanya 
lebih menyukai soal yang 
memerlukan beberapa 
proses dalam mengerjakan. 
Apabila ternyata soal dari 
guru memang terlalu sulit, 
siswa tidak segan untuk 
bertanya dan meminta 
bimbingan dari guru. 
Siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi 
tinggi menginginkan 
tugas yang tidak terlalu 
sulit maupun tidak terlalu 
mudah, yang penting 
dapat mendukung 
keberhasilan. Sebaliknya, 
siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi 
rendah lebih memilih 
tugas yang mudah. 
- Siswa tidak mengeluh atau 
protes dengan tugas yang terlalu 
sulit, karena guru menanamkan 
kepada siswa untuk memahami 
caranya. 







dari guru yang 
terlalu mudah. 
- - - - - Tidak valid 
Respons siswa 
terhadap tugas 
dari guru yang 






Tema : Budaya sekolah dalam membangun motivasi berprestasi siswa 
No. Aspek Indikator Wawancara Observasi Dokumentasi Kesimpulan  
Kepala sekolah Guru Siswa 
1. Artifak  Gedung serta halaman 
sekolah nyaman untuk 
mendukung proses belajar 
siswa. 
- - - - - Tidak valid  
Tata letak serta sarana di 
ruang kelas mendukung 
proses pembelajaran.. 
- - - - - Tidak valid  
Melaksanakan kegiatan non 
akademik secara rutin. 
- - - - - Tidak valid  
Pelaksanaan tata tertib 
sekolah dengan baik. 
- - - - - Tidak valid  
Pelaksanaan upacara bendera 
secara rutin. 




disaksikan oleh siswa 
lain akan membangun 
motivasi berprestasi 
Budaya pemberian 
penghargaan saat upacara 
kepada siswa yang juara 
dalam lomba dapat 
memotivasi siswa untuk 
berprestasi pada mata 





kepada siswa yang 
memenangkan atau 
mengikuti lomba-
Tampak dari observasi di 
kelas saat kegiatan 
belajar mengajar, siswa 
yang memperoleh 
peringkat atas lebih 
termotivasi untuk 

























khususnya pada mata 
pelajaran matematika. 
berprestasi pada mata 
pelajaran matematika. 
Pelaksanaan kegiatan 
keagamaan secara rutin. 
- - - - - Tidak valid  
Slogan-slogan tertempel 
dengan baik di lingkungan 
sekolah dalam keadaan baik. 
- - - - - Tidak valid  
2. Nilai dan 
keyakinan 
Penanaman nilai-nilai dan 
keyakinan dari guru kepada 
siswa untuk membentuk 
sikap yang baik. 
- - - - - Tidak valid  
Penanaman nilai-nilai dan 
keyakinan dari guru kepada 
siswa untuk menunjang 
peningkatan prestasi. 
Siswa yang memiliki 
dasar keyakinan dan 
agama yang baik akan 
memiliki kontrol diri 
yang baik dalam 
bersikap dan 
mencapai prestasi. 
Nilai yang berperan dalam 
membangun motivasi 
berprestasi siswa pada mata 
pelajaran matematika 




tanggung jawab, jujur 
dalam belajar juga 
memotivasi siswa 
untuk berprestasi. 
Saat observasi kegiatan 
belajar mengajar 
matematika, siswa yang 
memiliki peringkat 
menengah ke atas lebih 
antusias dalam 













disampaikan oleh guru. 
Semangat belajar yang 
dimiliki siswa untuk 
memperoleh hasil terbaik 
atau nilai terbaik juga 
tampak pada siswa saat 
guru memberikan soal 
dan meminta siswa 
mengerjakan dengan cara 




Asumsi dasar dalam 
menciptakan keharmonisan 
warga sekolah 
- - - - - Tidak valid  
Asumsi dasar dalam 
meningkatkan prestasi 
Namun, dukungan 
orang tua serta 
semangat kerja guru 
tentu akan dapat 
membangun motivasi 
berprestasi siswa. 
Saat guru menyampaikan 
asumsi dasar, maka siswa 
akan berusaha dan optimis 
maka siswa akan 
termotivasi 
melaksanakannya sehingga 
dapat mencapai prestasi 
yang tinggi. 
Siswa yang menyukai 
matematika belajar 
dengan rajin untuk 
terus berprestasi, 
berbeda dengan siswa 
tidak menyukai 
matematika. 
Saat observasi KBM, 
siswa mengerjakan PR 
dan sangat semangat 
untuk tunjuk jari saat 
guru memberikan 
kesempatan untuk 










Asumsi dasar dalam 
membentuk sikap baik 

























Lampiran 9. Surat Keterangan Penelitian 
 
 
 
